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WELCOME
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Dear Sir and Madam,

Welcome to the 2018 edition of PT Adaro Energy Tbk's Annual Report. The theme of
thisyear's reportis “Energy in Diversity" - a title that expresses our celebration of the
diversity in our company. We believe that the variety and difference within diversity
can be harnessed to produce a powerful force that will deliver positive energy, for the
most impactful contribution to our company and our nation.

We have human resources of various backgrounds and ethnicities; we are exploring
various energy mixes for our power plants; our business model now embraces
diverse business activities under eight different pillars of growth, and there are many
other varieties and differences which, instead of tearing us apart, integrate us in a
union where we complement each other with strong support. In PT Adaro Energy Tbk,
all the differences form one complete circle, our different pillars form one complete
family that keeps growing bigger and better, the big family of Adaro.

This report presents our analysis of what happened in 2018, the results of our
business model and how we foresee our future. Over the years, the Adaro Group
has been adding business units and currently operates under eight pillars generally
classified into coal mining and non-coal mining.

The main goal of this report is to build understanding of the company by providing
timely, balanced and relevant information that can help capital market participants
to make informed investment decisions.

It is also the mission of this report to improve internal disclosure and teamwork. The
2018 Annual Report will be distributed in flash disks and accessible on our website
www.adaro.com.

Itis also available as an application you can download on the Apple Store and Google
PlayStore.

Please do not hesitate to contact us at investor.relations@adaro.com should you
have any questions or require additional information.
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Bapak dan Ibu yang terhormat,

Selamat datang di Laporan Tahunan PT Adaro Energy Tbk edisi tahun 2018. Tema
dari laporan tahun ini adalah “Energi dalam Keberagaman" - suatu judul yang
mengekspresikan perayaan terhadap keberagaman di perusahaan kami. Kami
percaya bahwa keanekaan dan perbedaan dalam keberagaman dapat dimanfaatkan
untuk menghasilkan daya yang sangat besar, yang akan menciptakan energi positif
untuk kontribusi yang paling berarti bagi perusahaan dan negara kami.

Kami memiliki sumber daya manusia dengan latar belakang serta etnis yang berbeda-
beda; kami menjelajahi bauran energi yang berbeda-beda untuk pembangkit listrik
kami; model bisnis kami saat ini meliputi beragam aktivitas bisnis di bawah delapan
pilar pertumbuhan yang berbeda, dan masih banyak lagi perbedaan lainnya yang,
tidak memisahkan, melainkan menyatukan kami dalam suatu persatuan dimana
kami saling melengkapi dengan dukungan yang kuat. Di PT Adaro Energy Tbk,
seluruh perbedaan membentuk satu lingkaran yang utuh, pilar-pilar yang berbeda
membentuk satu keluarga lengkap yang senantiasa tumbuh lebih besar dan lebih
baik, keluarga besar Adaro.

Laporan ini menyajikan analisis terhadap hal-hal yang terjadi di tahun 2018, hasil
penerapan model bisnis kami serta pandangan kami tentang prospek perusahaan.
Selama bertahun-tahun, Grup Adaro terus menambahkan berbagai unit bisnis dan
saat ini memiliki delapan pilar yang secara umum dapat dikategorikan menjadi
pertambangan batubara dan non-pertambangan batubara.

Tujuan utama laporan ini adalah untuk membangun pemahaman mengenai
perusahaan dengan memberikan informasi secara tepat waktu, seimbang dan
relevan, yang dapat membantu pelaku pasar modal dalam membuat keputusan
investasi.

Laporan ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterbukaan informasi dan kerja
sama internal. Laporan Tahunan 2018 akan didistribusikan dalam bentuk flash disk
dan dapat diunduh di situs perusahaan www.adaro.com.

Laporan ini juga tersedia dalam bentuk aplikasi yang dapat diunduh di Apple Store
dan Google PlayStore.

Untuk pertanyaan dan informasi lebih lanjut, mohon hubungi kami di investor.
relations@adaro.com.

Corporate Secretary and Investor Relations Division Head,
PT Adaro Energy Tbk

Annual Report
PT Adaro Energy Tbk Laporan Tahunan



CONTENTS

Sekilas Adaro Energy

6 Adaro Energy at A Glance
Mengenal Adaro Energy
12 Five years Financial Highlights

Ringkasan Keuangan &
Operasional Lima Tahunan

16 Why Invest in Adaro Energy?

Mengapa berinvestasi di Adaro Energy?
24 Corporate Identity

Identitas Perusahaan
26 Events and Awards 2018

Kaleidoskop & Penghargaan Tahun 2018

Laporan Manajemen

35 Letter from the Commissioners
Surat Dewan Komisaris

39 Letter from the Directors
Surat Direksi

Bisnis Tambang sampai Ketenagalistrikan

48 Corporate Overview
Tinjauan Korporasi
52 The Adaro Group's Eight Business Pillars

Delapan Pilar Adaro Grup

56 Overview of Coal Market
Tinjauan Batubara

66 Overview of Adaro Mining
Tinjauan Adaro Mining

68 PT Adaro Indonesia

72 Balangan Coal Companies

72 Adaro MetCoal Companies

73 PT Mustika Indah Permai and

PT Bukit Enim Energi
74 PT Bhakti Energi Persada
75 Kestrel Coal Resources

Annual Report
Laporan Tahunan PT Adaro Energy Tbk



76 Overview of Adaro Services 126 OurPeople
Tinjauan Adaro Services Tim Kami
76 PT Saptaindra Sejati 128 Management Profiles -
- Board of Commissioners
78 PT) Ind
asapower ndonesia Profil Manajemen - Jajaran Komisaris
78 PT Adaro Jasabara Ind i
aro ‘asabara Indonesia 128 Edwin Soeryadjaya
7 i | i Pte, U
9 Coaltrade Services International Pte, Ltd 129 Ir. Theodore Permadi Rachmat
96 Overview of Adaro Logistics — -
Tinjauan Adaro Logistics 130 Arini Saraswaty Subianto
97 PT Maritim Barito Perkasa (MBP) 131 Dr. Ir. Raden Pardede
98 PT Harapan Bahtera Internusa (HBI) 132 Man‘agemept Proﬁle.s - B.oard of Directors
- - - Profil Manajemen - Direksi
98 PT IndonesTa Multi Pur;:fose Terminal 132 Garibaldi Thohir
99 PT Indonesia Bulk Terminal (IBT) 33 Christion Ariano Rachrmat
1 PT Mandiri M
00 Sarana Daya Mandiri (SDM) 34 Chia AR Hoo
101 PT Puradika Bongkar Muat Mak PBMM
ur.a fka Bongkar Muat Makmur ( ) 135 M. Syah Indra Aman
101 PT Barito Galangan Nusantara (BGN) 136 Tolius Aslan
102 Overview of Adaro Power o R
Tinjauan Adaro Power 14 Human Resources )
Sumberdaya Manusia
103 PT Makmur Sejahtera Wisesa (MSW)
154 Management Structure
104 PT Tanjung Power Indonesia (TPI) Struktur Manajemen
105 PT Bhimasena Power Indonesia (BPI)
105 Renewable PrOjeCtS 156 Corporate Governance
106 Overview of Adaro Water Tata Kelola Perusahaan
Tinjauan Adaro Water 158 Good Corporate Governance
108 Overview of Adaro Land Tata Kelola Perusahaan
Tinjauan Adaro Land
110 Overview of Adaro Capital 214 Sustainable Development
Tinjauan Adaro Capital Pembangunan yang berkelanjutan
110 Arindo Holdings (Mauritius) Limited (Arindo) 216 QHSE
m Adaro Capital Limited (ACL)
m Overview of Adaro Foundation 240 Partner In The Capital Market
Tinjauan Adaro Foundation Mitra Pasar Modal
12 Management Discussion & Analysis 240 Shareholders Information
Diskusi & Analisis Manajemen Informasi Pemegang Saham
246 Investor Relations
Hubungan Investor
252 Consolidated Finacial Statement

PT Adaro Energy Tbk

Laporan Keuangan Konsolidasian

Annual Report z 01 8 Il
Laporan Tahunan




Disclaimer:
Forward-Looking Statements

This annual report contains “forward-looking” statements
that relate to future events that are, by their nature, subject to

significant risks and uncertainties.

Other than the statements of historical facts, all statements
contained in this report, which include without limitation those
regarding the company's future financial positions and results of
operations, strategies, plans, objectives, goals and targets, future
developments in the markets where the company participates or is
seeking to participate, and any statements preceded by, followed
" “expect,’ “aim," “intend," "
should" or

by or that include the words “believe, will,"

"u " "

project,” “estimate,

“may, anticipate,” “predict,” “seek,

similar expressions, are forward-looking statements.

The future events referred to in these forward-looking statements
involve known and unknown risks, uncertainties and other factors,
some of which are beyond the control of the company, which
may cause the actual results, performance or achievements to
be materially different from those expressed or implied by the
forward-looking statements as a result, among other factors, of
changes in general, national or regional economic and political
conditions, changes in foreign exchange rates, changes in the
prices and supply and demand on the commodity markets, changes
in the size and nature of the company's competition, changes in
legislation or regulations and accounting principles, policies and
guidelines and changes in the assumptions used in making such
forward-looking statements.

When relying on forward-looking statements, you should carefully
consider possible such risks, uncertainties and events, especially
in light of the political, economic, social and legal environment in
which Adaro Energy and its subsidiaries and affiliates operate.
Adaro Energy makes no representation, warranty or prediction that
the results anticipated by such forward-looking statements will
be achieved, and such forward-looking statements represent, in
each case, only one of many possible scenarios and should not be
viewed as the most likely or standard scenario.

Accordingly, you should not place undue reliance on any forward-
looking statements.
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Laporan tahunan ini mengandung pernyataan “berwawasan ke
depan"yang terkait dengan peristiwa masa depan yang dipengaruhi
risiko-risiko dan ketidakpastian yang signifikan.

Selain pernyataan fakta historis, seluruh pernyataan dalam
laporan ini, yang termasuk namun tidak terbatas pada posisi
keuangan dan hasil operasi, strategi, rencana, tujuan, sasaran dan
target, perkembangan masa depan di pasar tempat perusahaan
berusaha atau berencana untuk berusaha, dan pernyataan-
pernyataan yang diawali atau diikuti dengan atau mengandung

memperkirakan,

nu "u

kata “yakin, menargetkan,” "bermaksud,” “akan,"

“dapat,” “memproyeksikan," “mengestimasi,’ “mengantisipasi,’

" ou nou

“memprediksi,” “mencari," "seharusnya,” atau ungkapan-ungkapan

serupa, merupakan pernyataan berwawasan ke depan.

Peristiwa-peristiwa masa depan yang dimaksud dalam pernyataan
berwawasan ke depan ini mengandung risiko yang dikenali maupun
tidak dikenali, ketidakpastian dan faktor lainnya, yang sebagian di
luar kendali perusahaan sehingga dapat menimbulkan perbedaan
material antara hasil, kinerja dan pencapaian aktual dengan yang
tertulis atau tersirat dalam pernyataan berwawasan ke depan
ini sebagai akibat dari, di antaranya, perubahan yang terjadi
pada kondisi ekonomi dan politik secara umum, nasional atau
regional, nilai tukar, harga dan penawaran dan permintaan di pasar
komoditas, skala dan sifat persaingan perusahaan, perubahan
pada undang-undang atau regulasi dan prinsip, kebijakan dan
panduan akuntansi, dan asumsi yang digunakan dalam membuat
pernyataan berwawasan ke depan.

Dalam mengandalkan pernyataan berwawasan ke depan,
kemungkinan terealisasinya risiko, ketidakpastian dan peristiwa
tersebut harus dipertimbangkan dengan seksama, terutama
dalam hal lingkungan politik, ekonomi, sosial dan hukum dimana
perusahaan, anak-anak usaha dan afiliasinya beroperasi.
Perusahaan tidak menyatakan, menjamin atau memprediksi bahwa
hasil yang diperkirakan oleh pernyataan berwawasan ke depan
akan terealisasi, dan masing-masing pernyataan hanya merupakan
salah satu dari berbagai kemungkinan serta tidak dapat dipandang

sebagai kemungkinan yang paling umum atau mungkin terjadi.

Dengan demikian, pernyataan berwawasan ke depan tidak dapat
diandalkan secara mutlak.
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Ship-loading of coal at Taboneo offshore anchorage, around 50km from the coast of Banjarmasin city, South Kalimantan

Pemuatan batubara ke sebuah kapal di pelabuhan lepas pantai Taboneo, sekitar 50km dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Barge-loading of AMC's coal at Muara Tuhup port.

Pemuatan batubara AMC ke sebuah tongkang di pelabuhan Muara Tuhup.
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A SNAPSHOT OF ADARO ENERGY

SEKILAS ADARO ENERGY

Adaro Energy At a Glance

Who Are We?

Adaro Energy is a vertically
integrated energy producer in
Indonesia with businesses along
the coal, energy, utilities and
supporting infrastructure sectors.

We deploy an integrated business
model comprised of eight pillars:
Adaro Mining, Adaro Services,
Adaro Logistics, Adaro Power,
Adaro Land, Adaro Water, Adaro
Capital and Adaro Foundation.

Adaro Energy adalah perusahaan
energi yang terintegrasi secara
vertikal di Indonesia dengan bisnis
di sektor batubara, energi, utilitas
dan infrastruktur pendukung.

Adaro Energy memiliki model
bisnis terintegrasi yang terdiri
dari delapan pilar: Adaro Mining,
Adaro Services, Adaro Logistics,
Adaro Power, Adaro Land, Adaro
Water, Adaro Capital dan Adaro
Foundation.

6 Annual Report
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in South
where we
low-pollutant

also

Our main location is
Kalimantan,
Envirocoal, a
thermal
metallurgical coal assets across
the spectrum from semi-soft
coking coalto premium hard coking
coalin Indonesia and Australia.

mine

coal. We have

Lokasi utama tambang Adaro

Energy terletak di Kalimantan

Selatan, tempat ditambangnya
Envirocoal, batubara termal
dengan kadar polutan vyang
rendah. Adaro Energy juga

memiliki aset batubara metalurgi
yang beragam mulai dari batubara
kokas semi lunak sampai batubara
kokas keras premium di Indonesia
dan Australia.

While coal remains in the DNA
of the company,
to develop the non-coal mining
businesses to provide a more
stable earnings base and offset
the volatility of the coal sector.

we continue

Walaupun batubara
merupakan DNA
Adaro Energy
mengembangkan

batubara untuk mendapatkan
dasar penghasilan yang lebih
stabil dan mengimbangi volatilitas

sektor batubara.

tetap
perusahaan,
terus

bisnis non
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‘Y 4 VISION
J To be a leading Indonesian

mining and energy group.

Menjadi grup perusahaan tambang
dan energi Indonesia yang terkemuka.

MISSION

We are in the business of mining and energy to:
Satisfy the needs of our customers.
Develop our people.
Partner with our suppliers.
Support community and national development.
Promote a safe and sustainable environment.
Maximize shareholder value.

Adaro bergerak di bidang pertambangan dan energi untuk:
Memuaskan kebutuhan pelanggan.
Mengembangkan karyawan.
Menijalin kemitraan dengan pemasok.
Mendukung pembangunan masyarakat dan negara.
Mengutamakan keselamatan dan kelestarian lingkungan.
Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham.

Annual Report 7
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PT ADARO ENERGY TBK

CORPORATE OBIJECTIVE 2019

1. Business Strategy
Coal Mining

The thermal coal business is still the group’s cash cow
so that the mining strategy must be strongly effective as
the coal price is still volatile, to generate optimum value.
The metallurgical coal business must grow aggressively
to diversify the business and increase the contribution to

the group significantly.

Mining Services

Focus on consolidating the organization especially for

improving executions on site.

Only grow internally by taking into account the readiness
of the organization and capex, while externally maintain
competitiveness in the market (as the benchmark for

SIS's work for the group).

Power

Prepare the organization and enhance the competence to

operate power plants efficiently.

Develop coal-fired and non-coal-fired power plants in

Indonesia and Asia.

Develop non-coal-fired power plants and learn various
alternative energy business models which may have

great potentials (future business).

Logistics

Improve the reliability and efficiency of the logistics
operations and maximize the value of the coal supply

chain.
Support AMC's growth.

Develop non-coal businesses, leverage the existing
competencies and utilize the group's assets according to

the national logistics development strategies.

) Annual Report
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1.

Strategi Bisnis
Pertambangan Batubara

Thermal coal business masih menjadi penopang utama
(cash cow) bagi grup sehingga mining strategy harus
tepat mengingat kondisi harga batubara yang fluktuatif,
agar menghasilkan nilai optimal.

Met coal business harus tumbuh agresif untuk
diversifikasi bisnis dan meningkatkan kontribusi ke grup
secara signifikan.

Jasa Pertambangan

Fokus konsolidasiorganisasi terutama untuk memperbaiki
eksekusi di lapangan.

Hanya tumbuh di dalam grup saja dengan
mempertimbangkan kesiapan organisasi dan capex,
sedangkan di luar grup untuk tetap mempertahankan
competitiveness di pasar (sebagai benchmark untuk
pekerjaan SIS di grup).

Ketenagalistrikan

Menyiapkan organisasi dan meningkatkan kompetensi
untuk mengoperasikan power plant secara efisien.
Mengembangkan power plant coal dan non-coal di
Indonesia dan Asia.

Mengembangkan non-coal power dan mempelajari
berbagai model bisnis energi alternatif yang mungkin
akan berkembang (future business).

Logistik

Meningkatkan keandalan dan efisiensi operasi logistik
serta memaksimalkan nilai rantai bisnis batubara.
Mendukung pertumbuhan AMC.

Mengembangkan bisnis non-coal, leverage kompetensi
yang dimiliki dan dayagunakan asset grup sejalan dengan
strategi pembangunan logistik nasional.

PT Adaro Energy Tbk



Land
In addition to supporting the group's business, each
business unit must be self-sufficient and sustainable.

Water
A part of Adaro's social investment to enhance people's
life quality by continuously expand the impacts.
Aggressive capacity building and strong partnership
building and profitable and sustainable business model.

2. Operational Excellence

Keep trying to improve Quality, Cost, Delivery and Safety

(QCDS) through various improvement programs:
Implement the Continuous Improvement Program by
facilitating the improvement activities carried out by the
employees: each department must have QCC/QCP/SS
activities.
Get all employees throughout the organization to
maintain well-organized and clean work place by
implementing the 5R principle (translated into concise,
clean, neat, care and diligent).
Improve productivity and efficiency in a sustainable
manner by setting more challenging annual KPI targets
(stretch target).
Apply Adaro Management System (AMS) to improve
productivity and efficiency using the Toyota Production
System (TPS) method. Each leader is expected to
understand the concept of eliminating “waste” and get
hands-on.
Achieve zero accident and zero environmental
contamination by strengthening the “Zero Accident
Mindset" by consistently applying the three standards
of Adaro: Adaro OHS Management Standard, Adaro
Environmental Management Standard and Adaro Quality
Management Standard.
Apply effective risk management to minimize the
negative impacts and support business continuity.

PT Adaro Energy Tbk

Lahan
Selain mendukung bisnis grup, setiap bisnis unit harus
bisa mandiri / berdiri sendiri dan berkelanjutan.

Air
Sebagai bagian dari social invesment Adaro untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan terus
memperluas dampak.
Pengembangan kapasitas yang  agresif serta
membangun kemitraan yang kuat dan model bisnis yang
menguntungkan serta berkesinambungan.

2. Keunggulan Operasional

Terus melakukan upaya untuk meningkatkan Quality, Cost,

Delivery dan Safety (QCDS) melalui berbagai program

perbaikan:
Menerapkan Continuous Improvement Program dengan
memfasilitasi aktivitas perbaikan yang dilakukan oleh
karyawan: setiap departemen harus ada aktivitas QCC/
QCP/SS.
Membudayakan tempat kerja yang tertata rapi dan bersih
dengan menerapkan 5R (Ringkas-Rapi-Resik-Rawat-
Rajin) oleh karyawan di seluruh organisasi.
Meningkatkan produktivitas dan efisiensi
berkesinambungan dengan menetapkan target KPI
tahunan yang lebih menantang (stretch target).
Menerapkan Adaro Management System (AMS) untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dengan
menggunakan metode Toyota Production System
(TPS). Setiap leader diharapkan memahami konsep
menghilangkan “waste" (Muda-Mura-Muri) dan terbiasa
turun ke lapangan (Genji Genbutsu).
Mencapai kondisi nihil kecelakaan kerja dan pencemaran
lingkungan hidup dengan memperkuat “Zero Accident
Mindset” melalui penerapan secara konsisten tiga standar
Adaro, yaitu Standar Manajemen K3 Adaro (SMK3 Adaro),
Standar Manajemen Lingkungan Hidup Adaro (SML Adaro)
dan Standar Manajemen Mutu Adaro (SMM Adaro).
Menerapkan manajemen resiko secara efektif untuk
meminimalkan dampak negatif dan mendukung
keberlangsungan bisnis.

Annual Report 9
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A SNAPSHOT OF ADARO ENERGY

SEKILAS ADARO ENERGY

3. Financial Prudence 3.

Generate healthy cash flows and appropriate capital
structure to support more aggressive business
investments in the midst of uncertain global condition
while still maintaining prudent financial management.
Maintain good financial reporting according to the
prevailing regulations and be a role model for good
corporate citizen.

4. Legal Compliance 4.,

Ensure compliance with all rules and regulations.
Manage and maintain rights and obligations,
commitment and responsibilities in a proper manner by
taking into account long-term interests, to avoid creating
a burden against the business in the future time.

5. Community Relations 5.

Each company is responsible for developing and
maintaining support from the communities (social
license) to operate.

Design and implement community development
programs that are truly necessary and impactful.
Ensure that the strategies for implementing and
communicating the community development programs
are consistent between the group and business unit
levels.

6. Winning Team 6.

10

Build “Tough Love" work environment for strengthening
employee engagement as the key to success in building
the “Winning Team".
- Create Adaro leaders who are “Firm but Humble".
- Build good communication with the team, such as
through the open talk forum at least twice in a year.

Ensure the continuity of the organization by attending to
the organization's efficiency:
- RTCR-3 department level & up: > 80%
- Review the organizational structure to achieve a
lean but effective structure.

Annual Report
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Kehati-hatian dalam Keuangan

Memperhatikan cashflow yang sehat dan struktur modal
yang tepat untuk mendukung investasi bisnis yang lebih
agresif dalam kondisi global yang tidak menentu dengan
tetap mempertahankan pengelolaan keuangan yang
prudent.

Pelaporan keuangan yang rapi dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan bisa menjadi contoh sebagai
good corporate citizen.

Kepatuhan Hukum
Memastikan kepatuhan terhadap semua peraturan yang
berlaku.
Mengelola dan memelihara hak dan kewajiban serta
komitmen dan tanggung jawab secara baik dan benar dengan
memperhatikan kepentingan jangka panjang, agar tidak
menijadi beban bisnis yang memberatkan di kemudian hari.

Hubungan Kemasyarakatan
Tiap perusahaan bertanggung jawab untuk membangun
dan memelihara dukungan masyarakat (social license)
untuk beroperasi.
Menentukan dan melaksanakan program pengembangan
masyarakat yang benar-benar dibutuhkan serta
berdampak besar.
Strategi dalam menerapkan dan mengkomunikasikan
pengembangan masyarakat harus selaras antara grup

dan unit bisnis.

Winning Team

Membangun lingkungan kerja “Tough Love” untuk
meningkatkan employee engagement sebagai kunci
sukses dalam mewujudkan “"Winning Team".

- Membentuk Leader Adaro yang “Firm but Humble".

- Membangun komunikasi yang baik dengan tim, salah
satunya melalui open talk forum minimal dua kali
setahun.

Memastikan  keberlangsungan organisasi dengan
memperhatikan efisiensi organisasi:

- RTCR-3 department level & up: > 80%

- Mereview struktur organisasi untuk mencapai

struktur yang ramping namun efektif.

PT Adaro Energy Tbk
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AE's management is celebrating the 10th year anniversary of its IPO by launching “Adaro Nyalakan Ilmu", a grand CSR
initiative under the Adaro Foundation pillar for enhancing the quality of education.

Manajemen AE merayakan satu dekade menjadi perusahaan publik melalui IPO dengan meluncurkan “Adaro Nyalakan Ilmu’,
suatu inisiatif akbar CSR di bawah pilar Adaro Foundation untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Annual Report 1
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Five-Year Financial & Operational Highlights

2014 2015 2016 2017 2018
Financial Performance (in million US Dollar)
Kinerja Keuangan (dalam juta Dolar AS)
Net Revenue 3325 2684 2524 3258 3,620
Pendapatan usaha
Cost of Revenue
Beban pokok pendapatan (2,606) (2141 (1,839) (2117)  (2,410)
Gross Profit
Laba bruto 79 543 685 1141 1,210
Operational EBITDA'
e o e 888 730 893 1,315 1,408
Operating Income 490 332 588 952 892
Laba usaha
Net Income
Laba bersih 183 151 341 536 478
Core Earnings® 362 293 398 646 728
Pendapatan inti?
Profit for the year attributable to:
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Owners of the parent entity
Pemilik entitas induk Lt e =55 AR 418
Non—cqntrollmg interests . 5 (1.4) 6 53 60
Kepentingan non-pengendali
Total comprehensive income for the year attributable to:
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Owners of the parent entity
Pemilik entitas induk Lo LEE R i an
Non—cqntrollmg interests . 3 @5) 7 53 58
Kepentingan non-pengendali
Basic Earnings Per Share (EPS) in US$ (full amount)
Laba per saham dasar (AS $) (nilai penuh) LI ozieE e LIl 0.013
Current Assets 1272 1093 1593 1979 1,600
Aset lancar
TotalAssets 6414 5959 6522 6814 7,061
Total aset
Current Liabilities
Liabilitas jangka pendek e S e R 816
Total Liabilities
Total liabilitas 3,154 2,606 2,736 2,723 2,758
Stockholders’ Equity 3259 3353 3786 4,092 4303
Ekuitas Pemegang Saham
Interest Bearing Debt 1896 1567 1450 1393 1431

Utang berbunga

TEBITDA excluding a one-time, non-operational transaction and transition
costs related to Kestrel acquisition, impairment of fixed assets (2018),
foreign exchange income/loss, prior year tax assessment, and recovery in
allowance of trade receivables.

2Profit for the period, excluding a one-time, non-operational transaction
and transition costs related to Kestrel acquisition, impairment of fixed
assets (2018), non-operational items net of tax (@amortization of mining
properties, prior year tax assessment and recovery in allowance of trade
receivables).

3Cash including the current portion of available-for-sale financial assets.

“Regular spending defined as: purchase of fixed assets - proceed from
disposal of fixed assets + payment for addition of mining
properties + addition of fixed assets under finance leases.

5Operational EBITDA - taxes - change in net working capital - capital
expenditure excluding finance leases.

12 Annual Report
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'EBITDA tidak termasuk biaya transaksi dan transisi non operasional yang
hanya terjadi satu kali terkait akuisisi Kestrel, penurunan nilai asset
tetap (2018), keuntungan/kerugian selisih kurs, penilaian pajak tahun
sebelumnya, dan pemulihan penyisihan piutang usaha.

2Laba periode ini, tidak termasuk biaya transaksi dan transisi non
operasional yang hanya terjadi satu kali terkait akuisisi Kestrel, penurunan
nilai aset tetap (2018), komponen non operasional setelah pajak (amortisasi
properti pertambangan, penilaian pajak tahun sebelumnya dan pemulihan
penyisihan piutang usaha).

3Kas termasuk bagian lancar dari aset keuangan yang tersedia untuk dijual.

“Pengeluaran rutin didefinisikan sebagai: pembelian aset tetap - perolehan
dari pelepasan aset tetap + pembayaran untuk penambahan properti
pertambangan + penambahan aset tetap dengan sewa pembiayaan.

SEBITDA operasional - pajak - perubahan modal kerja bersih - belanja
modal tidak termasuk sewa pembiayaan.

PT Adaro Energy Tbk



2014 2015 2016 2017 2018

Cash and Cash Equivalents

T N 745 702 1,077 1,207 928

Net Debt? net

Utang bersih? Ll 5135 2 cash 414

4

Eapexg 165 98 146 229 496
apex

Free Cash Flow®

Arus kas bebas 702 458 479 782 660

Financial Ratios

Rasio Keuangan

Gross Profit Margin (%)

Marijin laba kotor (%) 21.6 20.2 271 35.0 33.4

EBITDA Margin (%)

Marjin EBITDA (%) 26.3 27.5 34.5 40.0 33.9

Operational EBITDA margin (%)

Marjin EBITDA operasional (%) A e e O 389

Operating Margin (%)

Marijin usaha (%) 14.7 12.4 223 29.2 24.6

Return on Equity (%)

Return on equity (%) 2 . =l LB T

Return on Assets (%)

Return on assets (%) = = oz i 6.8

Net Debt to Equity (x) net

Utang bersih terhadap ekuitas (x) e 0 Ll cash 01

Net Debt to Ebitda (x) s

Utang bersih terhadap 13 1.2 0.4 cash 0.3

EBITDA (x)

Net Debt to Operational Ebitda (x) _—

Utang bersih terhadap 13 1.2 0.4 cash 0.3

EBITDA operasional (x)

Cash from Operations to Capex (x)

Kas dari operasional 6.0 5.2 6.2 4.7 2.4

terhadap belanja modal (x)

Current Ratio (x) 16 24 25 26 20

Rasio lancar (x) ' ' ' ' '

Operating Statistics

Kinerja Operasional

Coal Production (Mt)

Wil s sl ) 56.2 515 52.6 51.8 54.0

Selles il (G412) 57.0 531 541 51.8 544

Volume Penjualan (Mt)

Overburden Removal (Mbcm)
Pengupasan Lapisan Penutup (Mbcm)

Actual Strip Ratio (x)
Strip Ratio Aktual (x)

319.1 267.0 2341 238.7 273.6

5.7 5.2 4.5 4.6 51

Annual Report
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Core Earnings Operational EBITDA

Laba Inti EBITDA Operasional

m Core Earnings (US$m) <&y~ Gross profit margin (%) m 1 Operational EBITDA (US$m) --&>-~- Operational EBITDA margin (%)
Laba inti (AS$ juta) Marijin laba kotor (%) EBITDA Operasional (AS$ juta) Marjin EBITDA Operasional (%)

40.4%

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018
Free Cash Flow Debt
Arus Kas Bebas Utang
M Free Cash Flow (US$m) .o. Capital Expenditure (US$m) " Netdebt to Operational ..id)-.. Net debt to Equity (x)
Arus Kas Bebas (AS$ juta) Belanja Modal (AS$ juta) EBITDA (x) Utang bersih terhadap ekuitas (x)

Utang bersih terhadap EBITDA
Operasional (x)

) .
. . O
702 458 479

2014 2015 2016 2017 2018 2014 2015 2016 2017 2018

Annual Report
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ADRO Share Price 2018
Harga Saham ADRO 2018
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2018

- Volume e Share Price (IDR)
Harga Saham (IDR)

ADRO Share Price 2018
Harga Saham ADRO 2018
Price | Harga Market Capitalization Average Volume Number
Period | Period Highest Lowest Period End err,'odl,E"d,(: buii)h, (inm) o ofShaJ.es
eriod | Periode Tt Terendah Akhir apitalisasi Pasar Akhir Rata-rata Volume utstanding
Periode Periode (dalam juta) Jumlah Saham
(dalam miliar ASS) Beredar
Quarter1
" Rp2,560 Rp1,830 Rp2,130 $5.0 66.5 31,985,962,000
Quarter 2 Rp2260  Rp1625  Rp1790 $4.0 982 31,985962,000
Triwulan 2 P Pl L ' ’ et
Quarter 3 Rp2090  Rpl700  Rpl835 $3.9 566 31985962,000
Triwulan 3 P Ph L ' ' et
Quarter 4 Rp1,865 Rp1215 Rp1215 $2.7 64.2  31,985962,000
Triwulan 4 Pl Pl Ph ' ’ e

Annual Report
PT Adaro Energy Tbk Laporan Tahunan 2018 15




A SNAPSHOT OF ADARO ENERGY SEKILAS ADARO ENERGY

Why Invest in Adaro Energy?
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Exposure to growing
emerging markets in Asia

Despite renewables push, the energy sector
in emerging Asian countries will still rely on
coal as an affordable and reliable source of
electricity. Southeast Asia and South Asia
regions are the pockets of growth for thermal
coal demand going forward. Indonesia as the
largest exporter of thermal coal, has strong
geographical advantage to cater to these Asian
customers.

Akses ke pasar negara-
negara berkembang di Asia

Meskipun ada dorongan untuk menggunakan
energi terbarukan, sektor energi di negara-
negara berkembang Asia masih mengandalkan
batubara sebagai sumber listrik yang andal
dan terjangkau. Asia Tenggara dan Selatan
akan menjadi pusat pertumbuhan permintaan
batubara termal. Sebagai eksportir terbesar
produk ini, Indonesia memiliki keunggulan
geografis untuk mengakomodir konsumen-
konsumen di Asia.

Seaborne thermal coal demand

1,000 -
900 -

800 -

Mt

500 -1 | g
400 -/
|
300 -
200 -
100 -

0

= AR
600 - 1
i

2008 2012 2016 2020 2024 2028 2032 2036 2040
mChina "India = JKT ®SEA =RoW

Source: Wood Mackenzie
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Complete offerings of coal
products with significant
reserves

As a natural extension to our thermal coal
operations, we have begun to produce
metallurgical coal to satisfy the needs of
emerging markets in Asia. In 2018, we added
a significant metallurgical coal asset into our
portfolio through the acquisition of Kestrel
coal mine so that our products portfolio now
spans from sub-bituminous thermal coal for
power generation to premium hard coking
coal product, an essential, non-substitutable
component in steel-making. The acquisition
has also grown our coal resources to 15.47
billion tonnes and coal reserves to 1.52 billion
tonnes (not equity adjusted).

Portofolio produk batubara
yang lengkap dengan
cadangan signifikan

Sebagai tambahan terhadap operasi batubara
termal, kami telah mulai memproduksi batubara
metalurgi untuk memenuhi kebutuhan pasar
berkembang di Asia. Pada tahun 2018, kami
menambahkan aset batubara metalurgi
yang signifikan ke dalam portofolio dengan
mengakuisisi tambang batubara Kestrel sehingga
portofolio produk kami saat ini meliputi batubara
termal subbituminus untuk pembangkit Llistrik
sampai batubara kokas keras premium yang
merupakan komponen penting dan tidak
tergantikan dalam produksi baja. Akuisisi ini
juga meningkatkan sumber daya batubara kami
menjadi 15,47 miliar ton dan cadangan menjadi
1,52 miliar ton (tidak disesuaikan dengan ekuitas).

AMC's met coal marks another episode in AE's history for stronger foothold in the world's coal sector.

Batubara metalurgi AMC membuka babak baru dalam sejarah AE untuk landasan yang lebih kuat di

sektor batubara dunia.

Annual Report 17
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Envirocoal,
the cleanest solid fuel

Our internationally trademarked Envirocoal is
among the lowest-pollutant coal available in
the global seaborne thermal coal market due to
its ultra-low sulphur, ash and nitrogen content.
Envirocoal thus provides excellent economic
and technical benefits to our customers,
most of which are sovereign-backed power
utilities. On top of the reliable supply we
provide them with, Envirocoal's low-pollutant
content allows them to meet their countries’
stringent emission standards and to lower
their operating costs. Our coal's ultra-low ash
content reduces ash disposal costs, and ultra-
low sulphur helps reduce reliance on high-cost
desulphurization equipment.

Ash content of globally

Nitrogen content of globally

Envirocoal, bahan bakar
solid paling ramah
lingkungan

Envirocoal kami yang diperdagangkan di
pasar internasional merupakan salah satu
batubara dengan kandungan polutan terendah
di pasar batubara termal seaborne global
karena kandungan sulphur, abu dan nitrogen
yang sangat rendah. Karenanya Envirocoal
menawarkan manfaat ekonomi maupun teknis
yang sangat baik kepada para konsumen,
yang sebagian besar merupakan perusahaan
listrik negara. Selain pasokan andal yang kami
berikan kepada pelanggan, kandungan polutan
Envirocoalyang rendah memungkinkan mereka
memenuhi aturan standar emisi yang ketat dan
menurunkan biaya operasional. Kandungan
abu yang sangat rendah mengurangi biaya
pembuangan abu, dan kandungan sulfur
yang sangat rendah membantu mengurangi
ketergantungan terhadap alat desulfurisasi
yang mahal.

Sulfur content of globally

30 exported coal brands (%) el exported coal brands (%) =2 exported coal brands (%)

Kandungan sulfur dari produk

25  batubarayang diekspor ke 25  produk batubarayang 25  batubara yang diekspor

Kandungan abu dari produk Kandungan nitrogen dari
pasar global (%) diekspor ke pasar global (%)
20 2,0
15 15
10 1.0 i
—— envirocoal
5 05
—— envirocoal
0 0

ke pasar global (%)
2,0

0,5

o — envirocoal

Ash, nitrogen and sulfur contents of Envirocoal is far below those of other brands

available in the thermal seaborne market

Kandungan abu, nitrogen dan sulfur Envirocoal jauh lebih rendah daripada batubara lainnya

yang ada di pasar termal lintas samudra

Annual Report
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Resilient value creation
strategy through eight
business pillars

The business environment and competitive
landscape is constantly evolving, and how a
company deals with these changes determines
its success in sustainable value creation.
Therefore we have to be able to continuously
challenge ourselves to constantly improve, in
order to adapt to these changes.

Now we run a business model that includes
eight business pillars, and we continue to seek
growth opportunities in each and every one of
them. We recognize that coalis cyclicaland our
non-coal mining pillars provide us with stable
earnings base which support our profitability,
hence counter balance the volatility of coal. In
2018, our non-coal mining pillars accounted for
approximately 20% of our operational EBITDA.

A
adaro® adaroé
MINING SERVICES
A
adaro® adaro
LAND WATER

Strategi penciptaan nilai
yang efektif melalui delapan
pilar bisnis

Dunia bisnis dan persaingannya selalu dinamis,
dan bagaimana suatu perusahaan menangani
perubahan menentukan keberhasilan untuk
menciptakan nilai yang berkelanjutan. Maka dari
itu, kami harus dapat selalu menjadi lebih baik
agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan.

Saat ini kami menerapkan model bisnis yang
meliputi delapan pilar, dan senantiasa mencari
peluang pertumbuhan di masing-masing pilar.
Kami mengakui bahwa batubara terpengaruh oleh
siklusdanbahwa pilarnonpertambanganbatubara
memberikan basis pendapatan yang stabil dan
mendukung profitabilitas, sehingga mengimbangi
volatilitas batubara. Pada tahun 2018, pilar non
pertambangan batubara menyumbangkan sekitar
20% dari EBITDA operasional.

Y
adaro P“ adaro ¥
«
adaro W adaro ¥
CAPITAL FOUNDATION
Annual Report 19
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Debt
Utang

" Net debt to Operational
EBITDA (x)

SEKILAS ADARO ENERGY

Solid financial profile

On the back of our strong operations and
efficiency measures, we have positioned
ourselves as one of the most profitable
coal mining companies in Indonesia. We
achieved our operational EBITDA target of
US$1,100 million to US$1,300 million with our
US$1,408 million operational EBITDA and 39%
operational EBITDA margin, among the best for
Indonesian coal miners.

Our capital structure remains healthy with a
net debt to EBITDA ratio of 0.3, plus we have a
US$928 million cash balance as well as US$261
million in undrawn, fully committed credit
facilities, as well as US$89 million in financial
assets available for sale, giving us access to
liquidity of US$1,278 million.

Our strong and healthy capital structure, cash
position and liquidity allow us to weather the
volatility in the coal market and continue to
execute on our business model.

.. Net debt to Equity (x)
Utang bersih terhadap ekuitas (x)

Utang bersih terhadap EBITDA
Operasional (x)

2016

2017

Annual Report
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Profil keuangan yang solid

Dengan dukungan operasi dan langkah efisiensi
yang kuat, kami telah memposisikan diri
sebagai salah satu perusahaan pertambangan
batubara dengan laba tertinggi di Indonesia.
Kami mencapai target EBITDA operasional
AS$1.100 juta sampai AS$1.300 juta dengan
EBITDA operasional AS$1.408 juta dan marijin
EBITDA operasional 39%, salah satu yang
terbaik di antara penambang batubara
Indonesia.

Struktur permodalan kami tetap sehat dengan
rasio utang bersih terhadap EBITDA sebesar
0,29x, kami memiliki saldo kas AS$928 juta
dan AS$261 juta komitmen fasilitas kredit yang
belum terpakai, serta AS$89 juta dalam bentuk
aset keuangan yang tersedia untuk dijual,
sehingga likuiditas mencapai AS$1.278 juta.

Struktur permodalan yang kuat dan sehat dan
posisi kas dan likuiditas memungkinkan kami
untuk mengatasi volatilitas pasar batubara dan
mengeksekusi model bisnis.

Operational EBITDA
EBITDA Operasional

" Operational EBITDA (US$m)
EBITDA Operasional (AS$ juta)

2014 2015 2016 2017 2018

PT Adaro Energy Tbk

&)+~ Operational EBITDA margin (%)
Marjin EBITDA Operasional (%)
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Consistent returns to
shareholders

Our resilient financial performance has
enabled us to provide returns consistently to
our shareholders. It is our intention to continue
to pay dividends as a token of appreciation
to our shareholders for their continuous
support for AE. Despite not having a specific
policy on dividend, we have never missed a
single dividend payment since we went public
in 2008. From the time of our IPO, we have
paid more than US$1,100 million in total cash
dividend with an average payout ratio of 39%.

Tingkat pengembalian yang
konsisten bagi pemegang
saham

Kinerja keuangan yang tinggi memungkinkan
kami untuk secara konsisten memberikan
pengembalian investasi kepada pemegang
saham. Kami akan terus membayar dividen
sebagai apresiasi terhadap dukungan mereka.
Walaupun tidak memiliki kebijakan khusus
untuk dividen, kami belum pernah tidak
membayar dividen di setiap tahun sejak
menjadi perusahaan publik pada tahun 2008.
Sejak IPO, kami telah membayarkan lebih dari
AS$1.100 juta total dividen tunai dengan rasio
pembayaran rata-rata 39%.

Dividend distribution 2013-2018 | Distribusi dividen 2013-2018

Year Dividend payment (USS) Dividend per share (USS)
Tahun Pembayaran Dividen (ASS) Dividen per saham (ASS)
2018 75,167,011 (Interim) 0.00235
2017 250,130,223 0.00782
2016 101,075,640 0.00316
2015 75,486,870 0.00236
2014 75,486,870 0.00236
2013 75,167,011 0.00235
Annual Report 21
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Commitment to
sustainability and green
initiatives

In achieving our vision of becoming a leading
Indonesian mining and energy group, it is
vital that we balance between the “triple
bottom line" of people, planet and profit. We
do believe that high-quality sustainability
programs support long-term value creation
and that we must aim to create self-sufficient
communities and conserve the environment
to be sustainable even after the completion of
our mining operations.

Our core strategy prioritizes community
development programs, the health and safety
of our workforce, and the sustainability of the
environment in which we operate. We work
with our stakeholders to create shared value
and champion the principles of mutual respect,
partnership and long-term commitment.

We continue to pioneer the environmentally
conscious projects such as biodiesel plant,
water treatment facilities, development of
coal-fired power plants with ultra-super
critical technology, and development of
renewables power plants and participate in
water treatment projects across Indonesia
to create value for the Adaro Group, the local
communities and the country.

Annual Report
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Komitmen terhadap
keberlangsungan dan
inisiatif pelestarian
lingkungan

Dalam  mencapai visi menjadi  grup
pertambangan dan energi yang terkemuka
di Indonesia, penting bagi kami untuk
menyeimbangkan 3P (People, Planet, dan
Profit). Kami percaya bahwa program
keberlangsungan vyang baik mendukung
penciptaan nilai dalam jangka panjang dan
kami harus berupaya menciptakan masyarakat
mandiri dan melestarikan Llingkungan agar
terus berkelanjutan bahkan setelah operasi
pertambangan kami selesai.

Strategi utama kami memprioritaskan program
pengembangan masyarakat, kesehatan dan
keselamatan karyawan, dan keberlangsungan
lingkungan tempat kami beroperasi. Kami
bekerja sama dengan pemangku kepentingan
untuk menciptakan nilai bersama dan
menjunjung prinsip saling menghormati,
kemitraan, dan komitmen jangka panjang.

Kami memprakarsai proyek-proyek lingkungan
seperti fasilitas biodiesel, fasilitas pengolahan
air, pembangunan PLTU berteknologi ultra-
super critical, dan pembangunan pembangkit
listrik energi terbarukan dan berpartisipasi
dalam proyek pengolahan air di seluruh
Indonesia untuk menciptakan nilai bagi Grup
Adaro, masyarakat sekitar dan negara.

PT Adaro Energy Tbk
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Taking green initiative seriously — nursing the right species to ensure successful post-mining land rehabilitation and
pioneering in development of biodiesel plant.

Pelestarian lingkungan dengan kesungguhan - pembibitan dengan spesies yang tepat untuk menjamin kesuksesan
rehabilitasi area bekas tambang dan menjadi pionir dalam pengembangan fasilitas pengolahan biodiesel

Annual Report
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PT Adaro Energy Tbk

Address:

Menara Karya Lantai 23,

Jl. H.R. Rasuna Said, Blok X-5, Kav. 1-2,
Jakarta 12950, Indonesia.

Tel: +62 21 2553 3000

Founded:
July 28, 2004

Line of Business:
Integrated coal mining, mining services and
logistics and power through subsidiaries.

Authorized Capital:
Rp 8,000 billion

Issued and Fully Paid Capital:
Rp3,198.60 billion

Ownership (as of December 31, 2018):
PT Adaro Strategic Investments....43.91%

Garibaldi Thohir...ecccene 6.18%
13.21%
PUDBLIC. i 36.70%

Business Activities:
Mining, trading, services, transportation
and construction.

Annual Report
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Stock Exchange:

The common stock of PT Adaro

Energy Tbk (trading symbol ADRO )

is listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)

Public Accountant:

Tanudiredja, Wibisana,

Rintis & Rekan (an Indonesian member firm of
PwC global network),

WTC 3, JL. Jenderal Sudirman Kav. 29-31,
Jakarta 12920, Indonesia.

Share Registar:

PT Ficomindo Buana Registrar,

Wisma Bumiputera, Lt. M Suite 209

JL. Jenderal Sudirman Kav. 75

Tel: +62 21526 0976 / 77, Fax: +62 21570 0968

For more information:

Please contact: Corporate Secretary &
Investor Relations Division.

Tel: +62 212553 3000, Fax: +62 21 5794 4709,
Email: investor.relations@adaro.com

Contact us:
We would like to maintain an ongoing dialogue
with you. For more information or to join our
email distribution list, contact us at investor.
relations@adaro.com or visit our website at
www.adaro.com.

PT Adaro Energy Tbk
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Alamat:

Menara Karya Lantai 23,

JI. H.R. Rasuna Said, Blok X-5, Kav. 1-2,
Jakarta 12950, Indonesia,

Tel: +62 212553 3000

Tanggal Pendirian:
28 Juli 2004

Lini Usaha:

Tambang batubara, jasa pertambangan

dan logistik dan ketenagalistrikan yang
terintegrasi melalui anak-anak perusahaan.

Modal Dasar:
Rp 8.000 miliar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
Rp 3.198,60 miliar

Kepemilikan (31 December 2018) :

PT Adaro Strategic Investments....43.91%
Garibaldi Thohir.......cccccovivivreienenes 6.18%
Other key shareholders.............c........ 13.21%
PUBLIC. ot 36.70%

Aktivitas bisnis:
Pertambangan, perdagangan, jasa,
pengangkutan, dan pembangunan.

PT Adaro Energy Tbk

Bursa Saham:

Saham PT Adaro Energy Tbk (Kode
saham ADRO) terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI)

Akuntan Publik:

Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

(firma anggota jaringan global PwC di Indonesia),
WTC 3, JL. Jenderal Sudirman Kav. 29-31,

Jakarta 12920, Indonesia.

Tel: +62 215212901, Fax: +62 21529 0555

Biro Administrasi Efek:

PT Ficomindo Buana Registar,

Wisma Bumiputera, Lt. M Suite 209

JL. Jenderal Sudirman Kav. 75

Tel: +62 21526 0976 / 77, Fax: +62 21570 0968

Untuk Informasi Lebih Lanjut:

Hubungi: Corporate Secretary &

Investor Relations Division,

Tel: +62 212553 3000, Fax: +62 215794 4709,

Email: investor.relations@adaro.com

Hubungi Kami:

Kami ingin selalu berkomunikasi dengan Anda.
Untuk informasi lebih lengkap atau untuk
didaftarkan dalam distribusi email kami,
hubungi kami di investor.relations@adaro.com
atau kunjungi situs kami di www.adaro.com.
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Events in 2018
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28" March | 28 Maret
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PT Adaro Indonesia, a subsidiary of PT Adaro Energy Tbk (AE),
and the Ministry of Energy and Mineral Resources executed the
amendment to Coal Contract of Work between the Government of
Republic of Indonesia and PT Adaro Indonesia.

PT Adaro Indonesia, anak perusahaan PT Adaro Energy Tbk (AE), dan
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral menandatangani
amandemen terhadap Perjanjian Karya Pengusahaan
Pertambangan Batubara antara Pemerintah Republik Indonesia
dan PT Adaro Indonesia.

AE and EMR Capital Ltd. entered into a binding agreement to acquire
Rio Tinto's 80% interest in the Kestrel coking coal mine, located in
the Bowen Basin, the world's premier metallurgical coal region in
Australia.

AE dan EMR Capital Ltd. menandatangani perjanjian yang mengikat
untuk mengakuisisi kepemilikan Rio Tinto yang meliputi 80% atas
tambang batubara kokas Kestrel yang terletak di Bowen Basin,
wilayah batubara metalurgi utama di Australia.

PT Adaro Energy Tbk
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AE held its AGMS, which approved the use of US$250 million, or
51.75% of the net income for cash dividend for fiscal year 2017. This
includes the interim cash dividend of US$100 million paid on 12"
January 2018.

In this AGMS, the shareholders approved the termination of
Siswanto Prawiroatmodjo's term of office as a member of AE's BoD
upon the closing of the AGMS and granted him the full release and
discharge (acquit et décharge) for the managerial and supervisory
actions of the company carried out since 1 January 2017 until the
closing of the AGMS.

The shareholders also approved the appointment of Julius Aslan
as Independent Director of AE, to be effective immediately upon
the closing of the AGMS until the closing of the company's AGMS
in 2021.

AE menyelenggarakan RUPST, yang menyetujui penggunaan
AS$250 juta, atau 51,75% dari laba bersih untuk dividen tunai tahun
keuangan 2017. Angka ini termasuk dividen tunai interim sebesar
AS$100 juta yang dibayarkan pada tanggal 12 Januari 2018.

Dalam RUPST ini, pemegang saham menyetujui pengakhiran masa
jabatan Siswanto Prawiroatmodjo sebagai anggota Direksi AE
setelah penutupan RUPST dan membebaskan dan melepaskannya
secara penuh (acquit et décharge) untuk segala tindakan
kepengurusan dan pengawasan yang dijalankan sejak tanggal 1
Januari 2017 sampai penutupan RUPST ini.

Pemegang saham juga menyetujui penunjukan Julius Aslan sebagai

Direktur Independen AE, yang berlaku efektif sejak penutupan
RUPST ini sampai penutupan RUPST pada tahun 2021.

Annual Report 20 8
Laporan Tahunan 1 27




A SNAPSHOT OF ADARO ENERGY

28

Annual Report
Laporan Tahunan
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AE celebrated its 10 Years Anniversary since it was first publicly
listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) with ticker code
ADRQO. Since then, the company has continued to grow and diversify
its business into eight pillars, which include coal, energy, utilities
and supporting infrastructure.

AE merayakan ulang tahun ke-10 sejak pertama kali terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham ADRO. Sejak saat
itu, perusahaan terus berkembang dan mendiversifikasi bisnis
menjadi delapan pilar, yang meliputi batubara, energi, utilitas dan
infrastruktur pendukung.

AE and EMR Capital Ltd (EMR) completed the acquisition of Rio
Tinto's 80% interest in the Kestrel coal mine (Kestrel), after AE and
EMR initially entered into a binding agreement. EMR and AE will
jointly manage and operate the Kestrel mine.

AE dan EMR Capital Ltd (EMR) merampungkan akuisisi terhadap
kepemilikan Rio Tinto yang meliputi 80% atas tambang batubara
Kestrel (Kestrel) setelah AE dan EMR sebelumnya menandatangani
perjanjian mengikat. EMR dan AE akan bersama-sama mengelola
dan mengoperasikan tambang Kestrel.

AE together with its subsidiaries and their contractors and supplier,
namely PT Pamapersada Nusantara, PT Bukit Makmur Mandiri
Utama, PT Saptaindra Sejati, and PT Pertamina (Persero) declared a
joint commitment to increase transactions denominated in rupiah.
The declaration was signed in the office of the Ministry of Finance
and witnessed by the Finance Minister of Indonesia, Sri Mulyani
Indrawati.

AE bersama anak-anak perusahaan dan para kontraktor dan
pemasok, yaitu PT Pamapersada Nusantara, PT Bukit Makmur
Mandiri Utama, PT Saptaindra Sejati, dan PT Pertamina (Persero)
mendeklarasikan komitmen bersama untuk meningkatkan
transaksi dalam rupiah. Deklarasi ini ditandatangani di kantor
Kementerian Keuangan dan disaksikan oleh Menteri Keuangan Rl
Sri Mulyani Indrawati.
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AE held its Extraordinary General Meeting of Shareholders (EGMS)
to restate the composition of AE's Board of Directors following the
resignation of David Tendian.

In this EGMS, AE's BoD appointed Lie Luckman as Chief Financial
Officer to carry out the duties and responsibilities as the head of
AE's Finance Directorate effective from 1 December 2018.

AE menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
(RUPSLB) untuk menyatakan kembali komposisi Direksi AE setelah
pengunduran diri David Tendian.

Dalam RUPSLB ini, Direksi AE menunjuk Lie Luckman sebagai Chief

Financial Officer untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sebagai kepala Direktorat Keuangan AE efektif mulai 1 Desember 2018.
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Awards Received by AE and Subsidiaries in 2018

Institution
Pemberi Penghargaan

Award Name & Category
Nama Penghargaan & Perihal Penghargaan

The Ministry of Environment and Forestry
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Green Rating - Program of Corporate Performance Rating in Environmental
Management (PROPER) of 2017 - 2018

Peringkat Hijau - Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER)
Periode 2017 - 2018

The Ministry of Energy and Mineral Resources
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

Gold rating - Aditama Award for the category of Safety Management in Mineral
and Coal Mining 2017 | Peringkat Emas - Piagam Penghargaan Aditama kategori
Pengelolaan Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara Tahun 2017
Gold rating — Aditama Award for the category of the Coal Contract of Work
(CCoW) Holders | Peringkat Emas - Piagam Penghargaan Aditama kategori
Kelompok Pemegang Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara
(PKP2B)

Gold rating — Aditama Award for the category of Mining Services Companies
| Peringkat Emas - Piagam Penghargaan Aditama kategori Kelompok
Perusahaan Jasa Pertambangan

Bronze rating — Pratama Award for the category of Safety Management in
Mineral and Coal Mining 2017 | Peringkat Perunggu - Piagam Penghargaan
Aditama kategori Pengelolaan Keselamatan Pertambangan Mineral dan
Batubara Tahun 2017

Bronze rating - Pratama Award for the category of the Coal Contract of Work
(CCoW) Holders | Peringkat Perunggu — Piagam Penghargaan Aditama kategori
Kelompok Pemegang Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara
(PKP2B)

Subroto Award for the category of the Management of Mineral and Coal
Mining Services Business | Penghargaan Subroto kategori Pengelolaan Usaha
Jasa Pertambangan Mineral dan Batubara

Subroto Award for the category of Safety Management in Mineral and
Coal Mining | Penghargaan Subroto kategori Pengelolaan Keselamatan
Pertambangan Mineral dan Batubara

Corporate Forum for Community Development

(CFCD)

Indonesian Sustainable Development Goals Award (ISDA) 2018 (6 September 2018)
Gold Rating - category of the Achievement of SDG Number 5 (“Gender
Equality") from the program “Women Involvement in Sahabat Vocational
Center in Balangan Regency” | Peringkat Emas - kategori Pencapaian SDG
No. 5 (Kesetaraan Gender) dari program “Pelibatan Perempuan dalam LPK
Sahabat Kabupaten Balangan”

Gold Rating - category of the Achievement of SDG Number 1 (“No Poverty")
from the program “Mentorship for Sahabat Vocational Center" | Peringkat
Emas - kategori Pencapaian SDG No. 1 (Tanpa Kemiskinan) dari program
“Pembinaan LKP Sahabat”

Silver Rating - category of the Achievement of SDG Number 8 (“Decent Work
and Economic Growth") from the program “Mentorship for ‘Sembilan Cabe’ Soy
Chip Business in Masingai Village, Upau District, Tabalong Regency” | Silver
Rating - kategori Pencapaian SDG No. 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi) dari program “Pembinaan Usaha Keripik Tempe ‘Sembilan Cabe'
Desa Masingai Dua Kecamatan Upau Tabalong”
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Institution Award Name & Category

Pemberi Penghargaan Nama Penghargaan & Perihal Penghargaan

THE PINNACLE GROUP INTERNATIONAL Global CSR Award
Best Environmental Excellence Award - Companies with Market
Capitalization above US$1 Billion | Best Environmental Excellence
Award - Perusahaan dengan Kapitalisasi Pasar di atas AS$1 Miliar;

Platinum Rating - for Adiwiyata School program | Peringkat Platinum - untuk
program Sekolah Adiwiyata

Asian Power Awards 2018 Fast Track Power Plant of the Year Award
Alpha Southeast Asia Magazine Alpha Southeast Asia 8" Annual Best Corporate - Institutional Investor Awards in
Majalah Alpha Southeast Asia the categories of | Alpha Southeast Asia 8" Annual Best Corporate - Institutional

Investor Awards untuk kategori dan peringkat berikut:

Best Annual Report in Indonesia | Laporan Tahunan Terbaik di Indonesia

Best Strategic Corporate Social Responsibility | CSR Strategis Terbaik

Strong Adherence to Corporate Governance (second place) | Kepatuhan
terhadap Tata Kelola (juara kedua)

Tempo Magazine and Center For Indonesia Tempo Country Contributor Award 2018

Taxation Analysis - The Most Tax-Friendly Corporate

Majalah Tempo dan Pusat Riset Perpajakan

Indonesia

Indonesia Stock Exchange and Infobank Magazine - 100 Fastest Growing Companies | 100 Perusahaan dengan Pertumbuhan
Bursa Efek Indonesia dan Majalah Infobank Tercepat

Top Five Best Performers | Lima Emiten Terbaik

Governor of South Kalimantan | Zero Accident Award
Gubernur Kalimantan Selatan

Investor Magazine Investor Awards 2018
Majalah Investor - The Best Issuer in the Mining Sector | Emiten Terbaik di Sektor Pertambangan
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Letter from

the Board of Commissioners

Dear Shareholders,

Adaro Energy (AE)'s business model has once again shown its
resiliency in 2018 as the coal market took a tumble toward the
end of the year after a strong start in the first half of the year. On
the back of the solid results delivered by each business pillar, AE
achieved its operational and financial targets in the midst of the
more challenging market.

We extend our full support to the Board of Directors for their
strategies to maintain operational excellence and strong cost
discipline across the company's safe, efficient, and effective
operations. We encourage them to continue pursuing more growth
opportunities. Coal is a cyclical industry, but we believe AE has
implemented a business model proven effective to overcome
market volatility, i.e. getting its solid and stable non-coal business
pillars to buffer volatility. This business model is a key factor to the
company's value creation endeavors.

Creating Value for Indonesia

Although we may be proud of our achievements in business, we
must, most importantly, make contribution and value creation for
the nation. This is the business philosophy championed by the late
William Soeryadjaya and Teddy Thohir, and we share the same
belief to grow together with the nation. This message is unceasingly
repeated to the Directors.

AE's commitment to Indonesia is manifested not only in royalties
and tax contributions, which in 2018 amounted to US$721 million,
but also in the behavior of a responsible corporate citizen. The
Adaro Group treats corporate social responsibility (CSR) as a part of
its operations and has established a foundation to better coordinate
CSR programs across all pillars for sustainable results. In 2018,
the company took another step to emphasize its commitment by
committing to a grant match scheme for "Adaro Nyalakan Ilmu”, a
comprehensive CSR initiative to enhance the quality of education.

AE is also participating in the government's initiative to increase
access to electricity and clean water. AE's resources can certainly
be utilized to create value and contribute positively to the nation
by making electricity and clean water supply more available for
Indonesian people.

PT Adaro Energy Tbk

Pemegang saham yang terhormat,

Model bisnis Adaro Energy (AE) sekali lagi menunjukkan
ketangguhannya pada tahun 2018 saat pasar batubara melemah
di penghujung tahun setelah awal yang kuat di semester pertama.
Berkat kinerja baik yang disumbangkan oleh setiap pilar bisnis, AE
berhasil mencapai target operasional dan keuangannya di tengah

pasar yang sulit.

Kami sepenuhnya mendukung Direksi untuk menjalankan strategi
mempertahankan keunggulan operasional dan disiplin biaya yang
kuat di seluruh kegiatan operasi perusahaan yang aman, efisien
dan efektif. Kami mendorong Direksi terus mengejar peluang
pertumbuhan. Industri batubara memang bersifat siklikal, namun
kami yakin bahwa AE telah menerapkan model bisnis yang terbukti
efektif mengatasi volatilitas pasar, dengan membuat pilar bisnis
non-batubaranya yang solid dan stabil memberikan proteksi
terhadap volatilitas. Model bisnis ini merupakan komponen penting
dalam upaya penciptaan nilai yang dilakukan perusahaan.

Sumbangsih untuk Indonesia

Walaupun kita boleh bangga dengan keberhasilan bisnis, yang
terpenting adalah kita harus berkontribusi kepada negara dan
menciptakan nilai. Ini adalah filosofi bisnis yang dijunjung tinggi
oleh almarhum William Soeryadjaya dan Teddy Thohir, dan kami
pun memiliki pemikiran yang sama untuk tumbuh berkembang
bersama bangsa. Pesan ini selalu ditekankan kepada Direksi.

Komitmen AE terhadap Indonesia tidak hanya dimanifestasikan
dalam bentuk kontribusi royalti dan pajak, yang di tahun 2018
mencapai AS$721 juta, namun juga pada perilaku warga korporasi
yang bertanggung-jawab. Grup Adaro menjadikan tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) sebagai bagian dari kegiatan operasional
dan telah mendirikan sebuah yayasan untuk mengkoordinasikan
program-program CSR di seluruh pilar bisnis dengan lebih baik
demi hasil yang berkelanjutan. Pada tahun 2018, perusahaan
semakin menekankan hal ini dengan berkomitmen memberikan
skema dana padanan untuk “Adaro Nyalakan Ilmu”, suatu initiatif
CSR yang luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

AEjugaambilbagiandalaminisiatif pemerintah untuk meningkatkan
akses terhadap listrik dan air bersih. Sumber daya AE tentunya
dapat dimanfaatkan untuk menciptakan nilai dan berkontribusi
positif terhadap negara dengan meningkatkan ketersediaan
pasokan listrik dan air bersih bagi rakyat Indonesia.
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Review of Strategy Execution

We must ensure that the management executes business plans
and strategies with full adherence to our Code of Conduct and the
applicable regulatory requirements. We fulfil this responsibility by
maintaining frequent communication with the Directors through
regular and impromptu meetings to ensure that we get updated on
various company's aspects with accurate information. Additionally,
we receive information and reports from all of committees in
the company so we can have objective perspectives on the
developments within the company. We hereby declare that the
Board of Directors has performed its management and executive
functions very well in 2018.

Implementation of Good Corporate Governance

We observethatthe management has dedicated their best effortsto
make GCG an integral part of the operations and pursue the highest
level of compliance to its principles. This includes conducting
periodical reviews and evaluations on the implementation of
GCG principles to identify improvement options and necessary
adjustments and carrying out operations within compliance with
the prevailing laws and regulations.

The company also continues to instill the Adaro Values of integrity,

meritocracy, openness, respect and excellence among the
employees, as the guiding principles for their behaviors at work
and implementation of work activities. A set of compliance-based
code of conduct that specifies and guides the implementation of
the corporate values and principles as the standard of behavior has

also been formulated and promulgated.

Changes to the Board of Commissioners' Composition

With deep sadness, we have to announce the passing of AE's
Independent Commissioner, Ir. Palgunadi Tatit Setyawan in
May 2018. We are truly grateful to have known him and had the

opportunity to work together for the best interest of Adaro Energy.
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Kajian terhadap Eksekusi Strategi

Kami harus memastikan bahwa manajemen mengeksekusi rencana
dan strategi bisnis dengan sepenuhnya mematuhi Kode Etik
perusahaan maupun peraturan perundang-undanganyang berlaku.
Kami memenuhi tanggung jawab ini dengan berkomunikasi aktif
dengan Direksi melalui rapat terjadwal maupun sewaktu-waktu
dimana kami diinformasikan mengenai berbagai aspek perusahaan
dengan informasi yang akurat. Kami juga menerima informasi dan
laporan dari seluruh komite perusahaan agar kami memperoleh
pandangan yang lebih objektif mengenai perkembangan yang ada
dalam perusahaan. Dengan ini kami menyatakan bahwa Direksi
telah memenuhi fungsi manajemen dan eksekutif dengan amat
baik di tahun 2018.

Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Kami melihat bahwa manajemen telah memberikan upaya terbaik
untuk menjadikan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) bagian
yang tak terpisahkan dari operasi dan mengupayakan tingkat
kepatuhan yang tertinggi terhadap prinsip-prinsipnya. Hal ini
termasuk membahas dan mengevaluasi implementasi GCG secara
berkala untuk mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan dan
penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan, serta menjalankan
operasi dengan mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

Adaro
- integrity, meritocracy, openness, respect dan excellence di

Perusahaan juga senantiasa menanamkan Nilai-nilai
antara karyawan, sebagai panduan perilaku di tempat kerja dan
implementasi aktivitas kerja. Kode Etik yang menguraikan dan
menjadi panduan untuk implementasi nilai-nilai dan prinsip-
prinsip perusahaan sebagai standar perilaku juga telah disusun
dan disosialisasikan.

Perubahan Susunan Dewan Komisaris

Dengan sangat berduka, kami mengumumkan meninggalnya
Komisaris Independen AE, Bapak Ir. Palgunadi Tatit Setyawan pada
bulan Mei 2018. Kami sangat bersyukur pernah mengenalnya dan
berkesempatan untuk bekerja sama demi kepentingan terbaik
Adaro Energy.

PT Adaro Energy Tbk



Positive Outlook in 2019

We have reviewed and approved the Directors’ 2019 strategic
plans for operational and financial objectives. The targets are
conservative and prudent. We are confident that the management's
ability to formulate and effectively execute the right strategies to
maintain cost leadership and operational excellence will continue
to develop the company's business and deliver excellent financial
performance.

Gratitude and Appreciation
In closing, we greatly appreciate the Board of Directors’
performance and commitment to value creation, and on behalf
of the Board of Commissioners, | would like to congratulate the
management and all employees for their conscientious efforts in
growing Adaro Energy into a leading Indonesian mining and energy
group. We also thank our shareholders and stakeholders for their

unrelenting support for Adaro Energy.

Edwin Soeryadjaya
President Commissioner
Presiden Komisaris
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Prospek Positif di Tahun 2019

Kami telah mengkaji dan menyetujui rencana strategis Direksi
untuk tujuan operasional dan keuangan tahun 2019. Target dalam
panduan ini sudah cukup konservatif. Kami yakin kemampuan
efektif
yang tepat untuk mempertahankan

manajemen untuk memformulasikan dan secara

mengeksekusi strategi
keunggulan biaya dan operasional akan terus mengembangkan

bisnis perusahaan dan menghasilkan kinerja keuangan yang baik.

Terima Kasih dan Apresiasi

Sebagai penutup, kami sangat menghargai kinerja dan komitmen
Direksi terhadap penciptaan nilai, dan atas nama Dewan Komisaris,
saya ingin mengucapkan selamat bagi manajemen dan seluruh
karyawan untuk usaha yang tak kenal lelah dalam membangun
Adaro Energy menjadi grup perusahaan tambang dan energi
Indonesia yang terkemuka. Kami juga berterima kasih kepada
pemegang saham dan pemangku kepentingan atas dukungan
mereka kepada Adaro Energy.
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Letter from

the Board of Directors

Dear Esteemed Shareholders,

We are happy to announce that in 2018 Adaro Energy delivered
on its operational and financial targets. Our overall profitability
improved last year, driven by higher ASP and sales volume. We
achieved our production guidance and beat our operational EBITDA
target, which demonstrated the strong performance of our core
business and operational excellence. On the other end, our non-coal
mining businesses also posted solid results in 2018, contributing
approximately 20% of our total operational EBITDA.

We started 2018 with strong optimism as we saw significant
improvement in the fundamentals of the coal market. No one had
expected that in the second half of 2018, the divergence between
6,300 kcal Newcastle benchmark coal and lower CV coal, including
Indonesian coal, would increase significantly due to the Chinese
policy on coalimports. Key Asian markets also experienced a milder
winter, which affected demand in the latter part of 2018 and kept
the spread high until end of the year. Despite the volatility in the
coal market and pressures on lower CV coal, underlying demand
remained healthy and we saw stronger than expected seaborne
market in 2018. Imports to China remained significant in 2018 and
we understand that China's policy on coal imports will continue to
be a key risk in the coal market going forward.

Coal market once again showed cyclicality

We feel that coal market fundamentals are strong and that
the market is relatively well balanced. We see healthy demand
pipeline from the emerging countries in Asia while supply
struggles to respond to the requirement due to, among others,
limited development capex and access to financing. 2018 was
a year of discovery for the coal industry, a year that started with
stronger market optimism but ended with the opposite. The macro
environment and increased volatility due to governmental policy
controls created significant challenges in the coal market. Despite
this, the global seaborne thermal coal market in 2018 increased
by approximately 5% year-over-year, supported by consumption
growth in China, India and Southeast Asia. Demand growth for low
CV coal remained strong in 2018 as Southeast Asia came through
with new power stations. Established importers in Japan, South
Korea and Taiwan took advantage of the wide differentials between
higher and lower CV coal prices and maximized their intakes of
lower CV coals.

PT Adaro Energy Tbk

Pemegang saham yang terhormat,

Dengan gembira kami umumkan bahwa pada tahun 2018, Adaro
Energy berhasil mencapai target operasional maupun keuangan.
Profitabilitas umumnya meningkat dengan dukungan harga jual
rata-rata dan volume penjualan yang lebih tinggi. Target produksi
tercapai dan target EBITDA operasional terlampaui, bukti dari
kuatnya kinerja bisnis inti dan keunggulan operasional. Di sisi lain,
bisnis non pertambangan batubara juga mencatat hasil yang solid
dengan kontribusi sekitar 20% dari total EBITDA operasional.

Kami memulai tahun 2018 dengan optimisme yang tinggi karena
melihat peningkatan signifikan pada fundamental pasar batubara.
Tidak ada pihak yang mengira bahwa di semester kedua, selisih
harga acuan Newcastle untuk batubara 6.300 kkal dan batubara
peringkat lebih rendah, termasuk batubara Indonesia, akan
meningkat signifikan akibat kebijakan yang diterapkan China
terhadap impor batubara. Pasar utama Asia juga mengalami musim
dingin yang lebih hangat, yang mempengaruhi permintaan menuju
akhir 2018 sehingga kesenjangan harga tetap tinggi sampai akhir
tahun. Meskipun pasar batubara fluktuatif dan batubara peringkat
rendah mendapat tekanan, pada tahun 2018 permintaan tetap
sehat dan pasar seaborne lebih kuat daripada yang diperkirakan.
Impor ke China tetap signifikan pada tahun 2018 dan kebijakan
impor batubara China akan tetap menjadi risiko utama bagi pasar

batubara ke depannya.

Pasar batubara sekali lagi menunjukkan siklikalitas

Kami memandang pasar batubara relatif seimbang dan
fundamentalnya masih kuat. Arus permintaan negara-negara
berkembang di Asia masih bagus sementara suplai sulit untuk
memenuhinya, di antaranya karena keterbatasan belanja
modal untuk pengembangan maupun akses pembiayaan. Tahun
2018 merupakan tahun pemulihan industri batubara, dimulai
dengan optimisme pasar yang tinggi namun berakhir sebaliknya.
Lingkungan makro dan peningkatan volatilitas akibat kendali
kebijakan pemerintah menimbulkan tantangan besar di pasar
batubara. Namun demikian, pasar batubara termal seaborne
global pada tahun 2018 naik sekitar 5% y-o-y karena pertumbuhan
China,

permintaan batubara peringkat rendah pada tahun 2018 tetap

konsumsi di India dan Asia Tenggara. Pertumbuhan
tinggi karena mulai beroperasinya beberapa pembangkit listrik
baru di Asia Tenggara. Importir besar di Jepang, Korea Selatan dan
Taiwan memanfaatkan selisih yang besar antara harga batubara
peringkat tinggi dan rendah dengan membeli batubara peringkat

rendah dengan sebanyak-banyaknya.
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In the longer term, we are very excited with pockets of growth
in seaborne thermal coal demand from India and Southeast
Asia, which were driven by economic expansion and the need for
inexpensive, reliable energy source. The Southeast Asia region
currently has roughly 70 GW of coal-fired capacity in operation, and
has approximately 35 GW of capacity under construction. Other
coal importing countries such as Japan, South Korea, Taiwan, and
Hong Kong continue to show strong appetite. As for China and India,
even though those two countries may indicate some uncertainty,
the demands from them remain significant as of today. Indonesia
is in a very good position to be the key supplier to the Asian region
due to the proximity and matching coal requirements. Coals with
low pollutant content such as our Envirocoal will continue to play a
significant role in the energy mix.

Meanwhile, we saw metallurgical coal market to be undersupplied
for most of 2018 albeit slowing demand in the fourth quarter with
increased demands from India, Europe, Brazil and Vietnam lifted
the seaborne import volume. India was the key driver of demand
growth in 2018, due to the improvement in its construction and
manufacturing sectors as its economy posted an 8% growth. On
the other hand, China, which consumed 16% of total seaborne
volume of metallurgical coal in 2018, had slightly lower imports
year over year following decelerated GDP growth.

On the supply side, China continued to rationalize its production
capacity and restructureits steeland mining sectors which resulted
in weak domestic supply due to reserve depletion, capacity cuts and
stringent environmental and safety measures. Meanwhile, supply
from Australia only increased by approximately 2% in 2018 due to
production issues and higher than usual maintenance outages at
ports and rail. The supply tightness supported prices in 2018 with
premium hard coking coal reaching above US$200 level on average.

Energy for change

We believe that competitive advantage, costs, and core competence
are important components in doing business. We need to be both
nimble and consistent on our business strategy while looking at
possibilities to renew and refresh our business perspective to have
an effective, efficient and resilient business model. Further, cost is
a component that we can actually control and thus it is our endless
efforts to achieve the most efficient cost. We are also identifying
core competence in every line of our business and focusing on
developing them. Our business across all pillars in the sectors of
mining, energy and infrastructure remained resilient.
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Untuk jangka panjang, kami gembira dengan pusat pertumbuhan
permintaan batubara termal seaborne dari India dan Asia
Tenggara, yang dipicu ekspansi ekonomi dan kebutuhan terhadap
sumber energi yang terjangkau namun andal. Saat ini Asia
Tenggara memiliki kapasitas PLTU operasional sekitar 70 GW,
sedangkan sekitar 35 GW lagi sedang dibangun. Negara pengimpor
lainnya seperti Jepang, Korea Selatan, Taiwan, dan Hong Kong
terus menunjukkan minat yang besar. Walaupun China dan India
mengindikasikan ketidakpastian, permintaannya tetap signifikan
sampai hari ini. Indonesia berada di posisi yang sangat baik untuk
menjadi pemasok utama ke Asia karena kedekatan lokasi dan
jenis batubara yang cocok. Batubara dengan kandungan polutan
rendah seperti Envirocoal akan terus berperan penting dalam
bauran energi.

Sementara itu, kami melihat pasar batubara metalurgi kekurangan
suplai hampir di sepanjang tahun 2018 walaupun permintaan
berkurang di kuartal keempat, karena peningkatan permintaan
India, Eropa, Brazil dan Vietnam mendorong volume impor
seaborne. India menjadi motor utama pertumbuhan permintaan
pada tahun 2018, karena peningkatan sektor konstruksi dan
manufaktur dengan adanya pertumbuhan ekonomi sebesar 8%. Di
sisi lain, China, yang mengkonsumsi 16% dari total volume batubara
metalurgi pasar seaborne pada tahun 2018, impornya sedikit
berkurang secara y-o-y karena pertumbuhan PDB yang melambat.

Di sisi suplai, China terus merasionalisasi kapasitas produksi
dan merestrukturisasi sektor baja dan pertambangan sehingga
suplai domestik melemah karena deplesi cadangan, pemotongan
kapasitas dan aturan lingkungan dan keselamatan vyang lebih
ketat. Sementara itu, suplai dari Australia hanya naik sekitar
2% pada tahun 2018 karena masalah produksi dan penghentian
operasi pelabuhan dan kereta api untuk aktivitas pemeliharaan
yang memakan waktu lebih lama daripada biasanya. Suplai yang
ketat mendukung harga pada tahun 2018, dengan batubara kokas
keras premium yang rata-rata melebihi level AS$200.

Energi untuk perubahan

Kami yakin bahwa keunggulan saing, biaya dan kompetensi inti
merupakan komponen penting dalam menjalankan bisnis. Kami
harus cekatan sekaligus konsisten dalam strategi bisnis sambil
mengevaluasi kemungkinan untuk memperbarui dan menyegarkan
perspektif bisnis demi menghasilkan model bisnis yang efektif,
efisien dan kokoh. Lebih lanjut, biaya adalah komponen yang dapat
dikendalikan sehingga kami tak henti berupaya mengefisienkannya.
Kami juga mengidentifikasi kompetensi inti di setiap lini bisnis dan
berupaya mengembangkannya. Bisnis kami di seluruh pilar sektor
pertambangan, energi dan infrastruktur tetap kuat.
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We understand the cyclicality of the coal market and thus strive
to minimize the impact of coal price fluctuations on our business.
The courage to introspect and disrupt our business is essential to
anticipate any uncertainty in the market. We continue to develop
our eight business pillars as main engines of growth going forward.
These eight business pillars; Adaro mining, services, logistics,
power, land, water, capital, and foundation will allow us to further
strengthen our business fundamentals, capitalize on today's
positive momentum and capture future opportunities in both coal
and non-coal businesses. We will continue to execute our strategy
for long-term growth in each of these business pillars. The non-
coal mining pillars will continue to expand, to provide protection in
all phases of the commodity cycle and to be one of the important
contributors to long-term value creation.

Solid 2018 operational and financial performance

Our core coal mining operations continued to deliver operational
excellence and we achieved operational targets on both production
volume and strip ratio. We produced 54.04 Mt, a 4% increase over
51.79 Mt in 2017, and achieved our production guidance of 54 Mt
to 56 Mt. We recorded a slightly higher annual strip ratio than our
guidance of 4.9x, at 5.06x as favorable weather in the third quarter
allowed for more overburden removal activities.

Sales to Southeast Asia, including Indonesia, comprised
approximately 40% of total sales volume in 2018. The region has
been showing strong demand as more coal fired power stations
are commissioned. Meanwhile, East Asia (excluding China) made
up 30% of sales, followed by China and India at 14% and 11%,
respectively. This is in line with China and India's higher demand for

coalimportin 2018.

We beat our 2018 operational EBITDA guidance of US$1.1 - 1.3
billion by achieving operational EBITDA of US$1.4 billion, up by
7% compared to 2017. Our core earnings increased 13% to US$728
million, demonstrating the quality performance of our core
business and operational excellence.

As our business expanded and our business model evolved, we
adjusted our mine plan to ensure that it is in line with our business
strategy. Some assets were affected due to these changes
and will not achieve optimal utilization. Therefore, in 2018, we
recognized impairment on one of our fixed assets as we identified
under-performing assets to maintain healthy balance sheet. Our
performance was not impacted by this charge as this was a one-
time, non-cash and non-operational expense.
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Kami memahami siklikalitas pasar batubara dan karenanya

berupaya meminimalkan dampak fluktuasi harga terhadap
bisnis perusahaan. Kami harus berani mengintrospeksi diri dan
memodifikasi bisnis untuk mengantisipasi ketidakpastian pasar.
Kami terus mengembangkan delapan pilar bisnis perusahaan
sebagai motor pertumbuhan utama ke depannya. Kedelapan pilar
bisnis ini, yaitu Adaro mining, services, logistics, power, land, water,
capital, dan foundation, akan semakin memperkuat fundamental
bisnis, memanfaatkan momentum yang positif saat ini dan
menangkap peluang masa depan di bisnis batubara maupun non
batubara. Kami akan melanjutkan strategi pertumbuhan jangka
panjang di setiap pilar ini. Pilar non pertambangan batubara akan
terus dikembangkan untuk memberikan perlindungan di setiap
siklus komoditas dan menjadi salah satu kontributor utama
penciptaan nilai jangka panjang.

Kinerja operasional dan keuangan 2018 yang solid
Pertambangan batubara sebagai bisnis inti terus menghasilkan
keunggulan operasional dan kami mencapaitarget volume produksi
maupun nisbah kupas. Kami memproduksi 54,04 Mt, atau naik 4%
dari 51,79 Mt pada tahun 2017, dan mencapai panduan produksi
54 Mt sampai 56 Mt. Kami mencatat nisbah kupas tahunan 5,06x
vang sedikit lebih tinggi daripada 4,9x yang ditargetkan, karena
kondisi cuaca yang baik di kuartal ketiga memungkinkan aktivitas
pengupasan lapisan penutup dengan volume yang lebih tinggi.

Penjualan ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia, meliputi sekitar
40% total volume pada tahun 2018. Wilayah ini telah menunjukkan
permintaan yang tinggi dengan adanya PLTU-PLTU yang mulai
beroperasi. Sementara itu, Asia Timur (di luar China) meliputi 30%
dari penjualan, diikuti China dan India yang masing-masing meliputi
14% dan 11%. Hal ini sejalan dengan peningkatan permintaan China
dan India untuk impor batubara pada tahun 2018.

Kami berhasil melampaui panduan EBITDA operasional AS$1,1
- 1,3 miliar dengan mencatat EBITDA operasional AS$1,4 miliar,
atau naik 7% dari tahun 2017. Laba inti naik 13% menjadi AS$728
juta, mencerminkan kinerja bisnis inti yang baik dan keunggulan
operasional.

Seiring ekspansi dan evolusi model bisnis, kami menyesuaikan
rencana tambang supaya selaras dengan strategi bisnis. Beberapa
aset terdampak perubahan ini dan tidak akan mencapai utilisasi
optimal. Maka dari itu, pada tahun 2018, kami mengakui penurunan
nilai salah satu aset seiring upaya mengidentifikasi aset yang
berkinerja tak sebaik yang diharapkan demi menjaga posisi
keuangan yang sehat. Pembebanan ini tidak mempengaruhi kinerja
bisnis karena hanya terjadi satu kali, non kas dan non operasional.
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Our free cash flows continued to be strong in 2018 at US$660
million. Balance sheet remained healthy with liquidity of more than
US$1.2 billion. Net debt to equity and net debt to last 12 months
operational EBITDA stood at 0.10x and 0.29x, respectively.

Consistent dividend distribution for shareholders

We maintain the commitment to distribute dividends to
shareholders and paid US%$250 million of cash dividends, or 51.75%
of our 2017 net income. Furthermore, an interim cash dividend
payment for financial year 2018 of US$75 million was distributed
on 15 January 2019. We continue to remain disciplined to ensure
the balance between the money reinvested to capitalize growth
opportunities and the returns distributed to shareholders.

Kestrel acquisition -

Deeper met coal portfolio

On TAugust 2018, Adaro Energy with EMR Capital Ltd, a specialist
mining private equity manager, completed the acquisition of Rio
Tinto's 80% interest in the Kestrel Coal Mine (Kestrel). EMR and
Adaro Energy will jointly manage and operate the Kestrel mine.

The acquisition of Kestrel is a significant milestone in our strategic
expansion of metallurgical coal portfolio, which started with Adaro
MetCoal. Having these two world-class metallurgical coal assets
under our Adaro Mining pillar is going to strengthen our position in
the metallurgical coal market and sustain Adaro Energy's growth
over the longer term.

Adaro MetCoal has among the world's largest undeveloped
metallurgical coal resources and the synergy between the two
assets offers us exciting development potential and will maximize
our value creation.

Our coal mining business now has two strong pillars: thermal coal,
which is suitable for power generation, and metallurgical coal, an
essential component in steel-making.

Power business is progressing well

Our power business underscores Adaro Energy's strong
commitment to be a major contributor in ensuring the success of
the government's electrification program. Adaro Energy is focused
on executing its plan to increase access to electricity in supporting

Indonesia's growth.
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Arus kas bebas pada tahun 2018 tetap kuat dengan mencapai
AS$660 juta dan posisi keuangan tetap sehat dengan likuiditas
melebihi AS$1,2 miliar. Rasio utang bersih terhadap ekuitas dan
utang bersih terhadap EBITDA operasional 12 bulan terakhir
masing-masing tercatat sebesar 0,10x dan 0,29x.

Pembagian dividen kepada pemegang saham secara konsisten
Kami berkomitmen untuk membagikan dividen kepada para
pemegang saham dan membayar dividen tunai sebesar AS$250
juta, atau 51,75% dari laba bersih 2017. Lebih lanjut, pembayaran
dividen tunai interim untuk tahun fiskal 2018 sebesar AS$75 juta
dibagikan pada tanggal 15 Januari 2019. Kami terus berdisiplin untuk
menjaga keseimbangan antara uang yang diinvestasikan kembali
untuk memanfaatkan peluang pertumbuhan dan pengembalian

yang dibagikan kepada para pemegang saham.

Akuisisi terhadap Kestrel -

Portofolio batubara metalurgi yang lebih beragam

Pada tanggal 1 Augustus 2018, Adaro Energy bersama EMR Capital
Ltd, private equity manager spesialis bidang pertambangan,
menyelesaikan akuisisi terhadap kepemilikan Rio Tinto atas Kestrel
Coal Mine (Kestrel) yang meliputi porsi 80%. EMR dan Adaro Energy
akan mengelola dan mengoperasikan tambang Kestrel bersama-
sama.

Akuisisi Kestrel ini merupakan peristiwa penting dalam ekspansi
strategis kami terhadap portofolio batubara metalurgi, yang
dimulai dari Adaro MetCoal. Adanya kedua aset batubara metalurgi
berkelas dunia ini di bawah pilar Adaro Mining akan memperkuat
posisi kami di pasar batubara metalurgi dan mempertahankan
pertumbuhan Adaro Energy di jangka waktu yang lebih panjang.

Adaro MetCoal memiliki salah satu sumber daya batubara metalurgi
dunia terbesar yang belum dikembangkan dan sinergi antara kedua
aset ini menawarkan potensi pengembangan yang sangat menarik
dan akan memaksimalkan penciptaan nilai.

Bisnis pertambangan batubara kami saat ini memiliki dua pilar
yang kuat: batubara termal, yang cocok untuk pembangkit listrik,
dan batubara metalurgi, yang merupakan komponen penting
produksi baja.

Bisnis ketenagalistrikan berjalan dengan baik

Bisnis ketenagalistrikan kami menekankan komitmen Adaro Energy
untuk menjadi kontributor utama terhadap kesuksesan program
elektrifikasi pemerintah. Adaro Energy berfokus pada eksekusi
rencana untuk meningkatkan akses listrik dalam mendukung
pertumbuhan Indonesia.
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The constructions of Adaro Power's two power projects are
progressing as planned and on track to achieve Commercial
Operation Date in 2019 for PT Tanjung Power Indonesia (TPI) and
2020 for PT Bhimasena Power Indonesia (BPI). At the end of 2018,
Engineering, Procurement and Construction (EPC) activities at BPI
had reached approximately 60%, while EPC activities at TPl had
reached 99%. TPl is set to come on line in 2019.

We continue to work with potential partners to explore power
development opportunities from coal and other sources such
as gas and renewables, which can support the government's
electrification program and to deliver positive contributions to the
nation.

Continuous contribution to the nation

We are committed to create value for our stakeholders and further
emphasize our commitment to the nation through royalty and tax
contribution as well as communities’ empowerment. In 2018, we
contributed a total of US$721 million in royalty and tax, consisting
of US$378 million in royalty and US$343 million in corporate income
tax. We also emphasize that Adaro Energy has strong commitment
to be a responsible corporate citizen and each of our business
pillars is committed to support the nation.

As we further develop our business and excellence, we shall
continue being committed to empowering Indonesia by providing
sufficient supply of energy and contribute to the nation's education
and welfare.

Commitment to “Green Initiatives”

As far as green initiatives are concerned, we always look to deliver
beyond compliance. The environmental management activities that
the group is doing include pioneering in processing waste water
from mining activities into clean potable water and pioneering as
the only coal mining company to date that owns a biodiesel plant.
Further, in line with the Indonesian government's program to
enhance the country's clean-water supply, the group is expanding
operations to Indonesia's water treatment sector through the
Adaro Water pillar.

Since the beginning of its operations, the Adaro Group has always
striven to apply good and proper mining practices to ensure safety
and environmental sustainability. We believe that high-quality
sustainability programs support long-term value creation.
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Pembangunan kedua proyek ketenagalistrikan Adaro Power
berjalan baik dan sesuai rencana serta akan dapat mencapai
Commercial Operation Date pada tahun 2019 untuk PT Tanjung
Power Indonesia (TPI) dan tahun 2020 untuk PT Bhimasena Power
Indonesia (BPI). Pada akhir tahun 2018, aktivitas Engineering,
Procurement and Construction (EPC) di BPI telah mencapai sekitar
60%, sementara aktivitas EPC di TPI telah mencapai 99%. TPI siap
beroperasi pada tahun 2019.

Kami terus bekerja sama dengan para mitra potensial untuk
mencari peluang pengembangan ketenagalistrikan dari batubara
maupun sumber energi lainnya seperti energi terbarukan dan gas,
yang dapat mendukung program elektrifikasi pemerintah serta
untuk memberikan kontribusi positif kepada negara.

Kontribusi yang berkelanjutan kepada negara

Kami berkomitmen untuk menciptakan nilai bagi para pemangku
kepentingan dan semakin menekankan komitmen terhadap
negara melalui kontribusi royalti dan pajak serta pemberdayaan
masyarakat. Pada tahun 2018, kami menyumbangkan sebesar
AS$721 juta royalti dan pajak, yang terdiri dari AS$378 juta dalam
bentuk royalti dan AS$343 juta dalam bentuk pajak penghasilan
badan. Kami juga menekankan bahwa Adaro Energy memiliki
komitmen yang kuat untuk menjadi warga korporasi yang
bertanggung jawab dan setiap pilar bisnis kami pun berkomitmen
untuk mendukung negara.

Seiring pengembangan dan keunggulan bisnis, kami akan
terus berkomitmen untuk memberdayakan Indonesia dengan
menyediakan pasokan energi yang memadai dan bersumbangsih

terhadap pendidikan dan kesejahteraan negara.

Komitmen terhadap “Inisiatif Pelestarian Lingkungan”

Dalam hal inisiatif lingkungan, kami selalu berupaya untuk
melampaui batas kepatuhan. Aktivitas pengelolaan lingkungan
yang dilakukan grup ini termasuk memprakarsai pengelolaan
air limbah dari aktivitas penambangan menjadi air bersih yang
dapat diminum serta membuat prakarsa sebagai satu-satunya
perusahaan tambang batubara yang memiliki fasilitas biodiesel
sampai saat ini. Lebih lanjut, sejalan dengan program pemerintah
RI untuk meningkatkan pasokan air bersih, grup kami sedang
berekspansi ke sektor pengolahan air melalui pilar Adaro Water.

Sejak awal operasinya, Grup Adaro telah selalu menerapkan
praktek pertambangan yang baik dan benar untuk memastikan
keselamatan dan keberlanjutan lingkungan. Kami percaya bahwa
program keberlanjutan yang berkualitas mendukung penciptaan
nilai jangka panjang.
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Implementation of Good Corporate Governance

The commitment to uphold the principles of transparency,
accountability, responsibility, independence and fairness to protect
the interests of all stakeholders is key in how we conduct our
business. Our approach to governance is to go beyond compliance.
Adaro Energy's standard operating procedures are aligned with GCG
best practices and we conduct periodic reviews and evaluations.

The GCG principles must be embodied in Adaro Energy's strategies,
philosophies, purposes and values for the company to maintain
proper and balanced businesses. Therefore, we have in place a
code of conduct as a reference of how to behave in the work place
in addition to the self-assessment mechanism and orientation
program for our BoC and BoD' members.

Cautiously optimistic for 2019

We have entered 2019 and excited with what the year has to
offer. We are ready to capture the opportunities for sustaining the
company's growth and continuing to deliver positive contributions
to Indonesia.

In 2019, we expect TPl to commission and Kestrel to provide full
contribution to Adaro Energy. We are hopeful that these projects
will provide a positive push to our profitability in 2019.

Government policies in China will remain vital for the coal market
condition. Global coal prices in 2019 are expected to be softer than
2018 as at this stage we see market to be well supplied and may
require supply discipline and control from major coal producing
countries such as Indonesia and Australia. We have seen the
improvement in lower CV coal prices as demand on low CV coal
recovers at the beginning of 2019.

Our cautiously optimistic stance is reflected in the company's
guidance for 2019, with coal production expected to slightly improve
to 54-56 Mt. At this stage, we anticipate subdued coal price, albeit
narrowing spread between prices of high CV coal and lower CV coal.

We are guiding a lower strip ratio compared to last year at 4.56x
as we continue to maintain our long term reserves and stay in
line with our life-of-mine strip ratio. Also with the assumption of
slightly higher diesel fuel price, we are projecting flat to slightly
higher coal cash cost this year. Thus, we are guiding US$1 - 1.2
billion of Operational EBITDA in 2019.

Annual Report
44 Laporan Tahunan

Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG)

Komitmen untuk berpegang pada prinsip-prinsip transparansi,
akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan kewajaran untuk
melindungi seluruh pemangku kepentingan merupakan hal penting
dalam cara kami menjalankan bisnis. Untuk pendekatan tata
kelola, kami berupaya melampaui apa yang harus dipatuhi. Standar
prosedur operasi Adaro Energy diselaraskan dengan praktek-
praktek terbaik GCG dan kajian dan evaluasi dilakukan secara
berkala.

Prinsip-prinsip GCG harus terkandung dalam strategi, filosofi,
tujuan dan nilai-nilai Adaro Energy supaya perusahaan dapat
mempertahankan bisnis yang baik dan seimbang. Maka dari itu,
kami memiliki kode etik yang dijadikan panduan perilaku di tempat
kerja selain mekanisme penilaian sendiri dan program orientasi
untuk para anggota Dewan Komisaris maupun Direksi.

Optimis namun waspada di tahun 2019

Kami telah memasuki tahun 2019 dan senang melihat peluang
yang ada tahun ini. Kami siap menangkap peluang-peluang
untuk mempertahankan pertumbuhan perusahaan dan terus
memberikan kontribusi positif bagi Indonesia.

Pada tahun 2019, kami berharap TPl dapat mulai beroperasi dan
Kestrel memberikan kontribusi penuh kepada Adaro Energy.
Besar harapan kami supaya proyek-proyek ini akan mendorong
profitabilitas tahun 2019 dengan positif.

Kebijakan pemerintah China akan tetap berpengaruh penting
terhadap kondisi pasar. Harga batubara global di tahun 2019
diperkirakan akan lebih rendah daripada tahun 2018 karena pada
saatinisuplaimemenuhipasardanmungkinakandiperlukandisiplin
suplai dan kendali dari negara-negara produsen besar batubara
seperti Indonesia dan Australia. Kami telah melihat peningkatan
harga batubara peringkat rendah karena permintaannya mulai
pulih pada awal 2019.

Posisi untuk tetap optimis namun waspada tercermin pada
panduan kami untuk tahun 2019, dengan produksi batubara yang
diperkirakan akan sedikit meningkat sampai 54-56 Mt. Pada titik
ini, kami memperkirakan harga batubara akan melemah, walaupun
selisih harga batubara peringkat tinggi dan rendah akan berkurang.

Kami mematok target nisbah kupas 4,56x, lebih rendah daripada
tahun sebelumnya karena kami terus mempertahankan cadangan
jangka panjang dan tetap mengikuti nisbah kupas life-of-mine. Juga
dengan asumsi harga bahan bakar solar yang sedikit meningkat,
kami meramalkan biaya kas batubara akan tetap sama atau sedikit
lebih tinggi di tahun ini. Karenanya, target EBITDA operasional kami
tetapkan pada kisaran AS$1 - 1,2 miliar untuk tahun 2019.
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Further, we will continue to be disciplined and strategic with our
capital spending and for 2019, we are guiding US$450-600 million.
Our capital expenditure commitment in 2019 will mainly be used
for heavy equipment additions and replacements as well as
development of our coking coal projects at Adaro MetCoal.

Changes to the Board of Directors Composition

On October 29, 2018, we received a letter of resignation from Mr.
David Tendian from his position as Director and Chief Financial
Officer of Adaro Energy. We held an Extraordinary General Meeting
of Shareholders on 14 December 2018 to restate the composition of
Adaro Energy's Board of Directors and approved the resignation of
Mr. David Tendian from Adaro Energy's Board of Directors.

We have appointed Mr. Lie Luckman as Chief Financial Officer
to carry out the duties and responsibilities as the head of Adaro
Energy's Finance Directorate effective from 1 December 2018. With
this appointment, our management team remains efficient and
solid.

Thank you to our stakeholders

We wish to thank all of our stakeholders for their continuous
support and trust. From our dedicated key shareholders, to our
communities, to our loyal customers, to our governments and
regulators, to our suppliers and contractors, to our public investors,
but especially to our loyal and hard-working employees, we thank
you all. None of our achievements in 2018 would have been possible
had we not enjoyed the privilege of the support mentioned.

We are devoted to building a great company. Each one of us is
passionate about Adaro and thoroughly convinced of its bright
future. Together with our stakeholders, we will continue to deliver
positive energy for many years to come.

On behalf of the Board of Directors,

Garibaldi Thohir

President Director & Chief Executive Officer
Presiden Direktur & Chief Executive Officer

PT Adaro Energy Tbk

Lebih lanjut, kami akan terus berdisiplin dan strategis dengan
belanja modal dan untuk tahun 2019, kami menargetkan AS$450-
600 juta. Komitmen belanja modal tahun 2019 terutama akan
dipakai untuk penambahan dan penggantian alat berat serta
pengembangan proyek batubara kokas di Adaro MetCoal.

Perubahan terhadap Komposisi Direksi

Pada tanggal 29 Oktober 2018, kami menerima surat pengunduran
diri dari Bpk. David Tendian dari posisinya sebagai Direktur dan Chief
Financial Officer Adaro Energy. Kami mengadakan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 14 Desember
2018 untuk menyatakan kembali komposisi Direksi Adaro Energy
dan menyetujui pengunduran diri Bpk. David Tendian dari Direksi
Adaro Energy.

Kami telah menunjuk Bpk. Lie Luckman untuk menjabat sebagai
Chief Financial Officer untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sebagai kepala Direktorat Keuangan Adaro Energy efektif
mulai 1 Desember 2018. Dengan penunjukan ini, tim manajemen
kami tetap efisien dan solid.

Terima kasih kepada para pemangku kepentingan

Kami ingin menghaturkan ucapan terima kasih kepada segenap
pemangku kepentingan untuk dukungan dan kepercayaan yang
selalu mereka berikan. Dari para pemegang saham kami yang
berdedikasi, sampai para anggota masyarakat setempat, para
pelanggan setia, pemerintah dan regulator, para pemasok dan
kontraktor, para investor publik, dan terutama kepada para
karyawan yang setia dan bekerja keras, kami ucapkan terima
kasih. Pencapaian pada tahun 2018 ini tidak akan tercapai tanpa
dukungan Anda sekalian.

Kita telah bertekad untuk membangun perusahaan yang hebat. Kita
semua mencintai Adaro dan benar-benar meyakini masa depannya
yang cerah. Bersama para pemangku kepentingan, kita akan terus
memberikan energi positif sampai di tahun-tahun mendatang.

Atas nama Direksi,
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

Corporate Overview

PT Adaro Energy Tbk (AE) is an integrated coal mining and energy
company listed on the Indonesia Stock Exchange by way of an Initial
Public Offering (IPO) on 16 July 2008 under the ticker ADRO. The
IPO raised Rp12.2 trillion (US$1.3 billion) in proceeds, making it one
of the largest IPOs in Indonesia. AE's market capitalization of US$2.7
billion (as of end of 2018) is among the highest within the country's
mining sector.

Envisioning to be a leading Indonesian mining and energy group,
AE continuously expands and improves its operations to create a
solid and complete range of integrated pit to power supply chain.
AE places its subsidiaries in each part of the coal supply chain
and treats each of them as a third-party contractor. This has
not only given AE full control over operations on the entire chain
and improved its supply reliability, but has also enabled AE to
generate operating profits at every part of the coal supply chain,
all of which contribute to reduce operational costs and improve
competitiveness.

While coal mining remains AE's flagship business under Adaro
Mining pillar, the company has seven other business pillars to
run its non-coal mining businesses, i.e. the energy, utilities and
supporting infrastructure sectors. The supporting businesses keep
expanding their portions in the mix, contributing approximately
20% to AE's operational EBITDA in 2018 and becoming a solid
earnings base to buffer coal volatility. The company plans to keep
expanding the share of non-coal businesses in its operational
EBITDA and is working on various projects with carefully selected
strategic partners to form lucrative collaboration that will further
strengthen the company's footholds in the business sectors of
each pillar.

The Adaro Group's Eight Pillars of Growth

Despite the large operational scale the Adaro Mining pillar has
attained, AE will never be complacent about its achievements.
Coal is cyclical in nature, so AE strives to create stable streams
of income by operating businesses in sectors that directly or
indirectly support its core business of coal mining, within which it
has acquired and built solid network and expertise. This strategy
has resulted in the company operating eight growth pillars, namely
Adaro Mining, Adaro Services, Adaro Logistics, Adaro Power, Adaro
Land, Adaro Water, Adaro Capital and Adaro Foundation. Each of the
subsidiaries within these business pillars is building market shares
from both sister companies and third parties and strengthening
the position as an independent profit center while enjoying
higher level of efficiency and reliability from the group's vertically
integrated operations. In the future, these subsidiaries may be
listed on a public exchange when it is considered viable for creating
shareholders’ value.
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PT Adaro Energy Tbk (AE) merupakan perusahaan pertambangan
batubara dan energi terpadu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melalui penawaran saham perdana (IPO) pada tanggal 16 Juli 2008
dengan ticker ADRO. IPO ini mengumpulkan perolehan sebesar
Rp12,2 triliun (AS$1,3 miliar), yang menjadikannya salah satu IPO
terbesar di Indonesia. Kapitalisasi pasar AE yang mencapai AS$2,7
miliar (per akhir 2018) merupakan salah satu yang tertinggi di
sektor pertambangan nasional.

Dengan visi menjadi grup perusahaan tambang dan energi
Indonesia yang terkemuka, AE terus berekspansi dan meningkatkan
operasi untuk menciptakan rantai pasokan dari tambang
sampai pembangkit listrik terpadu yang lengkap dan solid.
AE menempatkan anak-anak perusahaannya di setiap bagian
rantai ini dan memperlakukan mereka sebagai kontraktor pihak
ketiga. Hal ini tidak hanya memberikan AE kendali penuh atas
operasi dan meningkatkan keandalan pasokan, melainkan juga
memungkinkannya untuk menghasilkan laba usaha di setiap bagian
rantai pasokan, yang semuanya membantu menurunkan biaya dan
meningkatkan daya saing.

Walaupun pertambangan batubara tetap menjadi bisnis utama
AE di bawah pilar Adaro Mining, ada tujuh pilar bisnis lainnya
yang dibuat untuk bisnis-bisnis di luar pertambangan batubara,
misalnya di sektor energi, utilitas, dan infrastruktur pendukung.
Bisnis-bisnis pendukung ini porsinya semakin besar, dengan
kontribusi sekitar 20% terhadap EBITDA operasional AE tahun
2018 dan menjadi basis pendapatan yang solid untuk menghadapi
volatilitas batubara. Perusahaan berencana terus menambah porsi
bisnis non batubara dan mengerjakan berbagai proyek dengan para
mitra strategis yang dipilih dengan seksama demi kerja sama yang
sangat menguntungkan dan memperkuat posisi perusahaan di
sektor bisnis pilar-pilarnya.

Delapan Pilar Pertumbuhan Grup Adaro

Walaupun skala operasi bisnisnya telah tumbuh sangat besar, AE
tidak akan pernah puas dengan apa yang telah dicapai. Batubara
bersifat siklikal, jadi AE berupaya menghasilkan pendapatan yang
stabil dengan menjalankan bisnis di sektor lainnya yang secara
langsung maupun tidak langsung mendukung pertambangan
batubara sebagai bisnis intinya, dimana perusahaan telah menimba
dan membangun jaringan dan keahlian yang solid. Dengan strategi
ini, perusahaan menjalankan delapan pilar pertumbuhan, yakni
Adaro Mining, Adaro Services, Adaro Logistics, Adaro Power, Adaro
Land, Adaro Water, Adaro Capital dan Adaro Foundation. Masing-
masing anak perusahaan dalam pilar-pilar ini membangun pangsa
pasar dari perusahaan-perusahaan afiliasimaupun pihak ketiga dan
memperkuat posisi sebagai pusat laba independen dan sekaligus
mendapatkan tingkat efisiensi dan keandalan yang lebih tinggi dari
operasi grup yang terintegrasi vertikal. Ke depannya, anak-anak
perusahaan ini dapat didaftarkan di bursa ketika dianggap layak
untuk menciptakan nilai pemegang saham.
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Adaro Mining - core business pillar

AE keeps on expanding its core business of coal mining, in both
production volumes and product portfolio. AE's flagship coal
product is trademarked Envirocoal, a thermal coal produced by its
main subsidiary PT Adaro Indonesia and now offered in the market
with five different types of calorific values, from 4,000 kcal/kg to
5,000 kcal/kg gross as received (GAR). In 2018, AE's Adaro Mining
pillar made a new milestone by acquiring Rio Tinto's 80% interest
in the Kestrel coal mine (Kestrel) together with EMR Capital Ltd,
thus further expanding AE's metallurgical coal portfolio to include
premium hard coking coal and diversifying operational locations
to Australia, a renowned coal producing region where Kestrel is
located. This is part of AE's strategy to expand the Adaro Group's
business through inorganic growth, particularly the metallurgical
coal. In 2019, AE is guiding for flat coal production in order to
focus more on coal reserves management, while production from
Kestrel is expected to grow 40% following the change program
implemented by the new management.

Main non-coal mining pillars - buffering volatility

The non-coal mining part of AE's business begins with the Adaro
Services pillar. Under this pillar, AE has various subsidiaries from
exploration to mining contracting and coal trading, which enable
the Adaro Group to offer a complete range of supporting services to
customers in the mining industry.

The second largest non-coal mining pillar is the Adaro Logistics
pillar. PT Adaro Logistics (AL) was established to manage and
coordinate the logistics arm of the group's coal supply chain with
businesses ranging from coal barging and ship-loading, channel
dredging and maintenance, stevedoring, to the port operations
at the Taboneo offshore anchorage and IBT's Pulau Laut onshore
port. Al's integrated port-to-port logistics supply chain enables the
group to ensure reliable supply and efficient deliveries of quality
coal to customers.

In 2018, AL added into its portfolio a dockyard company by acquiring
PT Barito Galangan Nusantara (BGN), located in Barito Kuala on the
Barito River. This addition is highly strategic because it will further
bolster Al's reputation as a one-stop marine logistics services
provider and as Al's fleet keeps expanding, having its own dockyard
will allow for constant availability of maintenance and repair
services to keep the entire fleet operable, which is truly essentialin
maintaining supply reliability.

By consolidating all these business units under one roof, the
company can create synergies among them to better utilize the
resources within the Adaro Group and secure a full control over
coal movements from origins to destinations, including the costs
associated with them.

PT Adaro Energy Tbk

Adaro Mining - pilar bisnis inti

AE senantiasa meningkatkan pertambangan batubarayang menjadi
bisnis intinya, baik dalam volume produksi maupun portofolio
produk. Produk batubara utama AE diberi nama Envirocoal,
yaitu batubara termal yang diproduksi PT Adaro Indonesia yang
merupakan anak perusahaan terbesarnya dan saat ini ditawarkan
di pasar dengan lima jenis peringkat, dari 4.000 kkal/kg sampai
5.000 kkal/kg (GAR). Pada tahun 2018, pilar Adaro Mining AE
membuat sejarah baru dengan mengakuisisi kepemilikan Rio Tinto
yang mencapai 80% atas Kestrel coal mine (Kestrel) bersama
dengan EMR Capital Ltd, sehingga menambah portofolio batubara
metalurgi AE untuk meliputi batubara kokas keras premium dan
mendiversifikasi lokasi operasional sampai ke Australia, yang
merupakan wilayah produksi batubara terkenal dimana Kestrel
berada. Ini adalah bagian strategi AE untuk meningkatkan bisnis
Grup Adaro melalui pertumbuhan inorganik, terutama batubara
metalurgi. Pada tahun 2019, AE menargetkan tingkat produksi
batubara yang sama demi berfokus pada pengelolaan cadangan,
sementara produksi dari Kestrel diperkirakan akan naik 40%
setelah penerapan program perubahan oleh manajemen baru.

Pilar utama non pertambangan batubara - melindungi terhadap
volatilitas

Bagian non pertambangan batubara bisnis AE dimulai dari pilar
Adaro Services. Di bawah pilar ini, AE memiliki berbagai anak
perusahaan, dari eksplorasi sampai kontraktor pertambangan dan
perdagangan batubara, yang memungkinkan Grup Adaro untuk
menawarkan layanan pendukung secara lengkap kepada para
pelanggan di sektor pertambangan.

Pilar terbesar kedua dari pilar non pertambangan batubara
adalah pilar Adaro Logistics. PT Adaro Logistics (AL) dibentuk
untuk mengelola dan mengkoordinasikan segmen logistik rantai
pasokan batubara grup dengan bisnis yang berkisar dari tongkang
batubara dan pemuatan kapal, pengerukan dan pemeliharaan alur
sungai, bongkar muat, sampai ke operasi pelabuhan lepas pantai
di Taboneo dan pelabuhan pantai Pulau Laut IBT. Rantai logistik
pelabuhan ke pelabuhan AL memungkinkan grup untuk memastikan
pengiriman batubara yang berkualitas dengan andal dan efisien ke
para pelanggan.

Pada tahun 2018, AL menambahkan portofolionya dengan satu
perusahaan galangan kapal dengan mengakuisisi PT Barito
Galangan Nusantara (BGN), yang terletak di Barito Kuala di
Sungai Barito. Langkah ini sangat strategis karena akan semakin
memperkuat reputasi AL sebagai penyedia layanan logistik
kelautan yang lengkap dan seiring peningkatan armada AL, adanya
galangan milik sendiri akan menyediakan ketersediaan layanan
pemeliharaan maupun perbaikan di setiap waktu untuk menjaga
agar seluruh armada dalam kondisi operasional, yang sangat
penting untuk menjaga keandalan pasokan.

Dengan mengkonsolidasikan semua unit bisnis ini di bawah satu
atap, perusahaan dapat menciptakan sinergi di antara mereka
untuk memanfaatkan sumber daya Grup Adaro dan mendapatkan
kendali penuh atas perpindahan batubara dari tempat asal sampai
tempat tujuan, termasuk biaya terkait.
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The next main supporting business pillar is the Adaro Power
pillar. With an aspiration to capture the opportunities from the
economic and population growth of the country in addition to the
aggressive national development measures, AE had decided to
move downstream into the power sector. Not only this business
projects promising streams of profits, but also will it provide a
natural hedging for the group's cyclical, volatile coal business.

Through AP and its subsidiaries, AE continues to seek strategic
partners in the power sector, who can offer great profit potentials
in long-lasting business venture by utilizing the Adaro Group's
extensive resources. The company favors the use of project
financing when making investments in power projects, thus a
significant portion of investments will be funded with non-recourse
project debt financing.

Supporting pillars - promoting business sustainability and
assisting growth

Adaro Land

Along with its aggressive business expansion, AE needs to secure
a massive amount of land to accommodate the larger scale of
operations, in particular for coal mining operations. The Adaro Land
pillar was thus established to manage all aspects of the operational
and corporate land management such as the management
of overburden disposal area, the construction of supporting
infrastructure of both operational and non-operational activities,
and the management of office buildings.

Adaro Water

Many years of experience in treating mine water into potable water
at its operational locations has granted the Adaro Group the special
skills that can be capitalized on for a bigger purpose. Similar to how
the needs for electricity have encouraged the establishment of
Adaro Power, clean water will also always be a necessity. Therefore,
itis only a wise decision for the group to add the Adaro Water pillar
into its business portfolio.

After onlyaround oneyear of operations, Adaro Water has built quite
strong recognition in Indonesia's water treatment sector. It has
received invitations for participating in PDAM's (Indonesia's state
water company) tender processes and has won several tenders
to supply PDAM in a number of Indonesian cities such as Gresik of
East Java, Banjarbaru of South Kalimantan, and Mentaya of Central
Kalimantan. Adaro Water will continue to expand its market share
by capitalizing on its reputation and the Adaro Group's support and
operational excellence.
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Pilar bisnis pendukung utama berikutnya adalah pilar Adaro Power
pillar. Dengan aspirasi untuk menangkap peluang yang ditawarkan
oleh pertumbuhan ekonomi maupun populasi negara selain dari
pembangunan nasional yang besar-besaran, AE telah memutuskan
untuk merambah ke hilir menuju sektor ketenagalistrikan. Bisnis
ini tidak hanya memproyeksikan arus laba yang menjanjikan,
melainkan juga akan menjadi lindung nilai alami terhadap bisnis
batubara grup yang bersifat siklikal dan fluktuatif.

Melalui AP dan anak-anak perusahaannya, AE terus mencari mitra
strategis di sektor pertambangan, yang dapat menawarkan potensi
laba yang besar dalam bisnis yang berjangka panjang dengan
memanfaatkan sumber daya Grup Adaro yang besar. Perusahaan
menyukai pembiayaan proyek dalam investasi untuk proyek
ketenagalistrikan, jadi porsi yang signifikan dari investasi akan

dibiayai oleh utang non-recourse.

Supporting pillars - meningkatkan kelangsungan bisnis dan
mendorong pertumbuhan

Adaro Land

Seiring ekspansi bisnisnya yang agresif, AE perlu memiliki lahan
yang besar untuk mengakomodir operasi yang berskala besar,
terutama untuk operasi pertambangan batubara. Pilar Adaro
Land didirikan untuk mengelola seluruh aspek operasional dan
pengelolaan lahan korporasi misalnya pengelolaan area lapisan
penutup, konstruksi infrastruktur pendukung baik untuk kegiatan
operasional dan non-operasional, dan pengelolaan gedung kantor.

Adaro Water

Pengalaman mengelola air tambang selama bertahun-tahun di
lokasi operasinya telah memberikan Grup Adaro keahlian khusus
yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan yang lebih besar.
Seperti halnya listrik telah memotivasi pendirian Adaro Power, air
bersih juga akan selalu menjadi kebutuhan. Maka dari itu, suatu
keputusan yang bijak bagi grup untuk menambahkan pilar Adaro
Water ke dalam portofolio bisnisnya.

Setelah menjalankan operasi hanya sekitar satu tahun, Adaro
Water telah dikenal cukup baik di sektor pengolahan air di
Indonesia. Adaro Water juga sering diundang untuk berpartisipasi
dalam tender-tender PDAM dan telah memenangkan beberapa
proyek untuk memasok PDAM di sejumlah kota seperti Gresik
di Jawa Timur, Banjarbaru di Kalimantan Selatan, dan Mentaya
di Kalimantan Tengah. Perusahaan ini akan terus memperbesar
pangsa pasarnya dengan memanfaatkan reputasinya maupun
dukungan dan keunggulan operasional Grup Adaro.
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Adaro Capital

The Adaro Group's extensive scale of operations can truly benefit
from having a treasury center that carries out centralized financial
transactionsasthis canoptimizethe group'sfinancial potentialsand
contribute significantly to earnings. AE has established the Adaro
Capital business pillar to act as the group's vehicle for capturing
overseas investment opportunities in financial instruments which
promise great profit potentials, to diversify the group's sources of
income by optimizing its financial resources.

Adaro Foundation

The operations of extractive industries such as coal mining cannot
completely avoid disturbing the surrounding environment and
the communities in it. This condition has pushed for the inclusion
of sustainable practices as a crucial aspect in the Adaro Group's
operations, meaning that in designing any part of the operations or
making business decisions, the company must always ensure that
it will not jeopardize the sustainability of the environment and the
communities’ welfare. On this front, the Adaro Foundation pillar, the
only non-profit pillar of the Adaro Group which was founded in April
2009, plays an important role for the group to create self-sufficient
communities during and after the group's operations through
various development programs.

AEtakes aperspectivethatviewsthe Corporate SocialResponsibility
(CSR) not as an obligation, but instead as an opportunity to
get closer to and build strong connection with the surrounding
communities as a good neighbor and help them upgrade their living
standards significantly. This connection is mutually beneficial as
both sides need each other's support and a peaceful alliance with
the local people is the fuel that will keep operations going.

Through Adaro Foundation, the Adaro Group continues to contribute
beyond what is required by the government by pursuing long-term
impacts in five main areas: economic independence, educational
enhancement, health improvement, socio-cultural promotion and
environmental conservation. Adaro Foundation will continuously
improve the effectiveness of the Adaro Group's CSR activities to
ensure bigger impacts and program replicability at other locations
where Adaro Group operates.
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Adaro Capital

Skala operasi Grup Adaro yang besar dapat memanfaatkan
adanya pusat treasury yang melaksanakan transaksi keuangan
yang tersentralisasi karena hal ini dapat mengoptimalkan
potensi keuangan grup dan menyumbangkan pendapatan dengan
signifikan. AE mendirikan pilar Adaro Capital untuk menjadi alat
bagi grup untuk menangkap peluang investasi luar negeri dalam
bentuk instrumen keuangan yang menjanjikan potensi laba yang
besar, untuk mendiversifikasi sumber pendapatan grup dengan

mengoptimalkan sumber daya keuangannya.

Adaro Foundation

Operasi industri yang melakukan penggalian seperti pertambangan
batubara tidak dapat sepenuhnya menghindari gangguan terhadap
lingkungan dan masyarakat yang ada di dalamnya. Kondisi ini telah
mendorong inklusi praktek keberlanjutan sebagai aspek penting
dalam operasi Grup Adaro, yang artinya dalam merancang setiap
bagian operasi atau membuat keputusan bisnis, perusahaan harus
selalu memastikan bahwa langkahnya tidak akan membahayakan
keberlanjutan lingkungan maupun kesejahteraan masyarakat.
Dalam hal ini, pilar Adaro Foundation, yang merupakan satu-
satunya pilar nirlaba Grup Adaro yang didirikan pada bulan April
2009, memegang peran penting bagi grup untuk menciptakan
masyarakat mandiri selama dan setelah operasi grup melalui
berbagai program pengembangan.

Perusahaan (CSR)
bukan sebagai kewajiban, melainkan sebagai peluang untuk

AE memandang Tanggung Jawab Sosial

mendekatkan diri dan membangun hubungan yang kuat dengan
masyarakat sekitar sebagai tetangga yang baik dan membantu
mereka meningkatkan taraf hidup secara signifikan. Hubungan ini
saling menguntungkan karena kedua pihak saling membutuhkan
dukungan dan kerja samayang damai dengan masyarakat setempat
merupakan bahan bakar bagi operasi untuk terus berjalan.

Melalui
melampaui yang diwajibkan pemerintah dengan mengupayakan

Adaro Foundation, Grup Adaro terus berkontribusi
dampak jangka panjang di lima bidang utama: kemandirian
ekonomi, peningkatan pendidikan, perbaikan kesehatan, promosi
sosial budaya, dan pelestarian lingkungan. Adaro Foundation akan
terus meningkatkan efektivitas kegiatan CSR Grup Adaro untuk
memastikan dampak yang lebih besar dan dapat direplikasikannya
program di lokasi operasi Grup Adaro lainnya.
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Vertical Integration: Adaro Group's Eight

Pillars of Growth

PT Adaro Energy Tbk (AE)

qdarow adqrow

MINING SERVICES

ADARO MINING ADARO MINING SERVICES

PT Alam Tri Abadi (ATA) PT Saptaindra Sejati (SIS)
PT Jasapower Indonesia (JPI)
PT Adaro Indonesia (Al)

PT Mustika Indah Permai (MIP)
PT Bukit Enim Energi (BEE)

PT Bhakti Energi Persada (BEP)
PT Bukit Bara Alam Persada

PT Telen Eco Coal

PT Bumi Kaliman Sejahtera

PT Bumi Murau Coal

PT Birawa Pandu Selaras

PT Adaro Mining Technologies
(AMT)

ADARO COAL TRADING

Coaltrade Services
International Pte. Ltd (CTI)
PT Wahau Tutung Investindo
PT Wahau Sumber Alam

PT Murau Selo Sejahtera

PT Sumber Guna Alam Lestari
PT Bhakti Kumala Sakti

PT Etam Sukses Sejahtera

PT Khazana Bumi Kaliman

PT Persada Multi Bara

PT Tri Panuntun Persada

PT Bhakti Kutai Transportindo
PT Paramitha Cipta Sarana (PCS)
PT Semesta Centramas (SCM)
PT Laskar Semesta Alam (LSA)
PT Lahai Coal

PT Juloi Coal

PT Pari Coal

PT Ratah Coal

PT Maruwai Coal

PT Sumber Barito Coal

PT Kalteng Coal
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ADARO LOGISTICS

PT Adaro Logistics

PT Adaro Jasabara Indonesia (AJl) PT Indonesia Bulk Terminal (IBT)

PT Indonesia Multi Purpose
Terminal (IMPT)

PT Puradika Bongkar Muat
Makmur (PBMM)

PT Maritim Barito Perkasa (MBP)
PT Sarana Daya Mandiri (SDM)
PT Harapan Bahtera Internusa
(HBI)

Orchard Maritime Logistics
(omL)

PT Barito Galangan Nusantara
(BGN)
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ADARO POWER

PT Adaro Power

PT Makmur Sejahtera Wisesa (MSW)
PT Tanjung Power Indonesia (TPI)

PT Bhimasena Power Indonesia (BPI)
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ADARO LAND
DEVELOPMENT ADARO WATER
PT Adaro Persada Mandiri PT Adaro Tirta Mandiri
(APM) (ATM)

PT Drupadi Tirta Intan

P G T DrupadiTirta Gresik
PLANTATION PT Trimitra Tirta Sarana
PT Adaro Tirta Mentaya

PT Agri Multi Lestari

ADARO FORESTRY

PT Rehabilitasi Lingkungan
Indonesia

PT Alam Sukses Lestari

PT Hutan Amanah Lestari

Locations of Key Adaro Group Subsidiaries
Lokasi Anak-Anak Perusahaan Grup Adaro
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Adaro Capital Limited (ACL)
Arindo Holdings (Mauritius)
Limited
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(Kestrel)

AUSTRALIA

Annual Report
Laporan Tahunan

53




THE PIT-TO-POWER BUSINESS

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Milestones in Adaro Group'’s History

Al signs a Coal
Cooperation Agreement
(CCA) with the
Indonesian Government
valid for 30 years

after the start of coal
production.

PT Adaro Indonesia (Al)
menandatangani
Perjanjian Karya
Pengusahaan
Pertambangan
Batubara

(PKP2B) dengan
Pemerintah Indonesia
yang berlaku sampai 30
tahun setelah produksi
batubara dimulai.

Al trademarks

the name Envirocoal,
because of its coal
ultra-low ash and
sulfur,

and low NOx contents.

Al mendapatkan nama
dagang Envirocoal
karena kadar abu dan
sulfur yang sangat
rendah, serta kadar
nitrogen yang rendah.

Al starts commercial
production of E5000
coal from Paringin pit,
producing 1Mt in the
first year.

Al memulai produksi
komersial batubara
E5000 dari tambang
Paringin dengan
memproduksi

Tjuta ton.

Al is acquired by

the current majority
shareholders through a
leveraged buyout. The
buyout entailed debt
funding of US $923
million and equity of US
$50 million.

Al diakuisisi oleh
pemegang saham
utama

saat ini melalui
transaksi akuisisi
dengan utang
(leveraged buyout).
Pembiayaan akuisisi
tersebut diperoleh
dengan pinjaman dana
sebesar AS $923 juta
dan ekuitas sebesar AS
$50 juta.

Al increases production
by more than 28% from
the previous year to
34.4 Mt.

Produksi Al meningkat
lebih dari 28% dari
tahun sebelumnya
menjadi 34,4 juta ton.
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IPO of PT Adaro Energy
Tbk on the Indonesia
Stock Exchange raises
Rp 12.2 trillion (US

$1.3 billion), with

35% of the company
listed. The proceeds
fund acquisitions to
simplify the corporate
structure into a single
holding company with
independent operating
subsidiaries.

PT Adaro Energy Tbk
melaksanakan
penawaran saham
perdana di Bursa

Efek Indonesia dan
mengumpulkan dana
sebesar 12,2 triliun
(AS $1,3 miliar) dengan
mencatatkan 35%
saham perusahaan.
Perolehan tersebut
digunakan untuk
mendanai akuisisi
dalam rangka
menyederhanakan
struktur perusahaan ke
dalam satu perusahaan
induk yang memiliki
beberapa anak
perusahaan yang
independen.

Moody's upgrades
Adaro to Bal. Al issues
US $800 million in
bonds with a semi-
annual coupon of
7.625%, the first 10-year
corporate bond from
Indonesia after the
Asian Financial Crisis,
and the largest 10-year
US$ private sector
corporate bond out of
Indonesia.

Adaro mendapat
peningkatan peringkat
Moody's menjadi Bal.
Al menerbitkan obligasi
senilai AS $800 juta
dengan kupon enam
bulanan sebesar
7,625%. Penerbitan
obligasi ini merupakan
obligasi korporasi
bertenor 10 tahun yang
pertama dari Indonesia
sejak terjadinya Krisis
Keuangan Asia, dan
sekaligus merupakan
obligasi korporasi
sektor swasta
berdenominasi AS$ dan
bertenor 10 tahun yang
terbesar dari Indonesia.

Adaro moves outside its
base in South
Kalimantan for the

first time through the
acquisition of 25%

of the IndoMet Coal
Project, a joint venture
with BHP Billiton
located in Central and
East Kalimantan.

Adaro pertama kali
mendirikan usaha di
Lluar provinsi
Kalimantan

Selatan melalui akuisisi
terhadap 25%
kepemilikan atas proyek
IndoMet Coal, suatu
usaha patungan
dengan BHP Billiton
yang terletak di provinsi
Kalimantan Tengah dan
Timur.
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Adaro establishes a
presence in South
Sumatra by acquiring
two coal concessions,
PT Mustika Indah
Permai

(MIP) and PT Bukit Enim
Energi (BEE).

Adaro menjejakkan
kakinya di Sumatera
Selatan melalui akuisisi
dua konsesi batubara,
yakni PT Mustika Indah
Permai (MIP) and PT
Bukit Enim Energi (BEE).

PT Bhimasena Power
Indonesia (BPI) signs a
Power Purchase
Agreement with PT PLN
(Persero) for a 2x1,000
MW power project in
Central Java (Adaro
Power owns 34% of
BPI).

PT Bhimasena Power
Indonesia (BPI)
menandatangani
Perjanjian Jual Beli
Listrik dengan PT
PLN (Persero) untuk
proyek pembangkit
listrik 2x1000 MW di
Jawa Tengah (Adaro
Power memiliki 34%
kepemilikan atas BPI).

Adaro acquires SCM,
LS A and PCS which are
three IUP s near Al's
operations.

Adaro mengakuisisi
SCM, LSA dan PCS , yang
memiliki tiga IUP pada
konsesi di dekat wilayah
operasional Al.
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Adaro signs option
agreements to acquire
up to 90% of PT Bhakti
Energi Persada (BEP),

a coal concession owner
in East Kalimantan.

Adaro menandatangani
perjanjian opsi untuk
mengakuisisi sampai
90% kepemilikan atas
PT Bhakti Energi Persada
(BEP), suatu konsesi
batubara di Kalimantan
Timur.

Al invokes a call option
for early repayment
of its US $800 million
guaranteed Senior
Notes.

Al menggunakan opsi
beli (call option) untuk
pembayaran dipercepat
terhadap Guaranteed
Senior Notes sebesar AS
$800 juta.

PT Tanjung Power
Indonesia (TPI) signs

a PPA with PT PLN
(Persero) for 2x100 MW
coal fired IPP in South
Kalimantan.

PT Tanjung Power
Indonesia (TPI)
menandatangani
Perjanjian Jual Beli
Listrik dengan PT
PLN (Persero) untuk
pembangkit listrik
berbahan bakar
batubara dengan
kapasitas 2x100 MW
di Kalimantan Selatan.

Indonesian President
Joko Widodo in August
inaugurates
construction of the
Central Java Power
Project, a 2x1,000 MW
coal-fired power plant
owned by PT Bhimasena
Power Indonesia, in
which Adaro Power has
a 34% stake.

Presiden Rl Joko Widodo
meresmikan konstruksi
pembangkit listrik
berbahan bakar
batubara 2x1000 MW

di Batang, Jawa Tengah,
milik PT Bhimasena
Power Indonesia, yang
34% sahamnya dimiliki
oleh Adaro Power.

AE completed the
acquisition of 75%
interest in IndoMet
Coal Project from BHP
Billiton.

AE menyelesaikan
akuisisi 75%
kepemilikan BHP Billiton
di IndoMet Coal Project

BPI achieved financial
close for its 2x1,000
MW power project in
Central Java.

BPI mencapai financial
close untuk proyek
pembangkit listrik
2x1.000 MW di Jawa
Tengah.

TPI reached financial
close for its 2x100
MW coal-fired power
plant project in South
Kalimantan.

TPI telah mencapai
kesepakatan
pembiayaan (financial
close) untuk proyek
pembangkit listrik
bertenaga batubara
2x100 MW di
Kalimantan Selatan.

AE transformed its
business into eight
pillars of growth which
will further strengthen
the foundation for
sustainable growth and
provide a competitive
advantage for the
longer term

AE melakukan
transformasi bisnis
menjadi delapan pilar
pertumbuhan dimana
akan memperkokoh
fondasi untuk mencapai
pertumbuhan yang
berkelanjutan

dan memberikan
keunggulan kompetitif
untuk jangka panjang

AE celebrated its 10
year IPO anniversary.

AE memperingati
10 tahun menjadi
perusahaan publik.

The acquisition of
Kestrel coal mine in
Australia marked AE's
first overseas venture
and further diversify its
coal product portfolio to
include premium hard
coking coal.

Akuisisi tambang
batubara Kestrel di
Australia menjadi
langkah pertama bisnis
AE di luar Indonesia
dan memperluas
diversifikasi portofolio
produk batubaranya
dengan menambahkan
batubara kokas keras
premium.
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BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Coal Market Overview

The Adaro Group's coal mining business is composed of thermaland
metallurgical coal products. Being the product that the group has
been continuously producing since 1992, the thermal coal product
trademarked Envirocoal has built a strong market recognition as
one of the cleanest coals available in the seaborne market due to
ultra-low content of ash, sulfur and nitrogen.

The group added metallurgical coal into its portfolio by acquiring
Adaro Metcoal Companies (AMC) in 2010. From its Haju mine, AMC
currently produces a high quality semi-soft coking coal (S5CC)
which has relatively low ash and medium sulfur content and coking
qualities similar to Hunter Valley's benchmark SSCC. AMC's second
mine in line is Lampunut. Although it is in the development stage,
AMC has started building the recognition for Lampunut's product
and conducted lab test of coal samples from Lampunut to get
better understanding of its coal quality and traits for prospective
customers. The lab test indicates that Lampunut's high quality
mid volatile hard coking coal (MV HCC) has ultra-low ash and
phosphorus content, high vitrinite content - making it highly
reactive, and excellent plastic properties. With all these features,
this coalis a valuable addition to the feeds used in coke ovens, thus
it should benefit customers when blended with other coking coal
products and attract suitable pricing in the seaborne metallurgical
coal market.

Another metallurgical coal product of the Adaro Group comes from
the newly acquired Kestrel coal mine (Kestrel). Kestrel has low ash
and phosphorus content and high fluidity properties, making it also
a valued component in coke oven feed blends. Kestrel's product is
an established premium high volatile hard coking coal (HV HCC)
which is sold relative to premium coking coal market indices.
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Bisnis pertambangan batubara Grup Adaro terdiri dari produk
batubara termal dan metalurgi. Sebagai produk yang telah
diproduksi grup sejak tahun 1992, produk batubara termal yang
dinamakan Envirocoal telah membangun reputasi pasar yang kuat
sebagai salah satu batubara paling ramah lingkungan di pasar
seaborne berkat kandungan abu, sulfur dan nitrogennya yang
sangat rendah.

Grup Adaro menambahkan batubara metalurgi ke dalam
portofolionyadengan mengakuisisiAdaro Metcoal Companies (AMC)
pada tahun 2010. Dari tambang Haju, AMC memproduksi batubara
kokas semi lunak (SSCC) kualitas tinggi yang memiliki kandungan
abu rendah dan kandungan sulfur menengah serta kualitas kokas
yang mirip dengan batubara acuan SSCC Hunter Valley. Tambang
AMC yang kedua adalah Lampunut. Walaupun tambang ini masih
dalam tahap pengembangan, AMC telah mulai membangun
reputasi produknya dan melakukan uji laboratorium terhadap
sampel untuk lebih memahami kualitas dan karakteristiknya bagi
calon konsumen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa batubara
kokas keras mid volatile (MV HCC) Lampunut memiliki kandungan
abu dan fosfor yang sangat rendah, kandungan vitrinit yang tinggi
- sehingga sangat reaktif, dan plastisitas yang sangat baik. Dengan
fitur-fitur tersebut, batubara ini merupakan komponen tambahan
yang sangat baik untuk digunakan pada oven kokas, karenanya
akan menguntungkan konsumen ketika dicampur dengan batubara
kokas lainnya dan mendapatkan harga yang pantas di pasar
metalurgi.

Produk metalurgi Grup Adaro lainnya berasal dari Kestrel coal mine
(Kestrel) yang diakuisisi baru-baru ini. Kestrel memiliki kandungan
abu dan fosfor yang rendah, fluiditas yang tinggi, sehingga juga
merupakan komponen pencampuran yang baik untuk oven
kokas. Produk Kestrel merupakan batubara kokas keras premium
bervolatiltas tinggi (HV HCC) dengan harga yang relatif sama
dengan harga indeks kokas premium.

PT Adaro Energy Tbk



Thermal Coal Market in 2018

The coal demand in the global seaborne market surged along 2018
as macro tailwinds supported a robust growth in major importing
countries, including China, India, Malaysia and Vietnam. Demand
from Europe and Northeast Asia, however, reduced y-o-y given
higher utilization of renewables, gas and nuclear. In spite of
that, demand was up by 5% y-o-y where the growth was most
pronounced in the first eight months of 2018 before the tensions of
trade war between US and China intensified and changed the macro
environment in most parts of the world. This spike in demand has
resulted in supply increase by 5% y-o-y which is attributed to
higher volumes from Indonesia, Australia, US and Russia. More
supply was also incentivized by attractive prices, especially during
the first half of the year. The Newcastle 6000 NAR ended the year
by 20% increase y-o-y whereas the off-spec price was higher by 1%
y-0-y. Indonesian sub-bituminous coal prices, on the other hand,
were flat y-o-vy.

Power demand in China continued to be strong throughout the year
whereby annual output was 7% higher year-on-year. Despite the
second half of the year saw a slower PMI, more hydro and nuclear
power generation, demand for power generated from coal was
stronger than the first half of the year as coal remains the largest
portion in the fuel mix. While demand for thermal power continued
higher in the second semester, coal import volume dropped as a
result of governments’ policies and controls. China implemented
import quota starting August in order to protect domestic coal
industry and reduce the exposure to foreign currency amidst
weakening Renminbi. However, China's total coal imports in 2018
increased by 15 Mt y-o-y.

India marked the biggest growth in history, at once became the
largest contributor of seaborne market's demand growth in 2018.
Imports in 2018 increased by 25 Mt as constraints on infrastructure
continued to bottleneck domestic supply to end users, while power
generation increased by 5%. In addition, the rise of government's
concern on environment has benefited coal from Indonesia given
its lower ash and sulfur compared to coal from other origins.
Indonesia became the largest exporter into India, with an average
share of 62% in 2018.
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Pasar Batubara Termal di Tahun 2018
Permintaan batubara di pasar seaborne global menguat di
sepanjang 2018 berkat kondisi makro yang mendukung tingginya
pertumbuhan di negara-negara pengimpor utama, termasuk China,
India, Malaysia dan Vietnam. Namun, permintaan dari Eropa dan
Asia bagian timur laut menurun y-o-y akibat peningkatan utilisasi
energi terbarukan, gas dan nuklir. Walaupun begitu, permintaan
naik 5% y-o0-y, yang sebagian besar terjadi dalam delapan bulan
pertama 2018 sebelum tensi perang dagang AS dan China menguat
dan mengubah kondisi makro hampir di seluruh dunia. Naiknya
y-0-y yang
ditunjang peningkatan volume dari Indonesia, Australia, AS dan

permintaan mengakibatkan kenaikan suplai 5%

Rusia. Kenaikan suplaijuga didorong oleh tingginya harga, terutama
di semester pertama. Harga Newcastle 6000 NAR per akhir tahun
2018 naik 20% y-o-y sedangkan harga off-spec naik 1% y-o-y. Di
sisi lain, harga batubara subbituminus Indonesia tetap sama y-o-y.

Permintaan listrik di China tetap kuat di sepanjang tahun sedangkan
output tahunan naik 7% y-o-y. Walaupun PMI turun pada semester
kedua dan pembangkit listrik tenaga air dan nuklir bertambah,
permintaan terhadap listrik yang diproduksi PLTU lebih tinggi
daripada pada semester pertama karena batubara tetap meliputi
porsi terbesar bauran bahan bakar. Sementara permintaan listrik
termal lebih tinggi di semester kedua, volume impor batubara
anjlok akibat kebijakan dan pengendalian pemerintah. China
menerapkan kuota impor mulai bulan Agustus untuk melindungi
industri batubara domestik dan mengurangi paparan terhadap
mata uang asing di tengah melemahnya Renminbi. Namun, total
impor batubara China pada tahun 2018 naik 15 Mt y-o-y.

India mencatat pertumbuhan tertinggi dalam sejarahnya dengan
rekor sebagai kontributor terbesar pertumbuhan permintaan pasar
seaborne tahun 2018. Impor tahun 2018 naik 25 Mt karena masalah
infrastruktur terus menghambat pasokan domestik ke konsumen,
sementara pembangkit listrik naik 5%. Selain itu, meningkatnya
kekuatiran pemerintah terhadap aspek lingkungan menguntungkan
batubara dari Indonesia yang memiliki kandungan abu dan sulfur lebih
rendah daripada batubara dari tempat lain. Indonesia menjadi eksportir
terbesar ke India, dengan porsi rata-rata 62% pada tahun 2018.
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Besides China and India, imports from Southeast Asian countries
were on the rise during the year, increasing by 30% y-o-y in 2018
to approximately 108 Mt. Demand for coal imports was led by
Malaysia and Vietnam with Vietnam recording a y-o-y increase
of 10 Mt to reach 22 Mt and Malaysia increased by 5 Mt to 34 Mt.
Demand from this region is expected to continue to grow along
with the additions of coal fired power capacity. The outlook of
continuous demand growth from Southeast Asian countries builds
strong fundamentals of physical demand for Indonesian coal given
the proximity and sustainability of supply.

Indonesian domestic market also shows a significant increase of
6 Mt y-o0-y, with 80% of consumption attributed to power sector.
Indonesian market will be the major target of Indonesian miners
following the continued developments of coal-fired power plants
(CFPP). According to International Energy Agency (IEA), there would
be an addition of 10 GW new installed capacity of ultra-supercritical
coal plants during the period of 2019-2023. This is in line with the
government's effort to fulfill power demand growth going forward
to support expected annual economic growth of 6.5% until 2023. In
longer term, PLN forecasts electricity demand to reach 433 TWh by
2027, an expected increase of 6.9% compared to 2018.

The growth of demand from the seaborne and Indonesian domestic
market has driven Indonesian production to grow significantly,
reaching 557 Mt. This is in line with the government's revised
production target in September 2018 in an effort to boost exports
and raise foreign currency reserves. In 2018, the Ministry of
Energy and Mineral Resources also announced that Indonesian
coal reserves and resources have increased to 37 billion tonnes
and 166 billion tonnes respectively, up by 12 billion tonnes and 41
billion tonnes. This again ensures that Indonesian supply will be
sustainable to support positive outlook in coal demand in domestic
and export market.

Supply from other exporting countries, including Australia, Russia
and US also helped to fulfill market demand during 2018. Exports
from Australia increased by 8 Mt y-o-y despite facing multiple
supply disruptions because of weather, strikes and reduced
demand from Northeast Asia countries. The significant growth
from Australia is due to higher demand from India which increased
its imports from Australia by 5 Mt y-o-y. In addition, Russia posted
an 8 Mt increase in the year as a result of stronger demand from
Poland and Northeast Asian countries. US, at the same time, grew
by 10 Mt y-o-y, bringing the total supply in seaborne market to
reach one billion tonnes for the first time in history.
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Disamping China dan India, impor dari negara-negara Asia Tenggara
meningkat pada tahun ini, atau naik 30% y-o-y menjadi sekitar
108 Mt. Permintaan untuk impor batubara dipimpin Malaysia dan
Vietnam dengan Vietnam mencatat kenaikan y-o-y sebesar 10
Mt menjadi 22 Mt dan Malaysia meningkat 5 Mt menjadi 34 Mt.
Permintaan dari wilayah ini diperkirakan akan terus meningkat
seiring pertambahan kapasitas PLTU. Prospek permintaan yang
terus meningkat dari negara-negara Asia Tenggara membangun
landasan yang kuat untuk permintaan fisik terhadap batubara
Indonesia berkat kedekatan geografis dan kelangsungan pasokan.

Pasar domestik Indonesia juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan sebesar 6 Mt y-o-y, dengan 80% konsumsi dari sektor
ketenagalistrikan. Pasar Indonesia akan menjadi target utama
para penambang Indonesia karena banyaknya pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Menurut International
Energy Agency (IEA), akan ada tambahan 10 GW kapasitas baru
PLTU ultra-supercritical pada kurun waktu 2019-2023. Hal ini
sejalan dengan upaya pemerintah untuk memenuhi pertumbuhan
permintaan listrik demi
tahunan yang diperkirakan akan mencapai 6,5% sampai tahun

mendukung pertumbuhan ekonomi

2023. Di jangka panjang, PLN memperkirakan permintaan listrik
akan mencapai 433 TWh sampai tahun 2027, atau naik 6,9% dari
tahun 2018.

Pertumbuhan permintaan dari pasar seaborne maupun domestik
mendorong produksi Indonesia untuk naik signifikan menjadi 557
Mt. Hal ini sejalan dengan target produksi pemerintah yang telah
direvisi pada bulan September 2018 sebagai upaya mendorong
ekspor dan meningkatkan cadangan devisa. Pada tahun 2018,
Kementerian ESDM juga mengumumkan bahwa cadangan dan
sumber daya batubara Indonesia masing-masing telah meningkat
menjadi 37 miliar ton dan 166 miliar ton, atau naik 12 miliar ton dan
41 miliar ton. Hal ini sekali lagi memastikan bahwa suplai Indonesia
akan tetap bertahan untuk mendukung prospek positif permintaan
batubara di pasar domestik maupun ekspor.

Suplai dari negara pengekspor lainnya, termasuk Australia, Rusia
dan AS juga membantu memenuhi permintaan pasar selama
tahun 2018. Ekspor dari Australia naik 8 Mt y-o-y walaupun
terjadi berbagai gangguan suplai karena cuaca, pemogokan dan
penurunan permintaan dari negara-negara di bagian timur laut
Asia. Pertumbuhan signifikan dari Australia disebabkan oleh
peningkatan permintaan dari India yang menaikkan impornya dari
Australia sebesar 5 Mt y-o-y. Selain itu, Rusia mencatat kenaikan
8 Mt di tahun ini karena kenaikan permintaan dari Polandia dan
negara-negara di bagian timur laut Asia. Di saat yang sama, AS naik
10 Mt y-o-y, sehingga total suplai di pasar seaborne mencapai satu
miliar ton untuk pertama kalinya dalam sejarah.
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Metallurgical Coal Market in 2018

While steel prices in China continued in downward trend in the end
of 2018, prices of metallurgical coal remained well supported. The
metallurgical coal market was undersupplied during most of 2018
although demand slowed down in the fourth quarter. Improved
demand from India, Europe, Brazil and Vietnam lifted the seaborne
import volume by 11 Mt y-o-y. India was the key driver of demand
growth in 2018, supported by the improvement in its construction
and manufacturing sectors as its economy posted a stellar 8%
growth. Lack of domestic metallurgical coal availability has also
grown India's dependency on imports. On the other hand, China,
who consumed 16% of total seaborne volume of metallurgical coal
in 2018, dropped its imports by 5 Mt y-o-y following decelerated
Gross Domestic Product (GDP) growth. Additionally, Japan, South
Korea and Taiwan imported 4 Mt less than the previous year.

On the supply side, China continued to rationalize its production
capacity and restructure its steel, coke and mining sectors which
resulted in weak domestic supply due to reserve depletion,
capacity cuts and stringent environmental and safety measures.
Wood Mackenzie estimates that approximately 26 Mt of annual
metallurgical coal capacity was closed in China in 2018. Meanwhile,
supply from Australia only increased by approximately 2% y-o-y
due to production issues and number of maintenance at ports and
mines was higher than usual. The supply tightness has supported
prices in 2018, with Platts Premium Hard Coking Coal increased by
10% y-0-y, reaching above US$200 level on average.

Thermal Coal Outlook

Thermal coalindustry is undergoing an interesting phase. As noted
by the IEA, coal is at the center of debate on energy and climate
policy, whereby in a growing number of countries, the elimination
of coal-fired generation is a key climate policy goal while in other
countries coal is an affordable source and remains the key source
of electricity, signaling economic growth. The IEA has forecasted
that demand for coal will therefore remain stable as the decline in
Europe and North America will be off-set by growth in India and
Southeast Asia.
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Pasar Batubara Metalurgi di Tahun 2018

Sementara harga baja di China menunjukkan tren yang menurun
pada akhir 2018, harga batubara metalurgi tetap bertahan. Pasar
batubara metalurgi kekurangan suplai hampir di sepanjang
tahun 2018 walaupun permintaan melemah di kuartal keempat.
Peningkatan permintaan dari India, Eropa, Brazil dan Vietnam
mendorong kenaikan 11 Mt y-o-y pada volume impor seaborne.
India merupakan motor pertumbuhan utama bagi permintaan di
tahun 2018, dengan dukungan penguatan sektor konstruksi dan
manufaktur karena ekonomi negara ini mencatat pertumbuhan
yang tinggi pada 8%. Langkanya ketersediaan batubara metalurgi
domestik juga meningkatkan ketergantungan India terhadap impor.
Di sisi lain, China, yang mengkonsumsi 16% total volume seaborne
batubara metalurgi pada tahun 2018, menurunkan impor sebesar 5
Mt y-o0-y karena melemahnya pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB). Selain itu, Jepang, Korea Selatan dan Taiwan mengimpor 4 Mt

lebih sedikit daripada tahun sebelumnya.

Di sisi suplai, China terus merasionalisasi kapasitas produksi dan
merestrukturisasi sektor baja, batubara kokas dan pertambangan,
yang mengakibatkan lemahnya suplai domestik akibat deplesi
cadangan, pemotongan kapasitas dan aturan lingkungan dan
keselamatan yang ketat. Wood Mackenzie memperkirakan China
menutup sekitar 26 Mt kapasitas tahunan batubara metalurgi pada
tahun 2018. Sementara itu, suplai dari Australia hanya naik sekitar
2% y-o-y karena masalah produksi dan kegiatan pemeliharaan
pelabuhan dan tambang lebih banyak daripada biasanya. Pada
tahun 2018, harga ditunjang oleh pengetatan suplai, dengan
batubara kokas keras premium Platts naik 10% y-o-y, atau secara
rata-rata melebihi level AS$200.

Prospek Batubara Termal

Industri batubara termal sedang melalui fase yang menarik.
Sebagaimana yang dikatakan IEA, batubara menjadi perdebatan
dalam kebijakan energi dan iklim, karena di semakin banyak
negara, eliminasi PLTU menjadi tujuan penting kebijakan terkait
iklim, sementara di negara lainnya batubara adalah sumber energi
yang terjangkau dan tetap menjadi sumber listrik utama, yang
menunjukkan pertumbuhan ekonomi. IEA meramalkan kondisi ini
akan membuat permintaan batubara tetap stabil karena penurunan
di Eropa dan Amerika Utara akan diofset oleh pertumbuhan di India
dan Asia Tenggara.
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Looking into 2019, India and Southeast Asian countries are expected
to increase their intake of thermal coal imports, mainly due to its
economics and availability. Indian import growth would be driven
by the increase in industrial activities and higher power generation.
The financial restructure in state-owned power plants with
availability of Power Purchase Agreement is expected to improve
India's power sector and indirectly reduce the potential increase
of number of distressed assets. Following the expected lifted
power generation and demand for coal surpassing the capacity of
domestic coal transportation, imported coal would still play a key
role in Indian coal market in this year and long term. Meanwhile,
Southeast Asian countries such as Malaysia, Philippines and
Vietnam are expected to continue on its trajectory of increased
import to support affordable and growing power requirements, to
support increased urbanization and energy consumption.

China, however, will remain the wild card in terms of imported
demand as the seaborne market continues to be influenced by
Chinese government policies and macro environment. Recently in
March 2019, China announced value added tax cut in order to boost
industrial and construction activities, which is expected to boost
seaborne demand for 2019.

In anticipation of increased demand from India and other emerging
markets such as Vietnam, several Indonesian producers have
planned for increased production in 2019. With 37 billion tonnes
of coal reserves, Indonesia will remain the largest exporters to the
seaborne market. However, with domestic consumption continuing
to increase, the Government of Indonesia has put a number of
regulations in place in an attempt to control coal production and
prioritize sales to the domestic market. Although the Ministry of
Energy and Mineral Resources has recently announced production
cuts to IUPs according to their Domestic Market Obligation (DMO)
achievement, the implementation on the regulation would be
reliant on the government's effort to control production volume
of each producer. Given the infrastructure capacity and reserves,
Indonesian production volume will be easily adjusted to the market
needs. Thus Indonesia will remain as one of the main suppliers in
the seaborne market.

Metallurgical Coal Outlook

Metallurgical coal market will be shaped by China's steel and
mining sector industries. Although the forecasted steel production
increase for the next five years is not significant of merely 0.5%
Compounded Annual Growth Rate (CAGR), the metallurgical coal
import demand is expected to increase by 2% CAGR until 2023, as
predicted by WoodMackenzie. India's influence in the demand sector
however, will continue to grow, with steel production expected to
grow by an annual growth of 5%, alongside its urbanization and
industrialization growth. Supplying these demand growth will
primarily be Australia, with supplies from Russia and Indonesia
becoming increasingly competitive in the Asian market.
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Untuk tahun 2019, India dan negara-negara Asia Tenggara
diperkirakan akan lebih banyak mengimpor batubara termal,
terutama karena aspek ekonomi dan ketersediaan. Pertumbuhan
impor India akan didorong oleh peningkatan aktivitas industri
maupun produksi listrik. Restrukturisasi keuangan pembangkit
listrik milik negara dengan adanya perjanjian jual beli listrik
diperkirakan akan meningkatkan sektor ketenagalistrikan India
dan secara tidak langsung mengurangi potensi peningkatan jumlah
asetyang dilepaskan. Karena perkiraan peningkatan produksi listrik
dan permintaan batubara yang melebihi kapasitas transportasi
batubara domestik, batubara impor masih akan berperan penting
dalam pasar batubara India di tahun ini dan di jangka panjang.
Sementara itu, negara-negara Asia Tenggara seperti Malaysia,
Filipina dan Vietnam diperkirakan akan terus meningkatkan impor
untuk mendukung peningkatan kebutuhan terhadap listrik yang
terjangkau, demi menunjang urbanisasi dan konsumsi energi.

Namun, China akan tetap menjadi faktor ketidakpastian untuk
permintaan impor karena pasar seaborne masih akan dipengaruhi
oleh kebijakan pemerintah China dan kondisi makro. Pada bulan
Maret 2019, China mengumumkan pemotongan pajak pertambahan
nilai dengan tujuan meningkatkan aktivitas industri dan konstruksi,
yang diperkirakan akan mendorong peningkatan permintaan
seaborne pada tahun 2019.

Untuk mengantisipasi kenaikan permintaan dari India dan negara-
negara berkembang lainnya seperti Vietnam, beberapa produsen
Indonesia berencana menambah produksi pada tahun 2019.
Dengan cadangan batubara 37 miliar ton, Indonesia akan tetap
menjadi eksportir terbesar ke pasar seaborne. Namun, dengan
konsumsi domestik yang terus meningkat, pemerintah Indonesia
telah membuat beberapa peraturan untuk mengendalikan produksi
batubara dan memprioritaskan penjualan ke pasar domestik.
Walaupun Kementerian ESDM baru-baru ini mengumumkan
pengurangan produksi untuk IUP menurut pencapaian Domestic
Market Obligation (DMO) mereka, implementasi peraturan ini
akan bergantung kepada upaya pemerintah untuk mengendalikan
volume produksi dari setiap produsen. Dengan kapasitas
infrastruktur dan cadangannya, volume produksi Indonesia akan
mudah disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Karenanya, Indonesia
akan tetap menjadi pemasok utama di pasar seaborne.

Prospek Batubara Metalurgi

Pasar batubara metalurgi akan dipengaruhi oleh industri baja
dan pertambangan China. Walaupun perkiraan kenaikan produksi
baja sebesar 0,5% Compounded Annual Growth Rate (CAGR) untuk
lima tahun ke depan tidak signifikan, permintaan impor batubara
metalurgi diperkirakan akan naik 2% CAGR sampai tahun 2023,
menurut perkiraan WoodMackenzie. Tetapi, pengaruh India
terhadap permintaan akan terus meningkat, dengan produksi baja
yang diperkirakan akan naik dengan tingkat pertumbuhan tahunan
5%, seiring pertumbuhan urbanisasi dan industrialisasi. Australia
akan menjadi pemasok utama peningkatan permintaan ini, dengan
suplai dari Rusia dan Indonesia semakin kompetitif di pasar Asia.

PT Adaro Energy Tbk



The Adaro Group's achievement in 2018

Total coal sales volume for 2018 reached 54.39 Mt, a 5% increase
y-0-y. Sales to Southeast Asia, including Indonesia, comprised 39%
of total sales volume in 2018. Meanwhile, East Asia made up 30% of
sales, followed by China and India at 14% and 11%, respectively. The
following table shows the geographical breakdown of customers
in 2018.

Pencapaian Grup Adaro di Tahun 2018

Total volume penjualan batubara tahun 2018 mencapai 54,39
Mt, atau naik 5% y-o-y. Penjualan ke Asia Tenggara, termasuk
Indonesia, meliputi 39% dari total volume penjualan tahun 2018.
Sementara itu, Asia Timur meliputi 30% penjualan, diikuti China dan
India yang masing-masing meliputi 14% dan 11%. Tabel di bawah ini
menampilkan rincian geografis pelanggan di tahun 2018.

Geographic sales breakdown 2018 | Rincian geografis penjualan tahun 2018 %
Southeast Asia | Asia Tenggara 39%
East Asia* | Asia Timur* 30%
China | China 14%
India | India 11%
Others** | Lainnya** 6%
Total | Total 100%

* Excluding China
**Including Spain, New Zealand, United States, The Netherlands,
Pakistan and Serbia

Adaro Energy’s plan and strategy

AE believes that the year 2019 will continue to be marked by the
uncertainty and volatility in the global markets as government
policies will play a bigger role in influencing the market directions.
The company plans to produce and sell between 54 - 56 Mt of coal
in 2019 and aims to supply more to the Indonesian domestic market.

In order to mitigate the volatility in the policy-driven global markets,
AE plans to continue to seek long term contracts and pursue direct
sales to end users. The company's strategy will be to match coal
products to market and customer segments to realize the highest
returns. This consists of developing the markets for E4200 in Asian
countries and prioritizing its high calorific value coal to customers
who value them for their qualities and thus are willing to accept
premium prices.

In light of the planned developments of power plants in Southeast
Asian countries, AE intends to continue developing the markets
for its products in the emerging ASEAN countries such as Vietnam
and the Philippines. ASEAN countries are perceived to be able to
benefit most from AE's products, especially E4200, considering that
its abundant reserves will ensure long-term supply reliability for
new or upcoming power plants to be operated in this region at a
competitive price.

PT Adaro Energy Tbk

* Tidak termasuk China
** Termasuk Spanyol, Selandia Baru, Amerika Serikat, Belanda,
Pakistan dan Serbia

Rencana dan strategi Adaro Energy

AE meyakini bahwa tahun 2019 akan tetap didominasi oleh
ketidakpastian dan volatilitas pasar global karena arah pasar
akan semakin dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Perusahaan
berencana untuk memproduksi dan menjual 54 - 56 Mt batubara
pada tahun 2019 dan memasok lebih banyak ke pasar domestik
Indonesia.

Untuk memitigasi volatilitas pasar global yang dipengaruhi
kebijakan ini, AE akan terus mengupayakan kontrak jangka panjang
dan menjual langsung ke konsumen. Perusahaan menjalankan
strategi untuk menyesuaikan produk batubara dengan pasar
dan segmen konsumen demi hasil yang maksimum. Hal ini
meliputi mengembangkan pasar E4200 di negara-negara Asia
dan memprioritaskan batubara yang bernilai kalor tinggi untuk
para pelanggan yang menghargai kualitasnya sehingga bersedia
membayar harga premium.

Dengan pertimbangan rencana pengembangan pembangkit listrik
di Asia Tenggara, AE akan terus mengembangkan pasar bagi
produk-produknya di negara-negara berkembang Asia Tenggara
seperti Vietnam dan Filipina. Produk-produk AE, terutama E4200,
dipercaya akan paling menguntungkan negara-negara berkembang
ASEAN, karena cadangannya yang berlimpah akan menjamin
keandalan suplai jangka panjang untuk pembangkit listrik baru
yang akan dioperasikan di wilayah ini dengan harga yang bersaing.
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130-tonne double trailers loaded with coal are lining up at the Kelanis terminal for their turn to unload at the hoppers.

Double trailer batubara kapasitas 130 ton di terminal Kelanis sedang menunggu giliran menurunkan muatan di hopper.

B a
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. -
I L B Conveyor belts at Kelanis terminal are equipped with QC features to
i b minimize the risk of contamination, self-combustion, and oversize coal. 'f
- 4
sk N ’ Konveyor di terminal Kelanis dilengkapi dengan fitur kendali mutu untuk
g " v Y L% I meminimalkan risiko kontaminasi, kebakaran, dan batubara dengan
g, A o ¥ ukuran yang terlalu besar.
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’ Wider access to electricity is a necessity in the national development.

Peningkatan akses listrik merupakan kebutuhan penting dalam pembangunan nasional.
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About Envirocoal: Principal coal product with
ultra-low pollutant content

PT Adaro Indonesia's coal is a sub-bituminous coal that known as
one of the cleanest fossil fuels in the world, hence trademarked
internationally as Envirocoal.

Since 1992, Envirocoal has been widely utilised in power stations,
cement manufacturing and other industries across Europe, America
and Asia. The versatility of Envirocoal's utilisation, particularly in
environmentally-restricted condition, is due to the low content of
2.5% ash, 0.15% sulphur and 0.9% nitrogen.

The low-pollutant content allows Envirocoal to be used as blending
coal with higher ash and sulphur coal to reduce the cost associated
with ash disposal and capital expenditure in sulphur and nitrous
oxides reducing units.
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Batubara subbituminus dari PT Adaro Indonesia dikenal sebagai
salah satu bahan bakar fosil paling bersih di dunia dan dipasarkan
secara internasional dengan nama Envirocoal.

Sejak tahun 1992, Envirocoal telah digunakan secara luas di
pembangkit listrik, pabrik semen dan industri lainnya di benua
Eropa, Amerika dan Asia. Fleksibilitas Envirocoal, terutama
pada operasi yang dibatasi oleh aturan lingkungan yang ketat,
didapatkan dari kandungan abu, sulfur, dan nitrogen yang rendah,

masing-masing 2,5%, 0,15% dan 0,9%.

Kadar polutanyangrendah menjadikan Envirocoal sebagaibatubara
campuran dengan batubara lain yang memiliki kadar abu dan sulfur
yang lebih tinggi untuk menurunkan biaya dari pembuangan abu
dan belanja modal untuk alat yang dapat mengurangi kadar sulfur
dan nitrogen oksida.
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Ash Content
2% 3% (adb)

Kandungan abu
2% 3% (adb)
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Lowest ash content among coals
produced for global export trade,
giving consumers significant cost
savings.

- Blending Envirocoal with higher-
ash coal reduces the on-costs
associated with ash disposal. This
is significant in countries such as
Japan with limited disposal areas.

+ Low ash levels in Envirocoal also
reduces deposition rates in boilers,
improving thermal efficiency and
reducing maintenance costs.

Nitrogen Content
0 9%-1.0% (daf)

Envirocoal is among the 10 lowest
coals by nitrogen content.

- Low nitrogen content enables
consumers to reduce the costs
associated with removing nitrous
oxides from the flue gases.

-+ This results in more net power for
sale and lower electricity production
costs.

Sulfur Content
01% 0.25% (adb)

+ Regulation of emissions of sulfur
oxides has required some consumers
to install flue gas desulfurization
equipment or to reduce the sulfur
content in their blend of coals.

+ Desulfurization units can cost up to
20% of the capital expenditure of
a new power station. Envirocoal's
ultralow  sulfur content helps
consumers meetregulated standards
and delay capital expenditure, cutting
plant operation costs.

- Kandungan abu yang terendah di antara
batubara-baubara vyang diproduksi untuk
perdagangan ekspor global, memberikan
konsumen penghematan biaya yang signifikan.

+ Mencampur Envirocoal dengan batubara lain

yang memilki kandungan abu yang tinggi,
mengurangi biaya untuk pembuangan abu.

Hal ini khususnya untuk negara Jepang yang
memiliki area pembuangan yang terbatas.

- Tingkat kandungan abu yang rendah juga

mengurangi tingkat endapan dalam boiler,
meningkatkan efisiensi panas, dan mengurangi
biaya perawatan.

Kandungan Nitrogen
0 9%-1% (daf)

Envirocoal termasuk dalam 10 batubara dengan
kandungan nitrogen terendah.

- Kandungan nitrogen yang rendah

memungkinkan konsumen untuk mengurangi
biaya terkait menghilangkan nitrus oksida dari
gas buang.

- Hal ini menghasilkan lebih banyak listrik untuk

dijual dan menurunkan biaya produksi listrik.

Kandungan Sulfur
01% 0,25% (adb)

Regulasi emisi dari sulfur oksida mewajibkan
beberapa  konsumen untuk = memasang
peralatan desulfurisasi gas buang (flue gas
desulfurization) atau mengurangi kandungan
sulfur dalam campuran batubara mereka.

Alat desulfurisasi dapat memakan biaya
sampai sebesar 20% dari belanja modal
suatu pembangkit listrik. Kandungan sulfur
Envirocoal yang sangat rendah membantu
konsumen memenuhi standar regulasi dan
menunda belanja modal, dan dengan demikian,
konsumen dapat mengurangi biaya operasional
pembangkit listrik.
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Overview of Adaro Mining

Adaro Mining is the Adaro Group's core business pillar from whose
operations the group marked the first footprint in its history with
the commencement of PT Adaro Indonesia's (Al's) coal mining
operations on a single mine site in Tanjung, Tabalong regency, South
Kalimantan province, in 1992. The business has since grown into a
vast group of companies running an extensive scale of integrated
port-to-power supply chain, but mining operations remain the
group's core business. As of 2018, the Adaro Mining pillar consisted
of seven group of coal companies (PT Adaro Indonesia, Balangan
Coal Companies, Adaro MetCoal Companies, PT Mustika Indah
Permai, PT Bukit Enim Energi, Bhakti Energi Persada Group, and
Kestrel Coal Resources) generating approximately 92% of revenue
in 2018.

The operations under this pillar are composed of a number of coal
mines in Indonesia's coal-rich provinces and the latest addition of
Kestrel mine in 2018 has expanded its operational area to Australia
and further diversified its products, which include a wide range of
coals, from sub-bituminous thermal coal suited for power generation
to premium hard coking coal, a vital component in steel-making.
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Adaro Mining adalah pilar bisnis inti Grup Adaro yang menjadi
tonggak pertama grup ini memulai sejarah operasinya dengan
memulai kegiatan penambangan batubara PT Adaro Indonesia
(Al) di tambang tunggal di Tanjung, kabupaten Tabalong, provinsi
Kalimantan Selatan, pada tahun 1992. Sejak saat itu, bisnis ini telah
berkembang menjadi kelompok perusahaan yang menjalankan
rantai pasokan dari tambang sampai tenaga listrik berskala besar,
namun operasi pertambangan bertahan sebagai bisnis inti grup.
Per tahun 2018, pilar Adaro Mining terdiri dari tujuh kelompok
perusahaan batubara (PT Adaro Indonesia, Balangan Coal
Companies, Adaro MetCoal Companies, PT Mustika Indah Permai,
PT Bukit Enim Energi, Grup Bhakti Energi Persada, and Kestrel Coal
Resources) yang menyumbangkan sekitar 92% dari pendapatan
tahun 2018.

Operasi di bawah pilar ini meliputi sejumlah tambang batubara
yang terletak di beberapa provinsi Indonesia yang kaya dengan
kandungan batubara dan masuknya tambang Kestrel pada tahun
2018 telah memperluas wilayah operasinya ke Australia serta
semakin mendiversifikasi produknya, yang terdiri dari serangkaian
jenis batubara, dari batubara termal sub-bituminus yang cocok
untuk pembangkit listrik sampai batubara kokas keras premium
yang merupakan komponen penting dalam produksi baja.

PT Adaro Energy Tbk



The coal mining business can typically be described as long term,
capital intensive, slow yielding and requires specialized knowledge.
It takes years to develop greenfield assets before they can start
generating revenue. However, the Adaro Group has developed the
expertise to develop these assets to create maximum sustainable
value for shareholders. One of AE's subsidiaries, Adaro Metcoal
Companies (AMC), has one of the best undeveloped metallurgical
coal deposits, which are gradually being developed. It may take
several years and millions of dollars before AMC can reach its
full capacity but the company is confident that once AMC is fully
operational, it will be one of its significant revenue contributors, thus
reducing dependency on the revenue streams from thermal coal.

One of the highlights made by the Adaro Mining pillar in 2018 is
the acquisition of Rio Tinto's 80% ownership in Kestrel coal mine
(Kestrel). As part of the strategy to diversify and expand the
business through inorganic growth, AE had always looked for the
potential to acquire metallurgical coal assets. The acquisition on
Kestrel has further deepened its coal product portfolio to include
premium hard coking coal and extend its operational locations to
Australia. In determining the right assets to acquire, AE takes into
account the size, location, and quality of the coal deposits, and
Kestrel was a convincing opportunity.

PT Adaro Energy Tbk

Bisnis pertambangan batubara dapat digambarkan sebagai
bisnis yang berjangka panjang, memerlukan modal yang besar,
membutuhkan waktu yang lama untuk mengembalikan investasi,
dan memerlukan pengetahuan yang spesifik. Dibutuhkan waktu
bertahun-tahun sebelum aset yang belum dikembangkan dapat
mulai menghasilkan pendapatan. Namun, Grup Adaro telah
mengembangkan keahlian untuk mengembangkan aset-aset ini
untuk menciptakan nilai maksimum yang berkelanjutan bagi para
pemegang saham. Salah satu anak perusahaan AE, yaitu Adaro
Metcoal Companies (AMC), memiliki salah satu deposit batubara
metalurgi terbaik yang belum dikembangkan, yang saat ini sedang
dikembangkan. Walaupun akan dibutuhkan beberapa tahun dan
berjuta-juta dolar harus dikeluarkan sebelum AMC akan mencapai
kapasitas penuhnya, AE yakin bahwa ketika AMC beroperasi penuh,
perusahaan ini akan menjadi salah satu penyumbang pendapatan
yang signifikan, sehingga akan mengurangi ketergantungan
terhadap pemasukan dari batubara termal.

Salah satu hal penting yang terjadi pada pilar Adaro Mining
pada tahun 2018 adalah akuisisi terhadap kepemilikan Rio Tinto
atas tambang Kestrel yang mencapai 80%. Sebagai bagian dari
strategi untuk mendiversifikasi dan mengembangkan bisnis
dari pertumbuhan non organik, AE selalu mencari potensi untuk
mengakuisisi aset batubara metalurgi. Akuisisi terhadap Kestrel
telah semakin memperluas portofolio batubara AE untuk memiliki
batubara kokas keras premium dan menambah jangkauan operasi
sampai ke Australia. Dalam menentukan aset yang tepat untuk
diakuisisi, AE mempertimbangkan faktor ukuran, lokasi, dan
kualitas deposit batubara, dan Kestrel merupakan kesempatan
yang meyakinkan.
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AE is always confident that its mining operations will continue
to grow. In a larger scope, the mining sector is among the largest
contributors to the national economy. In a smaller scope, the Adaro
Group's mining operations help to increase the welfare of the
communities surrounding the operational locations by providing
job opportunities and implementing extensive CSR programs
and support the customers in producing reliable and affordable
electricity and quality steel products. For the shareholders, their
investmentin AE provides them with a constant stream of dividends.
However, as mining is a long-term business, the shareholders
should also take a similar medium and long term perspective, for
example by looking at the next three to five years and remain the
company's partner while it is developing the potential of each of its
mining assets.

PT Adaro Indonesia

PT Adaro Indonesia (Al) is the Adaro Group's largest mining company
operating in Tanjung regency of South Kalimantan province under
a Coal Cooperation Agreement (CCA) with the Government of
Indonesia. This agreement is valid until 2022 with the right to
extend the contract period. On 17 January 2018, Al and Ministry
of Energy of Mineral Resources executed the amendment to CCA
which constituted the adjustments to the provisions of CCoW in
order to comply with the provisions of Law no. 4 of 2009 on Mineral
and Coal Mining pursuant to the requirement as set forth in the
article 169 of the said law.

Al's ownership is shared between Electricity Generating Authority
of Thailand International Company Limited (EGATI), a state-owned
electricity company of Thailand, and PT Alam Tri Abadi, a subsidiary
of PT Adaro Energy Tbk, with 11.5% and 88.5% ownership stake,
respectively.

Al produces sub-bituminous coal of medium calorific value between
4,000 kcal/kg and 5,000 kcal/kg GAR from its three coal mines:
Paringin, Tutupan and Wara. The coal produced by Al is trademarked
as Envirocoal due to its ultra-low pollutant characteristics, which
have also positioned it among the world's most environmentally
friendly coals.

Envirocoal has been widely used by power stations and other
industries across Europe, America and Asia since 1992. The
versatility of Envirocoal, particularly in environmentally-restricted
operations, is due to the low content of 2.5% ash, 0.15% sulfur and
0.9% nitrogen. The low-pollutant content also makes Envirocoal
a good component for blending with higher ash and sulfur coal
to reduce the cost associated with ash disposal and capital
expenditure for sulfur and nitrous oxides reducing units. Thus,
Envirocoal offers better economic value and technical convenience
for achieving excellent coal combustion performance and reducing
expenditure, making it one of the most environmentally acceptable
and cost-effective solid fuels available.
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AE selalu yakin bahwa bisnis pertambangannya akan terus
berkembang. Dalam lingkup yang lebih luas, sektor pertambangan
merupakan salah satu penyumbang terbesar bagi ekonomi negara.
Dalam lingkup yang lebih kecil, operasi pertambangan Grup Adaro
membantu peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya
dengan menyediakan lapangan kerja maupun melaksanakan
program CSR yang luas dan mendukung para pelanggan dalam
memproduksi listrik yang andal dengan biaya terjangkau serta
produk-produk baja yang berkualitas. Bagi para pemegang saham,
investasi mereka di AE selalu memberikan dividen. Namun,
karena pertambangan adalah bisnis yang berjangka panjang,
para pemegang saham AE juga diharapkan untuk menggunakan
perspektif jangka menengah dan panjang, misalnya tiga sampai
lima tahun ke depan dan tetap menjadi mitra perusahaan seiring
pengembangan potensi masing-masing aset ini.

PT Adaro Indonesia

PT Adaro Indonesia (Al) merupakan perusahaan pertambangan
terbesar Grup Adaro yang beroperasi di kabupaten Tanjung provinsi
Kalimantan Selatan di bawah Perjanjian Karya Pengusahaan
Pertambangan Batubara (PKP2B) dengan Pemerintah Indonesia.
Perjanjian ini valid sampai 2022 dengan hak untuk memperpanjang
periode kontrak. Pada tanggal 17 Januari 2018, Al dan Kementerian
Energi dan Sumber Daya Batubara menandatangani amandemen
PKP2B yang mengandung penyesuaian terhadap ketentuan PKP2B
dalam rangka mematuhi ketentuan UU no. 4 tahun 2009 mengenai
Pertambangan Mineral dan Batubara sesuai persyaratan yang
dinyatakan dalam pasal 169 UU tersebut.

Kepemilikan Al terdiri dari Electricity Generating Authority of
Thailand International Company Limited (EGATI), perusahaan listrik
negara Thailand, dan PT Alam Tri Abadi, anak perusahaan PT Adaro
Energy Tbk, masing-masing dengan porsi 11,5% and 88,5%.

Al memproduksi batubara sub-bituminus dengan nilai kalor
menengah antara 4.000 kkal/kg dan 5.000 kkal/kg GAR dari tiga
tambang batubaranya: Paringin, Tutupan dan Wara. Batubara
yang diproduksi Al dijual dengan merek Envirocoal karena
karakteristiknya yang berkandungan polutan sangat rendah, yang
juga menempatkannya sebagai salah satu batubara yang paling
ramah lingkungan di dunia.

Envirocoal telah banyak digunakan oleh pembangkit-pembangkit
listrik dan industri lainnya di benua Eropa, Amerika dan Asia
sejak tahun 1992. Fleksibilitas Envirocoal, terutama pada operasi
yang dibatasi oleh aturan lingkungan yang ketat, didapatkan
dari kandungan abu, sulfur, dan nitrogen yang rendah, masing-
masing 2,5%, 0,15% dan 0,9%. Kandungan polutan yang rendah
ini juga menjadikan Envirocoal cocok untuk dicampurkan dengan
batubara dengan kandungan abu dan sulfur yang lebih tinggi
untuk menurunkan biaya untuk pembuangan abu dan belanja
modal untuk unit pengurang kandungan sulfur dan NOx. Dengan
demikian, Envirocoal menawarkan nilai ekonomis dan kemudahan
teknis untuk mencapai kinerja pembakaran batubara yang baik,
sehingga menjadi salah satu bahan bakar padat yang paling ramah
lingkungan dan hemat biaya.
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Overview of Al's operations - from pit to port

The year 2018 started on a positive note marked with strong coal
prices in 1H18, however in 2H18 the international spot prices for
coals of CV below 5,500 NAR corrected downwards as a result of
macro headwinds and control by government policies.

Despite the challenging market, Al delivered on its guidance and
produced 48.3 million tonnes (Mt) of coal, slightly higher than 2017
production of 47.68 Mt. This total production volume consisted of
35.6 Mt from Tutupan, 6 Mt from Paringin and 6.7 Mt from Wara.
Total overburden removal volume at Al in 2018 was 246.5 million
bank cubic meter (Mbcm), 9% higher compared to 2017, which
resulted in strip ratio of 5.1x.

The year 2018 was still a wet year at Al's operational areas. Until
the end of the year, total rainfalls in Tutupan, Paringin and Wara
pits were 2,646 mm, 2,554 mm and 2,216 mm, respectively, while
total rain hours were 940 hours, 966 hours and 954 hours. Al was
able to effectively manage the impact of such extreme weather
by strengthening the control and monitoring on all aspects of the
mining operations and evaluating mine planning parameters.

Al's coal sales increased 6% y-o-y to 53.54 Mt in 2018, following the
increased production volume, with approximately 75% of the sales
went to the export market, mainly the emerging nations of Asia.
Meanwhile, Al's sales portion to the domestic market remained
relatively stable. Al has strong confidence that the demand for coal
from emerging countries in Asia will continue to rise, spearheaded
by India and Southeast Asia countries, as the region's economic
growth will expand the operations of coal-fired power plants, and
thus increase coal consumption.

Al employs three mining contractors, one of which is AE's subsidiary
PT Saptaindra Sejati (SIS). Having multiple contractors is a strategy
thatAlhas employed for more than 20 yearsin orderto create a level
playing field for all contractors and encourage efficient operations
because all AE's subsidiaries that work on each part of the coal
supply chain are treated as third-party contractors engaging in
healthy competition with the non-Adaro Group contractors. This
also helps to maintain good work ethic among all contractors and
maximize their performance.

PT Adaro Energy Tbk

Tinjauan operasi Al - dari tambang sampai pelabuhan
Tahun 2018 memiliki awal yang positif, yang ditandai dengan harga
batubara yang tinggi pada 1H18, namun pada 2H18, harga spot
internasional batubara dengan CV di bawah 5.500 NAR terkoreksi
ke bawah akibat adanya tantangan makro dan kendali kebijakan
pemerintah.

Walaupun pasarnya sulit, Al berhasil mencapai panduannya dan
memproduksi 48,3 juta ton (Mt) batubara, atau sedikit meningkat
dari tonase produksi tahun 2017 yang tercatat mencapai 47,68
Mt. Total volume produksi ini terdiri dari 35,6 Mt dari Tutupan, 6
Mt dari Paringin dan 6,7 Mt dari Wara. Total volume pengupasan
lapisan penutup Al pada tahun 2018 mencapai 246,5 million bank
cubic meter (Mbcm), atau naik 9% dari 2017, sehingga nisbah kupas
mencapai 5,1x.

Pada tahun 2018, wilayah operasional Al masih dilanda musim
hujan. Sampai akhir tahun, total curah hujan di tambang Tutupan,
Paringin dan Wara masing-masing tercatat 2.646 mm, 2.554 mm
dan 2.216 mm, sementara total jam hujan mencapai 940 jam,
966 jam dan 954 jam. Al berhasil mengelola dampak cuaca yang
ekstrim ini dengan baik, dengan memperkuat pengendalian dan
pengawasan terhadap semua aspek operasi penambangan dan
mengevaluasi parameter perencanaan tambang.

Penjualan batubara Al naik 6% y-o-y menjadi 53,54 Mt pada tahun
2018, akibat kenaikan volume produksi, dengan porsi sekitar 75%
dikirim ke pasar ekspor, terutama ke negara-negara berkembang
Asia. Sementara itu, porsi penjualan Al untuk pasar domestik relatif
stabil. Al meyakini bahwa permintaan batubara dari negara-negara
berkembang Asia ini akan terus meningkat, dipimpin oleh India dan
negara-negara Asia Tenggara, karena pertumbuhan ekonomi di
wilayah ini akan meningkatkan operasi PLTU dan dengan demikian
juga meningkatkan konsumsi batubara.

Al mempekerjakan tiga kontraktor pertambangan, yang salah
satunya merupakan anak perusahaan AE yaitu PT Saptaindra
Sejati (SIS). Mempekerjakan beberapa kontraktor merupakan
strategi yang telah dijalankan Al selama 20 tahun yang bertujuan
untuk menciptakan skema yang adil untuk seluruh kontraktor dan
memotivasi operasi yang efisien karena seluruh anak perusahaan
AE yang mengerjakan setiap bagian rantai pasokan batubara
diperlakukan sebagai kontraktor pihak ketiga yang menghadapi
persaingan yang sehat dengan kontraktor di luar Grup Adaro. Halini
juga membantu perusahaan mempertahankan etika kerja yang baik
di antara seluruh kontraktor dan memaksimalkan kinerja mereka.
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The following table shows the breakdown of overburden removal
and coal production activities among Al's mining contractors in 2018.

Contractors | Kontraktor

Overburden Removal |
Pengupasan Lapisan Penutup

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Tabel berikut menampilkan rincian kegiatan pengupasan lapisan
penutup dan produksi batubara para kontraktor Al pada tahun 2018.

Coal Production | Produksi Batubara

SIS 42% 53%
PAMA 41% 34%
BUMA 17% 13%
Total 100% 100%

After the coal is mined, it is hauled along the 80-km hauling road,
which is owned and operated by Al, to the Kelanis Dedicated Coal
Terminal (Kelanis) at the Barito River. More than 300 double-
trailer trucks with a capacity of 130 tonnes per truck operated by
Al's contractors navigate through this hauling road. Each truck is
installed with GPS and tracking system to detect the holdups along
the hauling road and make quick responses. Al makes considerable
investment to maintain the condition of this hauling road in order
to keep it operational 24/7. The coal haulage operations continued
at a high level of efficiency throughout the year with no major
stoppages being recorded.

Once the trucks arrive in Kelanis, they head to the hoppers assigned
based on the quality of the coal carried. There are seven hoppers
and six conveyor lines in Kelanis, with the annual capacity totaling
60 Mt in normal operating condition. Due to its deep water, Kelanis
can be used for berthing by barges with capacity ranging from
8,000 dwt - 18,000 dwt.

Kelanis is also Al's first quality control checkpoint for ensuring
that the coal loaded to barges is free from contamination. Al also
installed metal detector and magnet along the conveyor and
conducts checking from time to time. In 2018, Kelanis achieved
strong performance on plant productivity, plant availability, and
plant utilization.

All of Al's coal is transported by barge from Kelanis to the
transshipment facilities at the Taboneo offshore anchorage for the
export market or directly to the locations of its domestic customers by
four barging contractors including AE's subsidiary, PT Maritim Barito
Perkasa (MBP). The size of barges serving Al ranges from 7,500 dwt
to 17,500 dwt. Ship-loading operations are primarily undertaken at
Taboneo anchorage where more than 95% of export coal was loaded,
while the remaining tonnage was shipped through the IBT terminal on
Pulau Laut.
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Setelah ditambang, batubara diangkut melalui jalan sepanjang 80
km yang dimiliki dan dioperasikan Al menuju Terminal Batubara
Khusus Batubara (Kelanis) di Sungai Barito. Lebih dari 300 truk
double-trailer dengan kapasitas 130 ton per truk yang dioperasikan
para kontraktor Al melintasi jalan ini. Setiap truk ini dilengkapi
dengan GPS dan sistem telusur untuk mendeteksi kemacetan di
jalan ini dan memberikan tanggapan secara cepat. Al menanamkan
investasi yang besar untuk memelihara kondisi jalan ini supaya
tetap operasional 24 jam setiap harinya. Operasi angkutan
batubara terus berjalan dengan efisiensi yang tinggi di sepanjang
tahun dengan tidak ada catatan kemacetan yang berarti.

Segera setelah tiba di Kelanis, truk-truk ini menuju ke hopper yang
ditentukan berdasarkan kualitas batubara yang diangkut. Ada
tujuh hopper dan enam lini konveyor di Kelanis, dengan kapasitas
tahunan 60 Mt pada kondisi operasi normal. Karena kedalaman
perairannya, Kelanis dapat digunakan untuk bersandar oleh
tongkang-tongkang dengan kapasitas 8.000 dwt - 18.000 dwt.

Kelanis juga merupakan titik kendali mutu pertama Al untuk
memastikan bahwa batubara yang dimuat ke tongkang bersih dari
kontaminasi. Al juga memasang detektor logam dan magnet di
sepanjang konveyor dan melakukan pemeriksaan secara berkala.
Pada tahun 2018, Kelanis mencatat kinerja yang tinggi untuk
produktivitas plant, ketersediaan plant, dan utilisasi plant.

Seluruh batubara Al ditongkang dari Kelanis menuju fasilitas
transhipmen di pelabuhan lepas pantai Taboneo untuk pasar
ekspor atau langsung ke lokasi pelanggan domestik oleh empat
kontraktor tongkang yang salah satunya adalah anak perusahaan
AE, yaitu PT Maritim Barito Perkasa (MBP). Ukuran tongkang yang
melayani Al berkisar dari 7.500 dwt sampai 17.500 dwt. Operasi
pemuatan kapal sebagian besar dilakukan di Taboneo dimana
lebih dari 95% batubara ekspor dimuat, sementara sisanya dikirim
melalui terminal IBT di Pulau Laut.
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Safety performance

In coal mining operations as large and as complex as Al's, safety is
of the top priority and the foundation of operational excellence. Al
recorded a total of 77,304,750 man hours worked with LTIFR (lost
time injury frequency rate) of 0.04 and SR (severity rate) of 78.70. Al
experienced three lost time injuries (LTI) and regrets to report one
fatality during the quarter. In 2018, Al continued the work safety
programs launched in the previous year, with the primary focus on
developing mindset and behavior that prioritize safety that would
build a safety culture and achieve and maintain zero accident. This
program is part of the Adaro Group's group-wide safety program
called a-ZAM (Adaro Zero Accident Mindset).

Strategic plans

Being a cyclical industry, the global coal market is predicted
to be more uncertain and volatile as market directions will
be more strongly steered by government policies. To weather
these increased uncertainties and challenges, Al will continue to
strengthen its focus on operational excellence and outstanding
customer service.

Al pursues operational excellence through, among others,
efficiency improvement aiming at optimum output and costs. There
are several measures that Al takes to improve its efficiency, such as
optimizing its mine planning, optimizing hauling distances for both
overburden and coal, and optimizing strip ratio while attending to
reserves conservation and geotechnical aspects, optimizing coal
supply chain through strengthened communication network, and
improving the effective working hour of production units.

Al's Envirocoal is a sought-after product in the market not only for
its low-pollutant content but also for its reliability of supply. Al
gets a lot of privilege from the support of other AE's subsidiaries
along the coal supply chain, enabling it to ensure timely delivery
of quality coal to customers. On top of that, Al continues to pursue
direct sales to end-users and offer technical coal combustion
consulting services to customers to highlight the value proposition
of Envirocoal.

Al's Five-Year Highlights | Ringkasan Lima Tahunan Al

Kinerja keselamatan

Pada operasi pertambangan batubara sebesar dan sekompleks
Al, aspek keselamatan merupakan prioritas tertinggi dan menjadi
landasan keunggulan operasional. Al mencatat sebanyak
77.304.750 man hour dengan LTIFR (lost time injury frequency rate)
0,04 dan SR (severity rate) 78,70. Al mengalami tiga lost time injuries
(LTI dan dengan menyesal harus melaporkan satu kematian pada
kuartal ini. Pada tahun 2018, Al melanjutkan program keselamatan
kerja yang dimulai pada tahun sebelumnya, dengan fokus utama
pada pembentukan pola pikir dan perilaku yang mengutamakan
keselamatan sehingga dapat membangun budaya keselamatan
dan mencapai serta mempertahankan nil-celaka. Program ini
merupakan bagian dari program keselamatan Grup Adaro yang
dinamakan a-ZAM (Adaro Zero Accident Mindset).

Rencana strategis

Sebagai industri yang bersifat siklikal, pasar batubara diperkirakan
akan lebih sulit diramalkan dan fluktuatif karena arah pasar akan
lebih banyak dipengaruhi kebijakan pemerintah. Untuk mengatasi
ketidakpastian dan tantangan yang ada, Al akan terus memperkuat
fokus terhadap keunggulan operasional dan layanan pelanggan
yang terbaik.

Al mengupayakan keunggulan operasional di antaranya melalui
peningkatan efisiensi yang ditujukan untuk menghasilkan output
dan biaya yang optimal. Ada beberapa langkah yang dilakukan Al
unutk meningkatkan efisiensi, seperti mengoptimalkan rencana
tambang, mengoptimalkan jarak angkut lapisan penutup maupun
batubara, dan mengoptimalkan nisbah kupas sambil menjaga
konservasi cadangan dan aspek geoteknis, mengoptimalkan rantai
pasokan batubara melalui penguatan jaringan komunikasi, dan
meningkatkan jam kerja efektif unit produksi.

Envirocoal Al merupakan produk yang dicari di pasar bukan hanya
karena kandungan polutan yang rendah, melainkan juga karena
keandalan pasokan. Al mendapatkan banyak keistimewaan dari
dukungan anak-anak perusahaan AE lainnya di sepanjang rantai
pasokan batubara, sehingga memungkinkannya untuk memastikan
pengiriman batubara yang berkualitas secara tepat waktu ke para
pelanggan. Lebih dari itu, Al terus mengejar konsumen akhir sebagai
pembelinya dan menawarkan bimbingan teknis pembakaran
batubara kepada para pelanggan untuk menekankan nilai Envirocoal.

Financial Highlights (USS million)

Ringkasanikeangan (ASSjlta) 2014 2015 2016 2017 2018
Total assets | Total aset 2,614.5 2,334.5 2,672.6 2,299.2 2,252.0
Total liabilities | Total liabilitas 2,056.2 1,725.9 1,790.9 1,703.2 1,644.5
Interest-bearing debt | Utang berbunga 1,363.0 1,223.9 1133.7 1,030.4 895.2
Total equity | Total ekuitas 558.3 608.6 881.7 596.0 607.5
Revenue | Pendapatan usaha 3,045.9 2,419.3 2,284.8 2,922.2 3,249.1
Operating statistics

Statistik operasional

Coal Production | Produksi batubara (Mt) 55.3 50.4 50.8 47.7 48.3
Coal Sales | Penjualan batubara (Mt) 56.0 51.4 52.9 50.4 53.5
Overburden removal 314.9 2615 2293 2253 2465
Pengupasan lapisan penutup (Mbcm)

Actual strip ratio | Nisbah kupas aktual (x) 5.69 519 4.52 4,72 5.0
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Balangan Coal Companies

PT Semesta Centramas (SCM), PT Laskar Semesta Alam (LSA)
and PT Paramitha Cipta Sarana (PCS) (Balangan Coal Companies)
separately holds an IUP over a total area of 7,500 ha that covers
the Balangan Coal Companies’ deposits. AE has 75% equity stake in
each company.

In 2018, the concessions produced a total of 4.70 Mt of coal, an
increase of 46% compared to its 2017 production figure of 3.21 Mt.
Total overburden removal was 18.34 Mbcm, or 138% higher than
7.70 Mbcm in 2017, resulting in a strip ratio of 3.90x.

The three coal licenses constitute an important part of the Adaro
Group's coal mine portfolio because they provide additional sources
for thermal coal to support the group's operations and extend the
group's product diversification. The coal from these concessions
is of a calorific value from 4,200kcal/kg to 4,400kcal/kg (GAR)
and similar characteristics to Al's Envirocoal, with low ash and
very low sulphur content of less than 0.1%. The coal produced by
Balangan Coal Companies will strengthen AE's supply reliability and
complement Al's coal. As operations at Balangan Coal Companies
progress, continuous market development efforts and higher
production capacity will present further growth opportunities.

Adaro MetCoal Companies

Adaro MetCoal Companies (AMC) refers to a group of seven
companies holding Coal Contract of Work (CCoW) for seven
concession areas in Central and East Kalimantan provinces. The
Maruwai Coal Basin, where the seven CCoWWs are located, contains
the largest relatively undeveloped metallurgical coal deposit in
the world. Currently, the metallurgical coal resources within these
CCoWs total 1.27 billion tonnes (Bt) with reserves of 54.4 Mt.

In 2018, AMC produced 1.01 Mt of semi-soft coking coal from Lahai,
the only operational concession within the seven CCoWs. This
production figure was 12% higher than 2017. Overburden removal
during the year reached 8.74 Mbcm, 52% increase compared to
2017, resulting in a strip ratio of 8.65. The increased overburden
removal was due to higher exploration activities conducted at
AMC's concessions. Total coal sales during the year reached 0.85
Mt, a 15% growth over 2017. Lahai's Haju mine produces a range
of metallurgical products which especially attract global steel
producers. In addition to the metallurgical products, Lahai also has
a high energy thermal product highly regarded in the markets. AMC
sold its coal to customers in Japan, India, China, Europe and several
countries in the Southeast Asia region.

AMC focused on three main activities in 2018, i.e. the operations and
production activities at Lahai, exploration activities in the Maruwai
concession and construction and development of the Lampunut
mine in the Maruwai concession. The Lampunut mine is the next
to operate in AMC's sequential development plan and scheduled to
commence trial operations in 2019.
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Balangan Coal Companies

PT Semesta Centramas (SCM), PT Laskar Semesta Alam (LSA) and PT
Paramitha Cipta Sarana (PCS) (Balangan Coal Companies) masing-
masing memiliki [UP dengan jumlah total 7.500 ha, yang meliputi
deposit Balangan Coal Companies. AE memegang kepemilikan 75%
atas masing-masing perusahaan ini.

Pada tahun 2018, konsesi ini memproduksi 4,70 Mt batubara, atau
naik 46% dari angka produksi tahun 2017 yang tercatat mencapai
3,21 Mt. Total pengupasan lapisan penutup tercatat 18,34 Mbcm,
atau naik 138% dari 7,70 Mbcm pada tahun 2017, sehingga nisbah
kupas mencapai 3,90x.

Ketiga ijin pertambangan batubara ini merupakan bagian penting
portofolio tambang batubara Grup Adaro dengan menjadi
tambahan sumber batubara termal untuk mendukung operasi
grup dan memperluas diversifikasi produknya. Batubara dari
konsesi ini bernilai kalor dari 4.200kkal/kg sampai 4.400kkal/kg
(GAR) dan memiliki karakteristik yang serupa dengan Envirocoal
Al, atau kandungan abu yang rendah dan sulfur yang sangat
rendah, tidak mencapai 0,1%. Batubara yang diproduksi Balangan
Coal Companies akan memperkuat keandalan pasokan AE dan
melengkapi batubara Al. Seiring perkembangan operasi Balangan
Coal Companies, upaya pengembangan pasar yang berkelanjutan
dan peningkatan kapasitas produksi akan menawarkan peluang
pertumbuhan lebih lanjut.

Adaro MetCoal Companies

Adaro MetCoal Companies (AMC) mewakili sekelompok yang
terdiri dari tujuh perusahaan yang memegang PKP2B untuk tujuh
area konsesi di provinsi Kalimantan Tengah dan Timur. Cekungan
Batubara Maruwai, lokasi ketujuh PKP2B ini, mengandung
deposit batubara metalurgi terbesar di dunia, yang relatif belum
dikembangkan. Saat ini, sumber daya batubara metalurgi yang
dinaungi PKP2B ini mencapai 1,27 miliar ton (Bt) dengan cadangan
mencapai 54,4 Mt.

Pada tahun 2018, AMC memproduksi batubara kokas semi lunak
sebanyak 1,01 Mt dari Lahai, satu-satunya konsesi yang sudah
operasional di antara ketujuh konsesi. Angka produksi ini 12%
lebih tinggi daripada tahun 2017. Pengupasan lapisan penutup
pada tahun yang sama mencapai 8,74 Mbcm, atau naik 52%
dibandingkan tahun 2017, yang menghasilkan nisbah kupas 8,65.
Peningkatan ini diakibatkan oleh kenaikan aktivitas eksplorasiyang
dilakukan di konsesi AMC. Total penjualan batubara di tahun ini
tercatat sebesar 0,85 Mt, atau naik 15% dari tahun 2017. Tambang
Haju Lahai memproduksi beragam produk metalurgi yang terutama
diminati produsen baja. Selain produk metalurgi, Lahai juga
memiliki produk termal kalori tinggi yang banyak dicari di pasar.
AMC menjual batubaranya ke para pelanggan di Jepang, China,
Eropa, dan beberapa negara Asia Tenggara.

AMC berfokus pada tiga kegiatan utama pada tahun 2018, yaitu
operasi dan aktivitas produksi di Lahai, aktivitas eksplorasi di
konsesi Maruwai dan konstruksi dan pengembangan di tambang
Lampunut di konsesi Maruwai. Tambang Lampunut merupakan
tambang berikutnya yang akan dioperasikan menurut urutan
rencana pengembangan AMC dan dijadwalkan untuk memulai
operasi percobaan pada tahun 2019.
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AMC conducted limited exploration activities in Maruwai in 2018 to
get a more detailed data on the coal seams in order to assist in mine
planning. AMC also spent US$109 million of capex in 2018 mainly
for development of the Lampunut mine covering the construction
of hauling road, coal handling and processing plant as well as other
supporting infrastructure.

To prepare for Lampunut's commercial operations, AMC has started
building the recognition for Lampunut’s hard coking coal product
and conducted lab test of coal samples from Lampunut to get
better understanding of its coal quality and traits for prospective
customers. The premium quality of AMC's coal, with its ultra-low
ash and phosphorus content, should benefit customers when
blended with other coking coal product and should attract suitable
pricing in the global market.

In 2019 AMC will carry on with exploration activities in the other
concessions to evaluate and prioritize the development plan,
operations and production at Lahai's Haju mine and prepare for
operations and production activities at Lampunut. The Adaro Group
continues to work with local communities and other stakeholders to
integrate sustainable environmental and community development
programs into the development plans of all the CCoWs.

Highlights of AMC | Ringkasan AMC

AMC menjalankan kegiatan eksplorasi terbatas di Maruwai pada
tahun 2018 untuk mengumpulkan data yang lebih terperinci
mengenai lapisan batubara untuk mendukung perencanaan
tambang. AMC juga mengeluarkan belanja modal sebesar AS$109
juta pada tahun 2018 terutama untuk mengembangkan tambang
Lampunut yang meliputi konstruksi jalan angkutan, fasilitas
penanganan dan pemrosesan batubara, serta infrastruktur
pendukung lainnya.

Untuk mempersiapkan operasi komersial Lampunut, AMC telah
mulai memperkenalkan produk batubara kokas keras Lampunut
dan melakukan uji laboratorium untuk sampel batubara dari
Lampunut demi mendapatkan pemahaman yang lebih baik akan
kualitas dan karakteristiknya bagi calon pelanggan. Kualitas
premium batubara AMC, dengan kandungan abu dan fosfor yang
sangat rendah, bermanfaat bagi pelanggan ketika dicampur dengan
produk batubara kokas lainnya dan dapat menciptakan harga yang
pantas di pasar global.

Pada tahun 2019, AMC akan melaksanakan kegiatan eksplorasi di
konsesi lainnya untuk mengevaluasi dan memprioritaskan rencana
pengembangan, operasi dan produksi di tambang Haju di Lahai
dan mempersiapkan kegiatan operasi dan produksi di Lampunut.
Grup Adaro terus berkolaborasi dengan masyarakat setempat
dan para pemangku kepentingan lainnya untuk memadukan
program-program lingkungan dan masyarakat ke dengan rencana
pengembangan dalam seluruh PKP2B.

Operating statistics | Statistik operasional 2016* 2017 2018

Coal Production | Produksi batubara (Mt) 0.22 0.90 1.01
Coal Sales | Penjualan batubara (Mt) 0.21 0.74 0.85
Overburden removal | Pengupasan lapisan penutup (Mbcm) 0.82 5.75 8.74
Actual strip ratio | Nisbah kupas aktual (x) 373 6.36 8.65

*Data Oct-Dec | *Data Okt-Des

PT Mustika Indah Permai and
PT Bukit Enim Energi

South Sumatra has approximately half of Indonesia's coal
resources and coal reserves but only account for a small portion of
the country's coal production, according to data from the MoEMR.
AE views South Sumatra as a highly strategic growth area owing
to the province's proximity to the large power market of Java and
its large coal resources and reserves. The diversification into South
Sumatra was made in 2011 through PT Mustika Indah Permai (MIP)
and PT Bukit Enim Energi (BEE), and since then AE has explored
viable development options for both assets to create maximum
shareholder value.

PT Adaro Energy Tbk

PT Mustika Indah Permai dan
PT Bukit Enim Energi

Provinsi Sumatera Selatan memiliki sekitar setengah dari sumber
daya dan cadangan batubara Indonesia, namun hanya meliputi
porsi kecil dari produksi batubara nasional, demikian menurut data
Kementerian ESDM. AE memandang Sumatera Selatan sebagai
area pertumbuhan yang sangat strategis, karena kedekatan
geografisnya dengan pasar ketenagalistrikan yang besar di pulau
Jawa serta kandungan sumber daya dan cadangannya yang
melimpah. Diversifikasi ke Sumatera Selatan dimulai pada tahun
2011 melalui PT Mustika Indah Permai (MIP) dan PT Bukit Enim Energi
(BEE), dan sejak itu AE telah menelusuri opsi-opsi pengembangan
yang layak untuk kedua aset ini demi memaksimalkan nilai bagi
pemegang saham.
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AE has a 75% equity interest in MIP, which holds a mining license
(IUP) for a 2,000 hectare coal concession in the Lahat district
of South Sumatra that contains medium energy and ultra-low
pollutant subbituminous coal suited for power generation.

Based on the JORC compliance report of 2018, MIP has total
estimated resources of 287.5 Mt and reserves of 254 Mt of a 4,292
kcal/kg (GAR) coal. MIP's coal shares similar low-pollutant traits as
AE's flagship Envirocoal product with relatively low sulfur and ash
content.

AE plans to commence operations from MIP in the later part of 2019,
depending on market situation and with SIS as the primary mining
contractor.

In BEE, AE holds a 61.04% equity interest. BEE holds an IUP that
covers an area of approximately 11,130 hectares containing the
coal-bearing Muara Enim formation about 150 km southwest of
the provincial capital of Palembang and 50 km east of the MIP
concession.

PT Bhakti Energi Persada

PT Bhakti Energi Persada (BEP) owns 15 subsidiaries, of which seven
subsidiaries own mining licenses (IUP) that cover a total of around
34,000 hectares greenfield mining areas in the Muara Wahau
regency of East Kalimantan province, about 250 kilometers north
of Balikpapan and 120 kilometers to the coast. JORC resources for
the concession areas are estimated at 7.96 billion tonnes, one of
the largest undeveloped deposits of low CV, low-polluting thermal
coal in East Kalimantan.

BEP's resource is shallow and amenable to surface mining at
extremely low stripping ratios. The large scale of the coal resource
provides a number of development options for BEP, one of which
being the possibility to develop a mine-mouth coal-fired power
plant. In 2018, BEP continued the evaluation of its development
options, environmental impact assessment, social and community
programs, engineering study, and preparation for mine readiness.

AE owns 10.22% of BEP, and in 2012 AE entered into a convertible
loan and share subscription agreement with the option to provide
a loan to BEP of up to US$500 million, convertible to up to 51% of
equity in BEP (Option One), and an option agreement to acquire BEP
shares from its controlling shareholders by offering newly issued
shares of AE (Option Two). These two options are valid until 2021.
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AE memiliki porsi kepemilikan 75% atas MIP, yang memegang
IUP untuk konsesi batubara seluas 2.000 ha di kabupaten Lahat
di Sumatera Selatan, yang mengandung batubara subbituminus
dengan tingkat kalori sedang dan kadar polutan sangat rendah
yang cocok untuk operasi pembangkit listrik.

Menurut laporanJORCtahun 2018, MIP memiliki sumber daya terkira
sebanyak 287,5 Mt dan cadangan sebanyak 254 Mt untuk batubara
peringkat 4.292 kkal/kg (GAR). Batubara MIP memiliki karakteristik
kandungan polutan rendah yang mirip dengan Envirocoal AE
dengan kandungan sulfur dan abu yang relatif rendah.

AE berencana untuk memulai operasi MIP di akhir tahun 2019,
tergantung situasi pasar dan dengan SIS sebagai kontraktor
pertambangan utamanya.

Di BEE, AE memiliki kepemilikan dengan porsi 61,04%. BEE
memegang lUPuntukarea seluas sekitar11.130 hayang mengandung
formasi batubara Muara Enim sekitar 150 km di sebelah barat daya
Palembang dan 50 km di sebelah timur konsesi MIP.

PT Bhakti Energi Persada

PT Bhakti Energi Persada (BEP) memiliki 15 anak perusahaan,
yang tujuh diantaranya memiliki IUP atas area pertambangan
seluas sekitar 34.000 ha yang belum dikembangkan di kabupaten
Muara Wahau, provinsi Kalimantan Timur, sekitar 250 kilometer di
utara Balikpapan dan 120 kilometer ke pantai. Sumber daya JORC
untuk area konsesi ini diperkirakan mencapai 7,96 miliar ton, yang
menjadikannya salah satu deposit batubara termal peringkat rendah
dan berkadar polutan rendah yang terbesar di Kalimantan Timur.

Sumber daya BEP terletak dekat permukaan dan mudah untuk
dilakukan penambangan permukaan dengan nisbah kupas
yang sangat rendah. Skala sumber daya batubara yang besar
memberikan sejumlah opsi pengembangan bagi BEP, yang salah
satunya adalah kemungkinan untuk mengembangkan PLTU di mulut
tambang. Pada tahun 2018, BEP melanjutkan evaluasi terhadap opsi
pengembangannya, AMDAL, program sosial dan masyarakat, studi
teknis, dan upaya kesiapan tambang.

AE memiliki porsi 10,22% atas BEP, dan pada tahun 2012 AE
menandatangani perjanjian pinjaman konvertibel dan subskripsi
saham dengan opsi untuk memberikan pinjaman kepada BEP
sampai AS$500 juta, yang dapat dialihkan menjadi sampai 51%
kepemilikan atas BEP (Opsi Satu), dan perjanjian opsi untuk
mengakuisisi saham BEP dari para pemegang saham mayoritasnya
dengan menawarkan saham AE yang baru diterbitkan (Opsi Dua).
Kedua opsi ini valid sampai 2021.
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Kestrel's underground mining produces premium hard coking coal much sought-after by the steel industry.

Penambangan bawah tanah yang dilakukan Kestrel memproduksi batubara kokas keras premium yang
banyak dicari industri baja.

Kestrel Coal Resources

On 1%t August 2018, AE with EMR Capital Ltd (EMR) - a specialist
mining private equity manager - completed the acquisition of Rio
Tinto's 80% interest in the Kestrel Coal Mine (Kestrel). EMR and AE
will jointly manage and operate the Kestrel mine. Upon completion
of the deal, Kestrel is owned by Kestrel Coal Resources Pty Ltd
(80%) and Mitsui Coal Australia (20%). Kestrel Coal Resources Pty
Ltd is a joint venture company formed by EMR (52%) and AE (48%).

It produces high volatile, high fluidity coking coal - qualities favored
by premium customers in the seaborne market. Kestrel sells the
majority of its coal under long term contracts to steel makers in the
Asian and European markets. Kestrel is a world-class asset with
marketable coal reserves of 150.7 Mt and resources of 430.7 Mt (as
at 15t December 2018). The synergy between Kestrel and AMC will
provide the Adaro Group with exciting development potential and
maximize value creation.

Since the acquisition, Kestrel Coal Resources has embarked on
a change program which aims to drive efficiency improvements
throughout the business. The result of the change program
provides us with the strategy to ramp up production profile along
with the capex projection to sustain the production figures. In 2018,
Kestrel recorded saleable coal production of 4.76 Mt, and total
coal sales of 4.8 Mt. This production data represents production
for the whole entity. In 2019, we project a 40% growth in saleable
coal production and anticipate that the volume increase to be well
absorbed by the market.

PT Adaro Energy Tbk

Kestrel Coal Resources

Pada tanggal 1 Agustus 2018, AE bersama EMR Capital Ltd (EMR)
- private equity manager spesialis bidang pertambangan -
melengkapi akuisisi terhadap kepemilikan Rio Tinto atas Kestrel
Coal Mine (Kestrel) yang meliputi porsi 80%. EMR dan AE akan
mengelola dan mengoperasikan tambang Kestrel bersama-sama.
Setelah rampungnya transaksi ini, pemegang saham Kestrel terdiri
dari Kestrel Coal Resources Pty Ltd (80%) dan Mitsui Coal Australia
(20%). Kestrel Coal Resources Pty Ltd merupakan perusahaan
patungan yang dibentuk EMR (52%) dan AE (48%).

Kestrel memproduksi batubara kokas yang memiliki volatilitas serta
fluiditas tinggi — kualitas yang dicari oleh pelanggan premium di pasar
seaborne. Kestrel menjual mayoritas batubaranya menggunakan
kontrak jangka panjang ke pabrik-pabrik baja di pasar Asia dan
Eropa. Kestrel merupakan aset kelas dunia yang memiliki cadangan
batubara yang dapat dipasarkan sebesar 150,7 Mt dan sumber daya
sebesar 430,7 Mt (per 1 Desember 2018). Sinergi dari Kestrel dan AMC
akan memberikan Grup Adaro peluang pengembangan yang menarik
serta memaksimalkan penciptaan nilai.

Sejak akuisisi ini, Kestrel Coal Resources memulai program
perubahan untuk memicu peningkatan efisiensi di seluruh
bisnisnya. Hasil dari program perubahan ini adalah strategi untuk
meningkatkan profil produksi seiring dengan proyeksi belanja
modal untuk mendukung angka produksi tersebut. Pada tahun 2018,
Kestrel mencatat produksi batubara yang dapat dijual sebesar 4,76
Mt dan total penjualan batubara sebesar 4,8 Mt. Data produksi ini
mewakili total produksi keseluruhan Kestrel. Pada tahun 2019, AE
memperkirakan pertumbuhan 40% pada produksi batubara yang
dapat dijual dan bahwa peningkatan volume ini akan diserap pasar
dengan baik.
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Overview of Adaro Services

Adaro Services pillar streamlines all of the mining services
providers within the Adaro Group. Mining services providers or
mining contractors have an important role in Indonesia's mining
sector as their operations are required in every part of the mining
process, so this pillar focuses on providing high quality support
services to the mining industry from exploration, engineering and
technical, to contracting and lastly marketing and trading. The
companies under this pillar continuously develop expertise in their
respective field and serve mostly the coal mining companies within
the Adaro Group, while actively building relationships with third-
party customers to expand market shares.

PT SAPTAINDRA SEJATI

PT Saptaindra Sejati (SIS) is one of Indonesia's leading mining
contractors that provides a broad range of services for coal mining
companies, covering many aspects from contract mining, mine
planning, civil works, infrastructure development, land logistics
and reclamation of mining areas. Due to its large exposure to
customers in the coal mining sector, SIS can be directly impacted by
the fluctuations of coal prices.

Following a robust coal price environment in 2017, 2018 started
with a stronger outlook for the coal industry so SIS's customers
planned to increase operational activities to seize the upside of
the positive coal market. This positive sentiment supported SIS's
execution of its strategic plans, as reflected in its capital spending
and investments during the year. SIS recorded capex of US$269
million in 2018 mainly to purchase, acquire and replace heavy
equipment, develop infrastructure, purchase of other supporting
equipment and major refurbishments.

At the end of 2018, SIS owned more than 2,000 units of heavy
equipment, including 400-tonne class face shovels and excavators,
200-tonne capacity of dump truck and 136-tonne capacity off
highway haul trucks, giving it an annual capacity of 44.9 Mt and
220.6 Mbcm. SIS is committed to partner with its customers and be
the preferred mining contractor and continues to deliver projects
on time, within budget, incident-free and in an environmentally
sustainable manner that is in harmony with the local community.
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Pilar Adaro Services mengkoordinasikan seluruh perusahaan
penyedia jasa pertambangan dalam Grup Adaro. Penyedia jasa
pertambangan atau kontraktor pertambangan ini berperan penting
di sektor pertambangan Indonesia karena operasinya dibutuhkan
di setiap bagian dari proses pertambangan, sehingga pilar ini
berfokus untuk menyediakan layanan pendukung yang berkualitas
bagi industri pertambangan dari eksplorasi, engineering dan teknis,
sampai kontrak pertambangan dan pemasaran serta perdagangan.
Perusahaan-perusahaan di bawah pilar ini terus mengembangkan
keahlian di bidang mereka masing-masing dan terutama melayani
perusahaan-perusahaan pertambangan batubara Grup Adaro,
sambil secara aktif membangun hubungan bisnis dengan pelanggan
pihak ketiga untuk memperluas pangsa pasar.

PT SAPTAINDRA SEJATI

PT Saptaindra Sejati (SIS) merupakan salah satu kontraktor
pertambangan yang terkemuka di Indonesia yang menyediakan
berbagai layanan kepada perusahaan pertambangan batubara,
dengan mencakup berbagai aspek dari kontrak pertambangan,
rencana tambang, pekerjaan sipil, pembangunan infrastruktur,
logistik pertanahan, dan reklamasi area pertambangan. Karena
banyak melayani pelanggan di sektor pertambangan batubara, SIS
dapat terkena dampak langsung fluktuasi harga batubara.

Setelah kondisi harga batubara yang sangat bagus pada tahun
2017, industri batubara memulai tahun 2018 dengan prospek yang
terlihat kuat, sehingga para pelanggan SIS berencana menambah
aktivitas operasi untuk memanfaatkan pasar yang positif.
Sentimen positif ini mendukung SIS untuk mengeksekusi rencana
strategisnya, sebagaimana terlihat pada belanja modal dan
investasi pada tahun ini. Pembelanjaan modal SIS yang mencapai
AS$269 juta pada tahun 2018 terutama dipakai untuk membeli dan
menggantikan alat berat, membangun infrastruktur, membeli alat

pendukung dan perbaikan-perbaikan besar.

Per akhir 2018, SIS memiliki lebih dari 2.000 unit alat berat, termasuk
face shovel dan ekskavator kelas 400 ton, dump truk kapasitas 200
ton dan truk kapasitas 136 ton, sehingga kapasitas tahunannya
mencapai 44,9 Mt dan 220,6 Mbcm. SIS berkomitmen menjadi mitra
para pelanggannya sebagai kontraktor pertambangan terpercaya
yang selalu menyelesaikan proyek-proyek dengan tepat waktu,
sesuai anggaran, bebas insiden dan memperhatikan kelestarian
lingkungan serta sejalan dengan masyarakat setempat.
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SIS recorded solid operations in 2018 as overburden removal
volume increased by 23% over 2017 to 220.6 Mbcm while coal
production volume increased by 27% y-o0-y to 44.9 Mt. The higher
volume came from both coal mining companies under the Adaro
Group and third party customers, resulting in a y-o-y increase
in revenue of 32% to US$711 million in 2018. The Adaro Group
accounted for 55% of SIS's total overburden removal and 80% of
total coal production volume. SIS handled 44% and 56% of PT Adaro
Indonesia's overburden removal and coal production respectively
in 2018, and all of overburden removal and coal production of
Balangan Coal Companies. While continuing to serve the Adaro
Group as its captive market, SIS remains committed to seek for
growth opportunities from third-party relationships.

Coal is a cyclical industry, and coal price fluctuations affect SIS's
customers' decisions on whether to maintain, enlarge or reduce
business activities. Increasing focus on productivity translates to
on-going pressure on service and contract companies to deliver
further efficiencies, demonstrate value creations and differentiate
themselves through innovative services or solutions. Therefore, SIS
continues to focus on improving its operational excellence through
among others productivity improvement, effective use of work
hours, and high utilization of assets.

SIS managed to maintain 89% physical availability of its equipment,
slightly above the standard operational parameter, and 59%
utilization availability. SIS also continues to implement strict
standard operating procedures as the guiding principles that
must be complied with by all of its operators, mechanics and field
supervisors. In addition, SIS recognizes that to meet its future
growth targets it has to continuously develop the competence of its
workforce of 9,124 operators, mechanics, maintenance personnel,
engineers, and administration and management staff. To do so, in
2018 SIS continued to conduct integrated hard skill (technical) and
soft skill (management and leadership) training activities in Jakarta
and Kalimantan. SIS's HR development program will support SIS
to continue delivering projects on time, in a manner that provides
satisfaction to our stakeholders and customers.
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SIS mencatat operasi yang solid pada tahun 2018 dengan volume
pengupasan lapisan penutup naik 23% dari 2017 menjadi 220,6
Mbcm sementara volume produksi batubara naik 27% y-o-y
menjadi 44,9 Mt. Kenaikan volume ini didapatkan dari Grup Adaro
maupun pihak ketiga, sehingga pendapatan naik 32% y-o-y menjadi
AS$711 juta pada tahun 2018. Grup Adaro meliputi 55% dari total
pengupasan lapisan penutup oleh dan 80% dari total volume
produksi. SIS menangani pengupasan lapisan penutup dan produksi
batubara PT Adaro Indonesia masing-masing dengan porsi 44%
dan 56% pada tahun 2018, selain mengerjakan seluruh pengupasan
lapisan penutup dan produksi Balangan Coal Companies. Walaupun
SIS tetap melayani Grup Adaro sebagai pasarnya yang pasti, SIS
tetap mencari peluang pertumbuhan dari bisnis dengan pihak
ketiga.

Batubara merupakan industri yang bersiklus, dan fluktuasi harga
batubara berpengaruh terhadap keputusan para pelanggan SIS
untuk mempertahankan, meningkatkan atau mengurangi aktivitas
bisnis mereka. Perhatianyang semakinbesarterhadap produktivitas
menimbulkan tekanan terhadap perusahaan jasa atau kontraktor
untuk dapat lebih efisien, membuktikan nilainya, dan membedakan
mereka dari pesaing melalui layanan atau solusi yang inovatif.
Maka, SIS terus berfokus untuk meningkatkan keunggulan operasi
di antaranya melalui peningkatan produktivitas, penggunaan
jam kerja dengan efektif, dan utilisasi yang tinggi terhadap aset-
asetnya.

SIS berhasil mempertahankan tingkat ketersediaan fisik 89%
untuk alat beratnya, sedikit lebih tinggi daripada parameter
operasional standar, serta tingkat ketersediaan utilisasi sebesar
59%. SIS juga terus menjalankan prosedur operasi standar yang
ketat sebagai panduan yang diwajibkan terhadap seluruh operator,
montir dan pengawas lapangannya. Selain itu, SIS mengakui
bahwa untuk mencapai target pertumbuhan ke depan, kompetensi
para pekerjanya yang terdiri dari 9.124 operator, montir, staf
pemeliharaan, engineer, dan staf administrasi dan manajemen
harus senantiasa dikembangkan. Untuk itu, pada tahun 2018,
SIS melanjutkan kegiatan pelatihan teknis maupun non teknis
(manajemen dan kepemimpinan) di Jakarta maupun Kalimantan.
Program pengembangan karyawan SIS akan mendukungnya untuk
terus menyelesaikan proyek sesuai jadwal dan dengan cara yang
memuaskan baik pemangku kepentingan maupun pelanggan.
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In 2018 SIS logged a total of 40,700,947 working hours and
maintained a strong safety performance throughout the year.
SIS achieved LTIFR of 0.02 and SR of 0.15, and received Aditama
Award and Subroto Award from the Ministry of Energy and Mineral
Resources as a recognition of its relentless efforts in mine safety
improvement and management.

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Pada tahun 2018, SIS mencatat 40.700.947 total jam kerja dan
mempertahankan kinerja keselamatan yang baik di sepanjang
tahun. SIS mencapai LTIFR sebesar 0,02 dan SR sebesar 0,15, serta
mendapatkan penghargaan Aditama dan Subroto dari Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral sebagai pengakuan atas upaya
yang giat untuk peningkatan dan pengelolaan keselamatan

tambang.
SIS's Five-Year Highlights | Ringkasan Lima Tahunan SIS

Financial Highlights (USS m) | Ringkasan Keuangan (AS$ juta) 2014 2015 2016 2017 2018
Total assets | Total aset 559.7 439.0 470.1 532.5 7577
Total Liabilities | Total Liabilitas 412.9 267.8 283.4 389.8 587.2
Interest-bearing debt | Utang berbunga 335.5 210.8 202.4 2497 434.2
Total equity | Total ekuitas 146.8 171.2 186.7 142.7 170.5
Operating Revenues | Pendapatan Usaha 486.4 432.6 443.2 537.4 711.0
Operating statistics | Statistik operasional

Overburden removal | Pengupasan lapisan penutup (Mbcm) 174.3 1511 163.1 179.2 220.6
Coal production | Batubara yang ditambang (Mt) 30.3 29.5 35.3 35.4 44.9

PT Jasapower Indonesia

PT Jasapower Indonesia (JPI) is the operator of the Out-of-Pit
Overburden Crusher and Conveyor system (OPCC) at Al's Tutupan
mine. The OPCC is an infrastructure built as part of AE's continuous
efficiency improvement along the coal supply chain with the goal to
handle Al's growing overburden removal volume and overcome the
challenge in hauling the overburden over longer distance.

The OPCC has two crushing stations of 7,000 and 12,000 tonne
per hour. Overburden material is transported 10 kilometers from
the hopper to disposal area and is stacked and spread by a mobile
conveyor according to the design of the overburden disposal area.
The OPCC is powered by electricity generated by AE's subsidiary PT
Makmur Sejahtera Wisesa from its 2x30MW coal-fired mine-mouth
power station nearby. The use of coal-fired power for the OPCC has
helped to reduce dependency on diesel fuel.

Throughout the year, JPI continued to maintain operational
excellence, which was underlined by rigorous implementation of

operational safety standards.
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PT Jasapower Indonesia

PTJasapowerIndonesia (JPI) adalah operator Out-of-Pit Overburden
Crusher & Conveyor system (OPCC) di tambang Tutupan milik Al.
OPCC adalah infrastruktur yang dibangun sebagai bagian upaya
AE yang berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi di sepanjang
rantai pasokan batubara dengan tujuan untuk menangani volume
pengupasan lapisan penutup Al yang semakin tinggi dan mengatasi
tantangan dalam mengangkut lapisan penutup dengan jarak yang
semakin jauh.

OPCC memiliki dua stasiun peremukan dengan kapasitas 7.000
ton per jam and 12.000 ton per jam. Materi lapisan penutup
diangkut sepanjang 10 kilometer dari hopper ke area pembuangan
sebelum disusun dan disebar oleh konveyor bergerak sesuai
desain di area pembuangan. OPCC digerakkan oleh daya yang
dihasilkan pembangkit listrik mulut tambang 2x30MW milik MSW
yang merupakan anak perusahaan AE yang berlokasi tidak jauh
dari situ. Penggunaan daya yang diproduksi PLTU mengurangi
ketergantungan terhadap bahan bakar solar.

Di sepanjang tahun, JPI mempertahankan keunggulan operasional,

yang ditandai oleh implementasi standar keselamatan operasi
yang ketat.
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Coaltrade Services International Pte Ltd
Coaltrade Services International Pte. Ltd. (CTI) is AE's subsidiary
based in Singapore running the business as a coal trader, marketing
agent, and coal terminal service agent. CTl plays a strategic role for
the Adaro Group by providing agency services and giving the group
the access to international marketing networks for the group's
exports to certain destination countries and geographic areas,
observing the global and regional trends of coal production, supply,
demand and pricing, working closely with AE's port management
subsidiary PT Indonesia Bulk Terminal to supply coal from a variety
of producers particularly from South and East Kalimantan, and
trading the third-party coals when the opportunity arises.

CTI delivered strong results in 2018 with coal sales increased by
95% to 8.69 Mt. CTl is developing new relationships in the global
coking coal markets and with the robust outlooks of the global coal
demand, this will lead to CTI's continuous growth for the longer
term. Increasing third-party businesses continues to be one of
CTlI's priorities and therefore CTI maintains its clients by providing
quality services and using the group's networks to develop
new relationships in the global coking coal markets. The robust
outlooks for global coal demand and the growth potentials in Asia's
coal trades are expected to bring a positive impact to CTI's trading
volume and activities, thus generating higher revenue contribution
to the Adaro Group in the coming years.

Coaltrade Services International Pte Ltd

Coaltrade Services International Pte. Ltd. (CTl) merupakan anak
perusahaan AE yang berbasis di Singapura dan menjalankan bisnis
sebagai perusahaan perdagangan batubara, agen pemasaran, dan
agen layanan terminal batubara. CTl berperan strategis bagi Grup
Adaro dengan memberikan layanan agensi dan membuka akses
terhadap jaringan pemasaran internasional untuk ekspor grup ke
negara dan wilayah geografis tertentu, memantau tren global dan
regional produksi batubara, suplai, permintaan dan harga, berkerja
sama dengan PT Indonesia Bulk Terminal, anak perusahaan AE yang
mengelola pelabuhan, untuk memasok batubara dari berbagai
produsen terutama dari Kalimantan Selatan dan Timur, dan
memperdagangkan batubara pihak ketiga ketika ada peluang.

CTlI mencapai kinerja yang tinggi pada tahun 2018 dengan penjualan
batubara meningkat 95% menjadi 8,69 Mt. CTI sedang membangun
hubungan-hubungan baru di pasar batubara kokas global dan
dengan prospek permintaan batubara global yang baik, langkah ini
akan menghasilkan pertumbuhan berkelanjutan bagi CTI di jangka
panjang. Peningkatan bisnis pihak ketiga tetap menjadi prioritas
CTlI dan karenanya CTlI mempertahankan para pelanggannya
dengan memberikan layanan berkualitas serta memanfaatkan
jaringan Grup Adaro untuk mengembangkan bisnis baru di pasar
batubara kokas global. Prospek permintaan batubara global
yang baik dan potensi pertumbuhan di perdagangan batubara
Asia diharapkan akan membawa dampak positif bagi volume dan
aktivitas perdagangan CTI, sehingga akan memberikan kontribusi
pendapatan yang lebih besar terhadap Grup Adaro di tahun-tahun

mendatang.
CTI's Five-Year Highlights | Ringkasan Lima Tahunan CTI
Financial Highlights (US$ m) | Ringkasan Keuangan (AS$ juta) 2014 2015 2016 2017 2018
Total assets | Total aset 89.6 52.6 68.2 120.5 701.1
Total Liabilities | Total Liabilitas 42.5 19.9 12.3 34.2 73.1
Interest-bearing debt | Utang berbunga 21.4 - - 6.6 5.6
Total equity | Total ekuitas 47.1 32.7 55.9 86.3 628.0
Operating Revenues | Pendapatan Usaha 3181 185.4 171.4 332.4 605.1
Operating statistics | Statistik operasional (Mt)
Total coal sales | Total penjualan batubara 4.5 3.1 3.2 4.4 8.7
- Adaro Group | Grup Adaro 4.1 2.1 2.2 3.7 8.7
- Others | Lainnya 0.4 1.0 1.0 0.7 -
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The Adaro Group’'s Coal Resources

and Reserves

Sumber Daya dan Cadangan Batubara

Grup Adaro

Reported according to JORC Code 2012 Edition
Dilaporkan sesuai Laporan JORC tahun 2012

Adaro Group's (Equity Adjusted) Consolidated Coal Resources

Konsolidasi Sumber Daya Batubara Grup Adaro (Disesuaikan per Ekuitas)

Resources Estimated as at 315 Dec 2018

Resources Estimated as at 315 Dec 2017

Calculated Changes

. . 2018 vs 2017
Perkiraan Sumber daya per 31 Des 2018 Perkiraan Sumber daya per 31 Des 2017 Perubahan 2018 vs 2017
Total Measured Indicated Inferred Total Measured Indicated Inferred Measured, Measured,
Group and Measured, (Mt) (Mt) (Mt) Measured, (Mt) (Mt) (M) Indicated Indicated
Operating Company Indicated Terukur Terkira Tereka Indicated Terukur Terkira Tereka & Inferred & Inferred
Grup dan & Inferred (Mt) (Mt) (Mt) & Inferred (Mt) (Mt) (M) change % change
perusahaan (Mt) (Mt) (Mt) Perubahan
Total Total Perubahan Terukur,
Terukur, Terukur, Terukur, Terkira
Terkira Terkira Terkira & Tereka
& Tereka & Tereka & tereka (%)
(Mt) (Mt) (Mt)
Adaro Total Sub-
bituminous Coal:
PT Adaro Indonesia,
PT Semesta
IR U 4,997 3,027 951 1,019 5,097 3,098 971 1,028 -99 2%
Paramitha Cipta
Sarana, PT Laskar
Semesta Alam,
PT Mustika Indah
Permai
Adaro Total
Metallurgical
ﬁﬁiﬁgﬁifééif 1,506 192 360 954 1343 188 236 919 163 12%
Companies, Kestrel
Coal Mine, Australia
Adaro Total
pituminous Coat 95 - - 95 8.4 - - 8.4 1 13%
Maruwai Coal
Adaro Total
Low-rank Coal: 7,161 3,480 2,885 797 7761 3,480 2,885 797 0 0%

PT Bhakti Energi
Persada

Note: Differences may occur due to rounding
Perbedaan dapat terjadi karena pembulatan
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Adaro Group's (Equity Adjusted) Consolidated Coal Reserves
Konsolidasi Cadangan Batubara Grup Adaro (Disesuaikan per Ekuitas)

Group and Resources Estimated as at 31 Dec. 2018 Reserves Estimated as at 31 Dec 2017 Calculated Changes
Operating Company Perkiraan Cadangan per 31 Des 2018 Perkiraan Cadangan per 31 Des 2017 2018 vs 2017
Grup dan Perubahan 2018 vs 2017
perusahaan
Total Proved & Proved Probable Total Proved Proved (Mt) Probable (Mt) Change to % Change
Probable (Mt) (Mt) M) & Probable Terbukti (Mt) Terkira (Mt) Proved & on Proved &
Total Terbukti & Terbukti Terkira (Mt) Probable Total Probable Total
Terkira (Mt) (Mt) (Mt) Total Terbukti M) Perubahan
& Terkira (Mt) Perubahan Total Terbukti &
Total Terbukti & Terkira (%)

Terkira (Mt)

Adaro Total

Sub-bituminous

Coal Reserves: PT

Adaro Indonesia,

PT Semesta Centra 1109 986 123 1151 1,036 15 -42 -4%
Mas, PT Paramitha

Cipta Sarana, PT

Mustika Indah

Permai

Adaro Total
Bituminous Coal
Reserves: PT Lahai
Coal

Adaro Total
Metallurgical Coal
Reserves: PT Lahai
Coal, PT Maruwai
Coal, Kestrel Coal
Mine, Australia

0.25 0.25 - = = = 0.25 100%

12.0 46.6 65.4 54.4 4.0 13.4 57.6 106%

1) Kestrel Coal Mine Coal Resources and Reserves were estimated as at 1t Dec 2018.
1) Sumber Daya dan Cadangan Batubara Kestrel Coal Mine diestimasi pada tanggal 1 Des 2018
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

Adaro Group Coal Resources Quantity '
Kuantitas Sumber Daya Batubara Grup Adaro'

BISNIS TAMBANG SAMPAI KETENAGALISTRIKAN

Coal Resources as Estimated at 31 Dec 2018
Perkiraan Sumber Daya Batubara per 31 Des 2018

Total Measured Indicated Inferred (Mt) Adaro Group  Adaro Group
Measured, (Mt) (Mt) Tereka ownership  attributable
Indicated Terukur Terkira (Mt) equity (%) total
Mining Method & Inferred (Mt) (Mt) Kepemilikan ~ Measured,
Operating Company/Project Locali'ty Metode (Mt) Saham Grup Indicated
Perusahaan Lokasi Penambangan Total Adaro (%) & Inferred
Terukur, (M)
Terkira & Porsi
Tereka (Mt) Terukur,
Terkira &
Tereka Grup
Adaro (Mt)
PT Adaro Indonesia ? Tutupan ocC 2,851 1,560 593 698 2,523
North Paringin ocC 469 291 86 92 415
South Paringin oc 104 21 39 44 88.5% 92
Wara | ocC 1,363 799 270 294 1,206
Wara Il ocC 397 355 26 16 351
Total Adaro Indonesia ocC 5184 3,026 1,014 1144 88.5% 4,587
Balangan Coal Companies 3 PT Semesta Centramas (SCM) ocC 67.6 60.2 6 1 50.7
PT Paramitha Cipta Sarana (PCS) ocC 51 36 14 1 75% 38
PT Laskar Semesta Alam (LSA) (o] 141.8 92.9 42 7 106.3
Total South Kalimantan | Total Kalimantan Selatan 5,445 3,215 1,077 1153 86% 4,782
PT Bhakti Energi Persada “ PT Bumi Kaliman Sejahtera ocC 1,402 526 683 193 90% 1,261
PT Bumi Murau Coal ocC 1,817 858 808 151 1,635
PT Birawa Pandu Selaras ocC 186 75 62 48 167
PT Khazana Bumi Kaliman ocC 745 374 238 133 671
PT Persada Multi Bara ocC 2,696 1,307 1186 202 2,426
PT Telen Eco Coal ocC 1,093 72 223 157 984
PT Tri Panuntun Persada ocC 19 14 4 1 17
A . No Resources estimated in 2018 o
Adaro MetCoal Companies PT Pari Coal (o] Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018 100% N/A
Total East Kalimantan | Total Kalimantan Timur 7,955 3,866 3,204 885 90% 7161
Adaro MetCoal Companies® [P it Gl i (et oc 200 28 79 92 200
thermal)
PT Juloi Coal Juloi Northwest
(metallurgical/thermal) e 639 - 62 577 639
PT Kalteng Coal Luon (metallurgical/ oc 150 23 27 100 150
thermal)
PT Kalteng Coal Luon (metallurgical UG 109 14 27 68 109
underground) °
PT Lahai Coal Haju (metallurgical/ oc 124 1139 0.81 017 124
thermal) 100%
PR Ceell= L oc 1001 94.3 58 01 100
(metallurgical) ”
PT Maruwai Coal - Lampunut (thermal) & ocC 9.5 - - 9.5 9.5
No Resources estimated in 2018
BliBatabiCoal oc Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018 N/A
PT Sumber Barito Coal (metallurgical/ oc 555 8.8 153 I 555
thermal)
PT Sumber Barito Coal (metallurgical UG 751 4.9 19.2 510 75
underground) °
Total Central Kalimantan | Total Kalimantan Tengah 1,351 185.2 236.6 928.8 100% 1,351
PT Mustika Indah Permai " Lahat ocC 2875 2717 9.6 0.2 75% 216
o o . No Resources estimated in 2018
PT Bukit Enim Energi Muara Enim ocC Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018 61% N/A
Total South Sumatra | Total Sumatera Selatan o] 2875 2777 9.6 0.2 75% 216
Kestrel Coal Mine, Australia "'| Tambang Batubara Kestrel uG 430.7 18.8 3219 90 38.4% 165
Total Central Queensland, Australia 430.7 18.8 3219 90 38.4% 165
Total Adaro Group's Coal Resources | Total Sumber Daya Batubara ocC 15,468 7,562 4,849 3,057 88% 13,674
1)  Adaro Group's Coal Resources refer to Resources generally suited to host open-pit 6) Adecrease in PT Lahai Coal Coal Resource is attributable to update of geological
mineable coal Reserves unless noted otherwise. Resources are reported according to JORC model resulting from mine seam roof and floor survey pickup and depletion of 2018
2012 Edition, with reference to the Australian Coal Guidelines 2014. production.
2) PTAdaro Indonesia's (Al) Coal Resources were estimated as at Dec. 31, 2017 by Al Geology 7) Changes in PT Maruwai Coal metallurgical Coal Resource is is
Department and updated by depletion of 2018 mined insitu tonnes. CPl is Yansen Palobo, attributable to update of geological model resulting from new
a full time employee of Adaro Indonesia. The CP was Joseph Crisostomo MAusIMM, of drilling.
PT Adaro Jasabara Indonesia. Decreases in Al's attributable total Measured, Indicated 8) Anincrease in PT Maruwai Coal thermal Coal Resource is attributable to update of the
and Inferred Resources from a 1% decrease from depletion of 2018 production. Small geological model resulting from new Line of Oxidation (LOX) drilling which resulted to
differences are due to decimal place rounding. greater depths to mine fresh coking coal.
3) The Coal Resources at PCS were estimated in March 2016 while Resources at SCM and LSA 9) PT Kalteng Coal and PT Sumber Barito Coal metallurgical Coal Resources are designated as

were estimated as at Dec. 31, 2018 in accordance with JORC 2012 Edition subject to the use
of the Australian Coal Guidelines 2014. The CP was Joseph Crisostomo MAusIMM, of PT
Adaro Jasabara Indonesia. Decreases in SCM and LSA Coal Resources are due to updated
geological model from new drilling, update of the Coal Resource pit shell applying revised
coal price assumption and production cost parameters and depletion of 2018 production.
4)  The CP was Peter Mucalo MAusIMM, of PT Adaro Jasabara Indonesia, and the Coal
Resources were estimated in April 2013 according to JORC 2012 Edition.
5) The Coal Resources at Adaro MetCoal's PT Juloi Coal, PT Kalteng Coaland PT
Sumber Barito Coal were estimated as at 31 December 2017 while Resources
at PT Lahai Coal and PT Maruwai Coal were estimated as at Dec. 31, 2018 in
accordance with JORC 2012 Edition subject to the use of the Australian Coal
Guidelines 2014. The CP was Joseph Crisostomo MAusIMM, of PT Adaro Jasabara
Indonesia.

having potential to host underground mining.

10) The Resources were estimated in November 2013. The CP was John Devon of Marston Inc., a

Golder company.

11) The Kestrel Coal Resources were estimated as at Dec. 1, 2018. Resources are reported

according to the 2012 JORC Code. The Kestrel Coal Resources are inclusive of Coal Reserves.
The CP was Christopher Speedy MAIG, a consultant working for Encompass Mining Services
Pty Ltd. Kestrel is owned by Kestrel Coal Resources Pty Ltd (80%) and Mitsui Coal Australia
(20%). Kestrel Coal Resources Pty Ltd is a joint venture company formed in March 2018 by
Adaro Energy (48%) and EMR Capital Ltd (52%).



Coal Resources as Estimated at 315t Dec 2017 Calculated Changes to Adaro Group's Coal Resources 2018 vs. 2017

Perkiraan Sumber Daya Batubara per 31 Des 2017 Perubahan perhitungan 2018 vs 2017
Total Measured, Measured (Mt) Indicated (Mt) Inferred (Mt) Adaro Group Adaro Group Changes to Changes to Changes to Changes to Adaro
Indicated & Terukur (Mt) Terkira (Mt) Tereka (Mt) Ownership Attributable Total Measured, Operating Operating Adaro Group Group Attributable
Inferred (Mt) Equity (%) Indicated & Inferred (Mt) Company Total ~ Company Total Attributable Total Measured,
Total Terukur, Kepemilikan Porsi Terukur, Terkira & Measured, Measured, Total Measured, Indicated & Inferred
Terkira & Saham Grup Tereka Indicated & Indicated & Indicated & (%)
Tereka (Mt) Adaro (%) Grup Adaro (Mt) Inferred (Mt) Inferred (%) Inferred (Mt) Perubahan porsi
Perubahan Perubahan Perubahan porsi Terukur, Terkira &
Total Terukur, Total Terukur, Terukur, Terkira Tereka Grup Adaro
Terkira, Tereka Terkira, Tereka & Tereka Grup (%)
Perusahaan Perusahaan (%) Adaro (Mt)
(Mt)

2,891 1,599 593 699 2,557 -39 -1% -35 -1%
476 298 86 92 421 -7 -1% -6 -1%
104 21 39 4y 88% 92 0 0% 0 0%

1,370 806 270 294 1,212 -7 -1% -6 -0.5%
397 355 26 16 351 0 0% 0 0.0%

5,238 3,079 1,014 1144 88% 4,634 -53 -1% -47 -1%
104 7.2 25 8 783 -37 -35% -28 -35%

51 36 14 1 75% 38 0 0% 0 0%
174 4 50 n 131 =33 -19% -24 -19%

5,567 3,300 1,103 1164 86% 4,881 -123 -2% -99 -2%

1,402 526 683 193 90% 1,261 0 0% 0 0%

1,817 858 808 151 1,635 0 0% 0 0%
186 75 62 48 167 0 0% 0 0%
745 374 238 133 671 0 0% 0 0%

2,696 1,307 1186 202 2,426 0 0% 0 0%

1,093 2 223 157 984 0 0% 0 0%
19 14 4 1 17 0 0% 0 0%

No resources estimated in 2017 100% N/A No Resources estimated in 2018/2017
Belum ada perkiraan sumber daya di 2017 ° Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018/2017

7,955 3,866 3,204 885 90% 7,161 0 0% 0 0%
200 28.2 79.4 921 200 0 0% 0 0%
639 = 62.5 576.5 639 0 0% 0 0%
150 234 26.8 1001 150 0 0% 0 0%
109 14.2 26.8 67.8 109 0 0% 0 0%
13.7 13.3 0.2 0.2 13.7 -1 -10% -1 -10%

100%
101 95.5 5.5 0.2 101 -1 -1% -1 -1%
8.4 - - 8.4 8.4 1 13% 1 13%
No Resources estimated in 2017 N/A No Resources estimated in 2018/2017
Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018/2017
55.5 8.8 15.3 3.4 56 0 0 0 0
751 4.9 19.2 51.0 75 0 0 0 0
1,351.8 188.3 235.7 927.8 100% 1,352 -1 -0% -1 -0%
2875 2717 9.6 0.2 75% 216 0 0% 0 0%
No Resources estimated in 2017 61% N/A No Resources estimated in 2018/2017
Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 ° Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018/2017
2875 2717 9.6 0.2 75% 216 0 0% 0 0%
Asset not partialy owned by Adaro at this time Asset not partialy owned by Adaro at this time
Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro
Asset not partialy owned by Adaro at this time Asset not partialy owned by Adaro at this time
Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro
15,162 7,632 4,552 2,977 90% 13,609 307 2.0% 64.9 0.5%
1)  Sumber Daya Batubara Grup Adaro merujuk pada sumber daya yang sesuai sebagai sumber 6) Penurunan Sumber Daya Batubara PT Lahai Coal disebabkan oleh pembaharuan/
cadangan batubara yang dapat ditambang dengan metode penambangan terbuka. Sumber Daya pemutahiran model geologi yang berasal dari penambahan survey aktual SEAM ROOF dan
dilaporkan sesuai dengan JORC 2012 Edition mengacu kepada Australian Coal Guidelines 2014. FLOOR serta dikurangi produksi tahun 2018.
2) Sumber Daya Batubara PT Adaro Indonesia (Al) diestimasi pada 31 Des 2017 oleh Departemen 7) Perubahan Sumber Daya Batubara metalurgi PT Maruwai Coal disebabkan oleh
Geologi Al dan diperbarui dengan pengurangan tonase insitu yang ditambang tahun 2018. pemutahiran/pembaruan model geologi dari program pengeboran terkini.
CPl adalah Yansen Palobo, karyawan tetap Al. Competent Person adalah Joseph Crisostomo 8) Penambahan Sumber Daya Batubara termal PT Maruwai Coal disebabkan oleh pengkinian
MAusIMM dari PT Adaro Jasabara Indonesia (All). Pengurangan dari total sumber daya model geologi dari pengeboran Line of Oxidation (LOX) (zona pelapukan) baru yang lebih
Terukur, Terkira dan Tereka berasal dari pengurangan 1% akibat produksi di tahun 2018. dalam untuk menambang batubara kokas baru.
Perbedaan kecil dapat terjadi karena pembulatan. 9) Sumber Daya Batubara metalurgi PT Kalteng Coal dan PT Sumber Barito Coal diperkirakan
3) Sumber Daya Batubara di PCS diestimasi pada bulan Maret 2016 sementara Sumber Daya di memiliki potensi penambangan bawah tanah.
SCM dan LSA diestimasi pada 31 Des 2018 sesuai dengan JORC 2012 Edition yang mengacu 10) Sumber daya dihitung pada bulan November 2013. Competent Person adalah John Devon
pada Australian Coal Guidelines 2014. Competent Person adalah Joseph Crisostomo MAusIMM dari Marston Inc., grup Golder Associates.
dari All. Pengurangan Sumber Daya batubara di SCM dan LSA disebabkan oleh pembaruan 11) Sumber Daya Batubara Kestrel diestimasi pada 1 Des 2018. Sumber Daya dilaporkan
model geologi yang berasal dari pengeboran baru, pembaruan Sumber Daya PIT SHELL berdasarkan JORC Code 2012 Edition. Sumber Daya Batubara sudah termasuk Cadangan
akibat penggunaan asumsi harga batubara yang baru, serta parameter biaya produksi dan Batubara. Competent Person adalah Christopher Speedy MAIG, konsultan yang bekerja
pengurangan produksi tahun 2018. untuk Encompass Mining Services Pty Ltd. Kestrel dimiliki oleh Kestrel Coal Resources
4) Competent Person adalah Peter Mucalo MAusIMM dari All, dan Sumber Daya Batubara Pty Ltd (80%) dan Mitsui Coal Australia (20%). Kestrel Coal Resources Pty Ltd adalah
diestimasi pada bulan April 2013 sesuai dengan laporan JORC 2012 Edition. perusahaan patungan yang dibentuk pada bulan Maret 2018 oleh Adaro Group (48%) dan
5) Sumber Daya Batubara PT Juloi Coal, PT Kalteng Coal, PT Sumber Barito Coal milik Adaro MetCoal EMR Capital Ltd (52%).

Companies diestimasi pada 31 Des 2017 sementara Sumber Daya PT Lahai Coal dan PT Maruwai
Coal diestimasi pada 31 Des 2018 sesuai dengan JORC 2012 Edition yang mematuhi Australian
Coal Guidelines 2014. Competent Person adalah Joseph Crisostomo MAusIMM dari All.
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Adaro Group Coal Reserves Quantity
Kuantitas Cadangan Batubara Grup Adaro

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Coal Reserves as Estimated at 31<* Dec 2018
Perkiraan Cadangan Batubara per 31 Des 2018

Total Proved & Probable (Mt) Proved (Mt) Probable Adaro Group Adaro
Mini ota Terbukti (Mt) Ownership Group
o ting C / Localit M ”:"1”% Terbukti & Terkira (Mt) (Mt) Terkira Equity (%) Attributable
Ppe_ratlng (ETRET R Loﬁa = Met g (Mt) Kepemilikan  Total Proved
rojec okasl ebo e Saham & Probable
penambangan Adaro (%) (Mt)
Porsi Tebukti
& Terkira
Adaro (Mt)
PT Adaro Indonesia Tutupan (249 oc 602 51 91 533
North Paringin (24 oc 18 17 1 16
A No Reserves estimated in 2018
Sotthibauinein oc Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A
88.5%
Wara | 0:24 oc 286 267 19 253
No Reserves estimated in 2018
Wel 0C Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A
Total Adaro Indonesia 906 796 m 88.5% 802
Balangan Coal Companies  PT Semesta Centramas (SCM) (2 o] 41 38 2 30
PT Paramitha Cipta Sarana (PCS) (3 oc 28 20 8 75% 21
PT Laskar Semesta Alam (LSA) (39 ocC 87 72 16 66
Total South Kalimantan 1,062 926 137 86% 918.9
" A No Reserves estimated in 2018
PT Bhakti Energi Persada (at Muara Wahau) o] Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A N/A
. . 3 No Reserves estimated in 2018
Total East Kalimantan | Total Kalimantan Timur Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A N/A
. . No Reserves estimated in 2018
AdaroMet Coal Companies  PT Juloi Coal N/A Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A
No Reserves estimated in 2018
(PU btz Cex! Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A
PT Lahai Coal (Metallurgical) 9 ocC 26 26 26
PT Lahai Coal (Thermal) “© oc 0.25 0.25 0.25
PT Maruwai Coal Marketable 100%
(Metallurgical) ® oc 515 382 133 51.5
. No Reserves estimated in 2018
(Purtrer Gz R Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A
No Reserves estimated in 2018
BlibatabiCoal Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A
A No Reserves estimated in 2018
buneaiitolcocs Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 N/A
Total Central Kalimantan | Total Kalimantan Tengah 54.4 411 133 100% 54.40
PT Mustika Indah Permai Lahat @ oc 254 246 8 75% 190.5
A . A . No Reserves estimated in 2018
PT Bukit Enim Energi Muara Enim oc Belum ada perkiraan Cadangan di 2018 61% N/A
Total South Sumatra | Total Sumatera Selatan 254 246 8 75% 190.5
KestieliCoalMine Kestrel Marketable (Metallurgical) UG 1507 152 1356 38.4% 579
Australia
Total Central Queensland, Australia 150.7 15.1 135.6 38.4% 57.9
Total Adaro Group Coal Reserves | Total Cadangan Batubara Grup Adaro 1521 1,228 294 80% 1,222
1) Apprcmmate drill hole spacings used to classify Reserves are as below: 2) Competent Person Reserves - Ilman Rijaya Putra, MAusIMM / CPI

Proven Coal Reserves

Tutupan

Maximum 500m spacing of geophysically
logged, analysed, drillholes

Probable Coal Reserves

500m to 1000m spacing of geophysically
logged, analysed, drillholes

North Paringin

Maximum 500m spacing of geophysically
logged, analysed, drillholes

500m to 1000m spacing of geophysically
logged, analysed, drillholes

Maximum 500m spacing of geophysically

500m to 1000m spacing of geophysically

Warall logged, analysed, drillholes logged, analysed, drillholes

Maximum 250m spacing of geophysically 250m to 500m spacing of geophysically
St logged, analysed, drillholes logged, analysed, drillholes

Maximum 250m spacing of geophysically 250m to 500m spacing of geophysically
LSA logged, analysed, drillholes logged, analysed, drillholes
PCS Maximum 250m spacing of geophysically 250m to 500m spacing of geophysically

logged, analysed, drillholes

logged, analysed, drillholes

PT Lahai Coal (Metallurgical)

Maximum 250m spacing of gethysmally
logged, analysed, drillholes with =>85%
recovery

250m to 500m spacing of geophy5|cally
logged, analysed, drillholes with =>85%
recovery

PT Lahai Coal (Thermal)

Maximum 250m spacing of geophysically
logged, analysed, coreholes with =>85%
recovery

250m to 500m s; acm%‘af geophysmaly
logged, analysed, coreholes with =>85%
recovery

PT Maruwai Coal Marketable
(Metallurgical)

Maximum 500m spacing of geo hysncally
logged, analysed, coreholes with =>85%
recovery

500m to 1000m spacing of geophy5|cally
logged, analysed, coreholes with =>85%
recovery

Kestrel Coal Mine Marketable
(Metallurgical)

Maximum 600m spacing of geophysically
logged, analysed, drillholes

580m to 1160m spacing of geophysically
logged, analysed, drillholes
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who is a full time employee of PT Adaro Indonesia.

Competent Person Reserves - Rifan Ahda, MAusIMM / CPl who is a

full time employee of PT Adaro Jasabara Indonesia.

Changes in Adaro Indonesia Coal Reserves are due to updated Life

of Mine pit design applying revised coal price assumption and

production cost parameters and depletion of 2018 production.

5) Decreases in SCM and LSA Coal Reserves are due to updated

geological model from new drilling, update of the Life of Mine pit

design applying revised coal price assumption and production cost
parameters and depletion of 2018 production.

Competent Person Reserves - Herwin Syahputra, MAusIMM / CPI

who is a full time employee of PT Adaro Jasa Bara Indonesia.

Changes in Haju Coal Reserves are from an update of the

geological model including additional Reserves from minor seams,

changes in pit design and and depletion from 2018 production.

First Coal Reserves for PT Maruwai Coal were reported in 2008.

Competent Person Reserves - Mark Dunnel AusIMM, who is an

independent consultant.

Competent Person Reserves - Len Dolby who was a full time

Employee of Golders and Associates.

10) The Kestrel Coal Reserves were estimated as at Dec. 1, 2018.
Reserves are reported according to the 2012 JORC Code. The
Mineral Reserve estimate was prepared by Bruce Robertson, B.Eng
(Mining), FAusIMM, CP, RPEQ, an employee of MEC Mining Pty Ltd.
and a Qualified Person under the JORC Code (2012).
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Coal Reserves as Estimated at 31°* Dec 2017
Perkiraan Cadangan Batubara per 31 Des 2017

Calculated Changes to Adaro Group's Coal Reserves 2018 vs 2017

Perubahan Perhitungan 2018 vs 2017

Total Proved & Probable (Mt) Proved Probable Adaro Group Adaro Changes to Operating Company Changes to Changes to Adaro Changes to Adaro
Total Terbukti & Terkira (Mt) (mMt) (Mt) Ownership Equity Group Total Proved & Probable (Mt) Operating Group Attributable  Group Attributable
Terbukti Terkira (%) Attributable Perubahan Porsi Terbukti & Company Total Total Proved & Total Proved &
(Mt) (Mt) Kepemilikan Total Proved Terkira Perusahaan (Mt) Proved & Probable Probable (Mt) Probable (%)
Saham Grup & Probable (%) Perubahan Porsi Perubahan Porsi
Adaro (%) (Mt) Perubahan Porsi Terbukti & Terkira Terbukti & Terkira
Porsi Terbukti & Terkira Adaro (Mt) Adaro (%)
Tebukti & Perusahaan (%)
Terkira Grup
Adaro (Mt)
733 651 82 649 -131 -18% -116 -18%
27 26 1 24 -9 -33% -8 -33%
No Reserves estimated in 2017 N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 88.5% Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
B (]
172 160 12 152 N4 66% 101 66%
No Reserves estimated in 2017 N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
932 837 95 88.5% 825 -26 -3% -23 -3%
57 49 8 43 -16 -28% -12 -28%
28 20 8 75% 21 0 0% 0 0%
96 79 17 72 -9 -9% -6 -9%
113 985 128 86% 960 -51 -5% -42 -4%
No Reserves estimated in 2017 N/A N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
No Reserves estimated in 2017 N/A N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
No Reserves estimated in 2017 N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
No Reserves estimated in 2017 N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
2.87 277 0.10 29 -0 -9% -0 -9%
013 013 0.0 0.1 0 96% 0 96%
515 38 13 oC 515 0 0% 0 0%
No Reserves estimated in 2017 N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
No Reserves estimated in 2017 N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
No Reserves estimated in 2017 N/A No reserves estimated in 2018/2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan cadangan di 2017
54.50 4110 13 100% 54.50 -0 -0% -0 -0%
254 246 8 75% 190.5 0 0% 0 0%
No Reserves estimated in 2017 61% N/A No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 ° Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
254 246 8 75% 190.5 0 0% 0 0%
Asset not partialy owned by Adaro Group at this time Asset not partialy owned by Adaro Group at this time
Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro
Asset not partialy owned by Adaro Group at this time Asset not partialy owned by Adaro Group at this time
Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro
1,422 1,272 149 85% 1,205 100 7% 16 1%
1 Perlfiraan jarak lubang bor yang digunakan untuk mengkl?siﬁkasikan Cadangan adalah sebagai beri.kut: 2) Competent Person Cadangan - llman Rijaya Putra, MAusIMM / CPl yang
Dep Cadangan Batubara Terbukti Cadangan Batubara Terkira merupakan karyawan tetap PT Adaro Indonesia (Al).
Tutupan Jarak maksimum 500 m untuk lubang bor Jarak 500 m sampai 1000 m untuk lubang bor 3) Competent Person Cadangan - Rifan Ahda, MAusIMM / CPlyang

yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

North Paringin

Jarak maksimum 500 m untuk lubang bor Jarak 500 m sampai 1000 m untuk lubang bor
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa __yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

Jarak maksimum 500 m untuk lubang bor Jarak 500 m sampai 1000 m untuk lubang bor

Wara | yang dicatat secara geofisika dan dianalisa __yang dicatat secara geofisika dan dianalisa
scm Jarak maksimum 500 m untuk lubang bor Jarak 500 m sampai 1000 m untuk lubang bor
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa yang dicatat secara geofisika dan dianalisa
LSA Jarak maksimum 500 m untuk lubang bor  Jarak 500 m sampai 1000 m untuk lubang bor
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa__yang dicatat secara geofisika dan dianalisa
pCS Jarak maksimum 500 m untuk lubang bor Jarak 500 m sampai 1000 m untuk lubang bor

yang dicatat secara geofisika dan dianalisa__yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

Jarak maksimum 250 m untuk lubang bor
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

PT Lahai Coal (Metallurgical)
dengan recovery >=85%

Jarak 250 m sampai 500 m untuk lubang bor
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa
dengan recovery >=85%

Jarak maksimum 250 m untuk lubang bor

PT Lahai Coal (Thermal) yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

Jarak 250 m sampai 500 m untuk lubang inti
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

dengan recovery >=85% dengan recovery =>85%

PT Maruwai Coal Marketable

(Metallurgical)

Jarak maksimum 500 m untuk lubang bor
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa
dengan recovery >=85% dengan recovery =>85%

Jarak 500 m sampai 1,000 m untuk lubang inti
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

Kestrel Coal Mine Marketable

(Metallurgical)

Jarak maksimum 600 m untuk lubang bor Jarak 580 m sampai 1,160 m untuk lubang bor
yang dicatat secara geofisika dan dianalisa__yang dicatat secara geofisika dan dianalisa

PT Adaro

Energy Tbk

merupakan karyawan tetap PT Adaro Jasabara Indonesia (All).

4) Perubahan Cadangan Batubara Al disebabkan oleh pembaruan desain

tambang Life of Mine dengan menggunakan asumsi harga batubara dan

parameter biaya produksi yang telah direvisi dikurangi oleh produksi

tahun 2018.

Penurunan Cadangan Batubara SCM dan LSA disebabkan oleh pembaruan

model geologi dari pengeboran baru, pengkinian desain tambang Life of

Mine dengan menggunakan asumsi harga batubara dan parameter biaya

produksi yang telah direvisi dikurangi oleh produksi tahun 2018.

6) Competent Person Cadangan - Herwin Syahputra, MAusIMM / CPlyang

merupakan karyawan tetap AJl.

Perubahan Cadangan Batubara Haju disebabkan oleh pembaruan model

geologis termasuk tambahan cadangan dari MINOR SEAM, perubahan

desain tambang dan dikurangi oleh produksi tahun 2018.

Cadangan Batubara PT Maruwai Coal pertama kali dilaporkan tahun

2008. Competent Person Cadangan adalah Mark Dunnel MAusIMM,

konsultan independen.

Competent Person Cadangan Batubara adalah Len Dolby, karyawan tetap

Golders dan Associates.

10) Cadangan Batubara Kestrel diestimasi pada 1 Dec 2018. Cadangan
dilaporkan sesuai dengan JORC Code 2012 Edition. Estimasi Cadangan
Mineral dikerjakan oleh Bruce Robertson, B.Eng (Mining), FAusIMM, CP,
RPEQ, karyawan MEC Mining Pty Ltd., dan merupakan Qualified Person
sesuai JORC Code (2012).
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Quality of Adaro Group's Thermal Coal Resources (Gross As Received Basis)
Kualitas Sumber Daya Batubara Termal Grup Adaro (GAR)

Estimated as at 31 Dec 2018
Sesuai perkiraan per 31 Des 2018

Operating cOmpany/Proiect Locality Total Moisture % Ash % Volatile Total Calorific
Perusahaan Lokal Total Kelembaban Abu % Matter % Sulphur%  Value Kcal/
% Zat Terbang Total kg
% Sulfur% Nilai Kalori
Kkal/Kg
Tutupan 277 2.4 36.0 0.11 4,848
North Paringin 28.6 37 335 0.25 4,758
. South Paringin 30.2 33 32.8 0.26 4,668
PT Adaro Indonesia’
Wara | 38.8 35 30.4 0.28 3,953
Wara ll 433 3.0 291 0.22 3,666
Total Adaro Indonesia (thermal) 31.9 29 33.7 0.2 4,510
PT Semesta Centramas 32.7 2.0 343 0.08 4,452
Balangan Coal Companies ? PT Paramitha Cipta Sarana 31.0 3.5 33.9 0.08 4,359
PT Laskar Semesta Alam 30.1 2.0 345 0.08 4,478
Total South Kalimantan (thermal)
. 31.9 2.9 337 0.2 4,507
Total Kalimantan Selatan (thermal)
PT Bumi Kaliman Sejahtera 473 3.6 25.4 0.0 3,272
PT Bumi Murau Coal 46.3 2.9 26.2 0.09 3,415
PT Birawa Pandu Selaras 46.0 3.3 26.2 0.09 3,423
PT Khazana Bumi Kaliman 47.0 35 257 0.10 3,329
PT Bhakti Energi Persada PT Persada Multi Baraw 47.8 2.8 25.5 0.10 3,297
PT Telen Eco Coal 45.2 2.9 272 omn 3,497
PT Tri Panuntun Persada 42.7 2.8 29.4 0.10 3,606
Total PT Bhakti Energi Persada 46.9 31 259 010 3354
(thermal)
. No Resources estimated in 2018
PT Pari Coal BRI Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018
Total East Kalimantan
. . 46.9 3.1 259 0.10 3,354
Total Kalimantan Timur
Adaro MetCoal Companies T UAEL I (s Ll A 10.0 97 24.9 0.45 6,909
(thermal)
TotalCen.tralKahmantan 10.0 97 269 0.45 6,909
Total Kalimantan Tengah
PT Mustika Indah Permai 3 Lahat 341 5.1 31.2 0.46 4,342
. . . . No Resources estimated in 2018
PT Bukit Enim Energi PR E Al Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018
Total South Sumatra (thermal)
341 51 31.2 0.46 4,342
Total Sumatera Selatan (thermal)
Adaro Group Total Sub-bituminous Coal
Resources i.e. Al, SCM, LSA, PCS, MIP, MC
! ! ! ! ! 32.0 3.0 33.6 0.2 4,499
Total Sumber Daya Batubara
Subbituminus Grup Adaro
Adaro Group total low-rank Coal
Resources i.e. BEP
. 46.9 31 259 0.1 3,354
Total Sumber Daya Batubara Kalori
Rendah Group Adaro (BEP)
1) PT Adaro Indonesia's coal quality samples have been analysed to 3) PT Mustika Indah Permai's coal quality samples have been analysed
ASTM standards. to ISO standards. Elevated levels of sodium in ash averaging 3% were
2) Coal quality samples from SCM, LSA and PCS have each been noted in the 2014 JORC Coal Reserves.

analysed to ASTM standards. Changes in SCM and LSA calorific values
are from new drill core sampling and analysis.
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Estimated as at 31°* Dec 2017

Calculated Changes to the Quality of Coal Resources 2018 vs. 2017

Sesuai perkiraan per 31 Des 2017 Perubahan Kualitas Sumber Daya 2018 vs 2017
Total Moisture %  Ash % Abu Volatile Total Calorific Total Moisture % Ash % Volatile Total Calorific
Total Kelembaban % Matter % Sulphur%  Value Kcal/  Total Kelembaban % Abu % Matter % Sulphur%  Value Kcal/
% Zat Terbang Total kg Zat Terbang Total kg
% Sulfur% Nilai Kalori % Sulfur% Nilai Kalori
Kkal/Kg Kkal/Kg
2717 2.4 36.0 011 4,848 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
28.6 3.7 335 0.25 4,758 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
30.2 33 32.8 0.26 4,668 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
38.8 35 30.4 0.28 3,953 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
433 3.0 291 0.22 3,666 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
319 29 337 0.8 4,510 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
322 22 339 0.07 4,408 0.45 -0.14 0.41 0.01 44.2
31.0 35 33.9 0.08 4,359 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
29.8 1.9 35.3 0.09 4,597 0.30 0.10 -0.80 -0.01 -120
319 2.8 337 017 4,510 0.01 0.00 -0.02 -0.00 -2.6
473 3.6 25.4 0.10 3,272 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
46.3 29 26.2 0.09 3,415 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
46.0 33 26.2 0.09 3,423 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
47.0 35 257 0.10 3,329 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
478 2.8 255 0.10 3,297 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
45.2 29 272 01 3,497 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
427 2.8 29.4 0.10 3,606 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
46.9 31 25.9 0.10 3,354 0.00 0.00 0.00 0.00 0.0
No Resources estimated in 2017 No Resources estimated in 2017
Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017
46.9 31 25.9 0.10 3,354 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
No Resources estimated in 2017 No declared Resource qualities in 2017
Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017
No Resources estimated in 2017 No declared resource qualities in 2017
Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 Belum ada perkiraan sumber daya di 2017
341 51 31.2 0.46 4,342 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
No Resources estimated in 2017 No Resources estimated in 2017
Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017
341 5.1 31.2 0.46 4,342 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
32.0 3.0 336 0.2 4,501 0.0 0.0 -0.0 -0.0 -2.4
46.9 31 259 0.1 3,354 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

1) Kualitas sampel batubara PT Adaro Indonesia dianalisa sesuai standar

ASTM.

2) Kualitas sampel batubara dari SCM, LSA, PCS masing-masing telah
dianalisa sesuai Standar ASTM. Perubahan nilai kalori SCM dan LSA
disebabkan oleh sampel pengeboran inti baru yang analisa.

PT Adaro Energy Tbk

3) Kualitas sampel batubara MIP telah dianalisa sesuai standar ISO.
Kenaikan tingkat kandungan sodium di dalam abu rata-rata 3% telah
dinyatakan dalam cadangan batubara sesuai JORC tahun 2014.
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Quality of Adaro Goup's Thermal Coal Resources (Air Dried Basis)
Jumlah Sumber Daya Batubara Termal Grup Adaro (ADB)

Estimated as at 315! Dec 2018
Sesuai perkiraan per 31 Des 2018

Operating Company/Project Locality Moisture % Ash % Volatile Total Sulphur  Calorific Value
e Lokal Total Abu % Matter % % Kcal/kg
Kelembaban % Zat Terbang %  Total Sulfur% Nilai Kalori
Kkal/Kg

PT Adaro Indonesia’ Tutupan 19.8 2.7 399 013 5,367
North Paringin 204 3.6 37.7 0.26 5,343
South Paringin 191 3.9 381 0.31 5,408
Warall 24.0 4.4 37.8 0.34 4,907
Wara ll 19.1 4.4 41.5 0.30 5,230
Total Adaro Indonesia (thermal) 20.9 3.4 39.2 0.21 5,234

Balangan Coal Companies ? PT Semesta Centramas 26.6 23 36.9 0.09 4,848
PT Paramitha Cipta Sarana 23.4 39 37.6 0.08 4,767
PT Laskar Semesta Alam 23.6 2.1 38.4 0.09 4,887

Total South Kalimantan (thermal) 21.0 33 39.2 0.21 5,216

Total Kalimantan Selatan (thermal)

PT Bhakti Energi Persada PT Bumi Kaliman Sejahtera 14.3 5.9 41.4 017 5,328
PT Bumi Murau Coal 14 4.6 41.9 0.15 5,474
PT Birawa Pandu Selaras 13.5 53 419 0.15 5,488
PT Khazana Bumi Kaliman 13.4 5.6 419 0.16 5,436
PT Persada Multi Baraw 14.2 4.6 41.8 0.16 5,418
PT Telen Eco Coal 13.5 4.6 429 017 5,517
PT Tri Panuntun Persada 13.6 4.2 44.4 0.16 5,441
Total PT Bhakti Energi Persada 13.6 5.0 421 0.16 5,457
(thermal)

. No Resources estimated in 2018

FUlre Eoe KBRS Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018

Total East Kalimantan 13.6 5.0 421 0.16 5,457

Total Kalimantan Timur

Adaro MetCoal Companies PT Maruwai Coal - Lampunut 2.0 10.5 271 0.49 7,525
(thermal)

Total Central Kalimantan 2.0 10.5 271 0.49 7,525

Total Kalimantan Tengah

PT Mustika Indah Permai 3 Lahat 21.3 6.1 373 0.55 5186

No Resources estimated in 2018

PT Bukit Enim Energi Muara Enim Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2018

Total South Sumatra (thermal)

Total Sumatera Selatan (thermal) 213 61 373 035 5186

Adaro Group total Sub-bituminous Coal Resources i.e. Al, SCM, LSA, PCS,
MIP, MC 211 35 391 0.22 5,215
Total Sumber Daya Batubara Subbituminus Grup Adaro

Adaro Group total low-rank Coal Resources i.e. BEP

Total Sumber Daya Batubara kalori rendah Grup Adaro (BEP) 13.6 50 421 016 5457

1) PT Adaro Indonesia's coal quality samples have been analysed to ASTM 1) Kualitas sampel batubara PT Adaro Indonesia dianalisa sesuai standar
standards. ASTM.

2) Coal quality samples from SCM, LSA and PCS have each been analysed to 2) Kualitas sampel batubara dari SCM, LSA, PCS masing-masing dianalisa
ASTM standards. Changes in SCM and LSA calorific values are from new sesuai Standar ASTM. Perubahan nilai kalori SCM dan LSA disebabkan
drill core sampling and analysis. oleh sampel pengeboran inti baru yang dianalisa.

3) PT Mustika Indah Permai's coal quality samples have been analysed to 3) Kualitas sampel batubara MIP dianalisa sesuai standar 1SO. Kenaikan
ISO standards. Elevated levels of sodium in ash averaging 3% were noted tingkat kandungan sodium di dalam abu rata-rata 3% telah dinyatakan
in the 2014 JORC Coal Reserves. dalam cadangan batubara sesuai JORC tahun 2014.
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Estimated as at 315 Dec 2017 Calculated changes to the quality of coal Resources 2018 vs. 2017

Sesuai perkiraan per 31 Des 2017 Perubahan 2018 vs 2017
Moisture % Ash % Volatile Total Sulphur Calorific Moisture % Ash % Volatile Total Sulphur  Calorific Value
Total Abu % Matter % % Value Kcal/ Total Abu % Matter % % Kcal/kg
Kelembaban % ZatTerbang  Total Sulfur% kg Kelembaban ZatTerbang  Total Sulfur% Nilai Kalori
% Nilai Kalori % % Kkal/Kg
Kkal/Kg

19.8 27 39.9 0.13 5,367 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
204 3.6 377 0.26 5343 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
191 3.9 381 0.31 5,408 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
24.0 4.4 37.8 0.34 4,907 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
19.1 4.4 415 0.30 5,230 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
20.9 3.4 39.2 0.21 5,235 0.0 0.0 -0.0 0.0 -0.7
25.2 2.4 37.4 0.08 4,865 14 -01 -0.5 0.0 -17.2
234 3.9 376 0.08 4,767 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
223 21 391 0.09 5,087 13 0.0 -0.7 -0.0 -201
21.0 33 39.2 0.20 5,219 0.0 0.0 -0.0 0.0 -31
14.3 59 414 017 5,328 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
14.0 4.6 419 0.15 5,474 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
13.5 53 419 0.15 5,488 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
13.4 5.6 419 0.16 5,436 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
14.2 4.6 41.8 0.16 5418 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
13.5 4.6 42.9 0.17 5,517 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
13.6 4.2 44.4 0.16 5,441 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
13.6 5.0 421 0.16 5,457 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

No Resources estimated in 2017 No Resources estimated in 2017

Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017
13.6 5.0 421 0.16 5,457 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
11 10.6 N/A N/A 7,665 0.9 -01 N/A N/A -140
11 10.6 N/A N/A 7,666 0.9 -01 N/A N/A -141

213 6.1 373 0.55 5,186 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

No Resources estimated in 2017 No Resources estimated in 2017

Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017 Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017

213 6.1 373 0.55 5,186 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
21.0 3.4 391 0.22 5,218 0.0 0.0 -0.0 0.0 -3.0
13.6 5 421 0.16 5,457 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

Quality of the Adaro Group's Metallurgical Coal Resources (Air Dried Basis)'

Kualitas Sumber Daya Batubara Metalurgi Grup Adaro (ADB)'

Operating Company/

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Coal Quality Estimated as at 315t Dec 2018
Kualitas Batubara Sesuai Perkiraan per 31 Des 2018

Project Locality
Perusahaan Lokal Ash % Volatile Matter %  Total Sulphur % Yield %2
Abu % Zat Terbang % Total Sulfur % Hasil %?
. PT Juloi Coal Bumbun
Adaro MetCoal Companies (metallurgical/thermal) 3.4 17.5 0.75 81.4
PT Juloi Coal Juloi Northwest
(metallurgical/thermal) 1 26.6 052 84.2
PT Kalteng Coal Luon
(metallurgical/thermal; opencut) 36 175 066 785
PT Kalteng Coal Luon
(metallurgical;underground) 3.9 185 076 735
PT Lahai Coal Haju (metallurgical/thermal) 5.1 39.2 1.08 -
PT Maruwai Coal - Lampunut 41 283 052 84.9

(metallurgical)

PT Ratah Coal

No Resources estimated in 2018
Belum ada perkiraan sumber daya di 2018

PT Sumber Barito Coal

(metallurgical/thermal;opencut) 39 7.8 0.80 55
PT Sumber Barito Coal
(metallurgical; underground) 39 181 088 38
Total Central Kalimantan | Total Kalimantan Tengah 3.9 23.0 0.63 80.6
i 3
Gt ol e Central Queensland, Australia 6.6 34.0 0.61 75.6

Tambang Batubara Kestrel

1) Coal qualities are for a potential product on an air-dried basis. Adaro

MetCoal Companies Resource tonnages reported in-situ and subject to

% Yield except PT Lahai Coal Haju.

2) Theoretical Yield from bore core analyses.

3) Kestrel Coal Mine coal qualities are for Primary Coking Product with
a target 6.5% Ash for the GC (German Creek) Seam. Kestrel Resource
tonnage reported in-situ and subject to % Yield.

Annual Report
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1) Kualitas batubara potensial produk berdasarkan air-dried basis (ADB).
Tonase Sumber Daya Adaro MetCoal Companies dilaporkan in-situ dan
mengacu pada % pengembalian (yield) kecuali PT Lahai Coal Haju.

2) Pengembalian (yield) teoretis berdasarkan analisis bor inti.

3) Kualitas batubara Kestrel Coal Mine untuk Produk Kokas Utama dengan
target kadar abu 6,5% untuk SEAM GC (German Creek). Tonase sumber
daya Kestrel dilaporkan in-situ dan mengacu pada % pengembalian
(yield).

PT Adaro Energy Tbk



Coal Quality Estimated as at 315 Dec 2017 Calculated Changes to the Quality of Coal Resources 2018 vs. 2017

Kualitas Batubara Sesuai Perkiraan per 30 Des 2017 Perubahan Kualitas Sumber Daya Batubara 2018 vs 2017
Ash % Volatile Matter % Total Sulphur % Yield % Ash % Volatile Matter %  Total Sulphur % Yield %
Abu % Zat Terbang % Total Sulfur % Hasil % Abu % Zat Terbang % Total Sulfur % Hasil %
3.4 17.5 0.75 81.4 0.0 0.0 0.0 0.0
41 26.6 0.52 84.2 0.0 0.0 0.0 0.0
3.6 17.5 0.66 78.5 0.0 0.0 0.0 0.0
3.9 18.5 0.76 73.5 0.0 0.0 0.0 0.0
4.9 39.2 1.04 - 0.2 0.0 0.04 0.0
4.3 28.4 0.52 84.8 -0.2 -0.1 -0.0 0.1
No Resources estimated in 2017 No Resources estimated in 2017
Belum ada perkiraan sumber daya di 2017 Belum ada perkiraan Sumber Daya di 2017
39 17.8 0.80 75.5 0.0 0.0 0.0 0.0
3.9 18.1 0.88 73.8 0.0 0.0 0.0 0.0
39 23.0 0.63 80.5 -0.01 -0.03 -0.00 0.08
Asset not partialy owned by Adaro at this time Asset not partialy owned by Adaro at this time
Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

Adaro Group Thermal Coal Reserves Quality (Gross As Received Basis)'| Kualitas cadangan Batubara Termal Grup Adaro (Gross As Received Basis)'

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Estimated as at 315 Dec 2018
Sesuai perkiraan per 31 Des 2018

Total Volatile

Operating Company/Project  Locality Mislisiua Ash  Matter Total Calorific
Perusahaan Lokal % % % Sutphur Value
% Kcal/kg
Total Abu Zat o .
Kelembaban %  Terbang LOED LG L
o o Sulfur % Kkal/Kg
o %
PT Adaro Indonesia Tutupan 27.2 2.0 36.4 0.09 4,832
North Paringin 26.3 2.9 35.2 0.19 5,040

South Paringin

No Reserves estimated in 2018
Belum ada perkiraan Cadangan di 2018

Wara | 39.3 2.8 30.5 0.21 3,983
Wara Il No Reserve§ estimated in 201.8
Belum ada perkiraan Cadangan di 2018
Total Adaro Indonesia 31.0 23 345 0.13 4,568
Balangan Coal Companies PT Semesta Centramas (SCM) 31.6 21 341 0.08 4,395
PT Paramitha Cipta Sarana (PCS) 311 3.7 33.7 0.07 4,341
PT Laskar Semesta Alam (LSA) 31.6 17 35.2 0.08 4,57
Total Balangan Coal 315 2.1 347 0.08 4,484
Total South Kalimantan | Total Kalimantan Selatan 311 2.2 345 012 4,556
PT Pari Coal Melak
PT Bhakti Energi Persada Muara Wahau Beluﬂ?;;:?;ii:;g”g:éeai;ﬁ?iszm8
Total East Kalimantan | Total Kalimantan Timur
PT Lahai Coal (Thermal) 6.2 6.0 36.4 0.85 6,550
Total Central Kalimantan | Total Kalimantan Tengah 6.2 6.0 36.4 0.85 6,550
PT Mustika Indah Permai Lahat 341 5.7 311 0.40 4,292
Total South Sumatra | Total Sumatera Selatan 341 5.7 31.1 0.40 4,292

1) Adaro Mineable Coal Qualities are Run of Mine basis

2) Changes in calorific values are from updated Life of Mine pit designs and new drill core sampling and analysis.
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Estimated as at 31t Dec 2017 Calculated Changes to Coal Reserves Quality 2018 vs 2017

Sesuai perkiraan per 31 Des 2017 Perubahan Kualitas Cadangan Batubara 2018 vs 2017
Total Ash \K,?;at:ielf Total Calorific Ml-iosttal,llre \ﬁ;at::f Total Calorific
Moisture Sulphur Value Kcal/ Ash Sulphur Value Kcal/
% % % %
K Abu Zat i) kg Total ) Zat 7 kg
Total % Terban Total Sulfur  Nilai Kalori Kelembaban Abu % Terban Total Sulfur  Nilai Kalori
Kelembaban%  ° g % Kkal/Kg g % Kkal/Kg
% % %
271 2.0 36.4 0.10 4,899 0.1 -0.0 -0.0 -0.01 -66
26.7 2.8 35.2 0.20 5,010 -0.4 0.1 0.0 -0.01 30
No Reserves estimated in 2017 No Reserves estimated in 2018/2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2018/2017
39.0 2.8 30.6 0.21 3,988 0.3 0.0 -0.1 0.00 -6
No Reserves estimated in 2017 No Reserves estimated in 2017/2016
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017/2016
29.27 2.20 B5%8 012 4,738 1.8 0.1 -0.8 0.01 -170
32.4 21 34.0 0.07 4,399 -0.8 0.0 0.1 0.01 -3
31.1 3.7 B3 0.07 4,34 0.0 0.0 0.0 0.00 0
30.2 1.8 35.1 0.08 4,545 1.4 -0.1 0.1 -0.00 26
31.0 22 34.5 0.08 4,468 0.5 -0.0 0.1 -0.00 16
29.5 2.2 35.2 012 4,701 1.6 01 -0.7 0.01 -145
No Reserves estimated in 2017 No Reserves estimated in 2018/2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2018/2017
7.0 7.0 36.8 0.97 6,639 -0.8 -0.9 -0.4 -0.1 -90
7.0 7.0 36.8 1.0 6,639 -0.8 -0.9 -0.4 -0.1 -90
341 57 31.1 0.40 4,292 0.0 0.0 0.0 0.00 0
No Reserves estimated in 2017 No Reserves estimated in 2018/2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2018/2017
341 5.7 311 0.40 4,292 0.0 0.0 0.0 0.00 0

1) Kualitas batubara Adaro Group yang dapat ditambang berdasarkan kualitas ROM (Run of Mine)

2) Perubahan nilai kalori disebabkan oleh pembaruan desain tambang LOM (Life of Mine) dan sampel pengeboran inti baru dan
analisis.

Annual Report
PT Adaro Energy Tbk Laporan Tahunan 201 8 93



THE PIT-TO-POWER BUSINESS

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Adaro Group Metallurgical Coal Reserves Quality (Air Dried Basis)' | Kualitas Cadangan Batubara Metalurgi Grup Adaro (Air Dried Basis)'

Operating Company/Project
Perusahaan

Locality
Lokal

Estimated as at 31° Dec 2018
Sesuai perkiraan per 31 Des 2018

Volatile Total
Moisture % Ash % Matter %  Sulphur%
Kelembaban %  Abu % Zat Total
Terbang %  Sulfur %

Adaro MetCoal Companies PT Juloi Coal

No Reserves estimated in 2018

PT Kalteng Coal Belum ada perkiraan Cadangan di 2018
PT Lahai Coal Marketable (Metallurgical) 3.1 6.4 38.5 1.0
PT Maruwai Coal Marketable (Metallurgical) N/A 4.3 29.3 0.5

PT Ratah Coal (Metallurgical)

No Reserves estimated in 2018

PT Sumber Barito Coal (Metallurgical)

Belum ada perkiraan Cadangan di 2018

Total Central Kalimantan | Total Kalimantan Tengah

3.2 4.4 29.8 0.5

Kestrel Coal Mine

Central Queensland, Australia

N/A N/A N/A N/A

1) Coal qualities are for a potential product on an air-dried basis.

PT Adaro Jasabara Indonesia (AJI)

PT Adaro Jasabara Indonesia (All) is a company under the Adaro
Services pillar offering a range of services to AE's other subsidiaries,
which include acting as "owner's engineers" and providing
construction surveillance, strategic mine planning, exploration and
geotechnical drilling and mine water management. In addition, All
also offers management services to third-party contractors for

ensuring adherence to the Adaro Group's safety standards.

In 2018, AJl worked on 154 projects, of which the biggest has
been providing engineering surveillance for PT Maruwai Coal at
their Lampunut mine project. Other important projects include a
crushing plant for PT Adaro Indonesia, drilling at PT Adaro Indonesia
and Balangan Coal Companies' sites, strategic studies for various
AE's mining companies, road designs and evaluations, and coal
exploration and geotechnical evaluation.

As at 31st December 2018, All employed 64 people, the majority of
which are classed as engineers and professionals. Their experience
and work ethics determines All's ability to undertake and complete
multiple projects.

Annual Report
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PT Adaro Jasabara Indonesia (AJl)

PT Adaro Jasabara Indonesia (All) adalah sebuah perusahaan di
bawah pilar Adaro Services yang menawarkan berbagai layanan
kepada anak-anak perusahaan AE, termasuk bertindak sebagai
“owner's engineers" dan memberikan jasa surveilans konstruksi,
perencanaan strategis untuk tambang, eksplorasi dan pengeboran
geoteknis, dan pengelolaan air tambang. Selain itu, All juga
menawarkan jasa manajemen kepada kontraktor pihak ketiga
untuk memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan Grup
Adaro.

Pada tahun 2018, AJl mengerjakan 154 proyek, yang terbesar
adalah jasa surveilans engineering untuk PT Maruwai Coal di
proyek tambang Lampunut. Proyek penting lainnya adalah fasilitas
peremukan untuk PT Adaro Indonesia, pengeboran di tambang PT
Adaro Indonesia dan Balangan Coal Companies, studi strategis
untuk berbagai perusahaan pertambangan AE, rancangan dan
evaluasijalan, serta eksplorasi dan evaluasi geoteknis batubara.

Per tanggal 31 Desember 2018, AlJl mempekerjakan 64 karyawan,
yang mayoritas dikategorikan sebagai engineer dan profesional.
Pengalaman dan etos kerja mereka menentukan kemampuan
All untuk melaksanakan dan menyelesaikan beberapa proyek
sekaligus.

PT Adaro Energy Tbk



Estimated as at 31° Dec 2017
Sesuai perkiraan per 31 Des 2017

Calculated Changes to Coal Reserves Quality 2018 vs 2017
Perubahan Kualitas Cadangan Batubara 2018 vs 2017

Volatile

Volatile Total Matter % Total
Moisture % Ash % Matter % Sulphur % Moisture % Ash % Zat ° Sulphur %
Kelembaban % Abu % Zat Total Kelembaban % Abu % Terban Total
Terbang % Sulfur % % g Sulfur %
No Reserves estimated in 2017 No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
3.2 6.9 38.3 11 -0.1 -0.5 0.2 -0.10
NA 4.3 29.3 0.5 NA 0.0 0.0 0.00
No Reserves estimated in 2017 No Reserves estimated in 2017
Belum ada perkiraan Cadangan di 2017 Belum ada perkiraan Cadangan di 2017
3.2 4.5 299 0.5 0.0 -0.1 -0.1 -0.01
Asset not partialy owned by Adaro at this time Asset not partialy owned by Adaro at this time
Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro Aset belum dimiliki sebagian oleh Grup Adaro
1) Kualitas batubara produk potensial berdasarkan air-dried basis (ADB).
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Overview of Adaro Logistics

PT Adaro Energy Tbk (AE) aspires to stand at the forefront of the
competition in the coal market by staying committed to supply
reliability, and a full control over coal movements from origins
to destinations is crucial to ensure that coal is delivered not only
according to the committed specifications, but also on time and
free from contaminants. AE had, therefore, secured the delivery
process by acquiring and developing business units to fill each
part of its logistics operations. In 2013, AE established PT Adaro
Logistics (AL) to consolidate these business units into a chain of
logistics operations that range from coal barging and ship loading,
channel dredging and maintenance, stevedoring to other related
businesses.

Al's organization has since been continuously refined and shaped up
to form AE's strategic business pillar named Adaro Logistics Pillar.
This business pillar has strengthened the group's pit-to-power
supply chain by keeping the costs and process of transporting coal
from the loading port to the discharging port in check. It is also one
of the group's vehicles for expanding non-coal mining businesses.

Al's main operational hubs and subsidiaries in 2018:

Kelanis Dedicated Coal Terminal
Terminal Khusus Batubara Kelanis
)
MBP, HBI, PBMM, SDM

Barito channel
Alur Barito

BGN, SDM

Terminal Pulau Laut

IBT, HBI, PBMM, SDM

2 Taboneo offshore anchorage
Pelabuhan lepas pantai Taboneo

MBP, IMPT, PBMM
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o Pulau Laut seaport 3

PT Adaro Energy Tbk (AE) ingin selalu menjadi yang terdepan dalam
persaingan di pasar batubara dengan selalu berkomitmen terhadap
keandalan pasokan, dan memiliki kendali penuh terhadap proses
perpindahan batubara dari tempat asal sampai ke tujuannya sangat
penting untuk memastikan bahwa batubara tidak hanya dikirimkan
menurut spesifikasi yang dijanjikan, tetapi juga tiba secara tepat waktu
dan tanpa terkontaminasi. Maka dari itu, AE telah mengamankan
proses pengirimannya melalui akuisisi dan pembentukan unit-unit
bisnis untuk mengisi setiap bagian operasi logistiknya. Pada tahun
2013, AE mendirikan PT Adaro Logistics (AL) untuk mengkonsolidasikan
unit-unit tersebut dalam satu rantai operasi logistik yang meliputi
penongkangan dan pengapalan batubara, pengerukan dan
pemeliharaan alur sungai, dan jasa bongkar muat, sampai bisnis terkait

lainnya.

Organisasi AL sejak pendiriannya telah senantiasa disempurnakan
dan ditingkatkan hingga membentuk satu pilar strategis AE yang
dinamakan Pilar Adaro Logistics. Pilar bisnis ini memperkuat
rantai pasokan Grup Adaro yang terjalin dari tambang sampai
pembangkit listrik melalui pengendalian terhadap biaya maupun
proses pengangkutan batubara dari pelabuhan muat sampai
pelabuhan bongkar. Pilar ini juga merupakan salah satu alat untuk
meningkatkan bisnis non pertambangan batubara Grup Adaro.

Pusat operasi dan anak-anak perusahaan AL per tahun 2018 meliputi:

KALIMANTAN

Operations | Kegiatan Operasi

1. Barge loading, shipping administration and
agency, dredging, bathymetry survey
penongkangan, administrasi dan agensi
pelayaran, pengerukan, survei batimetri

2. Transshipment (barge to vessel),
floating command center
Transhipmen (tongkang ke kapal),
pusat komando apung

3. Stockpiling, coal handling, fuel handling,
bathymetry survey
Penyimpanan, penanganan batubara,
penanganan BBM, survei batimetri

4. Dockyard, bathymetry survey, dredging
Galangan, survei batimetri, pengerukan

PT Adaro Energy Tbk



PT Maritim Barito Perkasa (MBP)

MBP provides coalbarging services fromKelanisto either customers’
locations in Indonesia or the mother vessels' transshipment points
at Taboneo and IBT. In 2018, the operations were supported by a
fleet of 29 barge sets (tug and barge) and four self-propelled barges
of around 396,500 Mt carrying capacity (adding another 45,000
dwt) and six transshipment facilities comprising four floating
cranes and two floating transfer units (FTU) of 171,600 Mt per day
throughput rate, an increase from 28 barge sets of 366,500 Mt and
five transshipment facilities of 138,500 Mt in 2017. The additional
barge sets increased barge availability by 4%, from 91% in 2017 to
95% in 2018, which partly covered the 10% increase in the barging
tonnage, from 42.7 Mt in 2017 to 47.1 Mt in 2018.

In 2018, the portion of the Adaro Group's coal barged by MBP
increased to 96% from 95% in 2017 due to the higher production
of the group’s mining operations. Even though the group's growing
operations provide it with a large captive market, MBP still pursues
to expand third-party relationships by offering quality logistics
services with stronger barging equipment that can better withstand
rough weather conditions.

MBP's Five-Year Highlights | Ringkasan Lima Tahunan MBP

PT Maritim Barito Perkasa (MBP)

MBP menyediakan jasa angkutan tongkang batubara dari Kelanis
menuju lokasi para pelanggan di Indonesia maupun kapal-kapal di
lokasi transhipmen di Taboneo dan IBT. Pada tahun 2018, armada
MBP meliputi 29 set tongkang (tongkang dan kapal tunda) dan
empat tongkang self-propelled dengan kapasitas angkut sekitar
396.500 Mt (ditambah 45.000 dwt) dan enam fasilitas transhipmen
yang terdiri dari empat derek apung dan dua floating transfer unit
(FTU) dengan kapasitas 171.600 Mt per hari, atau bertambah dari
28 set tongkang dengan kapasitas 366,500 Mt dan lima fasilitas
transhipmen dengan kapasitas 138.500 Mt pada tahun 2017.
Penambahan ini meningkatkan ketersediaan tongkang sebesar
4%, dari 91% pada tahun 2017 menjadi 95% pada tahun 2018, yang
sebagian dapat menutupi kenaikan 10% pada tonase tongkang, dari
42,7 Mt pada tahun 2017 menjadi 47,1 Mt pada tahun 2018.

Pada tahun 2018, porsi batubara Grup Adaro yang ditongkang
MBP naik menjadi 96% dari 95% pada tahun 2017 akibat kenaikan
produksi pada operasi pertambangan Grup Adaro. Walaupun
operasi grup yang terus meningkat memberikan jaminan pasar
yang besar, MBP terus berupaya memperluas bisnis dengan pihak
ketiga dengan menawarkan jasa logistik yang berkualitas dengan
dilengkapi peralatan tongkang yang lebih kuat untuk menghadapi
cuaca yang buruk.

Financial Highlights (USS million) | Ringkasan Keuangan (ASS juta) 2014 2015 2016 2017 2018
Total asset | Total aset 316.2 284.9 2941 331.0 384.6
Total liabilities | Total kewajiban 176.2 130.9 121.2 108.8 106.8

Interest-bearing debt | Utang berbunga 160.5 171 98.0 90.4 82.8

Total equity | Total ekuitas 140.0 154.0 172.8 222.2 2777

Revenue | Pendapatan usaha 146.7 1447 169.8 166,6 227.8

Operating statistics (Mt) | Statistik operasional (Mt)

Coal barged | Batubara yang diangkut dengan tongkang 31.8 311 38.5 427 471
Adaro Group | Grup Adaro 29.8 29.6 36.9 40.6 45.2*
Others | Lainnya 2.0 15 1.6 21 19

*Exclude Lahai's coal for upper cycle (Tuhup - Teluk Timbau) of 0.46
*Belum termasuk batubara Lahai untuk upper cycle (Tuhup - Teluk Timbau) sebesar 0,46.
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PT Harapan Bahtera Internusa (HBI)

HBI runs two major business activities: shipping administration
and shipping agency services for Adaro Indonesia (Al) at Kelanis
Dedicated Coal Terminal (Kelanis) and fuel barging from IBT's Pulau
Laut terminal to Kelanis. For shipping administration services,
HBI performs various activities such as scheduling the in-and-out
movements of barges, coal-loading activities and berthing-and-
deberthing of barges, and assist-tug services, while for shipping
agency operations, HBI renders port clearance services.

In 2018, HBI's agency business increased the number of third-party
calls by 11% to 326 calls, from 295 calls in 2017. HBI also increased
fuel transportation capacity by two folds with the addition of one
fuel barge to accommodate higher volume from the Adaro Group,
and its two fuel barges transported 50% of Al's fuel requirement
in 2018. In the same year, HBI continued the dredging activity at
Kelanis to serve bigger barges calling at the coal terminal.

PT Indonesia Multi-Purpose Terminal (IMPT)
IMPT manages the Taboneo offshore terminal under a port
business entity license awarded by the Ministry of Transportation.
All offshore loading operations are managed and monitored from
a floating command center equipped with sophisticated satellite
communications and GPS tracking systems, where an officer guides
vessels calling at this anchorage to achieve a quick turnaround time
(TRT) from arrival to departure.

0On 15 September 2018, IMPT and the Port Authority of Banjarmasin
signed a concession agreement under which IMPT holds the right to
carry out commercial operations at Taboneo. Prior to obtaining this
concession, IMPT had to carry out trial operations for a few years
to demonstrate its capability to conduct orderly port operations.
The operations included port control and vessel placements in
well-defined vessel waiting area and coal transshipment area that
separates vessels of different sizes, such as Handymax, Panamax,
and Capesize. These activities have significantly enhanced the
safety of vessel navigation into and out of Taboneo and the
transshipment process at the port.

IMPT also holds an environmental impact license and a certificate
of compliance with the International Ship and Port Facility Security
(ISPS) Code, which it has maintained since 2015. The license and
certificate represent the company's high standard of safety and
security for port operations.
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PT Harapan Bahtera Internusa (HBI)

HBI menjalankan dua bisnis utamayangterdiri darijasa administrasi
pelayaran danagensipelayaranbagiAdaro Indonesia (Al) di Terminal
Khusus Batubara Kelanis (Kelanis) dan penongkangan bahan bakar
minyak (BBM) dari pelabuhan IBT di Pulau Laut ke Kelanis. Untuk
jasa administrasi pelayaran, HBlI melakukan berbagai aktivitas
seperti penjadwalan keluar-masuknya tongkang, pemuatan
batubara ke tongkang, dan sandar dan lepas sandar tongkang, dan
layanan bantuan kapal tunda, sementara untuk operasi agensi
pelayaran, HBI menyediakan layanan surat persetujuan berlayar.
Pada tahun 2018, bisnis agensi HBI meningkatkan jumlah
permintaan pihak ketiga sebesar 11% menjadi 326 permintaan,
dibandingkan 295 permintaan pihak ketiga pada tahun 2017. HBI
juga meningkatkan kapasitas angkutan BBM sampai dua kali lipat
dengan menambahkan satu tongkang BBM demi mengakomodir
tambahan volume dari Grup Adaro, dan kedua tongkang BBM HBI
mengangkut 50% kebutuhan BBM Al untuk tahun 2018. Di tahun
yang sama, HBI meneruskan aktivitas pengerukan di Kelanis untuk
melayani tongkang-tongkang berukuran lebih besar yang akan
berlabuh di sana.

PT Indonesia Multi-Purpose Terminal (IMPT)
IMPT mengelola terminal lepas pantai Taboneo di bawah izin badan
usaha pelabuhan dari Kementerian Perhubungan. Seluruh operasi
pemuatan lepas pantai dikelola dan diawasi dari suatu pusat
komando apung yang dilengkapi peralatan komunikasi satelit
dan sistem lacak GPS yang canggih, dengan seorang petugas
yang memandu kapal-kapal yang ingin berlabuh di sini untuk
mendapatkan turnaround time (TRT) yang cepat dari saat berlabuh
sampai berangkat kembali.

Padatanggall15September2018,IMPT dan KSOP (Kantor Syahbandar
dan Otoritas Pelabuhan) Banjarmasin menandangani kesepakatan
konsesi yang memberikan IMPT hak untuk menjalankan operasi
secara komersial di Taboneo. Sebelum mendapatkan konsesi ini,
IMPT harus melaksanakan operasi percobaan selama beberapa
tahun untuk membuktikan kemampuannya dalam mengoperasikan
pelabuhan dengan baik. Operasi ini termasuk pengendalian
pelabuhan dan penempatan kapal di area tunggu yang ditentukan
dengan jelas dan area transhipmen batubara yang memisahkan
kapal-kapal dengan ukuran berbeda, misalnya Handymax,
Panamax, dan Capesize. Aktivitas ini telah meningkatkan
keselamatan navigasi kapal yang masuk dan keluar Taboneo
maupun proses transhipmen di pelabuhan ini.

IMPT juga memiliki izin lingkungan dan sertifikasi International
Ship and Port Facility Security (ISPS), yang telah dipertahankan
sejak tahun 2015. Izin dan sertifikasi ini mencerminkan standar
keselamatan dan keamanan IMPT yang tinggi untuk menjalankan
operasi pelabuhan.
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PT Indonesia Bulk Terminal (IBT)

IBT's terminal on Pulau Laut, an island off the southeastern coast
of South Kalimantan province, is the only public port that offers
integrated coal handling and fuel handling services in the area.
The coal handling services include coal ship-loading, temporary
stockpiling, and coal blending services for customers to source
coals from different locations as they consider economical and
blend them at IBT's location according to their requirements.
Customers favor IBT's facilities that can load vessels of up to 80,000
dwt in less than two days and an annual throughput capacity of 12
Mt, in addition to a feature that can help to detect and separate
metal contaminants in coal before it is loaded to vessels.

IBT renders fuel handling services by providing four fuel tanks of
80,000-kiloliter storage capacity and two jetties with loading
capacity of 1.4 million kiloliters. Upgrade is underway to increase
the loading capacity to 1.8 million kiloliters.

For the Adaro Group, IBT is a high capacity back up to Taboneo
transshipment operations and a location for sourcing fuel, an
important component of the group's pit-to-power operations. IBT
will continue to expand relationships with third parties, especially
miners in the central, south and southeast regions of Kalimantan
Island, who can benefit most from the port's strategic location
and modern facilities. IBT has formed a strategic alliance with
Pertamina, a prominent state oil company, who has approved the
port as a location for blending B20 fuel, making it one of the only
two ports on the island that have obtained such approval.

IBT's Five-Year Highlights | Ringkasan Lima Tahunan IBT

PT Indonesia Bulk Terminal (IBT)

Terminal IBT di Pulau Laut, pulau di pesisir tenggara provinsi
Kalimantan Selatan, merupakan satu-satunya pelabuhan untuk
umum yang menawarkan layanan penanganan batubara dan BBM
terpadu di wilayah ini. Layanan penanangan batubara meliputi
pemuatan batubara ke kapal, penyimpanan sementara, serta
layanan pencampuran batubara yang memungkinkan pelanggan
untuk mengambil batubara dari berbagai sumber yang ekonomis
dan mencampurkannya di lokasi IBT sesuai kebutuhan mereka. Para
pelanggan dapat memanfaatkan fasilitas IBT yang mampu memuat
kapal sampai 80.000 dwt dalam waktu kurang dari dua hari dan
berkapasitas throughput 12 Mt dalam setahun, ditambah fitur yang
dapat membantu pendeteksian dan pemisahan kontaminan logam
dalam batubara sebelum dimuat ke kapal.

IBT menyediakan layanan penanganan BBM dengan menyediakan
empat tangki BBM berkapasitas penyimpanan 80.000 kiloliter
dan dua jeti berkapasitas muat 14 juta kiloliter. IBT sedang
meningkatkan kapasitas muat menjadi 1,8 juta kiloliter.

Bagi Grup Adaro, IBT merupakan cadangan terhadap operasi
transhipmen di Taboneo dengan kapasitas yang besar serta lokasi
untuk mendapatkan BBM yang merupakan komponen penting bagi
operasi Grup Adaro dari tambang sampai pembangkit listrik. IBT
akan terus meningkatkan bisnis dengan pihak ketiga, terutama
para penambang di wilayah tengah, selatan dan tenggara pulau
Kalimantan, yang dapat memanfaatkan lokasi strategis dan
fasilitas modern pelabuhan ini. IBT telah membentuk kerja sama
strategis dengan Pertamina, yang telah memberikan persetujuan
untuk menjadikan pelabuhan ini lokasi pencampuran BBM B20,
sehingga menjadikannya satu dari hanya dua pelabuhan di pulau
ini yang mendapatkan predikat tersebut.

Financial Highlights (Rp million) | Ringkasan Keuangan (Rp juta) 2014 2015 2016 2017 2018
Total asset | Total aset 92.8 88.1 91.3 85.0 90.3
Total liabilities | Total kewajiban 5.4 13.2 13.5 5.0 5.6
Interest-bearing debt | Utang berbunga = = = = -
Total equity | Total ekuitas 87.4 74.8 77.8 80.0 84.7
Revenue | Pendapatan usaha 15.0 4.5 7.9 16.8 19.4
Operating statistics | Statistik operasional
Coal handling (Mt) | Penanganan batubara (Mt)
Adaro Group | Grup Adaro 2.8 0.2 0.6 3.1 1.8
Others | Lainnya 0.6 0.1 - 0.1 2.0
Fuel handling (kiloliters) | Penanganan BBM (kiloliter)
Adaro Group | Grup Adaro 636.713 608.386 531.293 573.286 638.079
Others | Lainnya 134.849 127.510 300.394 537.077 501.434
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PT Sarana Daya Mandiri (SDM)

SDM commenced operations with the capital dredging of the Barito
River channel in 2008. This project has allowed the channel to be
navigable for two way traffic on a 24-hour basis from 15t January
2009. Since then, SDM has maintained the width and depth of
the 15-km channel through regular dredging to keep it safe for
navigation.

The Barito channel has recorded a steady increase in traffic over
the years. The cargo volume passing through the channel in 2018
totaled 110.7 Mt, or 12.04% higher than 98.8 Mt in 2017. With the
capacity of accommodating up to 200 Mt of coal per year, the
channel still has ample room to accommodate higher volumes.
For proper monitoring and control of the traffic and navigational
safety, SDM ensures that its surveillance equipment is at operable
condition at all times.

In 2018, SDM continued to carry out two notable operations:
supervising dredging activities and conducting bathymetry surveys.
Dredging supervision was rendered in Kelanis and Ujung Rumput
under the appointment of HBI and MBP, respectively. Meanwhile,
bathymetry surveys were performed in South, East, and Central
Kalimantan to examine channel navigability and the requirements
for dredging. In the next year, SDM will conduct bathymetry survey
at the location of its newly acquired sister company BGN as part of
the dockyard's expansion to accommodate bigger barges.

Going forward, SDM will offer more comprehensive services related
to dredging activities by capitalizing on its expertise in the field and
familiarity with the Barito channel.

SDM's Five-Year Highlights | Ringkasan Lima Tahunan SDM
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PT Sarana Daya Mandiri (SDM)

SDM memulai operasinya dengan pengerukan yang dilakukan di
alur Sungai Barito pada tahun 2008. Proyek ini memungkinkan
alur untuk dapat dilalui dua arah selama 24 jam sehari mulai
tanggal 1Januari 2009. Sejak itu, SDM mempertahankan lebar dan
kedalaman alur sepanjang 15 km ini dengan melakukan pengerukan
secara rutin supaya selalu aman untuk navigasi.

Alur Barito telah mencatat peningkatan lalu lintas yang stabildalam
beberapa tahun terakhir. Volume kargo yang melintasi alur ini pada
tahun 2018 mencapai 110,7 Mt, atau naik 12,04% dari 98,8 Mt pada
tahun 2017. Dengan kapasitas yang dapat mengakomodir sampai
200 Mt batubara per tahun, alur ini masih sangat mampu untuk
melayani kenaikan volume. Demi pengawasan dan pengendalian
lalu lintas maupun keamanan navigasi, SDM selalu memastikan
bahwa peralatannya selalu laik operasi.

Pada tahun 2018, SDM melanjutkan dua kegiatan utama, yakni
mengawasi aktivitas pengerukan dan melakukan survei batimetri.
Pengawasan pengerukan dilakukan di Kelanis dan Ujung Rumput,
masing-masing atas penunjukan HBI dan MBP. Di sisi lain, survei
batimetri dilakukan di Kalimantan Selatan, Timur dan Tengah
untuk mengevaluasi navigabilitas alur dan menentukan apakah
dibutuhkan pengerukan. Tahun depan, SDM akan melakukan
survei batimetri di lokasi BGN, perusahaan galangan yang baru
diakuisisi Grup Adaro, sebagai bagian dari ekspansi galangan untuk
mengakomodir tongkang-tongkang yang lebih besar.

Ke depannya, SDM akan menawarkan layanan terkait aktivitas
pengerukan yang lebih luas, dengan memanfaatkan keahliannya di
bidang ini maupun pengetahuannya yang mendalam terhadap alur
Barito.

Financial Highlights (USS million) | Ringkasan Keuangan (ASS juta) 2014 2015 2016 2017 2018
Total asset | Total aset 411 39.4 37.2 351 401
Total liabilities | Total Kewajiban 15.6 13.0 53 2.2 23
Total equity | Total ekuitas 255 26.4 319 329 378
Revenue | Pendapatan usaha 24.6 21.9 237 24.7 274
Operating statistics (Mt) | Statistik Operasional (Mt)

Channel volume (Mt) | Volume alur (Mt) 98.6 88.1 94.4 98.8 110.7
Barge trips through the channel | Jumlah tongkang yang melalui alur 10.407 9.223 10.050 10.760 12123
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PTPuradika Bongkar Muat Makmur (PBMM)
PBMM has been rendering cargo stevedoring services at Taboneo
since June 2013 and Kelanis since the 3™ quarter of 2017. In 2018,
PBMM added 24 units of heavy equipment (loaders and dozers) to
its fleet to reduce the use of third-party services in accommodating
the Adaro Group's stevedoring requirements. PBMM recorded
higher stevedoring tonnages in 2018, which consisted of 35.5
Mt by gearless vessels, 6.4 Mt by geared vessels and 53.6 Mt for
stevedoring at Kelanis, an increase from 33.2 Mt, 5.0 Mt and 16.6
Mt, respectively, in 2017.

The excellent growth of transshipment activities at Taboneo
promises great market potentials to PBMM for pursuing new
relationships with third parties, in addition to serving its sister
companies within the Adaro Group.

Barito Galangan Nusantara (BGN)

AL continuously expands its fleet to accommodate the growing
volumes from both the Adaro Group and third-party customers.
Along with operating a bigger fleet comes the necessity for carrying
out proper maintenance activities so AL must have a reliable
dockyard that can serve its fleet any time it is required, to avoid
logistics disruptions due to barge breakdowns, which may lead to
costly implications.

This is the rationale behind AL's acquisition of BGN in 2018. BGN
is an operational dockyard located in Barito Kuala District on the
Barito River, around 7.4 km from MBP's office in Banjarmasin. BGN
also complements Al's extensive logistics operations by ensuring
the quality and constant availability of maintenance services. Since
acquiring BGN, AL has made considerable investment to upgrade
and expand the facilities to accommodate AlL's bigger barges and
the group’'s growing operations. In the next year, AL will assign
SDM to conduct bathymetry survey at BGN's location and BGN will
continue to expand third-party business.

PT Adaro Energy Tbk

PT Puradika Bongkar Muat Makmur (PBMM)
PBMM telah menyediakan layanan bongkar muat di Taboneo sejak
bulan Juni 2013 dan di Kelanis sejak kuartal ketiga tahun 2017. Pada
tahun 2018, PBMM menambah 24 unit alat berat (berupa loader dan
dozer) ke dalam armadanya untuk mengurangi penggunaan jasa
pihak ketiga dalam mengakomodir kebutuhan aktivitas bongkar
muat Grup Adaro. PBMM mencatat kenaikan tonase bongkar muat
pada tahun 2018, yang terdiri dari 35,5 Mt dengan kapal gearless,
6,4 Mt dengan kapal geared dan 53,6 Mt dari kegiatan bongkar
muat di Kelanis, atau masing-masing lebih tinggi daripada 33,2 Mt,
5,0 Mt dan 16,6 Mt yang tercatat untuk tahun 2017.

Peningkatan yang menggembirakan pada aktivitas transhipmen di
Taboneo menjanjikan potensi pasar yang besar bagi PBMM untuk
mengupayakan bisnis-bisnis baru dengan pihak ketiga, selain dari
melayani sesama anak perusahaan dalam lingkup Grup Adaro.

Barito Galangan Nusantara (BGN)
AL senantiasa menambah armadanya demi mengakomodir
peningkatan volume dari Grup Adaro maupun pihak ketiga.
Pengoperasian armada yang lebih besar tentu membutuhkan
pemeliharaan peralatan yang lebih cermat sehingga AL perlu
memiliki galangan kapal yang dapat diandalkan untuk melayani
armadanya kapan saja diperlukan, untuk dapat mencegah
adanya gangguan logistik akibat kerusakan tongkang, yang dapat

menimbulkan biaya yang tinggi.

Pemikiran ini mendasari akuisisi AL terhadap BGN pada tahun
2018. BGN merupakan suatu galangan yang telah beroperasi di
Kabupaten Barito Kuala di Sungai Barito, sekitar 7,4 km dari kantor
MBP di Banjarmasin. BGN juga melengkapi operasi logistik AL yang
luas dengan memastikan ketersediaan layanan pemeliharaan yang
berkualitas. Sejak mengakuisisi BGN, AL telah melakukan investasi
yang besar untuk meningkatkan dan memperbesar fasilitasnya
supaya dapat mengakomodir tongkang-tongkang AL yang berskala
besar maupun peningkatan operasi Grup Adaro. Tahun depan, AL
akan menunjuk SDM untuk melakukan survei batimetri di lokasi
BGN di samping terus memperluas bisnis dengan pihak ketiga.
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BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Overview of Adaro Power

The growth of Indonesia's GDP and population, the increasingly
massive use of electronic equipment for almost every aspect
of life, and the government's aggressive efforts to upgrade the
country, especially the remote areas which previously only got
little share of the national development, have certainly created a
significantly higher demand for electricity. Electricity supply is thus
a crucial requirement, pushing the government to keep the 35 GW
electrification program a top priority. As stated in its 2019-2028
Electricity Supply Business Plan (RUPTL), PT Perusahaan Listrik
Negara (Persero) (PLN) - Indonesia's state electricity company
- intends to achieve an electrification ratio of 100% by 2028 and
therefore has set up an ambitious plan to add power generation
capacity as well as transmission and distribution lines to fulfil
Indonesia's projected increase in electricity demand by 6.42%
during this period. It is projected that coal will make up 54.6% of the
energy mix, while renewables, gas and oil will take up 23%, 22%,
and 0.4%, respectively.

AE sawthisas anopportunity to both contribute to the advancement
of its beloved home nation and generate a stable stream of income
from a business that can provide a captive market for its coal, thus
provides a natural hedging to its overall business. The company
then built AP in 2010 and has since been continuously exploring
potential opportunities from the government's plans to boost
Indonesia's electricity-generating capacity. Through its subsidiary
MSW, AP has installed a 2x30 MW mine-mouth coal-fired power
plant in Tanjung of Tabalong regency, South Kalimantan, and is
progressing well in its two power projects to achieve Commercial
Operation Date (COD) in 2019 for PT Tanjung Power Indonesia (TPI)
and 2020 for PT Bhimasena Power Indonesia (BPI).
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Pertumbuhan PDB dan populasi Indonesia, penggunaan peralatan
elektronik yang semakin bertambah di setiap aspek kehidupan,
dan upaya besar-besaran oleh pemerintah untuk membangun
negara, terutama daerah-daerah terpencil yang sebelumnya
hanya mendapat porsi kecil dalam pembangunan nasional,
telah menciptakan kenaikan permintaan listrik yang siginifikan.
Dengan demikian, pasokan listrik merupakan kebutuhan yang
sangat penting, hingga mendorong pemerintah untuk menjadikan
program elektrifikasi 35 GW prioritas utamanya. Sebagaimana
yang dinyatakan dalam Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik
(RUPTL) tahun 2019-2028, PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
(PLN) bermaksud untuk mencapai rasio elektrifikasi 100% sampai
tahun 2028 dan membuat rencana ambisius untuk menambah
kapasitas pembangkit listrik serta jalur transmisi dan distribusi
untuk memenuhi proyeksi kenaikan permintaan listrik Indonesia
sebesar 6,42%
batubara akan meliputi 54,6% bauran energi, sementara energi

pada periode tersebut. Menurut perkiraan,
terbarukan, gas dan minyak masing-masing akan meliputi porsi
23%, 22%, dan 0,4%.

AE mengartikan hal tersebut sebagai peluang untuk bersumbangsih

terhadap pembangunan negaranya yang tercinta sekaligus
menghasilkan arus pendapatan yang stabil dari bisnis yang akan
memberikan pasar yang pasti bagi produk batubaranya, sehingga
menjadi lindung nilai yang alami bagi bisnisnya secara keseluruhan.
Perusahaan kemudian mendirikan Adaro Power (AP) pada tahun
2010 dan sejak saat itu terus mencari peluang yang potensial
dari rencana pemerintah untuk meningkatkan kapasitas produksi
listrik Indonesia. Melalui anak perusahaannya, yaitu MSW, AP telah
memasang pembangkit listrik mulut tambang berkapasitas 2x30
MW di Tanjung, kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan yang dekat
dengan tambang Al, dengan dua proyek lagi yang sedang dibangun
dengan baik untuk mencapai Commercial Operation Date (COD) pada
tahun 2019 untuk proyek PT Tanjung Power Indonesia (TPI) dan tahun

2020 untuk proyek PT Bhimasena Power Indonesia (BPI).

PT Adaro Energy Tbk



AP plays a significant role for the Adaro Group by securing a
stable revenue stream and favorable returns and minimizing the
impact of volatility from the cyclical nature of the coal sector. For
the nation, AP aspires to be the government's chosen partner in
its electrification program and deliver positive contributions to
the people of Indonesia through electricity. However, AP's power
plants will not be constrained to coal-fired only, but together with
potential partners, AP will also explore power generation options
using various energy sources, including gas and renewables.
Although nothing is imminent as of now, AP is also open to
partnership opportunities to develop power plants outside
Indonesia since other Asia's developing countries are also currently
working to have reliable and universal access to electricity. These
power hungry countries are a promising market for AP.

PT Makmur Sejahtera Wisesa (MSW)

The Adaro Group's first downstream step into the power sector
was marked by the 2x30 MW mine-mouth coal fired power plant
in Tanjung, South Kalimantan, which was built, and now owned and
operated by MSW. This power plant was designed to power the
Adaro Group's operations in the area and the excess power would
be distributed to PLN's South and Central Kalimantan grids. MSW
uses circulating fluidized bed (CFB) technology highly suitable for
the combustion of higher moisture coals like E4000 as it reduces
nitrous oxide emissions due to the low combustion temperature
and uses electrostatic precipitators to eliminate ash emissions. In
2018, MSW consumed approximately 0.35 Mt of E4000 coal from
Al's Wara mine.

PT Adaro Energy Tbk

AP berperan penting bagi Grup Adaro sebagai alat untuk menjaga
adanya arus pendapatan yang stabil dan hasil pengembalian yang
baik serta meminimalkan dampak volatilitas yang ditimbulkan oleh
sifat sektor batubara yang siklikal. Untuk Indonesia, AP beraspirasi
untuk menjadimitra terpilih pemerintah dalam program elektrifikasi
dan memberikan kontribusi positif kepada rakyat Indonesia melalui
listrik. Namun, pembangkit listrik AP tidak akan dibatasi pada PLTU,
melainkan dengan mitra potensialnya, AP juga akan mengevaluasi
opsi pembangkit listrik yang menggunakan berbagai sumber energi,
termasuk gas dan energi terbarukan. Walaupun dalam waktu dekat
belum ada, AP juga terbuka untuk peluang kemitraan pembangunan
pembangkit listrik di luar Indonesia karena negara Asia lainnya
juga sedang mengupayakan akses listrik yang andal dan universal.
Negara-negara yang membutuhkan Llistrik ini merupakan pasar
yang menjanjikan bagi AP.

PT Makmur Sejahtera Wisesa (MSW)

Langkah pertama Grup Adaro ke hilir dengan memasuki sektor
ketenagalistrikan ditandai oleh pembangkit listrik mulut tambang
2x30 MW di
dimiliki dan dioperasikan oleh MSW. PLTU ini dirancang untuk

Tanjung, Kalimantan Selatan, yang dibangun,
menggerakkan operasi Grup Adaro di wilayah ini dan kelebihan
dayanya didistribusikan ke jaringan PLN di Kalimantan Selatan dan
Tengah. MSW menggunakan teknologi circulating fluidized bed
(CFB) yang bagus untuk pembakaran batubara dengan kelembaban
lebih tinggi seperti E4000 karena dapat mengurangi emisi nitrogen
oksida akibat temperatur pembakaran yang lebih rendah dan
penggunaan precipitator elektrostatis untuk mengeliminasi
emisi abu. Pada tahun 2018, MSW mengkonsumsi sekitar 0,35 Mt
batubara E4000 dari tambang Wara Al.
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PT Tanjung Power Indonesia (TPI)

PT Tanjung Power Indonesia is a consortium company owned by
AP (65%) and PT East-West Power Indonesia (35%), a subsidiary of
Korea East-West Power Co Ltd., to build and operate a 2x100 MW
coal-fired power plant in the Tabalong regency, South Kalimantan,
and to sell electricity to PLN under a PPA for a period of 25 years
from the COD. The project cost is estimated to be US$545 million
and TPl reached financial close in January 2017 with US$422 million
(including a contingency facility of US$13 million) commitments
received. The project is financed under a project financing scheme
with comprehensive cover of Korea Trade Insurance Corporation
(K-SURE) of approximately US$400 million.

TPI started construction in June 2016, six months before reaching
financial close, using the shareholders' own funds, which attested
their strong commitment to this project and the government's
electrification program. The Government of Indonesia, through the
Ministry of Finance, then issued a government guarantee for this
project in the form of a Business Viability Guarantee Letter, under
which the government guarantees PLN's ability to fulfil its payment
obligations as stipulated in the PPA.

Like MSW's plant, this power plant will also use CFB technology
to benefit from the reduced nitrous oxide emissions due to its
low combustion temperature, in addition to using bag filters to
eliminate ash emissions. The EPC contractor for the project is
Hyundai Engineering Co Ltd. Operation and the maintenance of
the power plant will be performed by TPI. On 20" July 2018, TPI
conducted Initial Oil Firing test of Unit-1. This was a major milestone
in the construction progress and the successful outcome of this
test guarantees the achievement of TPI's commissioning target in
2019 as planned. As of the end of 2018, the construction of TPI's
project had reached 99%.
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PT Tanjung Power Indonesia (TPI)

PT Tanjung Power Indonesia merupakan perusahaan konsorsium
yang dimiliki AP (65%) dan PT East-West Power Indonesia (35%),
yang merupakan anak perusahaan Korea East-West Power Co
Ltd., untuk membangun dan mengoperasikan PLTU 2x100 MW di
kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan, dan menjual listrik ke
PLN di bawah perjanjian jual beli listrik untuk jangka waktu 25 tahun
dari COD. Biaya proyek diperkirakan mencapai AS$545 juta dan TPI
mencapai pemenuhan pembiayaan (financial close) pada bulan
Januari 2017 dengan menerima komitmen AS$422 juta (termasuk
fasilitas kontinjensi sebesar AS$13 juta). Proyek ini dibiayai dengan
skema pembiayaan proyek dengan jaminan komprehensif dari
Korea Trade Insurance Corporation (K-SURE) sebesar sekitar
AS$400 juta.

TPl memulai konstruksi pada bulan Juni 2016, enam bulan sebelum
mencapai pemenuhan pembiayaan, dengan menggunakan dana
pemegang saham sendiri, yang membuktikan komitmen mereka
yang tinggi terhadap proyek ini maupun terhadap program
elektrifikasi pemerintah. Pemerintah RI, melalui Kementerian
Keuangan, kemudian mengeluarkan jaminan pemerintah untuk
proyek ini dalam bentuk Surat Jaminan Kelayakan Usaha, dimana
pemerintah menjamin kemampuan PLN untuk memenuhi kewajiban
pembayarannya sebagaimana yang dinyatakan dalam perjanjian

jual beli listrik.

Sama halnya dengan PLTU MSW, PLTU ini akan menggunakan
teknologi CFB untuk memanfaatkan penurunan emisi nitrogen
oksida karena temperatur pembakaran yang lebih rendah, selain
dari penggunaan kantong filter untuk mengeliminasi emisi abu.
Kontraktor EPC untuk proyek ini adalah Hyundai Engineering Co
Ltd. Operation dan pemeliharaannya akan ditangani oleh TPI.
Pada tanggal 20 Juli 2018, TPl melakukan uji Initial Oil Firing untuk
Unit-1. Hal ini merupakan tonggak penting dalam perkembangan
konstruksi dan keberhasilan pengujian ini memastikan pencapaian
target untuk komisioning pada tahun 2019 sesuai rencana. Per akhir
2018, konstruksi proyek TPI telah mencapai 99%.
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PT Bhimasena Power Indonesia (BPI)

PT Adaro Power, together with Electric Power Development Co.
Ltd. (J-Power) and Itochu Corporation, established PT Bhimasena
Power Indonesia in 2011 to develop a 2x1,000 MW coal-fired power
plant in the Batang district of Central Java. Upon completion, this
power plant will be one of the first and largest in Southeast Asia to
use ultra-supercritical (USC) boiler technology. In the combustion
process, USC boiler needs less energy to produce saturated
steam, thus reducing the consumption of coal to generate one
unit of electricity. This boiler also has a flue-gas desulfurization
unit that captures sulfur dioxide (SOZ) before being released to
the environment and uses a filter bag that captures fly ashes.
Therefore, this power plant is one of the most efficient and cleanest
steam power plants available due to the lower consumption of coal
and lower emission rate, which always falls below the effluent
standard imposed by the government.

BPI reached the financial close for this project in June 2016 with
the total project cost estimated to be US$4.2 billion, and received
a commitment for project funding of approximately US$3.4 billion
from the Japan Bank for International Cooperation and several
commercial financial institutions. BPI will provide electricity to PLN
for 25 years based on a Power Purchase Agreement (PPA), the first
actualized public-private partnership project in Indonesia under
the guarantee of the Indonesia Infrastructure Guarantee Fund
(IIGF), and part of the Masterplan for Acceleration and Expansion of
Indonesian Economic Development.

Renewable Projects

AP is actively looking for power projects from renewable energy
sources to have a balanced energy mix in its portfolio. It has
installed its first renewable project, the 100-kWp rooftop-mounted
solar PV panels at Al's coal processing and barge loading facility in
Kelanis, Central Kalimantan, which is expected to generate 125,000
kWh per year. In 2018, AP signed an MOU with Electricite de France
(EDF) Group from France to kick-off a joint feasibility study of
solar and biomass power plants in Sulawesi, Indonesia. Although
it is still at an early development stage, this project is in line with
AP's strategy to diversify energy sources and expand portfolio of
projects and will mark an important milestone in the history of the
Adaro Power business pillar.

PT Adaro Energy Tbk

PT Bhimasena Power Indonesia (BPI)

PT Adaro Power, bersama Electric Power Development Co. Ltd.
(J-Power) dan Itochu Corporation, mendirikan PT Bhimasena Power
Indonesia pada tahun 2011 untuk membangun PLTU 2x1.000 MW di
kabupaten Batang, Jawa Tengah. Setelah rampung, PLTU ini akan
menjadi salah satu yang pertama dan terbesar di Asia Tenggara
yang menggunakan teknologi boiler ultra-supercritical (USC).
Dalam proses pembakaran, boiler USC membutuhkan energi (panas
laten) yang lebih sedikit untuk menghasilkan uap jenuh, sehingga
membutuhkan lebih sedikit batubara untuk menghasilkan per unit
listrik. Boiler ini juga dilengkapi dengan unit desulfurisasi flue-gas
yang dapat mengikat partikel sulfur dioksisa (S02) sebelum dibuang
ke udara dan menggunakan kantong filter yang menangkap partikel
abu terbang. Dengan demikian, pembangkit listrik ini merupakan
salah satu yang paling efisien dan ramah lingkungan karena tingkat
emisi rendah yang selalu lebih rendah dari batas standar emisi
yang ditetapkan pemerintah.

BPI mencapai pemenuhan keuangan untuk proyek ini pada bulan
Juni 2016 dengan perkiraan total biaya proyek sebesar AS$4,2
miliar, dan mendapatkan komitmen pendanaan proyek sekitar
AS$3,4 miliar dari Japan Bank for International Cooperation dan
beberapa lembaga keuangan komersial lainnya. BPl akan memasok
listrik ke PLN dalam jangka waktu 25 tahun berdasarkan Perjanjian
Jual Beli Listrik, yang merupakan proyek kemitraan pemerintah-
swasta pertama yang direalisasikan di Indonesia di bawah jaminan
Penjaminan Infrastruktur Indonesia (IIGF), dan sebagai bagian
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia.

Proyek Energi Terbarukan

AP selalu aktif mencari proyek-proyek pembangkit listrik dari
sumber energi terbarukan untuk mendapatkan bauran energi yang
seimbang dalam portofolionya. AP telah membangun proyek energi
terbarukannya yang pertama yaitu panel PV tenaga surya atap
di fasilitas pemrosesan batubara dan pemuatan tongkang Al di
Kelanis, Kalimantan Tengah, yang diharapkan akan memproduksi
125.000 kWh per tahun. Pada tahun 2018, AP menandatangani nota
kesepahaman dengan Grup Electricite de France (EDF) Group dari
Perancis untuk memulai studi kelayakan bersama untuk pembangkit
listrik tenaga surya dan biomassa di Sulawesi, Indonesia. Walaupun
masih pada tahap awal, proyek ini sejalan dengan strategi AP untuk
mendiversifikasi sumber energi dan meningkatkan portofolio
proyek serta menandai tonggak bersejarah baru untuk pilar bisnis
Adaro Power.
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BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Overview of Adaro Water

The people of Indonesia, especially those living in urban areas, still
have unequal access to clean water and sanitation facilities. As part
of the nation's aggressive development in public infrastructure,
the government has aspired to make clean water accessible by as
many people as possible within the fastest time so they offer the
private sector the opportunities to participate in the projects to
build and operate water treatment facilities and supply clean water
to the state-owned water company PDAM as this will expedite the
process to widen the clean water access in the country.

Having years of experience in treating mine water into clean
water and distributing it to the communities surrounding its
operational location in South Kalimantan, the Adaro Group decided
to capitalize on this experience by extending its business into the
water treatment sector in Indonesia. Therefore, in 2017, Adaro Tirta
Mandiri (ATM) and its subsidiaries PT Drupadi Tirta Gresik (DTG)
and PT Drupadi Tirta Intan (DTI) formed the Adaro Water pillar,
diversifying the group's businesses into the fields of raw water
treatment, waste water treatment, management of non-revenue
water, and water solution services.

Along the way, Adaro Water is also expected to be one of the group's
pillars that deliver impactful contributions to the government's
efforts to improve people's wellbeing by making clean water
more available. In other words, the Adaro Group believes that this
business segment will not only generate profits, but also manifest
its social initiatives for the nation.

ATM's subsidiaries DTG and DTl have been supplying clean water
to PDAM Gresik in East Java and PDAM Intan Banjar in South
Kalimantan, respectively. In 2018, DTG's water supply volume
to PDAM Gresik increased by 11.08% year-on-year to 9.7 million
m? while DTI's water distribution volume to PDAM Intan Banjar
increased 2.26% from 8.45 million m? in 2017 to 8.6 million m? in
2018.

In 2018, as part of its expansion program, ATM explored and
subsequently acquired new water supply projects to be added to
its operations. ATM selects the projects in which it will participate
using several criteria, such as ensuring the availability of:
the support of the local government in the forms of regional
plans, policies, and regulations, etc,;
the demand from the local PDAM to improve the coverage
of drinking water and the distribution management in the
respective area(s); and
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Akses airbersih danfasilitas sanitasiuntuk masyarakatdilndonesia,
terutama yang tinggal di perkotaan, masih belum merata. Sebagai
bagian dari pembangunan besar-besaran dalam bidang sarana
publik, pemerintah beraspirasi untuk membuat air bersih terjangkau
oleh sebanyak-banyaknya anggota masyarakat dan dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya sehingga pihak swasta ditawarkan
peluang untuk berpartisipasi dalam proyek pembangunan dan
pengoperasian sarana pengolahan air dan memasok air bersih
kepada PDAM, karena cara ini akan mempercepat peningkatan
akses air bersih di Indonesia.

Dengan pengalaman bertahun-tahun mengolah air tambang
menjadi air bersih dan mendistribusikannya ke masyarakat sekitar
wilayah operasi di Kalimantan Selatan, Grup Adaro memutuskan
untuk memanfaatkan pengalaman ini dengan memperluas bisnis
ke sektor pengolahan air di Indonesia. Maka dari itu, pada tahun
2017, Adaro Tirta Mandiri (ATM) dan anak-anak perusahaannya
yakni PT Drupadi Tirta Gresik (DTG) dan PT Drupadi Tirta Intan (DTI)
membentuk pilar Adaro Water, yang mendiversifikasi bisnis grup ke
bidang pengolahan air bersih, pengolahan air limbah, pengelolaan
jaringan distribusi, dan jasa solusi air.

Dalam perjalanannya, Adaro Water juga diharapkan untuk menjadi
salah satu pilar yang memberikan kontribusi penting terhadap
upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dengan meningkatkan ketersediaan air bersih. Dengan kata lain,
Grup Adaro meyakini bahwa segmen bisnis ini bukan hanya akan
menghasilkan laba, melainkan juga menjadi manifestasi inisiatif
sosialnya bagi negara.

DTG dan DTl yang merupakan anak perusahaan ATM masing-
masing telah memasok air bersih ke PDAM Gresik di Jawa Timur
dan PDAM Intan Banjar di Kalimantan Selatan. Pada tahun 2018,
volume pasokan air DTG ke PDAM Gresik naik 11,08% y-o0-y menjadi
9,7 juta m* sementara volume pasokan DTl ke PDAM Intan Banjar
naik 2,26% dari 8,45 juta m? pada tahun 2017 menjadi 8,6 juta m?
pada tahun 2018.

Pada tahun 2018, sebagai bagian program ekspansinya, ATM
mengkaji dan kemudian mengakuisisi proyek-proyek pasokan air
untuk ditambahkan ke dalam operasinya. ATM memilih proyek
untuk dikerjakannya dengan beberapa kriteria, misalnya dengan
memastikan adanya:
dukungan pemerintah daerah dalam bentuk
kebijakan, dan regulasi daerah dan lain sebagainya;
permintaan PDAM setempat untuk meningkatkan area
cakupan air bersih dan pengelolaan distribusi di area tersebut;
dan

rencana,
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the potential to manage a water supply business in a manner
that the business will be profitable and sustainable, which
means there is continuous availability of raw water in a
sufficient amount throughout the contract period.

To that effect, in 2018 ATM expanded its operations in the water
treatment sector by acquiring 90% of the shares of PT Inogreen
Tirta Mentaya, which has now been renamed as PT Adaro Tirta
Mentaya. PT Adaro Tirta Mentaya has a 20-year Rehabilitation,
Build, Operate and Transfer (RBOT) Agreement with the PDAM of
Kotawaringin Timur regency in Central Kalimantan. This agreement
includes a project to the increase capacity from 90 liters per second
to 320 liters per second due in 2019.

In addition to acquiring PT Adaro Tirta Mentaya, in 2018, ATM also
participated in various tender processes to build and operate
water treatment facilities. In most of its tender participations, ATM
collaborates with well-established state-owned companies that
have built experience in the sector.

Similar to AE's other non-coal mining pillars, ATM will increasingly
focus on undertaking business activities that will add value to
the Adaro Group. To support its operations, ATM has set a target
to reach a total capacity of 4,000 liters per second in the medium
term, for which it will continue to take a proactive approach by
discussing with PDAM on the opportunities of potential projects
and persuading the state-water company to add prospective
projects deemed to make clean water access more equal for the
communities into their plans.

ATM will also continue to increase the capacities of DTG and DTl to
be able to increase the supply of clean water to PDAM Gresik and
PDAM Intan Banjar and ensure that the clean water supplied to
them always fulfills the required quality standards as specified in
the contract agreements.

PT Adaro Energy Tbk

potensi untuk mengelola bisnis pasokan air dengan cara yang
membuat bisnis menguntungkan dan berkelanjutan, yang
berarti tersedianya sumber air dalam jumlah yang memadai di
sepanjang periode kontrak.

Untuk mencapai hal tersebut di atas, pada tahun 2018 ATM
meningkatkan operasidisektorpengolahanairdengan mengakuisisi
90% saham PT Inogreen Tirta Mentaya, yang telah diubah namanya
menjadi PT Adaro Tirta Mentaya. PT Adaro Tirta Mentaya memiliki
perjanjian untuk merehabilitasi, membangun, mengoperasikan
dan mentransfer (RBOT) dengan masa kontrak 20 tahun dengan
PDAM Kotawaringin Timur di Kalimantan Tengah. Termasuk dalam
perjanjian ini adalah proyek peningkatan kapasitas dari 90 liter per
detik menjadi 320 liter per detik yang akan dirampungkan pada
tahun 2019.

Selain mengakuisisi PT Adaro Tirta Mentaya, pada tahun 2018,
ATM juga berpartisipasi dalam berbagai tender untuk membangun
dan mengoperasikan fasilitas pengolahan air. Di sebagian besar
tender yang diikutinya, ATM bekerja sama dengan BUMN-BUMN
terkemuka yang berpengalaman di sektor ini.

Sama halnya dengan pilar non pertambangan batubara AE lainnya,
ATM akan semakin berfokus pada bisnis yang akan menambah
nilai bagi Grup Adaro. Untuk mendukung operasinya, ATM telah
menargetkan untuk mencapai total kapasitas 4.000 liter per detik
di jangka menengah, sehingga akan terus melakukan pendekatan
proaktif untuk mendiskusikan peluang proyek dengan PDAM dan
meyakinkannya untuk menambahkan proyek yang berprospek
meningkatkan pemerataan akses air bersih bagi masyarakat ke
dalam rencana perusahaan.

ATM juga akan terus meningkatkan kapasitas DTG dan DTI agar
dapat menambah pasokan air bersih ke PDAM Gresik dan PDAM
Intan Banjar serta memastikan bahwa air bersih yang dipasok ke
PDAM selalu memenuhi persyaratan standar mutu sebagaimana
yang dinyatakan dalam perjanjian kerja sama.
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Overview of Adaro Land

Adaro Land is part of AE's supporting pillars established to become
a strategic land asset and infrastructure company that contributes
to the growth and operational sustainability of the Adaro Group's
businesses. Adaro Land's tasks include management of land
assets, properties and other assets, development and construction
of supporting infrastructures, rehabilitation and reclamation of
land, and forestry management.

Adaro Land's main customers are its sister companies under the
Adaro Group, the majority of which are coal companies or companies
with business activities related to coal mining. The positive
sentiment on coal in 2018 had encouraged these companies to
execute of their business and investment plan and hence brought
positive impact to Adaro Land. Adaro Mining, Adaro Power and
Adaro Logistics were among the pillars that utilized Adaro Land's
expertise during the year.

With the objective to strengthen its core business and improve
its business achievements and sustainability in the medium to
long term, in 2018 Adaro Land expanded its business to include
six segments from only three segments at the end of 2017. The six
business segments are as follows:

1. Land management services
Adaro Land provides “total land solutions” for services in
the land management sector comprising of, among others,
land acquisition, integrated land documentation, and land
management consultation in the form of land litigation
support, land survey and others.

2. Management of land and property assets
In addition to providing asset rental services, renovation
of infrastructures, and asset management, following the
business expansion, this business segment now offers facility
management services.

3. Infrastructure development
This segment builds supporting or supplementary
infrastructure in order to support Adaro Group's operational
activities, such as employee dorms and housing, and
other supporting infrastructure. This segment now offers
consultancy services for project management's infrastructure
development and constructions.

4.  Agribusiness management

This segment is tasked with the land security and operations
of agribusiness activities of the Adaro Group. In 2018 this
segment conducted long-term assessment of land security
pre-operations at companies under Adaro Mining pillar,
and began the production and marketing of manure as an
extension of its cattle farming supply chain. This activity also
directly supports land reclamation activities carried out by the
Adaro Mining pillar.
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Adaro Land adalah bagian dari pilar pendukung AE yang didirikan
untuk menjadi perusahaan strategis aset pertanahan dan
infrastruktur yang berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan operasi bisnis-bisnis Grup Adaro. Tugas Adaro Land
meliputi pengelolaan aset pertanahan, properti dan aset lainnya,
pengembangan dan konstruksi infrastruktur pendukung, rehabilitasi
dan reklamasi lahan, dan pengelolaan hutan.

Konsumen utama Adaro Land adalah perusahaan lainnya dalam
Grup Adaro Group, yang sebagian besar merupakan perusahaan
batubara atau perusahaan yang terkait dengan pertambangan
batubara. Sentimen positif terhadap batubara pada tahun 2018
mendorong perusahaan-perusahaan ini untuk mengeksekusi bisnis
dan investasi mereka dan dengan demikian juga membawa dampak
positif terhadap Adaro Land. Adaro Mining, Adaro Power dan Adaro
Logistics merupakan pilar-pilar yang menggunakan keahlian Adaro
Land dalam tahun ini.

Dengan tujuan untuk memperkuat bisnis inti dan meningkatkan
pencapaian dan kelanjutan bisnis di jangka waktu menengah dan
panjang, pada tahun 2018 Adaro Land berekspansi untuk meliputi
enam segmen dari hanya tiga segmen pada akhir tahun 2017.
Keenam segmen bisnis ini adalah:

1. Jasa pengelolaan lahan
Adaro Land menyediakan "solusi lahan yang lengkap” untuk
layanan di sektor pengelolaan lahan yang di antaranya terdiri
dari akuisisi lahan, dokumentasi pertanahan terpadu, dan
konsultasi pengelolaan lahan dalam bentuk dukungan litigasi
lahan, survei lahan dan lain-lain.

2. Pengelolaan aset pertanahan dan properti
Selain memberikan layanan penyewaan aset, renovasi
infrastruktur, dan pengelolaan aset, setelah ekspansi
bisnisnya, segmen ini sekarang menawarkan layanan
pengelolaan fasilitas.

3. Pengembangan infrastruktur
Segmen ini membangun infrastruktur pendukung atau
pelengkap dalam rangka mendukung aktivitas operasi
Grup Adaro, misalnya asrama dan perumahan karyawan,
dan infrastruktur pendukung lainnya. Segmen ini sekarang
menawarkan layanan konsultasi untuk pengembangan dan
konstruksi infrastruktur untuk manajemen proyek.

4. Pengelolaan agribisnis

Segmen iniditugaskan menangani keamanan lahan dan operasi
agribisnis Grup Adaro. Pada tahun 2018 segmen ini membuat
penilaian jangka panjang terhadap operasi keamanan lahan
di perusahaan-perusahaan di bawah pilar Adaro Mining, dan
mulai memproduksi dan memasarkan kotoran hewan sebagai
perpanjangan rantai pasokan peternakan sapinya. Aktivitas ini
juga secara langsung mendukung aktivitas reklamasi lahan
yang dilakukan oleh pilar Adaro Mining.
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5. Management of land assets for plantation
This segment carries out the management of oil palm
plantations and palm oil mills owned by the Adaro Group.

6. Land reclamation, rehabilitation and forestry

This segment provides project management, supervision and
evaluation services for replantation and land rehabilitation
activities to fulfil the obligations of coal mining companies
under the Adaro Mining pillar. In 2018, this business
segment acquired two subsidiaries which own permits for
forest management for ecosystem restoration and forest
management for carbon absorption.

Regional Integrated Support Area

Regional Integrated Support Area (RISA), built by AE's subsidiary PT
Adaro Persada Mandiri, is an integrated area located at Kilometer
69, Jl. Tambang Paringin Lama, Paringin, Balangan district. RISA will
stand on an area of 150.7 ha, comprising office complex, workshop,
and warehouse, mainly for supporting the mining operations of PT
Adaro Indonesia (Al) and Balangan Coal Companies (BCC). RISA will
offer a number of features, such as ready-to-build land, security
system connected with Al's security system, PLN power access,
drainage system and clean water supply from the water treatment
plant (WTP).

Being located on an area outside Al and BCC's concession areas
but equipped with direct accesses to Al and BCC's activities, RISA
can provide support for Al and BCC's operations in the longer term.
Furthermore, RISA's location is also connected to the provincial road
and the port / Kelanis Dedicated Coal Terminal, making it a strategic
and reliable complex for supporting large scale industries, which
is significant for the regional economic activities at the Balangan
district and its surrounding.

As of the end of 2018, a total of 44.7 ha of RISA had been constructed,
and seven companies had occupied a total area of 33.7 ha.

5.  Pengelolaan aset pertanahan untuk perkebunan
Segmen ini menangani pengelolaan perkebunan kelapa sawit
dan pabrik minyak kelapa sawit yang dimiliki Grup Adaro.

6. Reklamasilahan, rehabilitasi, dan kehutanan

Segmen ini menyediakan layanan manajemen, pengawasan
dan evaluasi proyek untuk penanaman kembali dan
rehabilitasi lahan untuk memenuhi kewajiban perusahaan-
perusahaan pertambangan batubara di bawah pilar Adaro
Mining. Pada tahun 2018, segmen bisnis ini mengakuisisi dua
anak perusahaan yang memiliki ijin pengelolaan hutan untuk
restorasi ekosistem dan pengelolaan hutan untuk penyerapan
karbon.

Regional Integrated Support Area

Regional Integrated Support Area (RISA), yang dibangun oleh anak
perusahaan AE, PT Adaro Persada Mandiri, merupakan suatu kawasan
terpadu yang berlokasi di Kilometer 69, Jl. Tambang Paringin Lama,
Kecamatan Paringin, Kabupaten Balangan. RISA akan menempati area
seluas 150,7 hektar, dan terdiri dari perkantoran, perbengkelan dan
pergudangan, yang utamanya untuk mendukung aktivitas operasional
pertambangan PT Adaro Indonesia (Al) dan Balangan Coal Companies
(BCC). RISA akan menawarkan beberapa keuntungan seperti kavling
siap bangun, sistem keamanan yang terintegrasi dengan sistem
keamanan Al, sambungan jaringan listrik PLN, sistem drainase serta
pasokan air bersih dari fasilitas pengolahan air (WTP).

Dengan lokasi yang berada di luar wilayah konsesi Al dan BCC
namun masih mempunyai akses langsung ke aktivitas Al dan BCC
RISA dapat mendukung kegiatan operasional Al dan BCC dalam
jangka panjang. Selain itu, lokasi RISA juga mempunyai akses ke
jalan propinsi dan akses ke pelabuhan / Terminal Khusus Batubara
Kelanis, sehingga menjadikannya kawasan strategis dan andalan
untuk mendukung industri skala besar yang signifikan bagi kegiatan
ekonomi regional di kabupaten Balangan dan sekitarnya.

Sampai dengan akhir tahun 2018, sebanyak 44,7 ha dari kawasan
RISAtelah selesai dibangun, dan tujuh perusahaan telah menempati
area seluas 33,7 ha.

Area Ha
Commercial area | Area komersial (sold out | terjual habis) 33.7
Commercial area | Area komersial (available - ready for sale | tersedia - siap dijual ) 11.0
Commercial area | Area komersial (available - original land | tersedia - lahan awal) 49.8
Green area | Area hijau (min 30%) - according to AMDAL's requirements | sesuai ketentuan AMDAL 49,5
Facility | Fasilitas (pond, drainage, internal road etc. | kolam, drainase, jalan dalam kawasan, dll.) 6.7
Total 150.7
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Overview of Adaro Capital

The Adaro Group has transformed into an integrated end-to-end
coal supply chain that spans from coal mining to power generation.
The operations have grown vertically to a much larger size as
well as horizontally to include many different industries, both
directly and indirectly related to its core business. Also come with
this transformation are the opportunities to keep expanding the
operations domestically and internationally as well as the need to
optimize the group's finances through cross-border investments in
financial instruments.

In 2017, AE added the Adaro Capital business pillar to take on
all these roles. This pillar was prepared to capitalize on the
group's financial resources and extensive networks for capturing
profitable overseas investment opportunities that will generate
significant returns for the shareholders. Through its subsidiaries,
Adaro Capital has been making its way to be one of the group's
profit centers by engaging in several business deals and is rising
to play an even bigger role in the group by constantly seeking
the lucrative potentials from business opportunities outside
Indonesia, in both real and financial sectors. In doing so, this pillar
is supported by several subsidiaries based overseas, such as
Arindo Holdings (Mauritius) Ltd., Adaro Capital Ltd. and Coaltrade
Services International Pte. Ltd., a service company which handles
the group's international coal trades under the Adaro Services pillar
and observes the global and regional trends of the coal industry to
keep an eye on prospective international business engagements.

Arindo Holdings (Mauritius) Limited
(Arindo)

Arindois a public company listed on the Stock Exchange of Mauritius
Ltd (SEM). Through its subsidiary, Arindo carries out an important
role in investment holding and is actively engaging in the business
of trading and brokerage of thermal and metallurgical coals. Arindo
will continue to capture the opportunities arising from the growing
energy sector in Asia Pacific by utilizing the solid platform provided
by the group's network of companies and its integrated businesses.
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Grup Adaro telah bertransformasi menjadi rantai pasokan batubara
yang terintegrasi secara lengkap dari pertambangan batubara
sampai ketenagalistrikan. Operasinya telah tumbuh secara vertikal
menijadi jauh lebih besar serta secara horizontal dengan meliputi
berbagai industri, yang terkait secara langsung maupun tidak
langsung dengan bisnis intinya. Bersama transformasi ini juga
datang peluang untuk terus meningkatkan operasididalam maupun
luar negeri serta kebutuhan untuk mengoptimalkan keuangan grup
melalui investasi instrumen keuangan di pasar internasional.

Pada tahun 2017, AE menambahkan pilar bisnis Adaro Capital untuk
mengambil peran ini. Pilar ini disiapkan untuk memanfaatkan
sumber daya keuangan danjaringannyayang luas untuk menangkap
peluang investasi internasional yang menguntungkan dan akan
memberikan hasil yang signifikan bagi pemegang saham. Melalui
anak perusahaannya, Adaro Capital telah membuka jalan untuk
menjelma menjadi pusat laba grup dengan melakukan beberapa
transaksi bisnis dan sedang meningkatkan perannya dalam Grup
Adaro dengan selalu mencari peluang yang menguntungkan di luar
Indonesia, di sektor rill maupun sektor keuangan. Dalam melakukan
hal tersebut, pilar ini didukung oleh beberapa anak perusahaan
yang berbasis di luar negeri, misalnya Arindo Holdings (Mauritius)
Ltd., Adaro Capital Ltd. dan Coaltrade Services International
Pte. Ltd., suatu perusahaan jasa yang menangani perdagangan
batubara internasional Grup Adaro di bawah pilar Adaro Services
dan mengamati tren global dan regional industri batubara untuk
menangkap prospek bisnis internasional yang menarik.

Arindo Holdings (Mauritius) Limited
(Arindo)

Arindo merupakan perusahaan terbuka yang terdaftar di Stock
Exchange of Mauritius Ltd (SEM). Melalui anak perusahaannya,
Arindo memegang peran penting dalam investasi dan aktif
menjalankan bisnis perdagangan dan brokerage untuk batubara
termal maupun metalurgi. Arindo akan terus menangkap peluang
yang ditawarkan sektor energi yang semakin berkembang di Asia
Pasific dengan memanfaatkan platform solid yang diberikan
oleh perusahaan-perusahaan satu grup serta bisnisnya yang
terintegrasi.
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On 11" June 2018, the Listing Executive Committee of the SEM
approved the listing by way of placement of additional ordinary
shares up to 5% of Arindo’s issued shares or 1,450,758 shares on
the Official Market. These ordinary shares have been listed on the
Official Market of the SEM since 2" July 2018.

Adaro Capital Limited (ACL)

ACL is a company under the Adaro Capital pillar established to
be the Adaro Group's treasury center for investments in financial
instruments outside Indonesia to generate maximum value for
the shareholders. However, in its development ACL found an
opportunity to engage is a highly prestigious transaction that led
to its 2018's acquisition of Rio Tinto's 80% interest in the Kestrel
coal mine (Kestrel), in a joint venture with EMR Capital, a specialist
mining private equity manager.

Kestrel is located in the Bowen Basin, the world's premier
metallurgical coal region. It had marketable reserves of 151 Mt and
resources of 431 Mt as at 1°* December 2018. Kestrel's coal has a
solid market base in the global metallurgical coal market due to
its quality and is especially favored by Japanese steel makers. The
acquisition of Kestrel is a significant milestone in the Adaro Group's
strategic expansion of metallurgical coal portfolio, after the
previous acquisition of Adaro MetCoal Companies (AMC). This move
is going to strengthen its foothold in the metallurgical coal market
and support its growth over the longer term since its product
portfolio now include Australian premium hard coking coal.

Pada tanggal 11 Juni 2018, Komite Eksekutif Pendaftaran dari SEM
menyetujui pendaftaran saham melalui penempatan tambahan
saham biasa sampai 5% dari saham ditempatkan Arindo atau
1.450.758 saham di Official Market. Saham-saham biasa ini telah
terdaftar di Official Market SEM sejak 2 Juli 2018.

Adaro Capital Limited (ACL)

ACL merupakan perusahaan pilar Adaro Capital yang didirikan untuk
menjadi pusat treasury Grup Adaro untuk investasi instrumen
keuangan di luar Indonesia demi menghasilkan nilai maksimum
bagi pemegang saham. Namun, dalam perkembangannya ACL
menemukan peluang transaksi yang sangat istimewa, yang
menyebabkan terjadinya akuisisi tahun 2018 terhadap kepemilikan
Rio Tinto atas Kestrel coal mine (Kestrel) yang meliputi porsi 80%,
dalam suatu usaha patungan dengan EMR Capital, private equity
manager spesialis pertambangan.

Kestrel terletak di Bowen Basin, wilayah batubara metalurgi
premium dunia. Kestrel memiliki cadangan yang dapat dijual
sejumlah 151 Mt dan sumber daya 431 Mt per 1 Desember 2018.
Batubara Kestrel memiliki basis pasar yang solid di pasar batubara
metalurgi berkat kualitasnya dan produk ini terutama disukai oleh
produsen bajaJepang. Akuisisi Kestrel merupakan peristiwa penting
dalam ekspansi strategis kami terhadap portofolio batubara
metalurgi, yang dimulai dengan Adaro MetCoal Companies (AMC).
Akuisisi ini akan memperkuat posisi pilar Adaro Mining di pasar
batubara metalurgi dan mempertahankan pertumbuhan AE di
jangka panjang. Akuisisi ini juga mendiversifikasi portofolio produk
kami untuk memiliki batubara kokas keras premium Australia.

Overview of Adaro Foundation

Inadditiontothe seven pillars that consist ofits mainand supporting
businesses established to be profit centers, Adaro Energy has
also founded another pillar namely Adaro Foundation pillar to
coordinate its Corporate Social Responsibility (CSR) programs
under one foundation “Yayasan Adaro Bangun Negeri". Since CSR
programs are part of the company’'s commitment to sustainability,
detailed description on this foundation, its programs, activities and
aspirations is presented in Sustainable Development section on
page 230.
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Selain tujuh pilar yang terdiri dari bisnis utama dan pendukung
yang didirikan untuk menjadi pusat laba, Adaro Energy juga
mendirikan satu pilar yang dinamakan pilar Adaro Foundation
untuk mengkoordinasikan program-program Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (CSR) di bawah satu yayasan “Yayasan Adaro
Bangun Negeri". Karena program CSR adalah bagian dari komitmen
perusahaan terhadap keberlangsungan, uraian yang terperinci
mengenai yayasan ini, program, aktivitas dan aspirasinya
ditampilkan pada bagian Pengembangan yang Berkelanjutan pada

halaman 230.
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Management Discussion &

Analysis for 2018

We, PT Adaro Energy Tbk (AE), are pleased to announce that we
delivered on our operational and financial guidance for 2018. We
produced 54.04 million tonnes (Mt) of coal in 2018, a 4% growth
year-on-year, which within our production guidance of 54-56
Mt. Our sales increased 5% year-on-year to 54.39 Mt, a solid
performance considering the challenge brought to the industry by
China's coal import policy in the end of 2018. We managed to book
operational EBITDA of US$1,408 million, higher than our operational
EBITDA guidance of US$1,100 million to US$1,300 million, due to
higher average selling price (ASP) and our continued focus on cost
discipline. The ASP for our coal increased 5% year-on-year, a solid
achievement amid market headwinds and increased volatility in the
coal market particularly in the last quarter of 2018.

Core earnings, our profit excluding non-operational items,
increased 13% vyear-on-year to US$728 million, reflecting the
strong performance of our core business. WWe maintained robust
liquidity position at US$1,278 million, consisting of US$928 million
in cash, US$89 million in available-for-sale financial assets, and
US$261 million in undrawn committed loan facilities. This level of
liquidity provides us with ample flexibility to execute our plans and
cover future debt payments.

We continued to submit our relentless support to the government's
programs in energy supply, utilities, and electrification and are
fully committed to implementing community empowerment
and environmental protection initiatives as part of our positive
contributions to the country in addition to the royalty and tax
contributions of US$378 million and US$343 million for the year, or

totaling US$721 million.

Kami, PT Adaro Energy Tbk (AE), dengan gembira mengumumkan
bahwa kami berhasil mencapai target operasional dan keuangan
tahun 2018. Kami memproduksi 54,04 juta ton (Mt) batubara pada
tahun 2018, atau naik 4% year-on-year (y-o-y), sesuai target
produksi 54-56 Mt. Penjualan naik 5% y-o-y menjadi 54,39 Mt,
suatu kinerja yang solid mengingat adanya tantangan industriyang
disebabkan kebijakan impor China pada akhir 2018. Kami berhasil
membukukan EBITDA operasional AS$1.408 juta, lebih tinggi
daripadatarget AS$1.100 juta sampai AS$1.300 juta, karena kenaikan
harga jual rata-rata (ASP) dan fokus yang berkelanjutan terhadap
disiplin biaya. ASP batubara kami naik 5% y-o-y, pencapaian yang
solid di tengah tantangan pasar dan meningkatnya volatilitas pasar
batubara terutama di kuartal terakhir 2018.

Laba inti, yaitu laba sebelum komponen non operasional, naik 13%
y-0-y menjadi AS$728 juta, yang mencerminkan kinerja bisnis inti
yang tinggi. Kami mempertahankan posisi likuiditas yang tinggi
sebesar AS$1.278 juta, yang terdiri dari AS$928 juta kas, AS$89
juta aset keuangan yang tersedia untuk dijual, dan AS$261 juta
komitmen fasilitas pinjaman yang belum dipakai. Tingkat likuiditas
ini memberikan ruang yang leluasa bagi kami untuk mengeksekusi
rencana dan membayar utang ke depannya.

Kami selalu mendukung program pemerintah untuk pasokan energi,
utilitas dan elektrifikasi dan berkomitmen penuh untuk melaksanakan
inisiatif pemberdayaan masyarakat dan perlindungan lingkungan
sebagai bentuk sumbangsih kepada negara selain kontribusi royalti
dan pajak yang mencapai AS$378 juta dan AS$343 juta pada tahun
2018, atau dengan total AS$721juta.

AE's Operational Performance | Kinerja Operasional AE FY18 FY17 ZZ:CSZ?i:?:
Coal production (million tonnes) | Produksi batubara (juta ton) 54.04 51.79 4%
Sales volume (million tonnes) | Volume penjualan (juta ton) 54.39 51.82 5%
Overburden removal (million bank cubic meter) | Pengupasan lapisan penutup (juta bcm) 273.55 238.70 15%
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Total Production

Total coal production in 2018 was 54.04 Mt, 4% higher year-on-year
and in line with our production guidance of 54 — 56 Mt, supported
by strong quarterly production of 15.06 Mt in 4Q18. Production from
Tutupan mine was approximately 66% of total coal production,
while the rest were from Paringin, Wara, Balangan Coal Companies
(Balangan), and a concession of Adaro MetCoal Companies (AMC).
Coal production from Balangan increased 46% y-o-y to 4.7 Mt
while coal production from AMC increased 12% y-o0-y to 1.01 Mt — in
line with its 2018 production guidance.

Sales Volume

Total coal sales in 2018 reached 54.39 Mt, a 5% increase year-on-
year. We are in compliance with the Domestic Market Obligation
(DMO) and - aside from Indonesia - we supply our coal to around
17 countries. We have a solid customer base of more than 50
customers, mostly power plants, which we regard as our long-term
partners. We continue to retain our long-term blue-chip customers
while actively looking for new customers.

Overburden Removal

We removed a total of 273.55 million bank cubic meter (Mbcm)
of overburden in 2018, a rise of 15% year-on-year. The blended
average strip ratio for the year was 5.06x or above our planned
strip ratio for 2018 of 4.9x as favorable weather in the third quarter
of 2018 supported more overburden removal activities. We are still
in the range of our average life of mine strip ratio and thus, able to
maintain our long-term coal reserves.

Operating Segments, Revenue and Profit

We have an integrated business model across coal, energy, utilities
and supporting infrastructure sectors. This business model
supports us on cost while at the same time unfolds opportunities
to capture optimal margins in the entire business pillars. Currently,
more than 90% of AE's revenue is from coal mining business.

Our businesses are divided into four main business pillars, namely
Adaro Mining, Adaro Services, Adaro Logistics, and Adaro Power.
We also have four supporting business pillars, namely Adaro
Land, Adaro Water, Adaro Capital, and Adaro Foundation. The
transformation into eight business pillars further strengthen our
foundation for sustainable growth and provide a more resilient and
competitive position for the longer term.

PT Adaro Energy Tbk

Total Produksi

Total produksi batubara tahun 2018 tercatat 54,04 Mt, naik 4%
y-0-y dan selaras dengan target produksi 54 - 56 Mt, dengan
dukungan produksi kuartalan yang tinggi sebesar 15,06 Mt pada
4Q18. Produksi dari tambang Tutupan meliputi sekitar 66% dari
total produksi batubara, sementara sisanya berasal dari Paringin,
Wara, Balangan Coal Companies (Balangan), dan satu konsesi
Adaro MetCoal Companies (AMC). Produksi batubara dari Balangan
meningkat 46% y-o-y menjadi 4,7 Mt sedangkan produksi batubara
dari AMC meningkat 12% y-o-y menjadi 1,01 Mt, yang selaras
dengan panduan produksinya untuk tahun 2018.

Volume Penjualan

Total penjualan batubara mencapai 54,39 Mt, naik 5% y-o-y. Kami
memenuhi ketentuan Domestic Market Obligation (DMO) dan selain
Indonesia, kami juga memasok batubara ke sekitar 17 negara. Kami
memiliki basis pelanggan solid dan meliputi lebih dari 50 pelanggan,
terutama pembangkit listrik, yang kami pandang sebagai mitra
jangka panjang. Kami mempertahankan pelanggan blue chip yang
lama sambil terus aktif mencari pelanggan-pelanggan baru.

Pengupasan Lapisan Penutup

Kami mengupas lapisan penutup dengan total 273,55 million bank
cubic meter (Mbcm) pada tahun 2018, atau naik 15% y-o-y. Nisbah
kupas gabungan rata-rata tahun ini tercatat 5,06x atau di atas
target nisbah kupas sebesar 4,9x untuk tahun 2018 karena cuaca
baik di kuartal ketiga 2018 mendukung pengupasan dalam jumlah
lebih tinggi. Kami masih berada dalam kisaran nisbah kupas rata-
rata usia tambang sehingga dapat mempertahankan cadangan
batubara jangka panjang.

Segmen Operasi, Pendapatan dan Laba

Kami menggunakan model bisnis yang terpadu di sepanjang sektor
batubara, energi, utilitas dan infrastruktur pendukung. Model bisnis
ini mendukung aspek biaya kami sekaligus membuka peluang untuk
menangkap marjin optimal di seluruh pilar bisnis. Saat ini, lebih dari
90% pendapatan AE berasal dari bisnis pertambangan batubara.

Bisnis kami dibagi menjadi empat pilar bisnis utama, yaitu Adaro
Mining, Adaro Services, Adaro Logistics, dan Adaro Power. Kami
juga memiliki empat pilar bisnis pendukung yaitu Adaro Land,
Adaro Water, Adaro Capital, dan Adaro Foundation. Transformasi
menjadi delapan pilar bisnis ini semakin memperkuat landasan
pertumbuhan yang berkelanjutan dan memberikan posisi yang kuat
dan bersaing di jangka panjang.
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

Our subsidiaries in the four main business pillars are involved in
each part of the coal supply chain, which gives us better control
over costs, improves efficiency and reduces counterparty risks,
including reducing the likelihood of disruptions to our operations
and expansion plans. This enables us to offer more reliable coal
supply to our customers, which in turn improves the marketability
of our coal.

Contribution to the country reached US$721 million, consisting of
US$378 million in royalty and US$343 million in corporate income
tax. We are committed to creating value for our stakeholders
and continue to empower our surrounding communities. Under
Adaro Foundation, we have started a grant match scheme which
underlines our strong commitment to be a responsible corporate
citizen and each of our business pillars is committed to support and
to grow together with the nation.

BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Anak-anak perusahaan AE di keempat pilar utama terlibat dalam
setiap bagianrantaipasokanbatubara, sehingga kamimendapatkan
kendali terhadap biaya yang lebih kuat, meningkatkan efisiensi
dan mengurangi risiko counterparty, termasuk menurunkan
kemungkinan gangguan terhadap operasi dan rencana ekspansi.
Hal ini memungkinkan kami untuk menawarkan pasokan batubara
yang andal kepada para pelanggan, sehingga meningkatkan daya
pemasaran batubara perusahaan.

Kontribusi terhadap negara mencapai AS$721 juta, terdiri dari
AS$378 juta royalti dan AS$343 juta pajak penghasilan badan. Kami
berkomitmen untuk menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan
dan terus memberdayakan masyarakat sekitar. Di bawah pilar
Adaro Foundation, kami telah memulai program hibah dengan
skema padanan (grant match) yang menekankan komitmen yang
tinggi untuk menjadi warga korporasi yang bertanggung jawab dan
semua pilar bisnis Grup Adaro berkomitmen untuk mendukung dan
tumbuh berkembang bersama negara.

Operating Segments | Segmen Operasi

Revenue | Pendapatan

Profit for the period | Laba

. % Change | % Change |

(USS Million) | (ASS Juta) FY18 FY17 % Selisih FY18 FY17 % Selisih
Coal mining & trading | o o6
Pertambangan & perdagangan batubara 3,348 el Lg% 512 = 2
Mining services | Jasa pertambangan 206 151 36% (10) 20 -150%
Others | Lainnya 66 66 0% 75 81 -71%
Elimination | Eliminasi - - - (99) (90) -10%
The Adaro Group | Grup Adaro 3,620 3,258 1% 478 536 -11%

Non-coal mining pillars Pilar non pertambangan batubara

Our non-coal mining pillars provide stable revenue stream and  Pilar-pilar non pertambangan batubara memberikan arus

protect the company against coal price fluctuations. The portion of
non-coal mining in our 2018 operational EBITDA was 20%.

Financial Performance | Kinerja Keuangan

pendapatan yang stabil dan melindungi perusahaan dari
fluktuasi harga batubara. Bisnis non pertambangan batubara
menyumbangkan porsi 20% terhadap EBITDA operasional 2018.

s . % Change |

(USS million, except otherwise stated) FY18 FY17 % Selisih
Net Revenue ®
Pendapatan usaha 3,620 i 1%
Cost of Revenue 0
Beban pokok pendapatan (2410 (i) 14%
Gross Profit 0
Laba bruto 1,210 1141 6%
Operating Income 892 952 6%
Laba usaha
Core Earnings' o
Pendapatan inti’ 728 e e
Profit for the year attributable to:
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

Owners of the parent entity 5

Pemilik entitas induk 418 483 13%

Non-controlling interests 60 53 13%

Kepentingan non-pengendali
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Financial Performance | Kinerja Keuangan

0,
(USS million, except otherwise stated) FY18 FY17 éﬁac;‘:;:sgiil
Total comprehensive income for the year attributable to:
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Owners of the parent entity 0
Pemilik entitas induk a1 i =
Non-co'ntrolling interests ' 58 53 9%
Kepentingan non-pengendali
Operational EBITDA? o
EBITDA operasional? 1408 I 7%
Total Assets ®
Total aset 7,061 6,814 4%
Total Liabilities ®
Total liabilitas 2,758 2,723 1%
Stockholders' Equity ®
Ekuitas Pemegang Saham 4303 LR %
Interest Bearing Debt 1431 1393 3%
Utang berbunga
tash 928 1207 -23%
Kas
Net Debt®
[ ——— 414 Net Cash -
Capital Expenditure* o
Belanja Modal* 496 e Uz
Free Cash Flow® o
Arus kas bebas® 660 iz s
Basic Earnings Per Share (EPS) in US$ o
Laba Bersih per Saham (EPS) dalam US$ 0.01306 L s
0 0,
Financial Ratios | Rasio Keuangan FY18 FY17 e c;:l?sgiﬁl &
Gross Profit Margin (%) o o o
Marjin laba kotor (%) 33.8% =AY i
Operating Margin (%) o o o
St Eahal o) 24.6% 29.2% -16%
Operational EBITDA Margin (%) o o .
Marjin EBITDA operasional (%) 38.3% AR e
Net Debt (Cash) to Equity (x)
Utang bersih (Kas) terhadap ekuitas (x) 010 i @ -
Net Debt (Cash) to last 12 months Operational EBITDA (x) 0.29 R B
Utang bersih terhadap EBITDA operasional 12 bulan terakhir (x) :
Cash from Operations to Capex (x) 239 474 -50%

Kas dari operasional terhadap belanja modal (x)

" Profit for the period, excluding a one-time, non-operational transaction
and transition costs related to Kestrel acquisition, non-operational items
net of tax (@mortization of mining properties, prior year tax assessment
and recovery in allowance of trade receivables), and impairment of fixed
assets.

2EBITDA excluding a one-time, non-operational transaction and transition
costs related to Kestrel acquisition, foreign exchange loss, prior year tax
assessment, recovery in allowance of trade receivables, and impairment
of fixed assets.

3Cash including the current portion of available-for-sale financial assets.

“Regular spending defined as: purchase of fixed assets - proceed from
disposal of fixed assets + payment for addition of mining
properties + addition of fixed assets under finance leases.

>Operational EBITDA - taxes - change in net working capital - capital
expenditure excluding finance leases.
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"Laba periode ini, tidak termasuk biaya transaksi dan transisi non operasional
yang hanya terjadi satu kali terkait akuisisi Kestrel, komponen non
operasional setelah pajak (amortisasi properti pertambangan, penilaian
pajak tahun sebelumnya dan pemulihan penyisihan piutang usaha), dan
penurunan nilai aset tetap.

2EBITDA tidak termasuk biaya transaksi dan transisi non operasional
yang hanya terjadi satu kali terkait akuisisi Kestrel, kerugian selisih kurs,
penilaian pajak tahun sebelumnya, pemulihan penyisihan piutang usaha
dan penurunan nilai asset tetap.

3Kas termasuk bagian lancar dari aset keuangan yang tersedia untuk dijual.

“Pengeluaran rutin didefinisikan sebagai: pembelian aset tetap - perolehan
dari pelepasan aset tetap + pembayaran untuk penambahan properti
pertambangan + penambahan aset tetap dengan sewa pembiayaan.

SEBITDA operasional - pajak - perubahan modal kerja bersih - belanja modal
tidak termasuk sewa pembiayaan.
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

Capital Structure

We seekto maintainastrongandflexible capitalstructuretosupport
growth and our capital expenditure plans as well as shareholders
return. We continue to make prudent decision regarding our
borrowing activities and maintain access to relationship banks and
international debt capital markets. Total liabilities as of end of 2018
were US$2.76 billion and total equity was US$4.30 billion, or 39%
and 61% correspondingly.

Our interest-bearing debts at the end of 2018 were US$1.43 billion,
3% higher than the corresponding period in 2017. Liquidity remained
robust and we recorded cash balance of US$928 million, resulting
in net debt of US$414 million and net debt to equity ratio of 0.10.

Total Liabilities

Total liabilities of US$2,758 million were relatively flat compared
to the same period last year. Current liabilities increased by 6%
to US$816 million, due to higher taxes payables and higher trade
payables. Non-current liabilities were relatively flat year-on-year
at US$1,942 million.

Total Equity

Total equity rose 5% to US$4,302 million due to higher retained
earnings as our profit for the year increased, demonstrating strong
earnings performance. Our capital structure is now stronger and it
provides us with more flexibility to execute our growth plans and to
face market uncertainties.

Net Revenue and Average Selling Price

Revenue increased by 11% to US$3,620 million, driven by 5%
increase in ASP and coal sales. Our coal mining and trading division
generated more than 90% of our revenue.

Cost of Revenue

Cost of revenue increased 14% year-on-year to US$2,410 million
driven by higher mining cost as a result of higher strip ratio, higher
fuel prices as well as higher royalty payment to the Government
of Indonesia. Our strip ratio for the year was 5.06x, higher than
our 2018 guidance of 4.9x and 10% higher year-on-year. We were
able to achieve higher strip ratio than guidance as we were able
to remove more overburden than planned supported by favorable
weather in the third quarter of the year.

In 2018, we ended up hedging approximately 20% of our fuel
requirements for the year at prices below our budget, in order
to manage risk arising from fuel price fluctuations, while at
the moment we have hedged approximately 20% of our fuel
requirements for 2019 at prices below our budget.
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BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Struktur Permodalan
Kami berupaya mempertahankan struktur permodalan yang
kuat dan fleksibel untuk mendukung pertumbuhan dan rencana
belanja modal serta pengembalian pemegang saham. Kami selalu
membuat keputusan dengan hati-hati dalam mengambil pinjaman
dan menjaga akses terhadap relationship bank dan pasar utang
internasional. Total kewajiban per akhir 2018 tercatat AS$2,76
miliar dan total ekuitas mencapai AS$4,30 miliar, atau masing-

masing meliputi 39% dan 61%.

Pinjaman berbunga per akhir 2018 adalah sebesar AS$1,43 miliar,
atau naik 3% dari periode yang sama di tahun 2017. Likuiditas tetap
tinggi dan kami mencatat saldo kas AS$928 juta, sehingga utang
bersih mencapai AS$414 juta dan rasio utang bersih terhadap
ekuitas mencapai 0,10.

Total Kewajiban

Total kewajiban sebesar AS$2.758 juta relatif stabil dibandingkan
dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Kewajiban lancar
naik 6% menjadi AS$816 juta, terutama karena kenaikan pada utang
pajak maupun utang usaha. Kewajiban non lancar relatif stabil
y-o0-y pada AS$1.942 juta.

Total Ekuitas

Total ekuitas naik 5% menjadi AS$4.302 juta karena kenaikan laba
ditahan seiring kenaikan laba tahun berjalan, yang menunjukkan
kinerja laba yang tinggi. Struktur permodalan saat ini lebih kuat
dan memberikan fleksibilitas yang lebih besar untuk mengeksekusi
rencana pertumbuhan dan menghadapi ketidakpastian pasar.

Pendapatan Bersih dan Harga Jual Rata-Rata (ASP)

Pendapatan naik 11% menjadi AS$3.620 juta, yang dipicu kenaikan
5% pada ASP dan penjualan batubara. Divisi pertambangan dan
perdagangan batubara menghasilkan lebih dari 90% pendapatan.

Beban Pokok Pendapatan

Beban pokok pendapatan naik 14% y-o-y menjadi AS$2.410 juta
seiring naiknya biaya penambangan karena kenaikan nisbah kupas,
harga bahan bakar minyak, serta pembayaran royalti kepada
pemerintah. Nisbah kupas tahun berjalan mencapai 5,06x, lebih
tinggi daripada panduan tahun 2018 yang mencapai 4,9x dan
lebih tinggi 10% y-o-y. Nisbah kupas tercapai lebih tinggi daripada
panduan karena kami dapat mengupas lapisan penutup dengan
jumlah lebih banyak akibat cuaca yang baik pada kuartal ketiga.

Pada tahun 2018, kami melakukan lindung nilai terhadap sekitar
20% kebutuhan bahan bakar pada harga di bawah anggaran,
dalam rangka mengelola risiko yang timbul dari fluktuasi harga
bahan bakar, sementara saat ini kami telah melakukan lindung nilai
sekitar 20% kebutuhan bahan bakar 2019 pada harga yang juga di
bawah anggaran.
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Royalties to Government

Royalties to the Government of Indonesia increased 9% to USs$378
million as a result of higher revenue from sales of coal caused by
higher ASP and higher sales volume.

Operational EBITDA

Strong ASP and cost control were key factors in us outperforming
our 2018 operational EBITDA guidance of US$1,100 million to
US$1,300 million. We recorded 7% higher year-on-year operational
EBITDA of US$1,408 million in 2018 and maintained a strong
operational EBITDA margin of 39%. Operational EBITDA is the
primary metric we use to measure our operating performance as
we believe it is useful for analysts and investors to compare and
evaluate our operational performance without regard to capital
structure or other non-operational items.

Core Earnings

Core earnings increased by 13% to US$728 million. Our core
earnings exclude non-operational items net of tax. Higher core
earnings reflect the improved performance of our core business
and operational excellence.

Non-operational items

In 2018, we recognized US$178.7 million of expenses related to non-
operational items, comprising of US$111.4 million of impairment
charge and US$67.3 million of attributable transaction and
transition costs from the acquisition of Kestrel. We separate these
items and exclude them from the calculation of our operational
EBITDA and core earnings to provide a better understanding and
comparative basis of our underlying financial performance.

Every year we conduct an assessment on the value of our assets
and recognize impairment when assets' recoverable amount is
less than its carrying amount. Following our assessment, in 2018
we had to record impairment charge of US$111.4 million comprised
of impairment of fixed assets amounting US$104 million and its
related inventory amounting US$7.47 million. The decision was
made as the fixed asset is no longer generating enough cash flow
due to change in our business model and mine plan.

Transactions and Balances with Related Parties

In the normal course of business, we engage in transactions
with related parties, which include our majority shareholders, PT
Adaro Strategic Investments. The transactions primarily consist of
services and other financial transactions.

PT Adaro Energy Tbk

Royalti yang Dibayarkan kepada Pemerintah

Royalti yang dibayarkan kepada Pemerintah Rl naik 9% y-o-y
menjadi AS$378 juta, seiring kenaikan pendapatan dari penjualan
batubara yang disebabkan kenaikan ASP dan volume penjualan.

Operational EBITDA

ASP yang tinggi dan kendali biaya merupakan faktor utama yang
membuat kami dapat melampaui panduan EBITDA operasional 2018
AS$1.100 juta sampai AS$1,300 million. Kami mencatat kenaikan 7%
y-0-y pada EBITDA operasional menjadi AS$1.408 juta pada tahun
2018 dan mempertahankan marjin EBITDA operasional yang tinggi
sebesar 39%. EBITDA operasional merupakan acuan utama untuk
mengukur kinerja operasi karena kami memandang bahwa angka
ini dapat digunakan analis dan investor untuk membandingkan
dan mengevaluasi kinerja operasional tanpa mempertimbangkan
struktur permodalan dan komponen non operasional lainnya.

Laba Inti

Laba inti naik 13% menjadi AS$728 juta. Laba inti ini tidak termasuk
komponen non operasional setelah pajak. Kenaikan laba inti
mencerminkan perbaikan kinerja bisnis inti dan keunggulan
operasional.

Komponen non operasional

Pada tahun 2018, kami mengakui beban sebesar AS$178,7 juta yang
terkait dengan komponen non operasional, terdiri dari AS$111,4 juta
biaya penurunan nilai dan AS$67,3 juta biaya transaksi dan transisi
yang dapat diatribusikan dari akuisisi terhadap Kestrel. Kami
memisahkan komponen ini dan tidak memasukkannya ke dalam
perhitungan EBITDA operasional dan laba inti untuk memberikan
pemahaman dan dasar perbandingan yang lebih baik atas kinerja
keuangan.

Setiap tahun, kami melakukan penilaian terhadap aset dan
mengakui penurunan nilai terhadap aset yang memiliki nilai
terpulihkan lebih rendah daripada nilai tercatat. Setelah melakukan
penilaian, pada tahun 2018 kami harus mencatat beban penurunan
nilai sebesar AS$111,4 juta yang terdiri dari penurunan nilai aset
tetap sebesar AS$104 juta dan persediaan terkait sebesar AS$7,47
juta. Keputusanini dibuat karena aset tetap tidak lagi menghasilkan
arus kas yang memadai akibat perubahan yang dilakukan terhadap
model bisnis dan rencana tambang.

Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi

Dalam kondisi bisnis yang normal, kami melakukan bisnis dengan
pihak berelasi, termasuk dengan PT Adaro Strategic Investments
yang merupakan pemegang saham mayoritas kami. Transaksi ini
terutama terdiri dari jasa-jasa maupun transaksi keuangan lainnya.
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

In dealing with related parties, we ensure that all transactions are
fair and at arm's length by doing the followings:

1.  Determining the pricing policies of coal sales to related
parties based on international benchmarks, adjusted to
the coal specifications.

2. Treating our mining services and logistics subsidiaries as
third-party service providers and benchmark the fees of
their services to that of external service providers from
outside of the Adaro Group performing similar activities
for the group.

We have investments in joint venture companies PT Tanjung
Power Indonesia (TPI), PT Bhimasena Power Indonesia (BPI) and
Kestrel Coal Resources Pty Ltd. In 2018, AE recorded revenue from
sales of coal to TPl amounting US%$3.2 million and revenue from
management and consulting services to TPl and BPI of US$0.54
million and US$0.48 million, respectively. Total revenue from
related parties was US$4.26 million, or 0.12% of AE's revenue.

Cash Flows from Operating Activities

Cash flows from operating activities increased 6% to US$906
million, demonstrating robust cash flows generation due to higher
cash received from customers as a result of higher ASP and sales
volume.

Cash Flows from Investing Activities

We booked US$793 million in net cash flows used in investing
activities, mainly for the acquisition of Kestrel, purchase of financial
assets available for sale and purchase of fixed assets, mostly heavy
equipment.

Cash Flows from Financing Activities

Net cash flow used in financing activities was US$378 million.
Financing activities include among others, repayment of bank loans
and payments of dividends to our shareholders amounting US$250
million.

Dividend

We continue to pay regular cash dividends to deliver consistent
returns to our shareholders. For the year 2017, we distributed a
total dividend of US$250.1 million or 51.75% of our FY17 net income
for cash dividend, comprising interim cash dividend of US$100.1
million paid on 12 January 2018, and a final cash dividend of USs$150
million paid on 18 May 2018. We have never missed a single dividend
payment since going public in 2008 and have paid more than US$1.1
billion in dividend with average payout ratio of 39%.
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Dalam bertransaksi dengan pihak berelasi, kami memastikan
bahwa seluruh transaksi dilakukan secara adil dan wajar dengan
melakukan hal-hal berikut:

1. Menentukan kebijakan harga penjualan batubara kepada
pihak berelasi berdasarkan harga acuan internasional
yang disesuaikan dengan spesifikasi batubara.

2. Memperlakukan anak-anak perusahaan yang bergerak di
bidang jasa pertambangan dan logistik sebagai penyedia
layanan pihak ketiga dan membandingkan biaya layanan
mereka dengan biaya yang diberlakukan penyedia
layanan dari luar Grup Adaro yang melakukan kegiatan
serupa untuk grup.

Kami memiliki investasi pada perusahaan patungan yaitu PT
Tanjung Power Indonesia (TPI), PT Bhimasena Power Indonesia (BPI)
dan Kestrel Coal Resources Pty Ltd. Pada tahun 2018, AE mencatat
pendapatan dari penjualan batubara ke TPl sejumlah AS$3,2 juta
dan pendapatan dari layanan manajemen dan konsultasi untuk TPI
dan BPI masing-masing sejumlah AS$0,54 juta dan AS$0,48 juta.
Total pendapatan dari pihak berelasi meliputi AS$4,26 juta, atau
0,12% dari pendapatan AE.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus kas dari aktivitas operasi naik 6% menjadi AS$906 juta,
mencerminkan arus kas yang kuat dari meningkatnya pembayaran
dari pelanggan akibat kenaikan ASP dan volume penjualan.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

AE membukukan arus kas bersih yang digunakan pada aktivitas
investasi sebesar AS$793 juta, yang terutama digunakan untuk
akuisisi Kestrel, membeli aset keuangan yang tersedia untuk dijual
dan aset tetap, terutama alat berat.

Arus Kas dari Aktivitas Pembiayaan
Arus kas bersih yang digunakan dalam kegiatan pembiayaan
tercatat AS$378 juta. Aktivitas pembiayaan termasuk pembayaran
pinjaman bank dan pembayaran dividen untuk pemegang saham
yang totalnya mencapai AS$250 juta.

Dividend

AE rutin membayar dividen tunai sebagai pengembalian yang
konsisten kepada pemegang saham. Untuk tahun 2017, kami
membagikan dividen tunai AS$250,1 juta atau 51,75% dari laba
bersih tahun 2017, terdiri dari dividen tunai interim AS$100,1 juta
yang dibayarkan pada tanggal 12 Januari 2018, dan dividen tunai
final AS$150 juta yang dibayarkan pada tanggal 18 Mei 2018. Kami
tidak pernah melewatkan pembayaran dividen satu kali pun sejak
IPO tahun 2008 dan telah membayarkan lebih dari AS$1,1 miliar
dalam bentuk dividen dengan rasio pembayaran rata-rata 39%.
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For the year 2018, as approved at our Board of Commissioners
and Directors meeting held on 17 December 2018, an interim cash
dividend of US$75.2 million (US$0.00235/share) was paid on 15
January 2019.

Dividend policy

Although we do not have a specific dividend policy with regards
to a target payout ratio or dividend amount per share, we are
committed to pay cash dividend every year. Dividend distribution is
always based on prudent analysis on company's requirement and
target on yearly basis.

Current Maturity of Long-term Borrowings
The current portion of long-term borrowings declined 7% year-on-
year to US$220 million.

Long-term Borrowings, net of Current Maturity

The non-current portion of long-term borrowings, largely
consisting of long-term bank loans, increased by 5% to Us$1,211

million due to higher financial lease payable.

Debt Management and Liquidity

We made US$258 million of debt repayment in 2018 and maintained
a robust liquidity position at US$1,278 million, consisting of US$928
million in cash, US$89 million in available for sale financial assets,
and US$261 million in undrawn committed loan facilities. This level
of liquidity provides us with ample flexibility to cover future debt
payments.

Capital Expenditure and Free Cash Flow

We spent US$496 million in capital expenditure in 2018, 117% higher
compared to 2017 as we executed our strategic plan, but below our
initial target of US$750 - US$900 million due to delayed delivery
of heavy equipment and wet weather disrupting the development
activities at Adaro Metcoal Companies. In 2018, our capital
expenditure allocation was mainly for purchase and replacement
of heavy equipment, development of our metallurgical coal asset,
and regular maintenance. We generated free cash flow of US$660
million, 16% lower year-on-year, due to higher capital spending.

Mitigation of Foreign Exchange Risk

Our business activities are exposed to a number of financial risks,
such as market risk (including foreign exchange risk, commodity
price risk and interest rate risk), credit risk and liquidity risk. We
use various risk mitigation methods, including sensitivity analysis
in the case of interest rates, foreign exchange and other price risks
and aging analysis for credit risk.
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Untuk tahun 2018, sebagaimana yang disetujui pada Rapat Dewan
Komisaris dan Direksi yang diselenggarakan pada tanggal 17
Desember 2018, dividen tunai interim untuk tahun buku 2018
sebesar AS$75,2 juta (AS$0,00235/saham) telah dibayarkan pada
bulan tanggal 15 Januari 2019.

Kebijakan dividen

Walaupun kami tidak memiliki kebijakan khusus untuk dividen
sehubungan rasio pembayaran atau nilai dividen per saham, kami
selalu berkomitmen membagikan dividen setiap tahun. Pembagian
dividen ini dilakukan berdasarkan analisis terhadap kebutuhan
perusahaan dan target yang dilakukan setiap tahun.

Bagian Lancar atas Utang Jangka Panjang
Bagian lancar atas utang jangka panjang turun 7% y-o-y menjadi
AS$220 juta.

Utang Jangka Panjang, setelah Dikurangi Bagian Lancar

Bagian non lancar dari utang jangka panjang, yang sebagian besar
terdiri dari pinjaman bank jangka panjang, naik 5% menjadi AS$1.211
juta akibat kenaikan utang sewa pembiayaan.

Pengelolaan Utang dan Likuiditas

Kami membayar utang sebesar AS$258 juta pada tahun 2018
dan menjaga likuiditas tetap tinggi pada AS$1.278 juta, terdiri
dari AS$928 juta dalam bentuk kas, AS$89 juta dalam bentuk
aset keuangan yang tersedia untuk dijual dan AS$261 juta dalam
bentuk fasilitas pinjaman yang belum dipakai. Posisi likuiditas ini
memberikan fleksibilitas untuk dapat memenuhi pembayaran
utang selanjutnya.

Belanja Modal dan Arus Kas Bebas

Kami mengeluarkan AS$496 juta belanja modal di tahun 2018,
atau naik 117% dari 2017 untuk eksekusi rencana strategis,
namun angka ini masih di bawah target AS$750 - AS$900 juta
karena keterlambatan pengiriman alat berat dan cuaca buruk
yang menghambat aktivitas pengembangan di Adaro Metcoal
Companies. Pada tahun 2018, alokasi belanja modal sebagian besar
untuk pembelian dan penggantian alat berat, pengembangan aset
batubara metalurgi, dan pemeliharaan rutin. Kami menghasilkan
arus kas bebas AS$660 juta, atau turun 16% y-o-vy, karena kenaikan
pengeluaran modal.

Mitigasi Risiko Nilai Tukar

Aktivitas bisnis Grup Adaro memaparkannya terhadap berbagai
risiko keuangan, seperti risiko pasar (termasuk risiko nilai tukar,
risiko harga komoditas dan risiko suku bunga), risiko kredit dan
risiko likuiditas. Kami menggunakan berbagai alat mitigasi risiko,
antara lain dengan melakukan analisis sensitivitas untuk risiko
suku bunga, risiko nilai tukar dan risiko harga lainnya, serta analisis
umur piutang untuk risiko kredit.
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With regards to foreign exchange risk, the financing and the majority
of revenue and operating expenditure of our operating subsidiaries
are denominated in US Dollars, which indirectly represents a
natural hedge on exposure to foreign exchange rate fluctuations.

However, we are exposed to foreign exchange risk arising from
dividend payments to the shareholders and other operating
expenses in rupiah.

Management has set up a policy to require companies within
the group to manage their foreign exchange risk against their
functional currency. As at 31t December 2018, if rupiah had
weakened/strengthened by 10% against the US dollar with all
other variables held constant, the post-tax profit for the period
would have been US$6,733 lower or US$8,432 higher (2017:
US$6,599 lower or US$8,221 higher), respectively, mainly as a result
of foreign exchange gains/losses on the translation of cash and
cash equivalents, restricted time deposits, trade receivables, trade
payables and accrued expenses.

Business Prospect

We continue to believe that the fundamentals for coal market are
solid, supported by developing economies especially in Asia. The
seaborne market for thermal coal will remain robust well into the
future as developing countries continue to look for affordable
and reliable energy source to improve electrification and promote
economic growth.

We estimate that Southeast Asia and South Asia region will become
main pockets of thermal coal demand growth due to growing
requirement for electricity to support increased urbanization
and higher energy consumption as their economies grow. China,
however, will remain the wild card in terms of imported demand
as the seaborne market continues to be influenced by Chinese
government policies.

Similar to thermal coal market, metallurgical coal market will also
be shaped by China's steel and mining sectors industries. India,
however, will continue to push the demand sector alongside its
urbanization and industrialization growth. Supplying these demand
growth will primarily be Australia, although supplies from Russia
and Indonesia will increase competition in Asian market.

We understand that coal is cyclical and therefore have laid out the
foundation to diversify our business in order to counterbalance it
and provide a more stable earnings base. The development of our
non-coal mining businesses is positive. The upcoming operations
of coal-fired power plants under the government electrification
program, including the Adaro Group's own power plant, will provide
volume growth potential for our services and logistics pillars.
In addition, to further support the government's electrification
program, we will further develop our power pillar and diversify the
energy mix.
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Terkait
pendapatan dan pengeluaran operasional anak perusahaan

risiko nilai tukar, pembiayaan dan sebagian besar
berdenominasi Dolar AS, yang secara tidak langsung merupakan

lindung nilai alami (natural hedge) terhadap fluktuasi nilai tukar.

Namun, kami juga terpapar terhadap risiko mata uang yang timbul
dari pembayaran dividen kepada pemegang saham dan biaya
operasional lainnya yang berdenominasi rupiah.

Manajemen telah membuat kebijakan yang mewajibkan
perusahaan-perusahaan dalam Grup Adaro untuk mengelola risiko
nilai tukar terhadap mata uang fungsional mereka. Per tanggal
31 Desember 2018, jika rupiah melemah/menguat sebesar 10%
terhadap dolar AS ceteris paribus, laba setelah pajak untuk periode
berjalan masing-masing akan menjadi lebih rendah AS$6.733 atau
lebih tinggi AS$8.432 (2017: lebih rendah AS$6.599 atau lebih tinggi
AS$8.221), terutama karena keuntungan/kerugian translasi kas
dan setara kas, deposito berjangka yang dibatasi penggunaannya,

piutang usaha, utang usaha dan beban yang masih harus dibayar.

Prospek Bisnis

Kami selalu yakin bahwa fundamental pasar batubara tetap solid,
yang didukung oleh ekonomi negara-negara berkembang, terutama
di Asia. Pasar seaborne untuk batubara termal masih akan tetap
kuat karena negara-negara berkembang akan terus mencari
energi yang terjangkau dan dapat diandalkan untuk meningkatkan
elektrifikasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Kami memperkirakan Asia Tenggara dan Selatan akan menjadi
pusat pertumbuhan permintaan batubara termal karena semakin
tingginya kebutuhan listrik untuk mendukung peningkatan dan
konsumsi energi seiring pertumbuhan ekonomi. Namun China akan
tetap sulit diprediksi dalam hal permintaan impor karena pasar
seaborne akan tetap dipengaruhi kebijakan pemerintah China.

Seperti pasar batubara termal, pasar batubara metalurgi juga akan
terdampak oleh industri baja dan pertambangan China. Tetapi, India
akan tetap mendorong permintaan seiring pertumbuhan urbanisasi
dan industrialisasinya. Pemasok pertumbuhan permintaan ini
terutama adalah Australia, walaupun pasokan dari Rusia dan
Indonesia akan meningkatkan persaingan di pasar Asia.

Kami memahami bahwa batubara bergerak mengikuti siklus dan
karenanya telah membangun landasan untuk mendiversifikasi
bisnis dalam rangka mengatasinya dan memberikan basis
lebih stabil. Pengembangan

pertambangan batubara berjalan baik. Mulai beroperasinya PLTU-

pendapatan vyang bisnis non
PLTU di bawah program elektrifikasi pemerintah, termasuk PLTU
Grup Adaro, akan memberikan potensi pertumbuhan volume bagi
pilar logistik dan jasa pertambangan. Selain itu, untuk semakin
memperkuat dukungan kepada program elektrifikasi pemerintah,
kami akan terus mengembangkan pilar ketenagalistrikan dan
mendiversifikasi bauran energi.
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Adaro Energy's Guidance 2018/2019 2018 Actual| 2019 Guidance| A 2018 Actualvs
Panduan Adaro Energy 2018/2019 Aktual 2018 Panduan 2019 | 2019 Guidance
Coal Production (Mt) | Produksi Batubara (Mt) 54.04 54 -56 0% - 3%
Blended Strip Ratio | Nisbah Kupas Gabungan 5.06x 4.56x (9%)
Operational EBITDA (US$ million) | EBITDA Operasional (AS$ juta) 1,408 1,000 - 1,200 (15% - 29%)
Capex (US$ million) | Belanja Modal (AS$ juta) 496 450 - 600 (10%) - 21%

Company Guidance and Prospect in 2019

AE believes that the year 2019 will continue to be marked by the
uncertainty and volatility in the global markets as government
policies will play a bigger role in influencing the market directions.

We plan to produce and sell between 54 - 56 Mt of coal in 2019
and aims to supply more to the Indonesian domestic market. This
production target is flat to 3% higher than our achievement in 2018.

As we expect more market headwinds in 2019, we want to be
discipline on cost and adjust our strip ratio target to 4.56x, 9%
lower than our actual strip ratio in 2018. We have the flexibility to
adjust the strip ratio without harming our long-term reserves as we
were able to remove more overburden than planned in 2018.

We anticipate a lower operational EBITDA of US$1,000 - US$1,200
million in 2019, compared to our achievement in 2018 of US$1,408
million as we expect the challenging market environment to result
in lower average coal price y-o-y. Therefore, we are mindful with
our capital expenditure (capex) plan, and are strategic in our plan by
targeting US$450 - US$600 million in capex compared to US$496
million in 2018.

Growing our Business through Kestrel Coal Mine

On 1t August 2018, together with EMR Capital Ltd, AE completed
the acquisition of Rio Tinto's 80% interest in the Kestrel Coal Mine
(Kestrel). Initially, on 27" March 2018, AE entered into a binding
agreement with EMR Capital Ltd (EMR), a specialist mining private
equity manager, to acquire 80% of Kestrel. EMR and AE will jointly
manage and operate the Kestrel mine. Upon completion of the
deal, Kestrel is owned by Kestrel Coal Resources Pty Ltd (80%) and
Mitsui Coal Australia (20%). Kestrel Coal Resources Pty Ltd is a joint
venture company formed by AE (48%) and EMR (52%).

The 80% stake was valued at US$2.25 billion, financed with a
combination of debt and equity. In 2018, Kestrel recorded a net loss
of US$118.13 million and we had to record non-recurring transaction
and transition costs associated with the acquisition of US$67.3
million.
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Panduan Perusahaan dan Prospek di Tahun 2019

AE meyakini bahwa tahun 2019 akan tetap didominasi oleh
ketidakpastian dan volatilitas pasar global karena kebijakan
pemerintah akan semakin mempengaruhi arah pasar.

Kami berencana untuk memproduksi dan menjual 54 - 56 Mt
batubara pada tahun 2019 dan bermaksud untuk memasok lebih
banyak ke pasar domestik Indonesia. Target produksi ini berkisar di
angka yang sama sampai 3% lebih tinggi daripada volume produksi
yang dicapai pada tahun 2018.

Karena kami perkirakan pasar akan semakin sulit di tahun 2019,
kami ingin berdisiplin dalam hal biaya dan menyesuaikan target
nisbah kupas menjadi 4,56x, atau 9% lebih rendah daripada
nisbah kupas aktual tahun 2018. Kami memiliki fleksibilitas untuk
menyesuaikan nisbah kupas tanpa membahayakan cadangan
jangka panjang karena pada tahun 2018, kami dapat mengupas
lapisan penutup lebih banyak daripada yang direncanakan.

Kami mengantisipasi penurunan EBITDA operasional, yaitu pada
kisaran AS$1.000 - AS$1.200 juta pada tahun 2019, dibandingkan
realisasi tahun 2018 sebesar AS$1.408 juta karena kami perkirakan
kondisi pasar yang sulit akan mengakibatkan penurunan harga
rata-rata batubara y-o-y. Maka dari itu, kami akan berhati-hati
merencanakan pembelanjaan modal, dan mengambil posisi strategis
dalam rencana perusahaan dengan menargetkan belanja modal
AS$450 - AS$600 juta dibandingkan AS$496 juta pada tahun 2018.

Mengembangkan Bisnis melalui Kestrel Coal Mine

Pada tanggal 1 Agustus 2018, bersama EMR Capital Ltd, AE
merampungkan akuisisi terhadap kepemilikan Rio Tinto atas Kestrel
Coal Mine (Kestrel) yang meliputi 80%. Pada tanggal 27 Maret 2018,
Adaro Energy telah menandatangani kesepakatan mengikat dengan
EMR Capital (EMR), perusahaan private equity khusus pertambangan,
untuk mengakuisisi 80% kepemilikan atas Kestrel. EMR dan Adaro
Energy bersama-sama mengelola dan mengoperasikan tambang
Kestrel. Setelah transaksi rampung, kepemilikan atas Kestrel meliputi
Kestrel Coal Resources Pty Ltd (80%) dan Mitsui Coal Australia (20%).
Kestrel Coal Resources Pty Ltd merupakan perusahaan patungan
Adaro Energy (48%) dan EMR (52%).

Porsi kepemilikan 80% tersebut dinilai sebesar AS$2,25 miliar, dan
dibiayai dengan gabungan utang dan ekuitas. Pada tahun 2018,
Kestrel mencatat kerugian bersih AS$118,13 juta dan kami harus
mencatat biaya transaksi dan transisi AS$67,3 juta yang hanya
terjadi satu kali terkait akuisisi ini.
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Kestrel is located in the Bowen Basin, the world's premier
metallurgical coal region. It had marketable reserves of 151 Mt
and resources of 431 Mt as at 1t December 2018. The acquisition
of Kestrel is a significant milestone in our strategic expansion of
metallurgical coal portfolio, which started with Adaro MetCoal
Companies. The acquisition of Kestrel is going to strengthen the
foothold of Adaro Mining in the metallurgical coal market and
sustain AE's growth over the longer term. It also further diversifies
our product portfolio to now include Australian premium hard
coking coal. Kestrel's coal has a solid market base in the global
metallurgical coal market due to its quality and is especially favored
by Japanese steel makers.

We are excited with the opportunities presented by Kestrel and look
forward to working closely with EMR and our stakeholders to make
this initiative a successful venture.

Targets and Results in 2018, Guidance for 2019

Although coal market in 2018 started with strong prices, starting
in the beginning of the second half of 2018, the international spot
prices for coals of CV below 5,500 NAR were corrected downwards.
Macro environment and increased volatility due to governments'
policies controls created significant challenges in the coal market.
In spite of that, the global seaborne thermal coal market in 2018
increased by approximately 5% vyear-on-year - supported by
consumption growth in China, India and Southeast Asia.

Despite the increased uncertainty in the coal market, we delivered
total coal production of 54.04 Mt in 2018, in-line with our 2018
production guidance of 54 Mt to 56 Mt and posted revenue of
US$3,620 million, 11% higher compared to 2017 due to higher ASP
and higher sales volume. Blended strip ratio for the year was
5.06x, higher than our guidance of 4.9x, as our mining operations
benefit from the favorable dry weather in 3Q18 and conducted
more overburden removal activities. We continued to focus on cost
discipline across our operations and were able to deliver operational
EBITDA of US$1,408 million, higher than our guidance of US$1,100
million to US$1,300 million, due to the strong average selling
price for our coal and continued cost discipline. We maintained a
strong balance sheet with robust liquidity position at US$1,278
million, which provides us with ample flexibility to cover future
debt payments. We spent US$496 million for capital expenditure in
2018, below our initial guidance due to delayed delivery of heavy
equipment and wet weather disrupting the development activities
at Adaro Metcoal Companies.

Acknowledging the cyclical nature of coal and increased market
challenge due to the influence of government policy and
intervention, we are conservative in our guidance and target for
2019. We expect coal production of 54 Mt to 56 Mt, unchanged
from 2018 guidance as we focus on coal reserves management.
Blended strip ratio is expected to come down to 4.56x as we
expect a more challenging coal market in 2019 and thus would like
execute cost discipline. Although we are adjusting our strip ratio
downward, we have the flexibility to do so without harming our
long-term reserves.
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Kestrelterletak di Bowen Basin, wilayah batubara metalurgi premium
dunia. Kestrel memiliki cadangan yang dapat dijual sejumlah 151
Mt dan sumber daya 431 Mt per 1 Desember 2018. Akuisisi Kestrel
merupakan peristiwva penting dalam ekspansi strategis kami
terhadap portofolio batubara metalurgi, yang dimulai dengan
Adaro MetCoal Companies. Akuisisi ini akan memperkuat posisi pilar
Adaro Mining di pasar batubara metalurgi dan mempertahankan
pertumbuhan AE di jangka panjang. Akuisisi ini juga mendiversifikasi
portofolio produk kami untuk memiliki batubara kokas keras
premium Australia. Batubara Kestrel memiliki basis pasar yang
solid di pasar batubara metalurgi berkat kualitasnya dan produk ini
terutama disukai oleh produsen baja Jepang.

Kami senang dengan peluang yang diberikan Kestrel dan siap
bekerja sama dengan EMR dan pemangku kepentingan untuk
menjadikan inisiatif ini bisnis yang menguntungkan.

Target dan Hasil 2018, Panduan 2019

Walaupun pasar batubara pada tahun 2018 dimulai dengan
harga yang tinggi, pada awal semester kedua 2018, harga spot
internasional untuk batubara bernilai kalor di bawah 5.500 NAR
terkoreksi ke bawah. Lingkungan makro dan peningkatan volatilitas
akibat kendali kebijakan pemerintah menciptakan tantangan
besar di pasar batubara. Namun, pasar batubara termal seaborne
global pada tahun 2018 naik sekitar 5% y-o-y dengan dukungan
pertumbuhan konsumsi di China, India dan Asia Tenggara.

Walaupun ketidakpastian pasar semakin tinggi, kami dapat
mencapai total produksi batubara 54,04 Mt pada tahun 2018, yang
sesuai target produksi 2018 yaitu pada kisaran 54 Mt sampai 56
Mt dan membukukan pendapatan AS$3.620 juta, atau naik 11%
dari 2017 karena peningkatan ASP dan volume penjualan. Nisbah
kupas gabungan tercatat 5,06x, lebih tinggi daripada target 4,9,
karena cuaca kering pada 3Q18 mendukung operasi pertambangan
dan kami dapat menambah aktivitas pengupasan lapisan penutup.
Kami terus berfokus pada disiplin biaya di seluruh operasi dan
dapat menghasilkan EBITDA operasional AS$1.408 juta, lebih
tinggi daripada target AS$1.100 juta sampai AS$1.300 juta, karena
ASP yang tinggi untuk batubara kami dan disiplin biaya. Kami
mempertahankan posisi keuangan yang sehat dengan posisi
likuiditas yang tinggi sebesar AS$1.278 juta, yang memberikan ruang
yang besar untuk memenuhi pembayaran utang di masa depan.
Kami mengeluarkan AS$496 juta untuk belanja modal pada tahun
2018, di bawah target awal, karena keterlambatan pengiriman alat
berat dan cuaca buruk yang menghambat aktivitas pengembangan
Adaro Metcoal Companies.

Dengan menerima sifat batubara yang siklikal dan pasar
yang semakin sulit karena pengaruh kebijakan dan intervensi
pemerintah, kami mengambil posisi konservatif dalam menentukan
panduan dan target 2019. Kami memperkirakan produksi batubara
pada kisaran 54 Mt sampai 56 Mt, tidak berbeda dari panduan 2018
karena kami berfokus pada manajemen cadangan batubara. Nisbah
kupas gabungan diperkirakan akan turun menjadi 4,56x karena
kami meramalkan pasar batubara yang lebih sulit pada tahun
2019 sehingga kami akan melakukan disiplin biaya. Walaupun
kami menurunkan nisbah kupas, hal ini dapat dilakukan tanpa
membahayakan cadangan jangka panjang.
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Operational EBITDA guidance for 2019 is in the range of US$1,000
million to US$1,200 million while capital expenditure is expected to
be in the range of US$450 million to US$600 million predominantly
for heavy equipment purchase and replacement, the development
of AMC, and regular maintenance.

Panduan EBITDA operasional untuk 2019 berada pada kisaran
AS$1.000 juta sampai AS$1.200 juta sementara belanja modal
diperkirakan akan berkisar AS$450 juta sampai AS$600 juta yang
sebagian besar digunakan untuk pembelian dan penggantian alat
berat, pengembangan AMC, dan pemeliharaan rutin.

Adaro Energy's Guidance 2018/2019 2018 Guidance | 2018 Actual | 2018 Actualvs
Panduan Adaro Energy 2018/2019 Panduan 2018 Aktual 2018 2018 Guidance
Coal Production (Mt) | Produksi Batubara (Mt) 54 -56 54.04 in-line
Blended Strip Ratio | Nisbah Kupas Gabungan 4.90x 5.06x higher
Operational EBITDA (US$ million) | EBITDA Operasional (AS$ juta) 1,100 - 1,300 1,408 higher
Capex (US$ million) | Belanja Modal (AS$ juta) 750 - 900 496 lower

Marketing Overview

Strong coal market fundamentals are expected to continue as the
marketis relatively wellbalanced driven by healthy demand pipeline
from emerging Asian countries while there is limited supply upside
due to, among others, limited development capex and access to
financing. 2018 was a year of discovery for the coal industry, a
year that started with increased market optimism ended with the
opposite following the implementation of unfavorable policies.
Despite the condition, the global seaborne thermal coal market in
2018 increased by approximately 5% year-over-year, supported by
consumption growth in China, India and Southeast Asia.

The majority of our customers are in the Asia Pacific region with
Southeast Asia constituting approximately 39% of sales in 2018,
followed by East Asia at 30%, and China and India at 14% and 11%,
respectively. Emerging countries in Asia have been increasing coal
consumption to meet growing electricity requirements to support
economic and population growth, a trend which we expect to
continue in the coming years. Having our customers base spread
over 18 countries give AE the advantage to capitalize on the
promising growth potential of Asia.

Over the last few years, AE's core business of coal mining has
expanded following the acquisition of several metallurgical coal
assets. These acquisitions have added to our product offerings and
improve our reserves base.

In 2018, we continued to build upon the strong foundation of
operational excellence and solid customer relations and was able
to achieve our production target amid the more challenging coal
market. Our customers value our products not only for the low-
pollutant content, but also on the reliability of supply. Furthermore
we continued to acquire new customers in Europe, Japan, India,
China, and Indonesia for our coking coal products from AMC.

PT Adaro Energy Tbk

Tinjauan Pemasaran

Fundamental pasar batubara diperkirakan akan tetap kuat karena
pasar relatif seimbang, yang didorong permintaan yang sehat dari
negara-negara berkembang Asia sementara sisi suplai juga baik,
di antaranya karena terbatasnya belanja modal untuk aktivitas
pengembangan dan akses permodalan. Tahun 2018 merupakan
tahun pemulihan industri batubara, tahun yang dimulai dengan
optimisme pasar yang menguat, namun diakhiri dengan sebaliknya
setelah implementasi kebijakan yang tidak menguntungkan.
Namun, pasar batubara termal seaborne global pada tahun 2018
naik sekitar 5% y-o-y, yang didukung pertumbuhan konsumsi di
China, India dan Asia Tenggara.

Mayoritas pelanggan kami berada di wilayah Asia Pasifik dengan
Asia Tenggara meliputi sekitar 39% penjualan tahun 2018,
diikuti Asia Timur pada 30%, dan China dan India masing-masing
dengan porsi 14% dan 11%. Negara-negara berkembang Asia telah
meningkatkan konsumsi batubara untuk memenuhi kebutuhan
listrik untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan populasi, tren
yang kami perkirakan akan berlanjut di tahun-tahun mendatang.
Dengan memiliki pelanggan yang tersebar di 18 negara, AE
mendapatkan peluang untuk memanfaatkan potensi pertumbuhan
Asia yang menjanjikan.

Dalam beberapa tahun terakhir, pertambangan batubara yang
merupakan bisnis inti AE telah berekspansi dengan mengakuisisi
beberapa aset batubara metalurgi. Akuisisi ini telah menambah
jenis produk yang dapat kami tawarkan dan meningkatkan basis
cadangan.

Pada tahun 2018, kami terus membangun keunggulan operasional
dan hubungan konsumen yang solid dan dapat mencapai target
produksi di tengah pasar yang semakin sulit. Para pelanggan
menghargai produk kami bukan hanya karena kandungan polutan
yang rendah, melainkan juga karena keandalan pasokan. Lebih
lanjut, kami mendapatkan pelanggan baru di Eropa, Jepang, India,
China, dan Indonesia untuk produk batubara kokas dari AMC.
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THE PIT-TO-POWER BUSINESS

Our marketing efforts are supported by differentiated market
positioning due to the ultra-low pollutants content of our coal and
our reputation as a reliable and dependable supplier. We continue
to work on strengthening our relationships with our customers
through our established marketing and technical capabilities and
to provide top class customer service emphasizing consistent coal
quality and reliability of supply. On our non-coal businesses, we will
continue to add more third-party volume while continue to support
the Adaro Group's growth, and further develop the businesses to
capture growth opportunities.

Information on Investment, Expansion, Divestment, and Others
We now operate eight business pillars comprising of coal mining
and non-coal mining businesses. Despite the significance of
coal mining to our profitability, the non-coal mining continue to
contribute and itis our objective to grow the non-coal mining pillars
to provide us with stable returns and balance the volatility of coal.
On that front, under the non-coal mining pillars, we executed these
activities in 2018.

Adaro Capital

On 11" June 2018, the Listing Executive Committee of the SEM
approved the listing by way of placement of additional ordinary
shares up to 5% of Arindo's issued shares or 1,450,758 shares on
the Official Market. The 1,450,758 ordinary shares have been listed
on the Official Market of the SEM since 2™ July 2018.

Adaro Logistics

To strengthen our marine logistics operations under Adaro
Logistics pillar, in 2018 we acquired PT Barito Galangan Nusantara,
an operational dockyard located in Barito Kuala District on the
Barito River.

Adaro Water

As part of its business expansion program, in 2018 Adaro Water
acquired PT Inogreen Tirta Mentaya, which has now been renamed
as PT Adaro Tirta Mentaya, and participated as bidders in various
tenders for the acquisition of Water Management System.

Adaro Mining

Our Adaro Mining pillar continued to expand its product mix
and location through inorganic growth and on August 1, 2018, AE
together with EMR Capital Ltd, completed the acquisition of Rio
Tinto's 80% interest in the Kestrel Coal Mine (Kestrel). Initially,
on March 27, 2018, AE entered into a binding agreement with EMR
Capital Ltd (EMR), a specialist mining private equity manager, to
conduct the acquisition. Upon completion of the deal, Kestrel is
owned by Kestrel Coal Resources Pty Ltd (80%) and Mitsui Coal
Australia (20%). Kestrel Coal Resources Pty Ltd is a joint venture
company formed by AE (48%) and EMR (52%).

In all of the acquisitions above we used third-party consultants to
assist in technical and legal matters. All of the above transactions
are not material transaction as stipulated in Bapepam Regulation
No. IX.E.2.
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BISNIS TAMBANG SAMPAI PEMBANGKIT LISTRIK

Upaya pemasaran kami didukung oleh posisi pasar yang
istimewa karena kandungan polutan yang sangat rendah, dan
reputasi sebagai pemasok yang dapat diandalkan. Kami terus
berupaya memperkuat hubungan dengan para pelanggan melalui
kemampuan teknis dan pemasaran yang prima serta memberikan
layanan konsumen teratas yang menekankan kualitas batubara
yang konsisten dan pasokan yang andal. Untuk bisnis non
batubara, kami akan terus menambah volume pihak ketiga sambil
melanjutkan membantu pertumbuhan Grup Adaro, dan semakin
mengembangkan bisnis untuk menangkap peluang pertumbuhan.

Informasi mengenai Investasi, Ekspansi, Divestasi, dan Lainnya
Saat ini kami menjalankan delapan pilar bisnis yang terdiri dari
pertambangan batubara dan non pertambangan batubara.
Walaupun pertambangan batubara berperan besar terhadap
profitabilitas, bisnis non pertambangan batubara terus
berkontribusi dan kami ingin mengembangkannya untuk
mendapatkan pengembalian yang stabil dan menyeimbangkan
volatilitas batubara. Dalam halini, di bawah pilar non pertambangan
batubara, kami sudah melakukannya pada tahun 2018.

Adaro Capital

Pada tanggal 11 Juni 2018, Listing Executive Committee dari SEM
menyetujui pendaftaran saham melalui penempatan tambahan
saham biasa sampai 5% dari saham ditempatkan Arindo atau
1.450.758 saham di Official Market. Saham biasa yang berjumlah
1.450.758 ini telah terdaftar di Official Market SEM sejak 2 Juli 2018.

Adaro Logistics

Untuk memperkuat operasi logistik kelautan di bawah pilar Adaro
Logistics, pada tahun 2018 kami mengakuisisi PT Barito Galangan
Nusantara, galangan kapal operasional yang terletak di Barito
Kuala di Sungai Barito.

Adaro Water

Sebagai bagian dari program ekspansi usahanya, di tahun 2018
Adaro Water mengakuisisi PT Inogreen Tirta Mentaya, yang telah
berganti nama menjadi PT Adaro Tirta Mentaya, dan mengikuti
penawaran proyek untuk akuisisi Sistem Pengolahan Air.

Adaro Mining

Pilar Adaro Mining terus berekspansi baik dalam bauran produk
maupun lokasi melalui pertumbuhan non organik dan pada tanggal
1 Agustus 2018, AE bersama EMR Capital Ltd merampungkan
akuisisi terhadap kepemilikan Rio Tinto atas Kestrel Coal Mine
(Kestrel) yang meliputi 80%. Sebelumnya, pada tanggal 27 Maret
2018, AE menandatangani perjanjian mengikat dengan EMR Capital
Ltd (EMR), private equity manager spesialis pertambangan, untuk
melakukan akuisisi tersebut. Setelah transaksi ini rampung, Kestrel
dimiliki oleh Kestrel Coal Resources Pty Ltd (80%) dan Mitsui
Coal Australia (20%). Kestrel Coal Resources Pty Ltd merupakan
perusahaan patungan antara AE (48%) dan EMR (52%).

Di seluruh akuisisi tersebut di atas, kami menggunakan konsultan
pihak ketiga untuk membantu menangani aspek teknis dan
hukum. Semua transaksi ini bukan merupakan transaksi material
sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Bapepam No. IX.E.2.

PT Adaro Energy Tbk



The Adaro Water pillar was established to deliver impactful contributions by making clean water
more available for the Indonesian people.

Pilar Adaro Water dibentuk untuk memberikan kontribusi positif dengan meningkatkan

ketersediaan air bersih bagi rakyat Indonesia.
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Edwin Soeryadjaya, 69 years, Indonesian citizen,
is the son of the late William Soeryadjaya,
founder of PT Astra International Tbk (Astra). He
was appointed President Commissioner of PT
Adaro Energy Tbk based on Deed No. 62 of 18"
April 2008, and re-appointed based on Deed No.
167 of 23 April 2018.

He is one of Indonesia's leading businessmen
with a solid track record in various industries.
He obtained a bachelor's degree in Business
Administration from the University of Southern
California in 1974. After spending 15 years
with Astra from 1978, he left Astra as the Vice
President Director in 1993. In 1998, he and
Sandiaga Uno founded SRTG, an investment
company diversified into mining, infrastructure,
oil, gas, toll roads, plantations, automotive, ports
and cruises.

As at 31° December 2018, Edwin Soeryadjaya
was also President Commissioner of PT Viscaya
Investments, PT Dianlia Setyamukti, PT Adaro
Strategic Investments, PT Adaro Strategic Capital,
PTAdaro Strategic Lestari, PT Saratoga Investama
Sedaya Tbk, PT Tower Bersama Infrastucture Tbk,
PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk, PT Merdeka
Copper Gold Tbk, and is a non-executive chairman
of Interra Resources Limited.

Edwin Soeryadjaya has also been involved in
a number of foundations. He is a co-founder
of the William Soeryadjaya Foundation and as
at 31t December 2018, he was the Chairman of
the Supervisory Board of Adaro Bangun Negeri
Foundation and a member of the Trustees of the
Ora Et Labora Foundation.

Affiliated relationship:

As at 31t December 2018, Edwin Soeryadjaya had
an affiliated relationship with the controlling
shareholders of PT Adaro Energy Tbk.
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Edwin Soeryadjaya, 69 tahun, warga negara
Indonesia, adalah putra dari almarhum William
Soeryadjaya, pendiri grup PT Astra International
Tbk (Astra). Beliau menjabat sebagai Presiden
Komisaris PT Adaro Energy Tbk (Perseroan)
berdasarkan Akta No. 62 tanggal 18 April 2008,
dan diangkat kembali sebagai Presiden Komisaris
Perseroan berdasarkan Akta No. 167 tanggal 23
April 2018.

Beliau adalah salah satu pengusaha Indonesia
terkemuka yang memiliki rekam jejak yang kuat
di berbagai industri. Beliau memperoleh gelar
kesarjanaan bidang Business Administration
dari University of Southern California pada
tahun 1974. Setelah mengabdi di Astra selama
15 tahun sejak tahun 1978, beliau meninggalkan
Astra pada tahun 1993 dengan jabatan terakhir
sebagai Wakil Presiden Direktur. Pada tahun 1998,
bersama Sandiaga Uno, beliau mendirikan SRTG,
suatu perusahaan investasi dengan bisnis yang
beragam mulai dari pertambangan,infrastruktur,
minyak, gas, jalan tol, perkebunan, otomotif,
pelabuhan dan pelayaran.

Per tanggal 31 Desember 2018, beliau juga
menjabat sebagai Presiden Komisaris di PT
Viscaya Investments, PT Dianlia Setyamukti, PT
Adaro Strategic Investments, PT Adaro Strategic
Capital, PT Adaro Strategic Lestari, PT Saratoga
Investama Sedaya Tbk, PT Tower Bersama
Infrastucture Tbk, PT Mitra Pinasthika Mustika
Tbk, PT Merdeka Cooper Gold Tbk, dan sebagai
non-executive chairman di Interra Resources
Limited.

Edwin Soeryadjaya juga berpartisipasi dalam
beberapa yayasan. Beliau merupakan salah satu
pendiri Yayasan William Soeryadjaya dan per
tanggal 31 Desember 2018, beliau merupakan
Ketua Dewan Pembina Yayasan Adaro Bangun
Negeri dan anggota Dewan Pembina Yayasan Ora
Et Labora.

Hubungan afiliasi:

Per 31 Desember 2018, Edwin Soeryadjaya
memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham pengendali PT Adaro Energy Tbk.
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PT Adaro Energy Tbk

Theodore Permadi Rachmat, 75

Indonesian citizen, was appointed Vice President

years,

Commissioner of PT Adaro Energy Tbk based on
Deed No. 62 of 18% April 2008, and re-appointed
based on Deed No. 167 of 23" April 2018.

He started his careeratAstrain 1968 after graduating
from the Bandung Institute of Technology with
a degree in mechanical engineering. At Astra, he
held senior and executive positions, including
President Director, President Commissioner, and
Commissioner until 2005.

He was a Commissioner at PT Multi Bintang Tbk
from 2002 to 2007 and was the founder of the
Triputra Group. As at 31°t December 2018, he was
also the Vice President Commissioner of PT Surya
Esa Perkasa Tbk, a Commissioner of PT Viscaya
Investments, PT Dianlia Setyamukti, PT Adaro
Strategic Investments, PT Adaro Strategic Capital,
and PT Adaro Strategic Lestari.

As at 315t December 2018, he was a member of
the Supervisory Board of Adaro Bangun Negeri
Foundation.

Affiliated relationship:

As at 31t December 2018, Theodore Permadi
Rachmat had an affiliated relationship with the
controlling shareholders of PT Adaro Energy Tbk.
He is also the father of Christian Ariano Rachmat,
the Vice President Director of PT Adaro Energy Tbk.

Theodore Permadi Rachmat, 75 tahun, warga
negara Indonesia, menjabat sebagai Wakil
Presiden
(Perseroan) berdasarkan Akta No. 62 tanggal 18
April 2008, dan diangkat kembali sebagai Wakil
Presiden Komisaris Perseroan berdasarkan Akta
No. 167 tanggal 23 April 2018.

Komisaris PT Adaro Energy Tbk

Beliau memulai karir di Astra pada tahun 1968
setelah lulus dari Institut Teknologi Bandung
dengan gelar kesarjanaan bidang teknik mesin.
Di Astra, beliau menjabat posisi senior dan
eksekutif, termasuk Presiden Direktur, Presiden
Komisaris, dan Komisaris, sampai tahun 2005.

Beliau merupakan Komisaris PT Multi Bintang Tbk
tahun 2002-2007, dan merupakan pendiri Triputra
Group. Per tanggal 31 Desember 2018, beliau juga
menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris di PT
Surya Esa Perkasa Tbk, Komisaris di PT Viscaya
Investments, PT Dianlia Setyamukti, PT Adaro
Strategic Investments, PT Adaro Strategic Capital,
dan PT Adaro Strategic Lestari.

Per tanggal 31 Desember 2018, beliau juga
merupakan anggota Dewan Pembina Yayasan
Adaro Bangun Negeri.

Hubungan afiliasi:

Per 31 Desember 2018, Theodore Permadi
Rachmat memiliki hubungan afiliasi dengan
pemegang saham pengendali PT Adaro Energy
Tbk. Beliau juga merupakan ayah dari Christian
Ariano Rachmat, Wakil Presiden Direktur PT
Adaro Energy Tbk.
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Arini Saraswaty Subianto, 48 years, an Indonesian
citizen, was appointed Commissioner of PT Adaro
Energy Tbk based on Deed No. 58 of 10" May 2017.

She has a Bachelor of Fine Arts degree in Fashion
Design from Parsons School of Design, New York
(1991 -1994) and has a Master degree in Business
Administration  from  Fordham  University
Graduate School of Business Administration, New

York (1996-1998).

As at 31° December 2018, her other positions
were President Commissioner of PT Anugrah
Kirana Sarana, Commissioner of PT Nuansa
Nirmana Artistika, PT Casa Maha Rasa, PT Adaro
Strategic Investments, PT Adaro Strategic Lestari,
PT Adaro Strategic Capital, PT Suryalaya Anindita
International, PT Dharma Satya Nusantara,
and President Director of PT Tri Nur Cakrawala,
PT Pandu Alam Persada, PT Persada Capital

Investama, and Director of PT Panaksara.

Affiliated relationship:

As at 31°* December 2018, Arini Saraswaty
Subianto had an affiliated relationship with the
controlling shareholders of PT Adaro Energy Tbk.
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Arini Saraswaty Subianto, 48 tahun, warga negara
Indonesia, menjabat sebagai Komisaris PT Adaro
Energy Tbk (Perseroan) berdasarkan Akta No. 58
tanggal 10 Mei 2017.

Beliau memperoleh gelar Bachelor of Fine Arts in
Fashion Design dari Parsons School of Design, New
York (1991 - 1994) dan memperoleh gelar Master of
Business Administration dari Fordham University
Graduate School of Business Administration, New
York (1996-1998).

Per tanggal 31 Desember 2018, beliau juga menjabat
posisi-posisi lain yaitu Presiden Komisaris PT
Anugrah Kirana Sarana, Komisaris PT Nuansa
Nirmana Artistika, PT Casa Maha Rasa, PT Adaro
Strategic Investments, PT Adaro Strategic Lestari,
PT Adaro Strategic Capital, PT Suryalaya Anindita
International, PT Dharma Satya Nusantara, dan
Direktur Utama PT Tri Nur Cakrawala, PT Pandu
Alam Persada, PT Persada Capital Investama, dan
Direktur PT Panaksara.

Hubungan afiliasi:
Per 31 Desember 2018, Arini Saraswaty Subianto
memiliki

hubungan afiliasi dengan pemegang

saham pengendali PT Adaro Energy Tbk.
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Raden Pardede, 58 vyears, Indonesian citizen,
was appointed Independent Commissioner of PT
Adaro Energy Tbk based on Deed No. 147 of 23+
April 2010, and reappointed based on Deed No.
167 of 23 April 2018.

He earned a chemical engineering degree from
Bandung Institute Technology in 1984 and a
doctorate in economics from Boston University
in the United States in 1995. Upon graduation,
he founded the Danareksa Research Institute, a
pioneer on early warning indicators, consumer
confidence index surveys and business sentiment
indexes. He served as the Chief Economist and
Division Head, and the Executive Director from
1995 to 2004. He was Vice Co-ordinator of the
assisting team to the Indonesian Minister of
Finance from 2000 to 2004.

In 2010, he co-founded Creco Consulting with
former Finance Minister Chatib Basri, and is
currently its Managing Partner.

Affiliated relationship:

As at 31st December 2018, Dr. Ir. Raden Pardede
did not have an affiliated relationship with the
controlling shareholders of PT Adaro Energy Tbk.

Raden Pardede, 58 tahun, warga negara
Indonesia, menjabat  sebagai Komisaris
Independen PT Adaro Energy Tbk (Perseroan)
berdasarkan Akta No. 147 tanggal 23 April 2010,
dan diangkat kembali berdasarkan Akta No. 167

tanggal 23 April 2018.

Beliau mendapatkan kesarjanaan bidang teknik
kimia dari Institut Teknologi Bandung pada tahun
1984 dan gelar doctor di bidang ekonomi dari
Boston University di Amerika Serikat pada tahun
1995. Setelah menyelesaikan pendidikannya,
beliau mendirikan Danareksa Research Institute,
yang merupakan pelopor indikator peringatan
dini, survei indeks keyakinan konsumen dan
indeks sentimen bisnis. Beliau menjabat sebagai
Chief Economist dan Kepala Divisi, dan Direktur
Eksekutif dari tahun 1995 sampai dengan 2004.
Beliau juga menjabat sebagai Wakil Koordinator
Tim Asistensi Menteri Keuangan Rl dari tahun
2000 sampai 2004.

Pada tahun 2010, beliau mendirikan Creco
Consulting bersama Chatib Basri, mantan
Menteri Keuangan RI, dan hingga saat ini masih
menjabat sebagai Managing Partner.

Hubungan afiliasi:

Per 31 Desember 2018, Dr. Ir. Raden Pardede tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham pengendali PT Adaro Energy Tbk.
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Garibaldi Thohir, 53 years, an Indonesian citizen.
He was appointed President Director of PT Adaro
Energy Tbk based on Deed No. 62 of 18" April
2008, re-appointed based on Deed No. 126 of 20™"
April 2011, and re-appointed again based on Deed
No. 82 of 25t April 2016.

He earned a BBA from the University of Southern
California in 1988 and an MBA from Northrop
University, California, in 1989. After completing
his education, he bought a stake in PT Allied
Indocoal in a joint venture with an Australian
firm, and developed an extensive network that
helped him create a new business opportunities.
In 1997, he formed motorcycle financing company
PT Wahana Ottomitra Multiartha (WOM Finance).
He led it to a US$150 million valuation and took
it public in 2004. In 2005, together with Edwin
Soeryadjaya, Theodore Rachmat, Ir. Subianto and
Sandiaga Uno, he acquired PT Adaro Indonesia,
and took it public in 2008. In 2015, he was
appointed Commissioner of the Indonesia Stock
Exchange.

As at 31t December 2018, he held positions at a
number of companies both within and outside the
Adaro Group. Within the Adaro Group, he held a
position as President Commissioner of PT Alam
Tri Abadi, PT Adaro Indonesia, PT Adaro Power,
PT Mustika Indah Permai, PT Bukit Enim Energi,
PT Bhakti Energi Persada, PT Adaro Persada
Mandiri, PT Rehabilitasi Lingkungan Indonesia, PT
Agri Multi Lestari, AdaroMet Coal Companies, PT
Adaro Tirta Mandiri, and President Director of PT
Viscaya Investments, PT Dianlia Setyamukti, PT
Adaro Strategic Investments, PT Adaro Strategic
Capital, and PT Adaro Strategic Lestari. Outside
the Adaro Group, he was President Director of PT
Trinugraha Thohir Holding and a Commissioner of
PT Merdeka Copper Gold Tbk.

As at 315t December 2018, he was a member of the
Supervisory Board of the Adaro Bangun Negeri
Foundation.

Affiliated relationship:

As at 31t December 2018, Garibaldi Thohir had
an affiliated relationship with the controlling
shareholders of PT Adaro Energy Tbk.
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Garibaldi Thohir, 53 tahun, warga negara
Indonesia, menjabat sebagai Presiden Direktur
PT Adaro Energy Tbk (Perseroan) berdasarkan
Akta No. 62 tanggal 18 April 2008, dan diangkat
kembali sebagai Presiden Direktur Perseroan
berdasarkan Akta No. 126 tanggal 20 April 2011
dan diangkat kembali berdasarkan Akta No. 82
tanggal 25 April 2016.

Beliau meraih gelar BBA di University of
Southern California pada tahun 1988 dan MBA
di Northrop University, California, pada tahun
1989. Setelah menyelesaikan pendidikan, beliau
membeli sejumlah saham PT Allied Indocoal,
dalam usaha patungan dengan perusahaan
Australia dan membangun relasi yang luas yang
mendukungnya dalam menciptakan peluang
bisnis baru. Pada tahun 1997, beliau mendirikan
PT Wahana Ottomitra Multiartha (WOM
Finance), suatu perusahaan pembiayaan sepeda
motor. Beliau memimpin dan mengembangkan
perusahaan tersebut sampai bernilai AS$150 juta
ketika melakukan penawaran umum perdana
pada tahun 2004. Pada tahun 2005, bersama
Edwin Soeryadjaya, Theodore Rachmat, Ir.
Subianto, dan Sandiaga Uno, beliau mengakuisisi
PT Adaro Indonesia, dan kemudian membawa
perusahaan ke penawaran umum perdana pada
tahun 2008. Pada tahun 2015 beliau ditunjuk
menjadi Komisaris Bursa Efek Indonesia.

Per 31 Desember 2018, beliau memegang jabatan
di sejumlah perusahaan di dalam maupun luar
Grup Adaro. Dalam Grup Adaro, beliau menjabat
sebagai Presiden Komisaris PT Alam Tri Abadi,
PT Adaro Indonesia, PT Adaro Power, PT Mustika
Indah Permai, PT Bukit Enim Energi, PT Bhakti
Energi Persada, PT Adaro Persada Mandiri, PT
Rehabilitasi Lingkungan Indonesia, PT Agri Multi
Lestari, AdaroMet Coal Companies, PT Adaro
Tirta Mandiri, dan President Direktur PT Viscaya
Investments, PT Dianlia Setyamukti, PT Adaro
Strategic Investments, PT Adaro Strategic Capital,
dan PT Adaro Strategic Lestari. Di luar Grup Adaro,
beliau menjabat sebagai Presiden Direktur PT
Trinugraha Thohir Holding dan Komisaris PT
Merdeka Copper Gold Tbk.

Per 31 Desember 2018, beliau juga menjadi anggota
Dewan Pembina Yayasan Adaro Bangun Negeri.

Hubungan afiliasi:

Per 31 Desember 2018, Garibaldi Thohir memiliki
hubungan afiliasi dengan pemegang saham
pengendali PT Adaro Energy Tbk.
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Christian Ariano Rachmat, 46 years, Indonesian
citizen, was appointed Vice President Director of
PT Adaro Energy Tbk based on Deed No. 62 of 18"
April 2008, re-appointed based on Deed No. 126
of 20" April 2011, and re-appointed again based
on Deed No. 82 of 25" April 2016.

He earned a bachelor's degree in Industrial
Engineering from Northwestern University in
Illinois in 1995. He started his career as a business
analyst at A.T. Kearney in 1995, and then left the
company to work as Operations Researcher and
Supply Chain Manager for PT Toyota Astra Motors
from 1996 to 1998. After Astra and after a spell
at his family's Triputra Group, he brought his
experience to the Adaro Group in 2005.

As at 31t December 2018, he was President
Commissioner of PT Jasapower Indonesia, PT
Adaro Jasabara Indonesia, and PT Adaro Mining
Technologies, and Commissioner of PT Adaro
Indonesia, PT Alam Tri Abadi, PT Mustika Indah
Permai, AdaroMet Coal Companies, PT Bhakti
Energi Persada, PT Adaro Power, and PT Adaro
Tirta Mandiri. He was also Director of PT Adaro
Strategic Investments, PT Adaro Strategic
Capital, PT Adaro Strategic Lestari, PT Viscaya
Investments, PT Dianlia Setyamukti, Coaltrade
Services International Pte Ltd, Adaro Capital
Limited, and Orchard Maritime Limited.

Affiliated relationship:

As at 31t December 2018, Christian Ariano
Rachmat had an affiliated relationship with the
controlling shareholders of PT Adaro Energy Tbk.
He is also the son of Theodore Permadi Rachmat,
the Vice President Commissioner of PT Adaro
Energy Tbk.

Christian A. Rachmat, 46 tahun, warga negara
Indonesia, menjabat sebagai Wakil Presiden
Direktur Perseroan berdasarkan Akta No. 62
tanggal 18 April 2008, dan diangkat kembali
sebagai Wakil Presiden Direktur Perseroan
berdasarkan Akta No. 126 tanggal 20 April 2011,
dan diangkat kembali berdasarkan Akta No. 82
tanggal 25 April 2016.

Beliau mendapatkan gelar Bachelor of Industrial
Engineering dari Northwestern University di
Illinois pada tahun 1995. Beliau memulai karirnya
sebagai Business Analyst di AT. Kearney di
tahun 1995, dan melanjutkan karirnya sebagai
Operations Researcher dan Supply Chain
Manager di PT Toyota Astra Motors tahun 1996
sampai 1998. Setelah bekerja di Astra dan
kemudian menangani Grup Triputra yang dimiliki
keluarganya, beliau membawa keahlian dan
pengalamannya ke Grup Adaro pada tahun 2005.

Per tanggal 31 Desember 2018, beliau menjabat
sebagai Presiden Komisaris PT Jasapower
Indonesia, PT Adaro Jasabara Indonesia, dan PT
Adaro Mining Technologies, dan Komisaris of PT
Adaro Indonesia, PT Alam Tri Abadi, PT Mustika
Indah Permai, AdaroMet Coal Companies, PT
Bhakti Energi Persada, PT Adaro Power, dan
PT Adaro Tirta Mandiri. Selain itu, beliau juga
menjabat sebagai Direktur PT Adaro Strategic
Investments, PT Adaro Strategic Capital, PT
Adaro Strategic Lestari, PT Viscaya Investments,
PT Dianlia Setyamukti, Coaltrade Services
International Pte Ltd, Adaro Capital Limited, dan
Orchard Maritime Limited.

Hubungan afiliasi:

Per 31 Desember 2018, Christian Ariano Rachmat
memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham pengendali PT Adaro Energy Tbk. Beliau
juga merupakan putra dari Theodore Permadi
Rachmat, Wakil Presiden Komisaris PT Adaro
Energy Tbk.
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Chia Ah Hoo
Director & Chief Operating Officer
Direktur & Chief Operating Officer
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Chia Ah Hoo, 60 years, Malaysian citizen. He was
appointed Director of PT Adaro Energy Tbk based
on Deed No. 62 of 18" April 2008, re-appointed
based on Deed No. 126 of 20" April 2011, and re-
appointed again based on Deed No. 82 of 25™ April
2016.

He earned a degree in civil engineering from the
University of Windsor in Canada in 1984. After
a project in Penang, Malaysia, he ran a contract
mining company in East Kalimantan then
joined PT Adaro Indonesia in 1991 as Operations
Manager. PT Adaro Indonesia further developed
his career by providing a period of study at the
INSEAD business school in 1998. Later that year
he was appointed General Manager of PT Adaro
Indonesia.

As at 31t December 2018, he was President
Director of PT Adaro Indonesia, PT Alam Tri Abadi,
PT Saptaindra Sejati, AdaroMet Coal Companies,
and Director of PT Viscaya Investments. He was
also President Commissioner of PT Paramitha
Cipta Sarana, PT Semesta Centramas, PT Laskar
Semesta Alam.

As at 315t December 2018, he was a member of
the Supervisory Board of Adaro Bangun Negeri
Foundation.

Affiliated relationship:

As at 31t December 2018, Chia Ah Hoo did not have
an affiliated relationship with the controlling
shareholders of PT Adaro Energy Tbk.
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Chia Ah Hoo, 60 tahun, warga negara Malaysia,
menjabat sebagai Direktur Perseroan
berdasarkan Akta No. 62 tanggal 18 April 2008,
dan diangkat kembali sebagai Direktur Perseroan
berdasarkan Akta No. 126 tanggal 20 April 2011,
dan diangkat kembali berdasarkan Akta No. 82
tanggal 25 April 2016.

Beliau mendapat gelar kesarjanaan bidang teknik
sipil dari University of Windsor, Kanada pada
tahun 1984. Setelah menyelesaikan proyek di
Penang, Malaysia, beliau pindah ke Kalimantan
Timur untuk memimpin suatu perusahaan
kontraktor penambangan sebelum bergabung
dengan PT Adaro Indonesia pada tahun 1991
sebagai Operations Manager. Pada tahun 1998,
PT Adaro Indonesia mengirimkan Chia Ah Hoo
untuk mengikuti pendidikan di INSEAD Business
School. Kemudian beliau ditunjuk sebagai General

Manager di PT Adaro Indonesia.

Per 31 Desember 2018, beliau menjabat sebagai
Presiden Direktur PT Adaro Indonesia, PT Alam
Tri Abadi, PT Saptaindra Sejati, AdaroMet Coal
Companies, dan Direktur PT Viscaya Investments.
Beliau juga menjabat sebagai Presiden Komisaris
PT Semesta
Centramas, dan PT Laskar Semesta Alam.

di PT Paramitha Cipta Sarana,

Per 31 Desember 2018, beliau merupakan anggota
Dewan Pembina Yayasan Adaro Bangun Negeri.

Hubungan afiliasi:
Per 31 Desember 2018, Chia Ah Hoo tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan pemegang saham

pengendali PT Adaro Energy Tbk.
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M. Syah Indra Aman
Director & Chief Legal Officer
Direktur & Chief Legal Officer
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M. Syah Indra Aman, 51 years, Indonesian citizen.
He was appointed Director of PT Adaro Energy
Tbk based on Deed No. 126 of 20" April 2011, and
re-appointed based on Deed No. 82 of 25 April
2016.

He earned a law degree from the University of
Indonesia in 1990, and LLM (Master of Laws) from
the University of Washington in 1992. He returned
to Indonesia and worked as a lawyer at the firms
Minang, Warman, Sofyan SH & Associates and
Lubis, Ganie & Surowidjojo before joining the
Adaro Group in 1996.

As at 31t December 2018, he was Director of PT
Alam Tri Abadi, Coaltrade Services International
Pte Ltd, and Adaro Capital Limited. He was also
the President Commissioner of PT Adaro Logistics,
PT Indonesia Bulk Terminal, PT Sarana Daya
Mandiri, PT Indonesia Multi Purpose Terminal,
PT Puradika Bongkar Muat Makmur, PT Maritim
Barito Perkasa, PT Harapan Bahtera Internusa,
PT Alam Sukses Lestari, PT Hutan Amanah
Lestari, and Commissioner of PT Adaro Indonesia,
PT Saptaindra Sejati, PT Mustika Indah Permai, PT
Paramitha Cipta Sarana, PT Semesta Centramas,
PT Laskar SemestaAlam, PT Jasapower Indonesia,
PT Adaro Jasabara Indonesia, PT Adaro Mining
Technologies, PT Adaro Power, AdaroMet Coal
Companies, PT Agri Multi Lestari, PT Rehabilitasi
Lingkungan Indonesia, PT Adaro Tirta Mandiri,
and PT Trimitra Tirta Sarana.

Affiliated relationship:

As at 31t December 2018, M. Syah Indra Aman
did not have an affiliated relationship with the
controlling shareholders of PT Adaro Energy Tbk.

M. Syah Indra Aman, 51 tahun, warga negara
Indonesia, menjabat sebagai Direktur Perseroan
berdasarkan Akta No. 126 tanggal 20 April 2011,
diangkat kembali berdasarkan Akta No. 82
tanggal 25 April 2016.

Beliau lulus dari Universitas Indonesia dengan
gelar Sarjana Hukum pada tahun 1990 dan
kemudian mendapatkan gelar Lex Legibus
Magister (LLM) dari University of Washington's
School of Law, Amerika Serikat, pada tahun 1992.
Kemudian beliau kembali ke tanah air dan bekerja
sebagai pengacara di kantor pengacara Minang,
Warman, Sofyan SH & Associates dan kantor
pengacara Lubis, Ganie & Surowidjojo sebelum

bergabung dengan Grup Adaro pada tahun 1996.

Per 31 Desember 2018, beliau menjabat sebagai
Direktur PT Alam Tri Abadi, Coaltrade Services
International Pte Ltd, dan Adaro Capital Limited.
Beliau juga merupakan Presiden Komisaris PT
Adaro Logistics, PT Indonesia Bulk Terminal,
PT Sarana Daya Mandiri, PT Indonesia Multi
Purpose Terminal, PT Puradika Bongkar Muat
Makmur, PT Maritim Barito Perkasa, PT Harapan
Bahtera Internusa, PT Alam Sukses Lestari, PT
Hutan Amanah Lestari, dan Komisaris PT Adaro
Indonesia, PT Saptaindra Sejati, PT Mustika
Indah Permai, PT Paramitha Cipta Sarana, PT
Semesta Centramas, PT Laskar Semesta Alam,
PT Jasapower Indonesia, PT Adaro Jasabara
Indonesia, PT Adaro Mining Technologies, PT
Adaro Power, AdaroMet Coal Companies, PT
Agri Multi Lestari, PT Rehabilitasi Lingkungan
Indonesia, PT Adaro Tirta Mandiri, dan PT Trimitra
Tirta Sarana.

Hubungan afiliasi:

Per 31 Desember 2018, M. Syah Indra Aman tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang
saham pengendali PT Adaro Energy Tbk.
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Director & Chief HRGA-IT Officer
Direktur & Chief HRGA-IT Officer
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Julius Aslan, 55 years, Indonesian citizen. He was
appointed Director of PT Adaro Energy Tbk based
on Deed No. 95 of 19* April 2013, and re-appointed
based on Deed No. 82 of 25" April 2016. Based on
Deed No. 167 of 23" April 2018, he was appointed
AE's Independent Director.

He earned a bachelor's degree in electrical
engineering from the National Institute of Science
and Technology, Jakarta. He has more than two
decades of professional experience, primarily in
senior human resources positions.

He started his career as a management trainee
at PT Astra International Tbk and was appointed
Corporate Human Resources Chief in 2001. He
was appointed Human Resources Director of
Bank Permata in 2004, of PT Astra Agro Lestari
Tbk in 2006 and of PT Astra Honda Motor in 2007
before becoming a Marketing Director of PT Astra
Honda Motor in 2009.

As at 31t December 2018, he was President
Commissioner of PT Saptaindra Sejati and
Commissioner of PT Alam Tri Abadi, PT Adaro
Indonesia, PT Adaro Mining Technologies, PT
Adaro Logistics, PT Adaro Power, PT Indonesia
Bulk Terminal, PT Puradika Bongkar Muat Makmur,
PT Maritim Barito Perkasa, PT Harapan Bahtera
Internusa, and AdaroMet Coal Companies.

As at 315t December 2018, he was a member of
the Supervisory Board of Adaro Bangun Negeri
Foundation.

Affiliated relationship:

As at 31t December 2018, Julius Aslan did not have
an affiliated relationship with the controlling
shareholders of PT Adaro Energy Tbk.
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Julius Aslan, 55 tahun, warga negara Indonesia,
menjabat sebagai Direktur Perseroan
berdasarkan Akta No. 95 tanggal 19 April 2013
dan diangkat kembali berdasarkan Akta No. 82
tanggal 25 April 2016. Berdasarkan Akta No. 167
tanggal 23 April 2018, beliau ditunjuk menjadi
Direktur Independen AE.

Beliau adalah sarjana lulusan teknik elektro
dari Institut Sains dan Teknologi Nasional (ISTN)
di Jakarta. Beliau telah menimba pengalaman
profesional lebih dari dua dekade, terutama dari
berbagai jabatan senior bidang sumber daya
manusia.

Beliau memulai karir sebagai management
trainee di PT Astra International Tbk dan berkarir
sampai memegang jabatan sebagai Corporate
Human Resources Chief pada tahun 2001.
Kemudian beliau ditunjuk menjadi Direktur SDM
untuk Bank Permata pada tahun 2004, PT Astra
Agro Lestari Tbk pada tahun 2006, dan PT Astra
Honda Motor pada tahun 2007, sebelum menjadi
Direktur Pemasaran PT Astra Honda Motor pada
tahun 2009.

Per tanggal 31 Desember 2018, Julius Aslan
menjabat sebagai Presiden Komisaris PT
Saptaindra Sejati dan Komisaris of PT Alam Tri
Abadi, PT Adaro Indonesia, PT Adaro Mining
Technologies, PT Adaro Logistics, PT Adaro Power,
PT Indonesia Bulk Terminal, PT Puradika Bongkar
Muat Makmur, PT Maritim Barito Perkasa, PT
Harapan Bahtera Internusa, dan AdaroMet Coal
Companies.

Per tanggal 31 Desember 2018, beliau juga
merupakan anggota Dewan Pembina Yayasan
Adaro Bangun Negeri.

Hubungan afiliasi:

Per 31 Desember 2018, Julius Aslan tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan pemegang saham
pengendali PT Adaro Energy Tbk.
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Change to the Board of Directors Composition

Based on the EGMS convened on 14t December 2018 in Jakarta, as
stated in Deed No. 70 of 14th December 2018, the Board of Directors
accepted the resignation of David Tendian from the position of
Director and Chief Financial Officer of PT Adaro Energy Tbk.

As a result, the composition of the Board of Directors as at 31
December 2018 consisted of one President Director & Chief
Executive Officer, one Vice President Director & Deputy Chief
Executive Officer, and three Directors.

Lie Luckman, 49 years, a citizen of Indonesia,
holding the position of AE's Chief Financial Officer
since his appointment by AE's Directors on 1

December 2018.

As at 31
Commissioner at

December

Lie Luckman
Chief Financial Officer
Chief Financial Officer

PT Jasapower Indonesia,

Adaro Logistics, PT Indonesia Bulk Terminal, PT
Puradika Bongkar Muat Makmur, PT Maritim
Barito Perkasa, PT Harapan Bahtera Internusa,
PT Adaro Power, PT Adaro Persada Mandiri, PT
Rehabilitasi Lingkungan Indonesia, and PT Agri
Multi Lestari. He also held positions as Director
at PT Adaro Tirta Mandiri and PT Adaro Tirta

Mentaya.
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Lie Luckman earned his degree in Accounting
from the Catholic University of Atma Jaya,
Indonesia, in 1994. He has more than two decades
of professional experience, mostly from his
senior positions in finance and accounting in the
coal industry. Prior to joining PT Adaro Indonesia
in 2003, he worked as an auditor at Public

Accounting Firm Prasetio, Utomo & Co.

2018, he was also
PT Adaro
Paramitha Cipta Sarana, PT Semesta Centramas,
PT Laskar Semesta Alam, PT Bhakti
Persada, PT Maruwai Coal, PT Kalteng Coal, PT
Sumber Barito Coal, PT Juloi Coal, PT Lahai Coal,
PT Ratah Coal, PT Pari Coal, PT Saptaindra Sejati,
PT Adaro Jasabara
Indonesia, PT Adaro Mining Technologies, PT

Indonesia, PT

Perubahan Susunan Direksi

Berdasarkan RUPSLB vyang diselenggarakan pada tanggal 14
Desember 2018 di Jakarta, sebagaimana yang dinyatakan dalam
Akta No. 70 tanggal 14 Desember 2018, Direksi telah menerima
pengunduran diri David Tendian dari posisi Direktur dan Chief
Financial Officer PT Adaro Energy Tbk.

Dengan demikian, komposisi Direksi pada tanggal 31 Desember
2018 terdiri dari satu Presiden Direktur & Chief Executive Officer,
satu Wakil Presiden Direktur & Deputy Chief Executive Officer, dan
tiga Direktur

Lie Luckman, 49 tahun, warga negara Indonesia,
menjabat sebagai Chief Financial Officer AE
sejak 1 Desember 2018 melalui penunjukkan oleh
Direksi.

Lie Luckman mendapat gelar kesarjanaan bidang
Akuntansi dari Universitas Katolik Atma Jaya,
Indonesia, pada tahun 1994. Beliau mempunyai
pengalaman profesional lebih dari dua dekade,
terutama dari berbagai jabatan senior bidang
keuangan dan akuntansi dalam industri batubara.
Sebelum bergabung dengan PT Adaro Indonesia
pada tahun 2003, beliau bekerja sebagai auditor
di Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co.

Per 31 Desember 2018, beliau juga menjabat

sebagai Komisaris PT Adaro Indonesia, PT
Paramitha Cipta Sarana, PT Semesta Centramas,
PT Laskar Semesta Alam, PT Bhakti Energi
Persada, PT Maruwai Coal, PT Kalteng Coal, PT
Sumber Barito Coal, PT Juloi Coal, PT Lahai Coal,
PT Ratah Coal, PT Pari Coal, PT Saptaindra Sejati,

PT Jasapower Indonesia, PT Adaro Jasabara

Energi

Indonesia, PT Adaro Mining Technologies, PT
Adaro Logistics, PT Indonesia Bulk Terminal, PT
Puradika Bongkar Muat Makmur, PT Maritim
Barito Perkasa, PT Harapan Bahtera Internusa,
PT Adaro Power, PT Adaro Persada Mandiri, PT
Rehabilitasi Lingkungan Indonesia, dan PT Agri
Multi Lestari. Beliau juga memegang jabatan
sebagai Direktur PT Adaro Tirta Mandiri dan PT
Adaro Tirta Mentaya.

Annual Report
Laporan Tahunan

137




OUR PEOPLE TIM KAMI

The Adaro family is fun, loving and supportive. With our diversity, we strive to give the best to Indonesia.

Keluarga besar Adaro menciptakan suasana seru, hangat, dan saling mendukung. Dengan keberagaman,
kami ingin selalu memberikan yang terbaik untuk Indonesia.
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Still with great sadness, we have to announce the passing of our
Commissioner, Palgunadi Tatit Setyawan, on 28" May 2018, at the
age of 79 years.

Pak Pal, that was how we used to call him, began his career at the
Indonesian National Armed Forces, where he retired with the rank
lieutenant colonel. He then joined PT United Tractors Tbk, initially
as a manager and later as Director and Commissioner. He built
extensive experience from executive and commissioner positions
within the Astra Group, in addition to various other prominent
companies, which he brought to the Adaro Group when he joined
AE's Board of Commissioners in 2008, around the time of the
company's IPO, until the time of his passing.

People who were close to him know the great passion he had for
humanity. With a few of his friends, he dedicated a lot of time and
money to set up charitable foundations which multiplied the benefit
of individual donations to generate exponential impacts for those in
need. He was also a spiritual person who loved sharing the wisdoms
he learned from daily contemplations and experiences, which he
compiled in his books titled “Daun Berserakan" and “Menapaki Jalan
Mendaki".

As a member of AE's first Board of Commissioners, he was one of
the brains that had set the foundation of what AE is today. His wise
and thoughtful advice was especially instrumental in directing AE's
CSR foundation Yayasan Adaro Bangun Negeri, which has been
developed into one of its eight pillars and generated impactful
results for the communities around our locations. For this, we can
never thank him enough.

We would like to once again extend our profound condolences to his

family and we, the Adaro Family, will miss him tremendously. Farewell,
Pak Pal. May you rest in peace, while memories of you live on.
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Ir. Palgunadi Tatit Setyawan

Masih dengan rasa duka yang dalam, kami umumkan Komisaris
kami, Palgunadi Tatit Setyawan, telah meninggal dunia pada tanggal
28 Mei 2018, pada usia 79 tahun.

Pak Pal, begitu kami biasa memanggilnya, memulai karir di Tentara
Nasional Indonesia, dimana beliau pensiun dengan pangkat letnan
kolonel. Beliau kemudian bergabung dengan PT United Tractors
Tbk, awalnya sebagai manajer dan kemudian sebagai Direktur dan
Komisaris. Beliau menimba banyak pengalaman dari berbagai posisi
eksekutif dan komisaris di Grup Astra, selain di berbagai perusahaan
lainnya, yang dibawanya ke Grup Adaro ketika bergabung dengan
Dewan Komisaris AE pada tahun 2008, di saat IPO perusahaan,
sampai saat beliau tutup usia.

Orang-orang yang dekat dengannya mengetahui perhatiannya yang
besar terhadap kemanusiaan. Dengan beberapa rekannya, beliau
mendedikasikan banyak waktu dan uang untuk mendirikan yayasan
amal yang meningkatkan manfaat sumbangan individu untuk
menghasilkan dampak berlipat ganda bagi yang membutuhkan.
Beliau juga seorang spiritual yang suka berbagi kebijaksanaan dari
renungan dan pengalaman sehari-hari, yang dikompilasi dalam
buku-bukunya “Daun Berserakan" dan "Menapaki Jalan Mendaki".

Sebagai anggota Dewan Komisaris AE yang pertama, beliau adalah
salah seorang yang membangun fondasi yang membentuk AE saat
ini. Nasihatnya yang arif dan bijaksana berperan penting dalam
mengarahkan Yayasan Adaro Bangun Negeri, yayasan CSR AE yang
telah dikembangkan menjadi salah satu dari delapan pilarnya dan
menghasilkan dampak yang berarti bagi masyarakat sekitar. Hal ini
membuat kami selalu berterima kasih kepada beliau.

Sekali lagi kami ucapkan belasungkawa kepada keluarga yang
ditinggalkannya, dan kami, keluarga besar Adaro, akan selalu
merindukannya. Selamat jalan, Pak Pal. Beristirahatlah dengan
tenang, jasa-jasamu akan selalu dikenang.
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Human Resources

Alongside the expansive development of the Adaro Group's
eight business pillars - Adaro Mining, Adaro Services, Adaro
Power, Adaro Logistics, Adaro Land, Adaro Water, Adaro
Capital and Adaro Foundation, the role of PT Adaro Energy
(AE)'s Human Resources (HR) Division to recruit, develop and
retain the right people has become even more instrumental.
The group's business sustainability and future growth are
dependentonthe HRD's ability to create and maintain a large
pool of talents who are qualified to perform their current
job, have the growth mindset to constantly challenge and
upgrade themselves for keeping up with the company's
ever evolving development, and ready to take up the torch
whenever a relevant position becomes available.

AE's HRD has formulated a full range of end-to-end
strategies in performing this role, from recruiting the right
people and placing them in the position, to presenting
well-defined career paths that lead employees to reach
their highest potential, in which ultimately the company
will have an adequate number of potential leaders within
its succession plan. In the process, the company underlines
the role of people development programs, carried out to
strengthen the employees' competence and leadership
skills through relevant training programs, fire test (testing
an employee with a more challenging jobs), group-wide job
rotations, mentoring, and so on.

For HR development programs to produce the intended
outcomes, the company ignites the employees’ passion
and energizes them to go the extra mile by making sure
that the corporate values are deeply instilled among them
and organizes its talents in such a way that develops the
winning teams. In the last few years, AE has conducted
numerous activities toinstillthe corporatevalues - integrity,
meritocracy, openness, respect and excellence - through
various campaigns such as workshops, management
speeches, banners, etc. The results have been satisfactory.
At the end of 2017, the company introduced an initiative
called “The Winning Team", and then dedicated more focus
for the implementation of this program in 2018.
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Seiring semakin luasnya perkembangan delapan pilar bisnis
Grup Adaro - Adaro Mining, Adaro Services, Adaro Power,
Adaro Logistics, Adaro Land, Adaro Water, Adaro Capital and
Adaro Foundation, peran Divisi Human Resources (HR) PT
Adaro Energy (AE) untuk merekrut, mengembangkan, dan
mempertahankan orang-orang yang tepat bagi perusahaan
semakin penting. Keberlangsungan bisnis dan pertumbuhan
GrupAdaro ke depannyabergantung pada kemampuan Divisi
HR untuk mendapatkan dan mempertahankan sekelompok
talent yang memenuhi persyaratan untuk melaksanakan
pekerjaan mereka saat ini, memiliki growth mindset untuk
senantiasa menantang dan meningkatkan kemampuan diri
agar selalu dapat mengejar perkembangan perusahaan
yang cepat, dan siap mengemban tanggung jawab yang
lebih besar ketika tersedia posisi relevan di tingkat yang
lebih tinggi.

Divisi HR AE telah menyusun strategi yang lengkap dan
menyeluruh untuk memenuhi peran tersebut, mulai dari
merekrut orang-orang yang tepat dan menempatkan
mereka di posisi yang tepat pula, sampai menyediakan
jenjang karir yang jelas - yang dapat mendorong karyawan
untuk meraih potensi tertinggi mereka, sehingga pada
akhirnya perusahaan akan memiliki calon-calon pemimpin
dalam jumlah yang memadai bagi rencana suksesinya.
Dalam proses ini, perusahaan menekankan peran program
pengembangan manusia, yang dilakukan untuk memperkuat
kompetensi dan kepemimpinan karyawan melalui program
pelatihan yang relevan, fire test (menguji karyawan dengan
pekerjaan yang lebih menantang), rotasi karyawan di
tingkat grup, mentoring, dan sebagainya.

Agar program pengembangan sumber daya manusia
membuahkan hasil yang diinginkan, perusahaan
menyemangati dan memotivasi karyawan sehingga mereka
bersedia memberikan upaya terbaik dengan memastikan
bahwa nilai-nilai perusahaan benar-benar terpatri dalam
sanubari serta mengatur susunan para talent sehingga
menciptakan tim-tim pemenang (winning team). Dalam
beberapa tahun terakhir, kampanye untuk menanamkan
nilai-nilai perusahaan - integrity, meritocracy, openness,
respect dan excellence - telah dilakukan melalui berbagai
cara seperti workshop, pesan-pesan manajemen, spanduk,
dan sebagainya, dengan hasil yang memuaskan. Pada
akhir tahun 2017, perusahaan memperkenalkan inisiatif
yang dinamakan “The Winning Team", dan kemudian lebih
berfokus pada implementasi program ini pada tahun 2018.
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More detailed explanation on The Winning Team is available
in AE's Annual Report 2017 - Human Resources section.
This initiative is a key part of AE's succession plan under
which the company identifies the talents within the group
to be developed and upgraded to be the future leaders who
have strong competence and character. This concept was
initially implemented in AE's main subsidiaries. In 2018, the
implementation was extended to include more companies
within the Adaro Group until the middle management level
(department head).

The company will continue to implement The Winning Team
mechanism to include more companies and organizational
levels going forward. However, no company will be able
to build a winning team if it is not supported by strong
employee engagement. Therefore, in 2019, the company will
dedicate more focus on the HR strategies for ensuring a high
level of employee engagement. More detailed coverage on
AE's employee engagement program is presented in the
special section of this chapter on page 148.
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Penjelasan mengenai The Winning Team tersedia pada
Laporan Tahunan AE Tahun 2017 - bagian Sumber Daya
Manusia. Inisiatif ini merupakan bagian penting dari
rencana suksesi AE dimana perusahaan mengidentifikasi
talent dalam Grup Adaro untuk dikembangkan dan
ditingkatkan menjadi calon pemimpin masa depan yang
memiliki kompetensi dan karakter yang kuat. Pada awalnya,
implementasi konsep ini dilakukan terhadap manajemen
puncak anak perusahaan AE yang utama. Pada tahun 2018,
implementasi dilanjutkan dengan meliputi lebih banyak
perusahaan dalam Grup Adaro sampai manajemen level
menengah (department head).

Perusahaan akan melanjutkan implementasi mekanisme
The Winning Team hingga mencakup lebih banyak
perusahaan maupun level organisasi. Namun, tidak ada
perusahaan yang dapat membentuk winning team jika
tidak didukung dengan keterlekatan karyawan (employee
engagement) yang kuat. Maka dari itu, pada tahun 2019,
perusahaan akan lebih berfokus pada strategi SDM untuk
memastikan level employee engagement yang tinggi.
Uraian yang lebih terperinci mengenai program employee
engagement AE ditampilkan pada liputan khusus dalam bab
ini pada halaman 148.

Annual Report
Laporan Tahunan

141




OUR PEOPLE

TIM KAMI

In 2018, the key activities executed by HRD include:

Activities Objective Frequency Participants Remarks
Aktivitas Tujuan Frekuensi Peserta Keterangan
Adaro Mining to develop newly annually 10 fresh graduates The AMPP is a joint program of AE, Al and

Professional Program
(AMPP)

Adaro Mining
Professional Program
(AMPP)

hired qualified fresh
graduates to be mining
professionals who can
be the company's future
leaders

satu kali dalam
setahun

untuk mengembangkan
para sarjana yang
baru direkrut

menjadi profesional
pertambangan yang
berpotensi menjadi
pemimpin perusahaan
di masa depan

of engineering
disciplines from
top Indonesian
universities

10 lulusan baru
fakultas

teknik universitas
terkemuka di
Indonesia

SIS, which comprises comprehensive
training of technical and leadership
skills. This program is crucial for
accommodating the organization's rapid
growth by ensuring the availability of
leaders.

AMPP adalah program kolaboratif

antara AE, Al dan SIS, yang meliputi
pelatihan teknis dan kepemimpinan yang
komprehensif. Program ini sangat penting
untuk mengakomodir pertumbuhan
organisasi yang sangat cepat dengan
memastikan ketersediaan pemimpin
perusahaan.

Leadership Training
- "7 Habits for
Managers”

Pelatihan
kepemimpinan - "7
Habits for Managers”

to strengthen the
company's leaders
with effective mindset,
toolset and skillset

for them to lead their
teams more effectively
and consistently deliver
positive results to the
organization

11 batch dalam
setahun

untuk memperkuat
para pemimpin
perusahaan dengan
mindset, toolset dan
skillset yang efektif
sehingga mereka dapat
memimpin tim secara
lebih efektif dan selalu
memberikan

hasil yang positif bagi
organisasi

11 batches in a year

233 participants,
comprising
section heads and
department heads

233 peserta,
yang terdiri dari
section head dan
department head

This leadership training was organized
by Adaro Institute and participated by
employees who work at the operational
site and at the head office in Jakarta.

The participants greatly appreciated the
program, which they consider unique and
insightful for building effective manager
behavior based on 7 Habits of Managers.

Pelatihan ini diselenggarakan oleh Adaro
Institute dan diikuti oleh para karyawan
yang bertugas di lokasi operasional
maupun Jakarta.

Para peserta sangat mengapresiasi
program ini, yang dipandang unik

dan membangun wawasan untuk
mengembangkan perilaku manajer yang
efektif berdasarkan 7 Habits.
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Activities Objective Frequency Participants Remarks

Aktivitas Tujuan Frekuensi Peserta Keterangan

Leadership To strengthen the 5batchesinayear 81 participants, The training was organized by Adaro
Training — Crucial company's leaders with comprising Institute and participated by employees

Communications

section heads and
department heads

communication skills

in handling challenging
situations and support
the implementation of
Adaro Value - Openness
within the organization

Untuk memperkuat 5 batch dalam 81 peserta,

at the operational site. This program
was in the beginning stage and will
be extended to include more targeted
participants within the Adaro Group.

This program is intended to upgrade the
communication skills in the management
level to create alignment and agreement
by creating a safe and open dialogue in
challenging situations. This training is
also to support the implementation of
Adaro Values, particularly Openness, in
the company's working environment.

Pelatihan ini diselenggarakan oleh Adaro

para pemimpin setahun yang terdiri dari Institute dan diikuti oleh karyawan

perusahaan dengan section head dan di lokasi operasional. Program ini

keterampilan department head masih berada di tahap awal dan akan

komunikasi dalam dilanjutkan untuk meliputi lebih banyak

menangani situasi peserta yang dipilih dari dalam Grup

yang menantang Adaro.

dan mendukung

implementasi Nilai- Program ini dimaksudkan untuk

Nilai Adaro — Openness meningkatkan keterampilan komunikasi

di dalam organisasi di tingkat manajemen untuk menciptakan
keselarasan dan kesepakatan dengan
menciptakan dialog yang aman dan
terbuka dalam situasi yang menantang.
Pelatihan ini juga untuk mendukung
implementasi Nilai-Nilai Adaro,
terutama Openness, di lingkungan kerja
perusahaan

Adaro Executive To strengthen the top annually 5 participants In order to support the development of

Program

leaders (director level)
of the Adaro Group with
the latest concepts

and insights on
management strategy
and enhance their
knowledge of the global
and Asian business

sekali dalam
setahun

Untuk memperkuat
para pemimpin (level
direktur) Grup Adaro
dengan konsep dan
wawasan terkini
mengenai strategi
manajemen dan
meningkatkan
pengetahuan mereka
mengenai bisnis global
dan Asia.

5 peserta

the top leaders within the Adaro Group,
a number of selected executives were
sent to attend Stanford-NUS Executive
Program in International Management.
The program is a joint program of NUS
and Stanford University that provides
the latest updates on international
management perspectives and
leadership.

Untuk mendukung pengembangan

para pemimpin Grup Adaro, beberapa
eksekutif yang terpilih dikirim untuk
mengikuti Program Eksekutif Stanford-
NUS untuk Manajemen Internasional.
Program ini adalah program gabungan
NUS dan Stanford University yang
menyediakan perkembangan terkini pada
perspektif manajemen internasional dan
kepemimpinan.
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Activities Objective Frequency Participants Remarks
Aktivitas Tujuan Frekuensi Peserta Keterangan
Internship program to support Indonesian  monthly 575 interns across  The internship program was provided
college students and the Adaro Group for the students and fresh graduates of
fresh graduates in a variety of institutions, from vocational
preparing for career schools or high schools to colleges, who
building by learning show good potential to be developed into
from in-company work skilled professional, especially those who
practices have qualities that are relevant to the
operations of the Adaro Group.
Interns were placed under direct
mentoring by the employees. At the end
of the internship, qualified interns may be
recruited to fill relevant vacancies.
Program magang untuk mendukung para bulanan 575 pemagang yang Program magang disediakan bagi para
mahasiswa dan lulusan tersebar di seluruh  siswa dan lulusan baru dari berbagai
baru dalam persiapan Grup Adaro lembaga pendidikan, dari sekolah
meniti karir dengan kejuruan atau SMA sampai universitas,
belajar dari praktik yang menunjukkan potensi untuk dapat
kerja di perusahaan dikembangkan menjadi profesional yang
ahli, terutama yang memiliki kualifikasi
yang sesuai dengan operasi Grup Adaro.
Para pemagang mendapatkan mentoring
langsung dari karyawan. Di akhir
program, pemagang yang memenuhi
persyaratan dapat direkrut untuk mengisi
lowongan yang ada.
Job evaluation to ensure that all monthly 200 positions for AE has standardized its job levels and
companies under the new position in grades using a certain methodology
Adaro Group apply the Adaro Group considered most applicable to the
same standards for job company's condition.
leveling and grading as
the standards of AE's Applying standardized levels and grades
job evaluation system is important for accommodating job
rotation, promotion, career development,
and remuneration.
In 2018, AE evaluated a substantial
number of job positions in the
subsidiaries and then redefined and
regarded them to adjust to the changes
made to the organizations.
Evaluasi jabatan untuk memastikan bulanan 200 posisi untuk AE telah melakukan standardisasi level

bahwa semua
perusahaan dalam Grup
Adaro menerapkan
sistem level dan grade
jabatan dengan standar
yang sama dengan
sistem AE

jabatan-jabatan
baru dalam Adaro
Group

dan grade jabatan dengan metodologi
tertentu yang dipandang paling sesuai
dengan kondisi perusahaan.

Penerapan standar level dan grade
yang sama sangat penting untuk
mengakomodir rotasi jabatan, promosi,
pengembangan karir dan remunerasi.

Pada tahun 2018, AE mengevaluasi
banyak posisi jabatan di anak-anak
perusahaan dan menyempurnakan serta
menyesuaikannya dengan perubahan
yang terjadi pada organisasi.
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Activities Objective Frequency Participants Remarks

Aktivitas Tujuan Frekuensi Peserta Keterangan

Performance to ensure that all annually allemployees of AE  AE applies a performance management
management companies under the and subsidiaries system consisting of job goal

Manajemen kinerja

Adaro Group apply
the same parameters
as those used in

AE's performance
management system

untuk memastikan sekali dalam seluruh karyawan

setting, performance monitoring and
performance evaluation. This system

is used as a tool to apply meritocracy
and facilitate employees to deliver the
highest performance and productivity by
optimizing their competence.

In 2018, four newly acquired subsidiaries
started to implement this system.

AE menerapkan sistem manajemen

bahwa semua setahun AE dan anak-anak  kinerja yang terdiri dari penyusunan job
perusahaan dalam Grup perusahaan goal, pemantauan kinerja dan penilaian
Adaro menggunakan kinerja. Sistem ini digunakan sebagai
parameter yang sama alat untuk menerapkan meritokrasi dan
dengan parameter yang memfasilitasi karyawan untuk mencapai
digunakan AE dalam kinerja dan produktivitas tertinggi dengan
manajemen kinerja mengoptimalkan kompentensi.
Pada tahun 2018, sistem ini mulai
diterapkan di empat anak perusahaan
yang baru diakuisisi.
Collective Labor to formalize the rights  bi-annually SIS, JPI,and IBT (1st  CLA keeps the work environment

Agreement (CLA)

Perjanjian Kerja
Bersama (PKB)

and obligations agreed
between the company
and the workers to form
mutually beneficial
relationship between
both parties

January 2019)

SIS, JPI, dan IBT (1
Januari 2019)

sekali dalam dua
tahun

untuk mengukuhkan
hak dan kewajiban
yang disepakati antara
perusahaan dan pekerja
demi menciptakan
hubungan yang saling
menguntungkan bagi
kedua pihak

conducive because both parties have
clear understanding on their respective
rights and obligations within the
relationship, which is essential to keep
the industrial relations harmonious.

SIS's CLA of 2018 represents the
agreement between the company and
8,767 workers. The harmonious industrial
relations between the two parties

over the years have helped to keep the
negotiation process smooth, whereby the
agreement was completed in less than 1
week.

PKB menjaga lingkungan kerja tetap
kondusif karena kedua pihak memiliki
pemahaman yang jelas mengenai hak
dan kewajiban masing-masing dalam
hubungan kerja, yang sangat penting
supaya hubungan industri tetap
harmonis.

PKB SIS tahun 2018 merupakan perjanjian
antara perusahaan dengan 8.767

pekerja. Hubungan industrial harmonis
yang telah tercipta antara kedua pihak
telah mendukung kelancaran proses
perundingan PKB sehingga dapat
dirampungkan dalam kurun waktu kurang
dari 1 minggu.
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Activities Objective Frequency Participants Remarks
Aktivitas Tujuan Frekuensi Peserta Keterangan
Company regulation to provide a set of bi-annually AE, BPS, BKS, BMC, A set of company regulations need to

Peraturan perusahaan

KBK, PMB, TEC, TPP,
AP, TPI, PCS, SCM,
LSA, Maruwai, Pari,
AL, IMPT, PBMM,
SDM, HBI, and MBP

written rules that
must be adhered by
all employees in the
way they behave and
perform activities at
work

untuk menyediakan sekali dalam dua AE, BPS, BKS, BMC,

be in place and enforced to provide
employees with clear guidelines on the
obligations and prohibitions applicable
in the work place, and to ensure that
employees understand that violations
to company regulations may lead to
sanctions and other disciplinary actions.

The enforcement of company regulations
also supports the maintenance of
harmonious industrial relations.

Peraturan perusahaan perlu dibuat

aturan tertulis yang tahun KBK, PMB, TEC, TPP, dan ditegakkan untuk menyediakan
harus dipatuhi seluruh AP, TPI, PCS, SCM, panduan yang jelas bagi karyawan
karyawan dalam LSA, Maruwai, Pari, mengenai kewajiban dan larangan yang
berperilaku dan AL, IMPT, PBMM, berlaku di tempat kerja, dan membuat
beraktivitas di tempat SDM, HBI, dan MBP  karyawan menyadari bahwa pelanggaran
kerja terhadap peraturan perusahaan dapat
mengakibatkan penerapan sanksi
maupun tindakan disipliner lainnya.
Penegakan peraturan juga mendukung
hubungan industri tetap harmonis.
Sport activities to maintain conducive  annually allemployees of AE  Adaro Talent is an annual activity that

(Adaro Talent)

Kegiatan Olahraga
(Adaro Talent)

work environment and subsidiaries
where employees feel

comfortable with their

jobs, their coworkers

and their company

sekali dalam
setahun

untuk menjaga
lingkungan kerja yang
kondusif dimana para
karyawan merasa
nyaman dengan
pekerjaan, rekan kerja
dan perusahaan mereka

seluruh karyawan
AE dan anak-anak
perusahaan

brings together the employees who work
for the Adaro Group in both Jakarta and
South Kalimantan in sporting events such
as futsal, badminton, table tennis, and
basketball. This is also an opportunity for
the employees to show their talents and
abilities in their chosen field of sports,
which can strengthen the relations

and communications the employees of
different work locations.

This event has motivated all workers,
enhanced their sportsmanship and
recharged them after a day of work.

Adaro Talent adalah kegiatan tahunan
yang mempertemukan karyawan Grup
Adaro yang bekerja di Jakarta maupun
Kalimantan Selatan dalam ajang olahraga
seperti futsal, badminton, tenis meja,
dan basket. Acara ini merupakan peluang
bagi karyawan untuk menunjukkan
bakat dan kemampuan dalam bidang
olahraga yang mereka pilih, yang dapat
mempererat hubungan dan komunikasi
antar karyawan di lokasi-lokasi kerja
yang berbeda.

Acara ini telah menjadi motivasi para
pekerja, meningkatkan nilai-nilai
sportivitas mereka, dan memulihkan
kebugaran mereka setelah melakukan
aktivitas kerja.
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Activities Objective Frequency Participants Remarks
Aktivitas Tujuan Frekuensi Peserta Keterangan
The Winning Team's to prepare future quarterly AE's BoD and Each employee who leads a team is
Assessment leaders by identifying subsidiaries' BoD assessed based on both the potential
the team leaders who and division heads  they are perceived to have for the future
are qualified under and the performance they have achieved
the “The Winning to date.
Team" criteria for their
respective level The Replacement Table Chart for division
head level and above has been completed
and the readiness of the successors has
been assessed.
Those who are identified to be qualified
as future leaders will be subject to a set
of development and retention programs.
Penilaian The Winning  untuk mempersiapkan  triwulanan Direksi AE dan Setiap karyawan yang memimpin suatu
Team pemimpin masa Direksi & division tim dinilai berdasarkan potensi mereka
depan dengan head anak-anak di masa depan dan kinerja yang telah
mengidentifikasi team perusahaan dicapai sampai saat ini.
leader yang memenuhi
kriteria “The Winning Replacement Table Chart (RTC) untuk
Team" untuk level level kepala divisi ke atas telah dilengkapi
masing-masing dan kesiapan suksesor telah dievaluasi.
Para karyawan yang teridentifikasi
memenuhi kriteria pemimpin masa depan
akan disertakan dalam serangkaian
program pengembangan dan retensi.
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